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[1]
Buku Kelompok Lima

Terpujilah Sang Bhagava, Sang Arahant,

Yang Tercerahkan Sempurna

Lima Puluh Pertama

| Kekuatan Dari Seorang Yang Masih Berlatih

1 (1) Secara Ringkas

Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika Sang Bhagava
sedang menetap di Savattht di Hutan Jeta, Taman Anathapindika.
Di sana Sang Bhagava berkata kepada para bhikkhu: “Para
bhikkhu!”

“Yang Mulia!” para bhikkhu itu menjawab. Sang Bhagava
berkata sebagai berikut:

“Para bhikkhu, ada lima kekuatan dari seorang yang masih
berlatin.! Apakah lima ini? Kekuatan keyakinan, kekuatan rasa malu,
kekuatan rasa takut, kekuatan kegigihan, dan kekuatan
kebijaksanaan. Ini adalah kelima kekuatan dari seorang yang masih
berlatin itu. Oleh karena itu, para bhikkhu, kalian harus berlatih
sebagai berikut: ‘Kami akan memiliki kekuatan keyakinan, satu
kekuatan dari seorang yang masih berlatih; kami akan memiliki
kekuatan rasa malu, satu kekuatan dari seorang yang masih
berlatih; kami akan memiliki kekuatan rasa takut, satu kekuatan dari
seorang yang masih berlatih; kami akan memiliki kekuatan
kegigihan, satu kekuatan dari seorang yang masih berlatih; kami
akan memiliki kekuatan kebijaksanaan, satu kekuatan dari seorang
yang masih berlatin.” Demikianlah, para bhikkhu, kalian harus
berlatih.” [Ini adalah apa yang dikatakan oleh Sang Bhagava.
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Dengan gembira, para bhikkhu itu senang mendengar pernyataan
Sang Bhagava.]* [2]

2 (2) Secara Terperinci

Di Savatthr. “Para bhikkhu, ada lima kekuatan dari seorang yang
masih berlatih ini. Apakah lima ini? Kekuatan keyakinan, kekuatan
rasa malu, kekuatan rasa takut, kekuatan kegigihan, dan kekuatan
kebijaksanaan.

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, kekuatan keyakinan? Di sini,
seorang siswa mulia memiliki keyakinan. la berkeyakinan pada
pencerahan Sang Tathagata sebagai berikut: ‘Sang Bhagava
adalah seorang Arahant, tercerahkan sempurna, sempurna dalam
pengetahuan sejati dan perilaku, sempurna menempuh sang jalan,
pengenal dunia, pelatih terbaik bagi orang-orang yang harus
dijinakkan, guru para deva dan manusia, Yang Tercerahkan, Yang
Suci.” Ini disebut kekuatan keyakinan.

(2) “Dan apakah kekuatan rasa malu? Di sini, seorang siswa
mulia memiliki rasa malu; ia malu atas perilaku salah melalui
jasmani, ucapan, dan pikiran; ia malu dalam memperoleh
kejahatan, kualitas-kualitas tidak bermanfaat. Ini disebut kekuatan
rasa malu.

(3) “Dan apakah kekuatan rasa takut? Di sini, seorang siswa
mulia memiliki rasa takut; ia takut terhadap perilaku salah melalui
jasmani, ucapan, dan pikiran; ia takut dalam memperoleh
kejahatan, kualitas-kualitas tidak bermanfaat. Ini disebut kekuatan
rasa takut.?

(4) “Dan apakah kekuatan kegigihan? Di sini, seorang siswa
mulia telah membangkitkan kegigihan untuk meninggalkan kualitas-
kualitas tidak bermanfaat dan mendapatkan kualitas-kualitas
bermanfaat; ia kuat, kokoh dalam pengerahan usaha, tidak
mengabaikan tugas melatih kualitas-kualitas bermanfaat. Ini disebut
kekuatan kegigihan.

(5) “Dan apakah kekuatan kebijaksanaan? Di sini, seorang siswa
mulia bijaksana; ia memiliki kebijaksanaan yang melihat muncul dan
lenyapnya, yang mulia dan menembus dan mengarah pada
kehancuran penderitaan sepenuhnya. Ini  disebut kekuatan
kebijaksanaan.*
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“Ini adalah kelima kekuatan dari seorang yang masih berlatih itu.
Oleh karena itu, para bhikkhu, kalian harus berlatih sebagai berikut:
‘Kami akan memiliki kekuatan keyakinan, satu kekuatan dari
seorang yang masih berlatih; kami akan memiliki kekuatan rasa
malu, satu kekuatan dari seorang yang masih berlatih; kami akan
memiliki kekuatan rasa takut, [3] satu kekuatan dari seorang yang
masih berlatih; kami akan memiliki kegigihan, satu kekuatan dari
seorang yang masih berlatih; kami akan memiliki kekuatan
kebijaksanaan, satu kekuatan dari seorang yang masih berlatih.’
Demikianlah, para bhikkhu, kalian harus berlatin.”

3 (3) Penderitaan

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
berdiam dalam penderitaan dalam kehidupan ini - dalam
kesusahan, kesengsaraan, dan demam — dan dengan hancurnya
jasmani, setelah kematian, suatu alam tujuan yang buruk
menantinya. Apakah lima ini? Di sini, seorang bhikkhu hampa dari
keyakinan, tidak memiliki rasa malu, dengan moralitas yang
sembrono, malas, dan tidak bijaksana. Dengan memiliki kelima
kualitas ini, seorang bhikkhu berdiam dalam penderitaan dalam
kehidupan ini — dalam kesusahan, kesengsaraan, dan demam -
dan dengan hancurnya jasmani, setelah kematian, suatu alam
tujuan yang buruk menantinya.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhu berdiam dengan bahagia dalam kehidupan ini — tanpa
kesusahan, kesengsaraan, dan demam — dan dengan hancurnya
jasmani, setelah kematian, suatu alam tujuan yang baik menantinya.
Apakah lima ini? Di sini, seorang bhikkhu memiliki keyakinan,
memiliki rasa malu, memiliki rasa takut, dan bersemangat dan
bijaksana. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhu
berdiam dengan bahagia dalam kehidupan ini — tanpa kesusahan,
kesengsaraan, dan demam - dan dengan hancurnya jasmani,
setelah kematian, suatu alam tujuan yang baik menantinya.”

4 (4) Seolah-olah Dibawa ke Sana
“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana. Apakah lima
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ini? Di sini, seorang bhikkhu hampa dari keyakinan, tidak memiliki
rasa malu, dengan moralitas yang sembrono, malas, dan tidak
bijaksana. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhu
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana. [4]

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhu ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana. Apakah
lima ini? Di sini, seorang bhikkhu memiliki keyakinan, memiliki rasa
malu, memiliki rasa takut, dan bersemangat dan bijaksana. Dengan
memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhu ditempatkan di surga
seolah-olah dibawa ke sana.”

5 (5) Latihan

“Para bhikkhu, bhikkhu atau bhikkhunt mana pun vyang
meninggalkan latihan dan kembali kepada kehidupan rendah
mengundang lima kritik yang masuk akal dan landasan bagi celaan
dalam kehidupan ini. Apakah lima ini? (1) ‘Engkau tidak memiliki
keyakinan dalam [melatih] kualitas-kualitas bermanfaat. (2) Engkau
tidak memiliki rasa malu dalam [melatih] kualitas-kualitas
bermanfaat. (8) Engkau tidak memiliki rasa takut dalam [melatih]
kualitas-kualitas bermanfaat. (4) Engkau tidak memiliki kegigihan
dalam [melatih] kualitas-kualitas bermanfaat. (5) Engkau tidak
memiliki  kebijaksanaan  dalam  [melatih]  kualitas-kualitas
bermanfaat.” Bhikkhu atau bhikkhunt mana pun yang meninggalkan
latihan dan kembali kepada kehidupan rendah mengundang lima
kritik yang masuk akal ini dan landasan bagi celaan dalam
kehidupan ini.

“Para bhikkhu, bhikkhu atau bhikkhunt mana pun yang menjalani
kehidupan spiritual yang lengkap dan murni, bahkan dengan
kesakitan dan kesedihan, menangis dengan wajah basah oleh air
mata, memperoleh lima dasar bagi pujian dalam kehidupan ini.
Apakah lima ini? (1) ‘Engkau memiliki keyakinan dalam [melatin]
kualitas-kualitas bermanfaat. (2) Engkau memiliki rasa malu dalam
[melatin] kualitas-kualitas bermanfaat. (8) Engkau memiliki rasa
takut dalam [melatih] kualitas-kualitas bermanfaat. (4) Engkau
memiliki kegigihan dalam [melatin] kualitas-kualitas bermanfaat. (5)
Engkau memiliki kebijaksanaan dalam [melatih] kualitas-kualitas
bermanfaat.” Bhikkhu atau bhikkhunt mana pun yang menjalani
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kehidupan spiritual yang lengkap dan murni, bahkan dengan
kesakitan dan kesedihan, menangis dengan wajah basah oleh air
mata, [5] memperoleh lima dasar bagi pujian dalam kehidupan ini.”

6 (6) Memasuki

(1) “Para bhikkhu, tidak ada memasuki apa yang tidak bermanfaat
selama keyakinan secara kokoh menetap dalam [melatih] kualitas-
kualitas bermanfaat. Tetapi ketika keyakinan telah lenyap dan
ketiadaan keyakinan mengobsesi seseorang, maka ada memasuki
apa yang tidak bermanfaat.

(2) “Tidak ada memasuki apa yang tidak bermanfaat selama rasa
malu secara kokoh menetap dalam [melatin] kualitas-kualitas
bermanfaat. Tetapi ketika rasa malu telah lenyap dan ketiadaan
rasa malu mengobsesi seseorang, maka ada memasuki apa yang
tidak bermanfaat.

(8) “Tidak ada memasuki apa yang tidak bermanfaat selama rasa
takut secara kokoh menetap dalam [melatih] kualitas-kualitas
bermanfaat. Tetapi ketika rasa takut telah lenyap dan ketiadaan
rasa takut mengobsesi seseorang, maka ada memasuki apa yang
tidak bermanfaat.

(4) “Para bhikkhu, tidak ada memasuki apa yang tidak
bermanfaat selama kegigihan secara kokoh menetap dalam
[melatih] kualitas-kualitas bermanfaat. Tetapi ketika kegigihan telah
lenyap dan kemalasan mengobsesi seseorang, maka ada
memasuki apa yang tidak bermanfaat.

(5) “Para bhikkhu, tidak ada memasuki apa yang tidak
bermanfaat selama kebijaksanaan secara kokoh menetap dalam
[melatin] kualitas-kualitas bermanfaat. Tetapi ketika kebijaksanaan
telah lenyap dan ketiadaan kebijaksanaan mengobsesi seseorang,
maka ada memasuki apa yang tidak bermanfaat.

7 (7) Kenikmatan Indria

“Para bhikkhu, sebagian besar makhluk-makhluk terpikat oleh
kenikmatan-kenikmatan indria. Ketika seorang anggota keluarga
meninggalkan arit dan tongkat pikulan dan meninggalkan
keduniawian dari kehidupan rumah tangga menuju kehidupan
tanpa rumah, maka ia digambarkan sebagai seorang anggota
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keluarga yang telah meninggalkan keduniawian karena keyakinan.
Karena alasan apakah? Kenikmatan-kenikmatan indria, apakah dari
jenis ini atau itu, dapat diperoleh seorang pemuda. Kenikmatan
indria yang rendah, kenikmatan indria yang menengah, dan
kenikmatan indria yang tinggi semuanya dikenal hanya sebagai
kenikmatan-kenikmatan indria. [6]

“Misalkan seorang bayi kecil, yang tidak tahu apa-apa, berbaring
pada punggungnya, memasukkan sebatang kayu atau kerikil ke
dalam mulutnya karena kelengahan pengasuhnya. Pengasuhnya
akan segera merawatnya dan berusaha untuk mengeluarkannya.
Jika ia tidak dapat dengan cepat mengeluarkannya, maka ia akan
merangkul kepala anak itu dengan tangan kirinya dan, dengan
menekukkan jari tangan kanannya, ia akan mengeluarkannya
bahkan jika ia harus melukainya hingga berdarah. Karena alasan
apakah? Anak itu akan mengalami kesakitan — hal ini Aku tidak
membantahnya — tetapi pengasuh itu terpaksa melakukan itu demi
kebaikan dan kesejahteraan anak itu, demi belas kasihan padanya.
Akan tetapi, ketika anak itu telah tumbuh besar dan telah memiliki
akal yang cukup, pengasuh itu tidak akan prihatin padanya, dengan
berpikir: ‘Anak itu sekarang dapat menjaga dirinya sendiri. la tidak
akan menjadi lengah.’

“Demikian pula, selama seorang bhikkhu masih belum sempurna
dalam keyakinan dalam [melatih] kualitas-kualitas bermanfaat,
dalam rasa malu dalam [melatih] kualitas-kualitas bermanfaat,
dalam rasa takut dalam [melatin] kualitas-kualitas bermanfaat,
dalam kegigihan dalam [melatin] kualitas-kualitas bermanfaat,
dalam kebijaksanaan dalam [melatih] kualitas-kualitas bermanfaat,
maka Aku masih harus menjaganya. Tetapi ketika bhikkhu itu telah
sempurna dalam keyakinan dalam [melatih] kualitas-kualitas
bermanfaat ... sempurna dalam kebijaksanaan dalam [melatih]
kualitas-kualitas bermanfaat, maka Aku tidak prihatin padanya,
dengan berpikir: ‘Bhikkhu itu sekarang dapat menjaga dirinya
sendiri. la tidak akan menjadi lengah.””

8 (8) Jatuh (1)
“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu jatuh
dan tidak kokoh dalam Dhamma sejati. Apakah lima ini? (1)
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Seorang bhikkhu yang hampa dari keyakinan jatuh dan tidak kokoh
[7] dalam Dhamma sejati. (2) Seorang bhikkhu yang tidak memiliki
rasa malu ... (8) Seorang bhikkhu yang memiliki moralitas yang
sembrono ... (4) Seorang bhikkhu yang malas ... (5) Seorang
bhikkhu yang tidak bijaksana jatuh dan tidak kokoh dalam Dhamma
sejati. Dengan memiliki kelima kualitas ini seorang bhikkhu jatuh
dan tidak kokoh dalam Dhamma sejati.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhu tidak jatuh melainkan kokoh dalam Dhamma sejati. Apakah
lima ini? (1) Seorang bhikkhu yang memiliki keyakinan tidak jatuh
melainkan kokoh dalam Dhamma sejati. (2) Seorang bhikkhu yang
memiliki rasa malu ... (8) Seorang bhikkhu yang memiliki rasa takut
... (4) Seorang bhikkhu yang bersemangat ... (5) Seorang bhikkhu
yang bijaksana tidak jatuh melainkan kokoh dalam Dhamma sejati.
Dengan memiliki kelima kualitas ini seorang bhikkhu tidak jatuh
melainkan kokoh dalam Dhamma sejati.”

9 (9) Jatuh (2)

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu yang
bersikap tidak sopan dan tidak hormat jatuh dan tidak kokoh dalam
Dhamma sejati. Apakah lima ini? (1) Seorang bhikkhu yang bersikap
tidak sopan dan tidak hormat yang hampa dari keyakinan jatuh dan
tidak kokoh dalam Dhamma sejati. (2) Seorang bhikkhu yang
bersikap tidak sopan dan tidak hormat yang tidak memiliki rasa
malu ... (3) Seorang bhikkhu yang bersikap tidak sopan dan tidak
hormat yang memiliki moralitas yang sembrono ... (4) Seorang
bhikkhu yang bersikap tidak sopan dan tidak hormat yang malas ...
(56) Seorang bhikkhu yang bersikap tidak sopan dan tidak hormat
yang tidak bijaksana jatuh dan tidak kokoh dalam Dhamma sejati.
Dengan memiliki kelima kualitas ini seorang bhikkhu yang tidak
sopan dan tidak hormat jatuh dan tidak kokoh dalam Dhamma
sejati. [8]

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhu yang bersikap sopan dan hormat tidak jatuh melainkan
kokoh dalam Dhamma sejati. Apakah lima ini? (1) Seorang bhikkhu
yang bersikap sopan dan hormat yang memiliki keyakinan tidak
jatuh melainkan kokoh dalam Dhamma sejati. (2) Seorang bhikkhu
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yang bersikap sopan dan hormat yang memiliki rasa malu ... (3)
Seorang bhikkhu yang bersikap sopan dan hormat yang memiliki
rasa takut ... (4) Seorang bhikkhu yang bersikap sopan dan hormat
yang bersemangat ... (5) Seorang bhikkhu yang bersikap sopan
dan hormat yang bijaksana tidak jatuh melainkan kokoh dalam
Dhamma sejati. Dengan memiliki kelima kualitas ini seorang bhikkhu
tidak jatuh melainkan kokoh dalam Dhamma sejati.”

10 (10) Tidak Sopan

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu yang
bersikap tidak sopan dan tidak hormat tidak mampu mencapai
pertumbuhan, kemajuan, dan kematangan dalam Dhamma dan
disiplin ini. Apakah lima ini? (1) Seorang bhikkhu yang bersikap
tidak sopan dan tidak hormat yang hampa dari keyakinan tidak
mampu mencapai pertumbuhan, kemajuan, dan kematangan
dalam Dhamma dan disiplin ini. (2) Seorang bhikkhu yang bersikap
tidak sopan dan tidak hormat yang tidak memiliki rasa malu ... (3)
Seorang bhikkhu yang bersikap tidak sopan dan tidak hormat yang
memiliki moralitas yang sembrono ... (4) Seorang bhikkhu yang
bersikap tidak sopan dan tidak hormat yang malas ... (5) Seorang
bhikkhu yang bersikap tidak sopan dan tidak hormat yang tidak
bijaksana tidak mampu mencapai pertumbuhan, kemajuan, dan
kematangan dalam Dhamma dan disiplin ini. Dengan memiliki
kelima kualitas ini, seorang bhikkhu yang bersikap tidak sopan dan
tidak hormat tidak mampu mencapai pertumbuhan, kemajuan, dan
kematangan dalam Dhamma dan disiplin ini.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhu yang bersikap sopan dan hormat mampu mencapai
pertumbuhan, kemajuan, dan kematangan dalam Dhamma dan
disiplin ini. Apakah lima ini? (1) Seorang bhikkhu yang bersikap
sopan dan hormat yang memiliki keyakinan mampu mencapai
pertumbuhan, kemajuan, dan kematangan dalam Dhamma dan
disiplin ini. (2) Seorang bhikkhu yang bersikap sopan dan hormat
yang memiliki rasa malu ... (3) Seorang bhikkhu yang bersikap
sopan dan hormat yang memiliki rasa takut ... [9] ... (4) Seorang
bhikkhu yang bersikap sopan dan hormat yang bersemangat ... (5)
Seorang bhikkhu yang bersikap sopan dan hormat yang bijaksana
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mampu mencapai pertumbuhan, kemajuan, dan kematangan
dalam Dhamma dan disiplin ini.” Dengan memiliki kelima kualitas ini,
seorang bhikkhu yang bersikap sopan dan hormat mampu
mencapai pertumbuhan, kemajuan, dan kematangan dalam
Dhamma dan disiplin ini.”

Il. Kekuatan

11 (1) Belum Pernah Terdengar Sebelumnya
“Para bhikkhu, Aku mengaku telah mencapai penyempurnaan dan
kesempurnaan pengetahuan langsung sehubungan dengan hal-hal
yang belum pernah terdengar sebelumnya.®

“Ada lima kekuatan Tathagata ini yang dimiliki oleh Sang
Tathagata, yang dengan memilikinya Beliau mengaku menempati
posisi sapi jantan pemimpin, mengaumkan auman singaNya di
dalam kumpulan-kumpulan, dan memutar roda brahma.” Apakah
lima ini? Kekuatan keyakinan, kekuatan rasa malu, kekuatan rasa
takut, kekuatan kegigihan, dan kekuatan kebijaksanaan. Ini adalah
kelima kekuatan Tathagata yang dimiliki oleh Sang Tathagata, yang
dengan memilikinya Beliau mengaku menempati posisi sapi jantan
pemimpin, mengaumkan auman singaNya di dalam kumpulan-
kumpulan, dan memutar roda brahma.” [10]

12 (2) Puncak (1)

“Para bhikkhu, ada lima kekuatan dari seorang yang masih berlatih
ini. Apakah lima ini? Kekuatan keyakinan, kekuatan rasa malu,
kekuatan rasa takut, kekuatan kegigihan, dan kekuatan
kebijaksanaan. Ini adalah kelima kekuatan dari seorang yang masih
berlatih itu. Di antara kelima kekuatan dari seorang yang masih
berlatih ini, kekuatan kebijaksanaan adalah yang terunggul,
kekuatan yang mempertahankan kekuatan-kekuatan lainnya pada
posisinya, kekuatan yang menyatukannya. Seperti halnya puncak
atap adalah bagian utama dari sebuah rumah beratap lancip,
bagian yang mempertahankan semua bagian lainnya pada
posisinya, yang menyatukannya, demikian pula di antara kelima
kekuatan dari seorang yang masih Dberlatih ini, kekuatan
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kebijaksanaan  adalah  yang terunggul, kekuatan vyang
mempertahankan kekuatan-kekuatan lainnya pada posisinya,
kekuatan yang menyatukannya.

“Oleh karena itu, para bhikkhu, kalian harus berlatih sebagai
berikut: (1) ‘Kami akan memiliki kekuatan keyakinan, satu kekuatan
dari seorang yang masih berlatih; (2) kekuatan rasa malu, satu
kekuatan dari seorang yang masih berlatih; (3) kekuatan rasa takut,
satu kekuatan dari seorang yang masih berlatih; (4) kekuatan
kegigihan, satu kekuatan dari seorang yang masih berlatih; (5)
kekuatan kebijaksanaan, satu kekuatan dari seorang yang masih
berlatih.” Demikianlah, para bhikkhu, kalian harus berlatin.”

13 (3) Secara Ringkas

“Para bhikkhu, ada lima kekuatan ini. Apakah lima ini? Kekuatan
keyakinan, kekuatan kegigihan, kekuatan perhatian, kekuatan
konsentrasi, dan kekuatan kebijaksanaan. Ini adalah kelima
kekuatan itu.®

14 (4) Secara Terperinci

“Para bhikkhu, ada lima kekuatan ini. Apakah lima ini? Kekuatan
keyakinan, kekuatan Kkegigihan, kekuatan perhatian, kekuatan
konsentrasi, dan kekuatan kebijaksanaan.

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, kekuatan keyakinan? Di sini,
seorang siswa mulia memiliki keyakinan. la berkeyakinan pada
pencerahan Sang Tathagata sebagai berikut: ‘Sang Bhagava
adalah seorang Arahant, tercerahkan sempurna ... [seperti pada
5:2] ... Yang Tercerahkan, Yang Suci.’ [11] Ini disebut kekuatan
keyakinan.

(2) “Dan apakah kekuatan kegigihan? Di sini, seorang siswa
mulia telah membangkitkan kegigihan untuk meninggalkan kualitas-
kualitas tidak bermanfaat dan mendapatkan kualitas-kualitas
bermanfaat; ia kuat, kokoh dalam pengerahan usaha, tidak
mengabaikan tugas melatih kualitas-kualitas bermanfaat. Ini disebut
kekuatan kegigihan.

(38) “Dan apakah kekuatan perhatian? Di sini, seorang siswa
mulia penuh perhatian, memiliki perhatian dan keawasan tertingdgi,
seorang yang mengingat dan mengingat kembali apa yang telah
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dilakukan dan dikatakan pada waktu yang telah lama berlalu. Ini
disebut kekuatan perhatian.

(4) “Dan apakah kekuatan konsentrasi? Di sini, dengan terasing
dari kenikmatan-kenikmatan indria, terasing dari kondisi-kondisi
tidak bermanfaat, seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam
jhana pertama, dengan sukacita dan kenikmatan yang muncul dari
keterasingan, yang disertai oleh pemikiran dan pemeriksaan.
Dengan meredanya pemikiran dan pemeriksaan, ia masuk dan
berdiam dalam jhana ke dua, yang memiliki ketenangan internal dan
keterpusatan pikiran, dengan sukacita dan kenikmatan yang
muncul dari konsentrasi, tanpa pemikiran dan pemeriksaan.
Dengan memudarnya sukacita, ia berdiam seimbang dan, penuh
perhatian dan memahami dengan jernih, ia mengalami kenikmatan
pada jasmani; ia masuk dan berdiam dalam jhana ke tiga yang
dinyatakan oleh para mulia: ‘la seimbang, penuh perhatian, seorang
yang berdiam dengan bahagia.” Dengan meninggalkan kenikmatan
dan kesakitan, dan dengan pelenyapan sebelumnya atas
kegembiraan dan kesedihan, ia masuk dan berdiam dalam jhana ke
empat, yang bukan menyakitkan juga bukan menyenangkan,
dengan pemurnian perhatian melalui keseimbangan. Ini disebut
kekuatan konsentrasi.

(5) “Dan apakah kekuatan kebijaksanaan? Di sini, seorang siswa
mulia bijaksana; ia memiliki kebijaksanaan yang melihat muncul dan
lenyapnya, yang mulia dan menembus dan mengarah pada
kehancuran penderitaan sepenuhnya. Ini  disebut kekuatan
kebijaksanaan.

“Ini, para bhikkhu, adalah kelima kekuatan itu.”

15 (5) Terlihat

“Para bhikkhu, ada lima kekuatan ini. Apakah lima ini? Kekuatan
keyakinan, kekuatan kegigihan, kekuatan perhatian, kekuatan
konsentrasi, [12] dan kekuatan kebijaksanaan.

(1) “Dan di manakah, para bhikkhu, kekuatan keyakinan itu
terlihat? Kekuatan keyakinan itu terlihat dalam empat faktor
memasuki-arus. ° (2) Dan di manakah kekuatan kegigihan itu
terlihat? Kekuatan kegigihan itu terlihat dalam empat usaha benar.
(3) Dan di manakah kekuatan perhatian itu terlihat? Kekuatan
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perhatian terlihat dalam empat penegakan perhatian. (4) Dan di
manakah kekuatan konsentrasi itu terlihat? Kekuatan konsentrasi
terlihat dalam empat jhana. (5) Dan di manakah kekuatan
kebijaksanaan itu terlihat? Kekuatan kebijaksanaan terlihat dalam
empat kebenaran mulia.

“Ini, para bhikkhu, adalah kelima kekuatan itu.”

16 (6) Puncak (2)

“Para bhikkhu, ada lima kekuatan ini. Apakah lima ini? Kekuatan
keyakinan, kekuatan kegigihan, kekuatan perhatian, kekuatan
konsentrasi, dan kekuatan kebijaksanaan. Ini adalah kelima
kekuatan itu. Di antara kelima kekuatan ini, kekuatan kebijaksanaan
adalah yang terunggul, kekuatan yang mempertahankan kekuatan-
kekuatan lainnya pada posisinya, kekuatan yang menyatukannya.
Seperti halnya puncak atap adalah bagian utama dari sebuah
rumah beratap lancip, bagian yang mempertahankan semua bagian
lainnya pada posisinya, yang menyatukannya, demikian pula di
antara kelima kekuatan ini, kekuatan kebijaksanaan adalah yang
terunggul, kekuatan yang mempertahankan kekuatan-kekuatan
lainnya pada posisinya, kekuatan yang menyatukannya.”

17 (7) Kesejahteraan (1)

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
berlatih  demi kesejahteraannya sendiri tetapi tidak demi
kesejahteraan orang lain. Apakah lima ini? (1) Di sini, seorang
bhikkhu sempurna dalam perilaku bermoral tetapi tidak mendorong
orang lain agar menjadi sempurna dalam perilaku bermoral; (2) ia
sendiri sempurna dalam konsentrasi tetapi tidak mendorong orang
lain agar menjadi sempurna dalam konsentrasi; (3) ia sendiri
sempurna dalam kebijaksanaan tetapi tidak mendorong orang lain
agar menjadi sempurna dalam kebijaksanaan; (4) ia sendiri
sempurna dalam kebebasan tetapi tidak mendorong orang lain
agar menjadi sempurna dalam kebebasan; (5) ia sendiri sempurna
dalam pengetahuan dan penglihatan pada kebebasan tetapi tidak
mendorong orang lain agar menjadi sempurna dalam pengetahuan
dan penglihatan pada kebebasan. [13] Dengan memiliki kelima
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kualitas ini, seorang bhikkhu berlatih demi kesejahteraannya sendiri
tetapi tidak demi kesejahteraan orang lain.”

18 (8) Kesejahteraan (2)

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
berlatih  demi kesejahteraan orang lain tetapi tidak demi
kesejahteraannya sendiri. Apakah lima ini? (1) Di sini, seorang
bhikkhu tidak sempurna dalam perilaku bermoral tetapi mendorong
orang lain agar menjadi sempurna dalam perilaku bermoral; (2) ia
sendiri tidak sempurna dalam konsentrasi tetapi mendorong orang
lain agar menjadi sempurna dalam konsentrasi; (3) ia sendiri tidak
sempurna dalam kebijaksanaan tetapi mendorong orang lain agar
menjadi sempurna dalam kebijaksanaan; (4) ia sendiri tidak
sempurna dalam kebebasan tetapi mendorong orang lain agar
menjadi sempurna dalam kebebasan; (5) ia sendiri tidak sempurna
dalam pengetahuan dan penglihatan pada kebebasan tetapi
mendorong orang lain agar menjadi sempurna dalam pengetahuan
dan penglihatan pada kebebasan. Dengan memiliki kelima kualitas
ini, seorang bhikkhu berlatih demi kesejahteraan orang lain tetapi
tidak demi kesejahteraannya sendiri.”

19 (9) Kesejahteraan (3)

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
berlatin tidak demi kesejahteraannya sendiri juga tidak demi
kesejahteraan orang lain. Apakah lima ini? (1) Di sini, seorang
bhikkhu tidak sempurna dalam perilaku bermoral dan juga tidak
mendorong orang lain agar menjadi sempurna dalam perilaku
bermoral; (2) ia sendiri tidak sempurna dalam konsentrasi dan juga
tidak mendorong orang lain agar menjadi sempurna dalam
konsentrasi; (3) ia sendiri tidak sempurna dalam kebijaksanaan dan
juga tidak mendorong orang lain agar menjadi sempurna dalam
kebijaksanaan; (4) ia sendiri tidak sempurna dalam kebebasan dan
juga tidak mendorong orang lain agar menjadi sempurna dalam
kebebasan; (5) ia sendiri tidak sempurna dalam pengetahuan dan
penglihatan pada kebebasan dan juga tidak mendorong orang lain
agar menjadi sempurna dalam pengetahuan dan penglihatan pada
kebebasan. [14] Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang
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bhikkhu berlatin tidak demi kesejahteraannya sendiri juga tidak
demi kesejahteraan orang lain.”

20 (10) Kesejahteraan (4)

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
berlatin demi kesejahteraannya sendiri dan juga demi kesejahteraan
orang lain. Apakah lima ini? (1) Di sini, seorang bhikkhu sempurna
dalam perilaku bermoral dan mendorong orang lain agar menjadi
sempurna dalam perilaku bermoral; (2) ia sendiri sempurna dalam
konsentrasi dan mendorong orang lain agar menjadi sempurna
dalam konsentrasi; (3) ia sendiri sempurna dalam kebijaksanaan
dan mendorong orang lain agar menjadi sempurna dalam
kebijaksanaan; (4) ia sendiri sempurna dalam kebebasan dan
mendorong orang lain agar menjadi sempurna dalam kebebasan;
(5) ia sendiri sempurna dalam pengetahuan dan penglihatan pada
kebebasan dan mendorong orang lain agar menjadi sempurna
dalam pengetahuan dan penglihatan pada kebebasan. Dengan
memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhu berlatih demi
kesejahteraannya sendiri dan juga demi kesejahteraan orang lain.”

lll. Berfaktor Lima

21 (1) Tidak Sopan (1)

“(1) Para bhikkhu, ketika seorang bhikkhu bersikap tidak sopan dan
tidak hormat, dan perilakunya tidak menyenangkan bagi teman-
temannya para bhikkhu, adalah tidak mungkin baginya untuk
memenuhi faktor perilaku selayaknya. [15] (2) Tanpa memenuhi
faktor perilaku selayaknya, adalah tidak mungkin baginya untuk
memenuhi faktor dari seorang yang masih berlatih. (3) Tanpa
memenuhi faktor dari seorang yang masih berlatih, adalah tidak
mungkin baginya untuk memenuhi perilaku bermoral. (4) Tanpa
memenuhi perilaku bermoral, adalah tidak mungkin baginya untuk
memenuhi pandangan benar. (5) Tanpa memenuhi pandangan
benar, adalah tidak mungkin baginya untuk memenuhi konsentrasi
benar.*
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“(1) Tetapi, para bhikkhu, ketika seorang bhikkhu bersikap sopan
dan hormat, dan perilakunya menyenangkan bagi teman-temannya
para bhikkhu, adalah mungkin baginya untuk memenuhi faktor
perilaku selayaknya. (2) Dengan memenuhi faktor perilaku
selayaknya, adalah mungkin baginya untuk memenuhi faktor dari
seorang yang masih berlatin. (3) Dengan memenuhi faktor dari
seorang yang masih berlatih, adalah mungkin baginya untuk
memenuhi perilaku bermoral. (4) Dengan memenuhi perilaku
bermoral, adalah mungkin baginya untuk memenuhi pandangan
benar. (5) Dengan memenuhi pandangan benar, adalah mungkin
baginya untuk memenuhi konsentrasi benar.”

22 (2) Tidak Sopan (2)

“(1) Para bhikkhu, ketika seorang bhikkhu bersikap tidak sopan dan
tidak hormat, dan perilakunya tidak menyenangkan bagi teman-
temannya para bhikkhu, adalah tidak mungkin baginya untuk
memenuhi faktor perilaku selayaknya. (2) Tanpa memenuhi faktor
perilaku selayaknya, adalah tidak mungkin baginya untuk memenuhi
faktor dari seorang yang masih berlatih. (3) Tanpa memenuhi faktor
dari seorang yang masih berlatih, adalah tidak mungkin baginya
untuk memenuhi kelompok perilaku bermoral. (4) Tanpa memenuhi
kelompok perilaku bermoral, adalah tidak mungkin baginya untuk
memenuhi kelompok konsentrasi. (5) Tanpa memenuhi kelompok
konsentrasi, adalah tidak mungkin baginya untuk memenuhi
kelompok kebijaksanaan.

“(1) Tetapi, para bhikkhu, ketika seorang bhikkhu bersikap sopan
dan hormat, dan perilakunya menyenangkan bagi teman-temannya
para bhikkhu, adalah mungkin baginya untuk memenuhi faktor
perilaku selayaknya. (2) Dengan memenuhi faktor perilaku
selayaknya, adalah mungkin baginya untuk memenuhi faktor dari
seorang yang masih berlatin. (3) Dengan memenuhi faktor dari
seorang yang masih berlatih, adalah mungkin baginya untuk
memenuhi kelompok perilaku bermoral. (4) Dengan memenuhi
kelompok perilaku bermoral, adalah mungkin baginya untuk
memenuhi kelompok konsentrasi. [16] (5) Dengan memenuhi
kelompok konsentrasi, adalah mungkin baginya untuk memenuhi
kelompok kebijaksanaan.”
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23 (3) Kotoran

“Para bhikkhu,™ ada lima kotoran ini pada emas, yang dengan
dikotori olehnya maka emas menjadi tidak lunak, tidak lentur, dan
tidak bersinar, melainkan rapuh dan tidak dapat dikerjakan dengan
baik. Apakah lima ini? Besi, tembaga, timah, timbel, dan perak. Ini
adalah kelima kotoran pada emas, yang dengan dikotori olehnya
emas menjadi tidak lunak, tidak lentur, dan tidak cerah, melainkan
rapuh dan tidak dapat dikerjakan dengan baik. Tetapi ketika emas
terbebas dari kelima kotoran ini, maka emas menjadi lunak, lentur,
dan bersinar, dapat dibentuk, dan dapat dikerjakan dengan baik.
Kemudian perhiasan apa pun yang seseorang ingin hasilkan dari
emas ini — apakah gelang, anting-anting, kalung, atau kalung bunga
emas — ia dapat mencapai tujuannya.*

“Demikian pula, para bhikkhu, ada lima kotoran pikiran ini, yang
dengan dikotori olehnya maka pikiran menjadi tidak lunak, tidak
lentur, dan tidak bersinar, melainkan rapuh dan tidak terkonsentrasi
dengan baik demi hancurmya noda-noda. Apakah lima ini?
Keinginan indria, niat buruk, ketumpulan dan kantuk, kegelisahan
dan penyesalan, dan keragu-raguan. Ini adalah lima kotoran pikiran,
yang dengan dikotori olehnya maka pikiran menjadi tidak lunak,
tidak lentur, dan tidak bersinar, melainkan rapuh dan tidak
terkonsentrasi dengan baik demi hancurnya noda-noda. Tetapi
ketika pikiran terbebas dari kelima kotoran ini, maka pikiran menjadi
lunak, lentur, [17] dan bersinar, dapat dibentuk, dan terkonsentrasi
baik demi hancurnya noda-noda. Kemudian, jika ada landasan
yang sesuai, maka seseorang mampu merealisasikan kondisi apa
pun yang dapat direalisasikan melalui pengetahuan langsung ke
arah mana ia mengarahkan pikirannya.*

“Jika ia menghendaki: ‘Semoga aku mengerahkan berbagai jenis
kekuatan batin: dari satu, semoga aku menjadi banyak; dari
banyak, semoga aku menjadi satu; semoga aku muncul dan
lenyap; semoga aku berjalan tanpa terhalangi menembus tembok,
menembus dinding, menembus gunung seolah-olah melewati
ruang kosong; semoga aku menyelam masuk dan keluar dari dalam
tanah seolah-olah di dalam air; semoga aku berjalan di atas air
tanpa tenggelam seolah-olah di atas tanah; dengan duduk bersila,
semoga aku terbang di angkasa bagaikan seekor burung; dengan
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tanganku semoga aku menyentuh dan menepuk bulan dan
matahari begitu kuat dan perkasa; semoga aku mengerahkan
kemahiran dengan jasmani hingga sejauh alam brahma,’ ia mampu
merealisasikannya, jika ada landasan yang sesuai.

“Jika ia menghendaki: ‘Semoga aku, dengan elemen telinga
dewa, yang murni dan melampaui manusia, mendengar kedua jenis
suara, surgawi dan manusia, yang jauh maupun dekat,” ia mampu
merealisasikannya, jika ada landasan yang sesuai.

“Jika ia menghendaki: ‘Semoga aku memahami pikiran makhluk-
makhluk dan orang-orang lain, setelah melingkupi pikiran mereka
dengan pikiranku sendiri. Semoga aku memahami pikiran dengan
nafsu sebagai pikiran dengan nafsu dan pikiran tanpa nafsu sebagai
pikiran tanpa nafsu; [18] pikiran dengan kebencian sebagai pikiran
dengan kebencian dan pikiran tanpa kebencian sebagai pikiran
tanpa kebencian; pikiran dengan delusi sebagai pikiran dengan
delusi dan pikiran tanpa delusi sebagai pikiran tanpa delusi; pikiran
mengerut sebagai pikiran mengerut dan pikiran kacau sebagai
pikiran kacau; pikiran luhur sebagai pikiran luhur dan pikiran tidak
luhur sebagai pikiran tidak luhur; pikiran yang terlampaui sebagai
pikiran yang terlampaui dan pikiran yang tidak terlampaui sebagai
pikiran yang tidak terlampaui; pikiran terkonsentrasi sebagai pikiran
terkonsentrasi dan pikiran tidak terkonsentrasi sebagai pikiran tidak
terkonsentrasi; pikiran terbebaskan sebagai pikiran terbebaskan
dan pikiran tidak terbebaskan sebagai pikiran tidak terbebaskan,’ ia
mampu merealisasikannya, jika ada landasan yang sesuai.

“Jika ia menghendaki: ‘Semoga aku mengingat banyak
kehidupan lampau, vyaitu, satu kelahiran, dua kelahiran, tiga
kelahiran, empat kelahiran, lima kelahiran, sepuluh kelahiran, dua
puluh kelahiran, tiga puluh kelahiran, empat puluh kelahiran, lima
puluh Kkelahiran, seratus kelahiran, seribu kelahiran, seratus ribu
kelahiran, banyak kappa penghancuran dunia, banyak kappa
pengembangan dunia, banyak kappa penghancuran dunia dan
pengembangan dunia, sebagai berikut: “Di sana aku bernama ini,
dari suku ini, dengan penampilan begini, makananku seperti ini,
pengalaman kenikmatan dan kesakitanku seperti ini, umur
kehidupanku selama ini; meninggal dunia dari sana, aku terlahir
kembali di tempat lain, dan di sana aku bernama itu, dari suku itu,
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dengan penampilan begitu, makananku seperti itu, pengalaman
kenikmatan dan kesakitanku seperti itu, umur kehidupanku selama
itu; meninggal dunia dari sana, aku terlahir kembali di sini” —
semoga aku mengingat banyak kehidupan lampauku dengan
aspek-aspek dan rinciannya,’ ia mampu merealisasikannya, jika ada
landasan yang sesuai. [19]

“Jika ia menghendaki: ‘Semoga aku, dengan mata dewa, yang
murni  dan  melampaui manusia, melihat makhluk-makhluk
meninggal dunia dan terlahir kembali, hina dan mulia,
berpenampilan baik dan berpenampilan buruk, kaya dan miskin,
dan memahami bagaimana makhluk-makhluk mengembara sesuai
kamma mereka sebagai berikut: “Makhluk-makhluk ini yang terlibat
dalam perbuatan buruk melalui jasmani, ucapan, dan pikiran, yang
mencela para mulia, menganut pandangan salah, dan melakukan
kamma yang berdasarkan pada pandangan salah, dengan
hancurnya jasmani, setelah kematian, telah terlahir kembali di alam
sengsara, di alam tujuan yang buruk, di alam rendah, di neraka;
tetapi makhluk-makhluk ini yang terlibat dalam perbuatan baik
melalui jasmani, ucapan, dan pikiran, yang tidak mencela para
mulia, yang menganut pandangan benar, dan melakukan kamma
yang berdasarkan pada pandangan benar, dengan hancurnya
jasmani, setelah kematian, telah terlahir kembali di alam tujuan yang
baik, di alam surga.” demikianlah dengan mata dewa, yang murni
dan melampaui manusia, semoga aku melihat makhluk-makhluk
meninggal dunia dan terlahir kembali, hina dan mulia,
berpenampilan baik dan berpenampilan buruk, kaya dan miskin,
dan memahami bagaimana makhluk-makhluk mengembara sesuai
kamma mereka,’ ia mampu merealisasikannya, jika ada landasan
yang sesuai.

“Jika ia menghendaki: ‘Semoga aku, dengan hancurnya noda-
noda, dalam kehidupan ini merealisasikan untuk diriku sendiri
dengan pengetahuan langsung kebebasan pikiran yang tanpa
noda, kebebasan melalui kebijaksanaan, dan setelah memasukinya,
aku berdiam di dalamnya,’ ia mampu merealisasikannya, jika ada
landasan yang sesuai.”
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24 (4) Tidak Bermoral

“Para bhikkhu, (1) pada seorang yang tidak bermoral, pada seorang
yang tidak memiliki perilaku bermoral, (2) maka konsentrasi benar
tidak memiliki penyebab terdekatnya. Ketika tidak ada konsentrasi
benar, pada seorang yang tidak memiliki konsentrasi benar, (3)
maka pengetahuan dan penglihatan pada segala sesuatu
sebagaimana adanya tidak memiliki penyebab terdekatnya. Ketika
tidak ada pengetahuan dan penglihatan pada segala sesuatu
sebagaimana adanya, pada seseorang yang tidak memiliki
pengetahuan dan penglihatan pada segala sesuatu sebagaimana
adanya, (4) maka kekecewaan dan kebosanan tidak memiliki
penyebab terdekatnya. Ketika tidak ada kekecewaan dan
kebosanan, pada seseorang yang tidak memiliki kekecewaan dan
kebosanan, (5) maka pengetahuan dan penglihatan pada
kebebasan tidak memiliki penyebab terdekatnya.*

“Misalkan ada sebatang pohon yang tidak memiliki dahan-dahan
dan dedaunan. Maka tunasnya tidak tumbuh sempurna; kulit
kayunya, [20] kayu lunaknya, dan inti kayunya juga tidak tumbuh
sempurna. Demikian pula, pada seorang yang tidak bermoral, pada
seorang yang tidak memiliki perilaku bermoral, maka konsentrasi
benar tidak memiliki penyebab terdekatnya. Jika tidak ada
konsentrasi benar ... pengetahuan dan penglihatan pada
kebebasan tidak memiliki penyebab terdekatnya.

“Para bhikkhu, (1) pada seorang yang bermoral, pada seorang
yang perilakunya bermoral, (2) maka konsentrasi benar memiliki
penyebab terdekatnya. Ketika ada konsentrasi benar, pada
seorang yang memiliki konsentrasi benar, (3) maka pengetahuan
dan penglihatan pada segala sesuatu sebagaimana adanya
memiliki penyebab terdekatnya. Ketika ada pengetahuan dan
penglihatan pada segala sesuatu sebagaimana adanya, pada
seseorang yang memiliki pengetahuan dan penglihatan pada segala
sesuatu sebagaimana adanya, (4) maka kekecewaan dan
kebosanan memiliki penyebab terdekatnya. Ketika ada kekecewaan
dan kebosanan, pada seseorang yang memiliki kekecewaan dan
kebosanan, (5) maka pengetahuan dan penglihatan pada
kebebasan memiliki penyebab terdekatnya.
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“Misalkan ada sebatang pohon yang memiliki dahan-dahan dan
dedaunan. Maka tunasnya tumbuh sempurna; kulit kayunya, kayu
lunaknya, dan inti kayunya juga tumbuh sempurna. Demikian pula,
pada seorang yang bermoral, seorang yang perilakunya bermoral,
maka konsentrasi memiliki penyebab terdekatnya. Jika ada
konsentrasi benar ... pengetahuan dan penglihatan pada
kebebasan memiliki penyebab terdekatnya.”

25 (5) Dibantu

“Para bhikkhu, ketika pandangan benar dibantu oleh lima faktor,
maka pandangan benar itu memiliki kebebasan pikiran sebagai
buahnya, kebebasan pikiran sebagai buah dan manfaatnya;
memiliki kebebasan melalui kebijaksanaan sebagai buahnya,
kebebasan melalui kebijaksanaan sebagai buah dan manfaatnya.”
Apakah lima ini? [21] Di sini, pandangan benar dibantu oleh
perilaku bermoral, pembelajaran, diskusi, ketenangan, dan
pandangan terang. Ketika pandangan benar dibantu oleh kelima
faktor ini, maka pandangan benar itu memiliki kebebasan pikiran
sebagai buahnya, kebebasan pikiran sebagai buah dan
manfaatnya; memiliki kebebasan melalui kebijaksanaan sebagai
buahnya, kebebasan melalui kebijaksanaan sebagai buah dan
manfaatnya.”

26 (6) Kebebasan

“Para bhikkhu, ada lima landasan kebebasan' ini yang dengannya,
jika seorang berdiam dengan waspada, tekun, dan bersungguh-
sungguh, maka pikirannya yang belum terbebaskan menjadi
terbebaskan, noda-nodanya yang belum dihancurkan menjadi
dihancurkan sepenuhnya, dan ia mencapai keamanan tertinggi dari
belenggu yang belum dicapai. Apakah lima ini?

(1) “Di sini, para bhikkhu, Sang Guru atau seorang bhikkhu
dalam posisi seorang guru mengajarkan Dhamma kepada seorang
bhikkhu. Dalam cara bagaimana pun Sang Guru atau bhikkhu yang
dalam posisi seorang guru itu mengajarkan Dhamma kepada
seorang bhikkhu, dengan cara itu pula ia mengalami inspirasi dalam
makna dan inspirasi dalam Dhamma.? Ketika ia mengalami itu,
kegembiraan muncul padanya. Ketika ia bergembira, sukacita
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muncul. Pada seorang dengan pikiran bersukacita, maka
jasmaninya menjadi tenang. Seseorang yang tenang dalam jasmani
merasakan kenikmatan. Pada seorang yang merasakan
kenikmatan, pikirannya menjadi terkonsentrasi.” Ini adalah landasan
kebebasan pertama, yang dengannya, jika seorang berdiam
dengan waspada, tekun, dan bersungguh-sungguh, maka
pikirannya yang belum terbebaskan menjadi terbebaskan, noda-
nodanya yang belum dihancurkan menjadi  dihancurkan
sepenuhnya, dan ia mencapai keamanan tertinggi dari belenggu
yang belum dicapai.

(2) “Kemudian, bukan sang guru juga bukan seorang bhikkhu
dalam posisi seorang guru mengajarkan Dhamma kepada seorang
bhikkhu, melainkan ia sendiri mengajarkan Dhamma kepada orang
lain secara terperinci seperti yang telah ia dengar dan ia pelajari.
Dalam cara bagaimana pun juga bhikkhu itu [22] mengajarkan
Dhamma kepada orang lain secara terperinci seperti yang telah ia
dengar dan pelajari, dengan cara itu pula, sehubungan dengan
Dhamma itu, ia mengalami inspirasi dalam makna dan inspirasi
dalam Dhamma. Ketika ia mengalami itu, kegembiraan muncul
padanya. Ketika ia bergembira, sukacita muncul. Pada seorang
dengan pikiran bersukacita, maka jasmaninya menjadi tenang.
Seseorang yang tenang dalam jasmani merasakan kenikmatan.
Pada seorang yang merasakan kenikmatan, pikirannya menjadi
terkonsentrasi. Ini adalah landasan kebebasan ke dua, yang
dengannya, jika seorang berdiam dengan waspada, tekun, dan
bersungguh-sungguh, maka pikirannya yang belum terbebaskan
menjadi terbebaskan, noda-nodanya yang belum dihancurkan
menjadi dihancurkan sepenuhnya, dan ia mencapai keamanan
tertinggi dari belenggu yang belum dicapai.

(8) “Kemudian, bukan sang guru juga bukan seorang bhikkhu
dalam posisi seorang guru mengajarkan Dhamma kepada seorang
bhikkhu, juga ia sendiri tidak mengajarkan Dhamma kepada orang
lain secara terperinci seperti yang telah ia dengar dan ia pelajari,
melainkan ia melafalkan Dhamma secara terperinci seperti yang
telah ia dengar dan ia pelajari. Dalam cara bagaimana pun juga
bhikkhu itu melafalkan Dhamma secara terperinci seperti yang telah
ia dengar dan ia pelajari, dengan cara itu pula, sehubungan dengan
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Dhamma itu, ia mengalami inspirasi dalam makna dan inspirasi
dalam Dhamma. Ketika ia mengalami itu, kegembiraan muncul
padanya. Ketika ia bergembira, sukacita muncul. Pada seorang
dengan pikiran bersukacita, maka jasmaninya menjadi tenang.
Seseorang yang tenang dalam jasmani merasakan kenikmatan.
Pada seorang yang merasakan kenikmatan, pikirannya menjadi
terkonsentrasi. Ini adalah landasan kebebasan ke tiga, yang
dengannya, jika seorang berdiam dengan waspada, tekun, dan
bersungguh-sungguh, maka pikirannya yang belum terbebaskan
menjadi terbebaskan, noda-nodanya yang belum dihancurkan
menjadi dihancurkan sepenuhnya, dan ia mencapai keamanan
tertinggi dari belenggu yang belum dicapai.

(4) “Kemudian, bukan sang guru juga bukan seorang bhikkhu
dalam posisi seorang guru mengajarkan Dhamma kepada seorang
bhikkhu, juga ia sendiri tidak mengajarkan Dhamma kepada orang
lain secara terperinci seperti yang telah ia dengar dan ia pelajari,
juga ia tidak melafalkan Dhamma secara terperinci seperti yang
telah ia dengar dan ia pelajari, melainkan ia mempertimbangkan,
[23] memeriksa, dan dalam pikiran menyelidiki Dhamma seperti
yang telah ia dengar dan ia pelajari. Dalam cara bagaimana pun
juga bhikkhu itu mempertimbangkan, memeriksa, dan dalam pikiran
menyelidiki Dhamma seperti yang telah ia dengar dan ia pelajari,
dengan cara itu pula, sehubungan dengan Dhamma itu, ia
mengalami inspirasi dalam makna dan inspirasi dalam Dhamma.
Ketika ia mengalami itu, kegembiraan muncul padanya. Ketika ia
bergembira, sukacita muncul. Pada seorang dengan pikiran
bersukacita, maka jasmaninya menjadi tenang. Seseorang yang
tenang dalam jasmani merasakan kenikmatan. Pada seorang yang
merasakan kenikmatan, pikirannya menjadi terkonsentrasi. Ini
adalah landasan kebebasan ke empat, yang dengannya, jika
seorang berdiam dengan waspada, tekun, dan bersungguh-
sungguh, maka pikirannya yang belum terbebaskan menjadi
terbebaskan, noda-nodanya yang belum dihancurkan menjadi
dihancurkan sepenuhnya, dan ia mencapai keamanan tertinggi dari
belenggu yang belum dicapai.

(5) “Kemudian, bukan sang guru juga bukan seorang bhikkhu
dalam posisi seorang guru mengajarkan Dhamma kepada seorang
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bhikkhu, juga ia sendiri tidak mengajarkan Dhamma kepada orang
lain secara terperinci seperti yang telah ia dengar dan ia pelajari,
juga ia tidak melafalkan Dhamma secara terperinci seperti yang
telah ia dengar dan ia pelajari, juga ia tidak mempertimbangkan,
memeriksa, dan dalam pikiran menyelidiki Dhamma seperti yang
telah ia dengar dan ia pelajari, melainkan ia menggenggam dengan
baik suatu objek konsentrasi tertentu, memperhatikannya dengan
baik, mempertahankannya dengan baik, dan menembusnya
dengan baik melalui kebijaksanaan. Dalam cara bagaimana pun
juga bhikkhu itu menggenggam dengan baik suatu objek
konsentrasi  tertentu, memperhatikannya  dengan baik,
mempertahankannya dengan baik, dan menembusnya dengan baik
melalui kebijaksanaan, dengan cara itu pula, sehubungan dengan
Dhamma itu, ia mengalami inspirasi dalam makna dan inspirasi
dalam Dhamma. Ketika ia mengalami itu, kegembiraan muncul
padanya. Ketika ia bergembira, sukacita muncul. Pada seorang
dengan pikiran bersukacita, maka jasmaninya menjadi tenang.
Seseorang yang tenang dalam jasmani merasakan kenikmatan.
Pada seorang yang merasakan kenikmatan, pikirannya menjadi
terkonsentrasi. Ini adalah landasan kebebasan ke lima, yang
dengannya, jika seorang berdiam dengan waspada, tekun, dan
bersungguh-sungguh, [24] maka pikirannya yang belum
terbebaskan menjadi terbebaskan, noda-nodanya yang belum
dihancurkan menjadi dihancurkan sepenuhnya, dan ia mencapai
keamanan tertinggi dari belenggu yang belum dicapai.

“Ini, para bhikkhu, adalah kelima landasan kebebasan itu, yang
dengannya, jika seorang berdiam dengan waspada, tekun, dan
bersungguh-sungguh, maka pikirannya yang belum terbebaskan
menjadi terbebaskan, noda-nodanya yang belum dihancurkan
menjadi dihancurkan sepenuhnya, dan ia mencapai keamanan
tertinggi dari belenggu yang belum dicapai.”

27 (7) Konsentrasi

“Para bhikkhu, dengan awas dan penuh perhatian, kembangkanlah
konsentrasi yang tanpa batas.” Ketika, dengan awas dan penuh
perhatian, kalian mengembangkan konsentrasi yang tanpa batas,
maka lima jenis pengetahuan muncul yang menjadi milik kalian
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pribadi. Apakah lima ini? (1) Pengetahuan ini muncul yang menjadi
milik kalian pribadi: ‘Konsentrasi ini menyenangkan pada saat ini
dan memiliki akibat menyenangkan di masa depan. (2)
Pengetahuan ini muncul yang menjadi milik kalian pribadi:
‘Konsentrasi ini adalah mulia dan spiritual.” (3) Pengetahuan ini
muncul yang menjadi milik kalian pribadi: ‘Konsentrasi ini tidak
dipraktikkan oleh orang-orang rendah.’ (4) Pengetahuan ini muncul
yang menjadi milik kalian pribadi: ‘Konsentrasi ini adalah damai dan
luhur, diperoleh melalui ketenangan penuh, dan mencapai
penyatuan; tidak dikekang dan ditahan melalui penekanan
[kekotoran] secara paksa.’® (5) Pengetahuan ini muncul yang
menjadi milik kalian pribadi: ‘Aku memasuki konsentrasi* ini dengan
penuh perhatian dan keluar dari sana dengan penuh perhatian.’
Para bhikkhu, dengan awas dan penuh perhatian, kembangkanlah
konsentrasi yang tanpa batas. Ketika kalian dengan awas dan
penuh perhatian mengembangkan konsentrasi yang tanpa batas,
maka kelima jenis pengetahuan ini muncul yang menjadi milik kalian
pribadi.” [25]

28 (8) Berfaktor Lima

“Para bhikkhu, Aku akan mengajarkan kepada kalian tentang
pengembangan konsentrasi benar berfaktor lima yang mulia. %
Dengarkanlah dan perhatikanlah. Aku akan berbicara.”

“Baik, Bhante,” para bhikkhu itu menjawab. Sang Bhagava
berkata sebagai berikut:

“Dan apakah, para bhikkhu, pengembangan konsentrasi benar
berfaktor lima yang mulia?

(1) “Di sini, dengan terasing dari kenikmatan-kenikmatan indria,
terasing dari kondisi-kondisi tidak bermanfaat, seorang bhikkhu
masuk dan berdiam dalam jhana pertama, dengan sukacita dan
kenikmatan yang muncul dari keterasingan, yang disertai dengan
pemikiran dan pemeriksaan. la membuat sukacita dan kenikmatan
yang muncul dari keterasingan itu basah, merendam, mengisi dan
meliputi tubuhnya sehingga tidak ada bagian dari tubuhnya yang
tidak terliputi oleh sukacita dan kenikmatan yang muncul dari
keterasingan itu. Bagaikan seorang petugas pemandian atau murid
petugas pemandian menumpuk bubuk mandi dalam baskom
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logam dan, secara perlahan memerciknya dengan air, meremasnya
hingga kelembaban membasahi bola bubuk mandi tersebut,
membasahinya, dan meliputinya di dalam dan di luar, namun bola
itu sendiri tidak meneteskan air; demikian pula, bhikkhu itu
membuat sukacita dan kenikmatan yang muncul dari keterasingan
itu basah, merendam, mengisi dan meliputi tubuhnya sehingga
tidak ada bagian dari tubuhnya yang tidak terliputi oleh sukacita
dan kenikmatan yang muncul dari keterasingan itu. Ini adalah
pengembangan pertama pada konsentrasi benar berfaktor lima
yang mulia.

(2) “Kemudian, dengan meredanya pemikiran dan pemeriksaan,
seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam jhana ke dua, yang
memiliki ketenangan internal dan keterpusatan pikiran, dengan
sukacita dan kenikmatan yang muncul dari konsentrasi, tanpa
pemikiran dan pemeriksaan. la membuat sukacita dan kebahagiaan
yang muncul dari konsentrasi itu basah, merendam, mengisi dan
meliputi tubuhnya sehingga tidak ada bagian dari tubuhnya yang
tidak terliputi oleh sukacita dan kebahagiaan yang muncul dari
konsentrasi itu. Bagaikan sebuah danau yang airnya berasal dari
mata air di dasarnya dan tidak ada aliran masuk dari timur, barat,
utara, [26] atau selatan, dan tidak ditambah dari waktu ke waktu
dengan curahan hujan, kemudian mata air sejuk memenuhi danau
itu dan membuat air sejuk itu membasahi, merendam, mengisi, dan
meliputi seluruh danau itu, sehingga tidak ada bagian danau itu
yang tidak terliputi oleh air sejuk itu; demikian pula, bhikkhu itu
membuat sukacita dan kebahagiaan yang muncul dari konsentrasi
itu basah, merendam, mengisi dan meliputi tubuhnya sehingga
tidak ada bagian dari tubuhnya yang tidak terliputi oleh sukacita
dan kenikmatan yang muncul dari konsentrasi itu. Ini adalah
pengembangan ke dua pada konsentrasi benar berfaktor lima yang
mulia.

(8) “Kemudian, dengan memudarnya sukacita, seorang bhikkhu
berdiam seimbang dan, penuh perhatian dan memahami dengan
jerih, ia mengalami kenikmatan pada jasmani; ia masuk dan
berdiam dalam jhana ke tiga yang dinyatakan oleh para mulia: ‘la
seimbang, penuh perhatian, seorang yang berdiam dengan
bahagia.” la membuat kebahagiaan yang terlepas dari sukacita itu
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basah, merendam, mengisi dan meliputi tubuhnya sehingga tidak
ada bagian dari tubuhnya yang tidak terliputi oleh kebahagiaan
yang terlepas dari sukacita itu. Bagaikan, dalam sebuah kolam
teratai biru atau merah atau putih, beberapa teratai tumbuh dan
berkembang dalam air tanpa keluar dari air, dan air sejuk
membasahi, merendam, mengisi, dan meliputi teratai-teratai itu dari
pucuk hingga ke akarnya, sehingga tidak ada bagian dari teratai-
teratai itu yang tidak terliputi oleh air sejuk; demikian pula, bhikkhu
itu membuat kebahagiaan yang terlepas dari sukacita itu basah,
merendam, mengisi dan meliputi tubuhnya sehingga tidak ada
bagian dari tubuhnya yang tidak terliputi oleh kebahagiaan yang
terlepas dari sukacita itu. Ini adalah pengembangan ke tiga pada
konsentrasi benar berfaktor lima yang mulia.

(4) “Kemudian, dengan meninggalkan kenikmatan [27] dan
kesakitan, dan dengan pelenyapan sebelumnya atas kegembiraan
dan kesedihan, seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam jhana
ke empat, yang bukan menyakitkan juga bukan menyenangkan,
dengan pemurnian perhatian melalui keseimbangan. la duduk
dengan meliputi tubuh ini dengan pikiran yang murni dan cerah,
sehingga tidak ada bagian tubuhnya yang tidak terliputi oleh pikiran
yang murni dan cerah itu. Bagaikan seorang yang duduk dan
ditutupi dengan kain putih dari kepala ke bawah, sehingga tidak
ada bagian dari tubuhnya yang tidak tertutupi oleh kain putih itu;
demikian pula, seorang bhikkhu duduk dengan meliputi tubuh ini
dengan pikiran yang murni dan cerah, sehingga tidak ada bagian
dari tubuhnya yang tidak terliputi oleh pikiran yang murni dan cerah
itu. Ini adalah pengembangan ke empat pada konsentrasi benar
berfaktor lima yang mulia.

(6) “Kemudian, seorang bhikkhu telah dengan baik
menggenggam objek peninjauan kembali, ? memperhatikannya
dengan baik, mempertahankannya dengan baik, dan
menembusnya dengan baik melalui kebijaksanaan. Bagaikan
seseorang yang melihat orang lainnya — seperti halnya seorang
yang berdiri melihat orang yang sedang duduk, atau seorang yang
duduk melihat orang yang sedang berbaring — demikian pula,
seorang bhikkhu telah dengan baik menggenggam objek
pemeriksaan, memperhatikannya dengan baik,
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mempertahankannya dengan baik, dan menembusnya dengan baik
melalui kebijaksanaan. Ini adalah pengembangan ke lima pada
konsentrasi benar berfaktor lima yang mulia.

“Ketika, para bhikkhu, konsentrasi benar berfaktor lima yang
mulia telah dikembangkan dan dilatih dengan cara ini, maka, jika
ada landasan yang sesuai, ia mampu merealisasikan kondisi apa
pun yang dapat direalisasikan melalui pengetahuan langsung ke
arah mana ia mengarahkan pikirannya.*

“Misalkan sebuah kendi yang penuh air diletakkan di atas
sebuah bidang, kendi itu penuh air hingga ke bibirnya sehingga
burung-burung gagak dapat meminumnya. Jika seorang kuat
mendorongnya ke arah manapun, apakah air itu akan tumpah?”

“Benar, [28] Bhante.”

“Demikian pula, para bhikkhu, ketika konsentrasi benar berfaktor
lima yang mulia telah dikembangkan dan dilatih dengan cara ini,
maka, jika ada landasan yang sesuai, ia mampu merealisasikan
kondisi apa pun yang dapat direalisasikan melalui pengetahuan
langsung ke arah mana ia mengarahkan pikirannya.

“Misalkan di sebuah tanah datar terdapat sebuah kolam bersisi
empat, dibentengi oleh suatu tanggul, penuh air hingga ke bibirnya
sehingga burung-burung gagak dapat meminumnya. Jika seorang
kuat membuka tanggulnya di salah satu sisi, apakah air itu akan
mengalir keluar?”

“Benar, Bhante.”

“Demikian pula, para bhikkhu, ketika konsentrasi benar berfaktor
lima yang mulia telah dikembangkan dan dilatih dengan cara ini,
maka, jika ada landasan yang sesuai, ia mampu merealisasikan
kondisi apa pun yang dapat direalisasikan melalui pengetahuan
langsung ke arah mana ia mengarahkan pikirannya.

“Misalkan di atas tanah datar di sebuah persimpangan terdapat
sebuah kereta yang terpasang pada kuda-kuda berdarah murni,
lengkap dengan tongkat kendali, sehingga seorang pelatih yang
terampil, sang Kkusir, dapat mengendarainya, dan dengan
memegang tali kekang di tangan kiri dan tongkat kendali di tangan
kanan, dapat berkendara pergi dan kembali ke mana pun dan
kapan pun ia menginginkan. Demikian pula, para bhikkhu, ketika
konsentrasi benar berfaktor lima yang mulia telah dikembangkan
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dan dilatih dengan cara ini, maka, jika ada landasan yang sesuai, ia
mampu merealisasikan kondisi apa pun yang dapat direalisasikan
melalui pengetahuan langsung ke arah mana ia mengarahkan
pikirannya.

“Jika ia menghendaki: ‘Semoga aku mengerahkan berbagai jenis
kekuatan batin: [29] dari satu, semoga aku menjadi banyak; dari
banyak ... [di sini dan di bawah seperti pada 5:23] ... semoga aku
mengerahkan kemahiran dengan jasmani hingga sejauh alam
brahma,” ia mampu merealisasikannya, jika ada landasan yang
sesuai.

“Jika ia menghendaki: ‘Semoga aku, dengan elemen telinga
dewa, yang murni dan melampaui manusia, mendengar kedua jenis
suara, surgawi dan manusia, yang jauh maupun dekat,” ia mampu
merealisasikannya, jika ada landasan yang sesuai.

“Jika ia menghendaki: ‘Semoga aku memahami pikiran makhluk-
makhluk dan orang-orang lain, setelah melingkupi mereka dengan
pikiranku sendiri. Semoga aku memahami ... pikiran tidak
terbebaskan sebagai pikiran tidak terbebaskan,” ia mampu
merealisasikannya, jika ada landasan yang sesuai.

“Jika ia menghendaki: ‘Semoga aku mengingat banyak
kehidupan lampau ... dengan aspek-aspek dan rinciannya,” ia
mampu merealisasikannya, jika ada landasan yang sesuai.

“Jika ia menghendaki: ‘Semoga aku, dengan mata dewa, yang
murni  dan  melampaui manusia, melihat makhluk-makhluk
meninggal dunia dan terlahir kembali ... dan memahami bagaimana
makhluk-makhluk mengembara sesuai kamma mereka,” ia mampu
merealisasikannya, jika ada landasan yang sesuai.

“Jika ia menghendaki: ‘Semoga aku, dengan hancurnya noda-
noda, dalam kehidupan ini merealisasikan untuk diriku sendiri
dengan pengetahuan langsung kebebasan pikiran yang tanpa
noda, kebebasan melalui kebijaksanaan, dan setelah memasukinya,
aku berdiam di dalamnya,’” ia mampu merealisasikannya, jika ada
landasan yang sesuai.”

29 (9) Meditasi Berjalan
“Para bhikkhu, ada lima manfaat dari meditasi berjalan ini. Apakah
lima ini? [30] Seseorang menjadi mampu melakukan perjalanan; ia
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menjadi mampu berusaha; ia menjadi sehat; apa yang ia makan,
minum, konsumsi, dan kecap dapat dicerna dengan baik;
konsentrasi yang dicapai melalui meditasi berjalan bertahan lama.”
Ini adalah kelima manfaat dari meditasi berjalan.”

30 (10) Nagita

Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika Sang Bhagava
sedang mengembara di antara para penduduk Kosala bersama
dengan sejumlah besar Sangha para bhikkhu ketika Beliau tiba di
desa brahmana Kosala bernama Icchanangala. Di sana Sang
Bhagava menetap di hutan belantara Icchanangala. Para brahmana
perumah tangga Icchanangala mendengar: “Dikatakan bahwa
Petapa Gotama, putra Sakya yang telah meninggalkan keduniawian
dari keluarga Sakya, telah tiba di lcchanangala dan sekarang
menetap di hutan belantara Icchanangala. Sekarang suatu berita
baik tentang Guru Gotama telah beredar sebagai berikut: ‘Bahwa
Sang Bhagava adalah seorang Arahant, tercerahkan sempurna,
sempurna dalam pengetahuan sejati dan perilaku, sempurna
menempuh sang jalan, pengenal dunia, pemimpin terbaik bagi
orang-orang yang harus dijinakkan, guru para deva dan manusia,
Yang Tercerahkan, Yang Suci. Setelah dengan pengetahuan
langsungNya sendiri merealisasikan dunia ini dengan para deva,
Mara, dan Brahma, populasi ini dengan para petapa dan
brahmananya, para deva dan manusianya, Beliau mengajarkannya
kepada orang lain. la mengajarkan Dhamma yang baik di awal, baik
di pertengahan, dan baik di akhir, dengan makna dan kata-kata
yang benar; Beliau mengungkapkan kehidupan spiritual yang
lengkap dan murni sempurna.’ Sekarang adalah baik sekali
menemui Arahant demikian.”

Kemudian, ketika malam telah berlalu, para brahmana perumah
tangga Icchanangala membawa banyak makanan berbagai jenis
dan mendatangi hutan belantara Icchanangala. Mereka berdiri di
luar pintu masuk membuat kegaduhan dan keributan. [31] Pada
saat itu Yang Mulia Nagita adalah pelayan Sang Bhagava. Sang
Bhagava berkata kepada Yang Mulia Nagita: “Siapakah yang
membuat kegaduhan dan keributan demikian, Nagita? Seseorang
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akan berpikir bahwa mereka adalah para nelayan yang sedang
mengangkut ikan.”

“Bhante, mereka adalah para brahmana perumah tangga
lcchanangala yang membawa makanan berlimpah berbagai jenis.
Mereka berdiri di luar pintu masuk, [ingin mempersembahkannya]
kepada Sang Bhagava dan Sangha para bhikkhu.”

“Biarlan Aku tidak mendapatkan kemasyhuran, Nagita, dan
semoga kemasyhuran tidak menghampiriku. Seorang yang tidak
memperoleh sesuai kehendak, tanpa kesulitan atau kesusahan,
kebahagiaan pelepasan keduniawian ini, kebahagiaan keterasingan
ini, kebahagiaan kedamaian ini, kebahagiaan pencerahan ini yang
kuperoleh sesuai kehendak, tanpa kesulitan atau kesusahan, boleh
menerima kenikmatan kotor ini, kenikmatan malas ini, kenikmatan
perolehan, kehormatan, dan pujian.”

“Sudilah Sang Bhagava menerimanya sekarang, Bhante, sudilah
Yang Sempurna Menempuh Sang Jalan menerimanya. Sekarang
adalah waktunya bagi Sang Bhagava untuk menerima. Ke mana
pun Sang Bhagava pergi sekarang, para brahmana perumah
tangga di pemukiman dan di pedalaman akan condong ke arah
yang sama. Seperti halnya, ketika tetesan besar air hujan turun,
airnya akan mengalir turun di sepanjang lereng, demikian pula, ke
mana pun Sang Bhagava pergi sekarang, para brahmana perumah
tangga di pemukiman dan di pedalaman akan condong ke arah
yang sama. Karena alasan apakah? Karena perilaku bermoral dan
kebijaksanaan dari Sang Bhagava.”

“Biarlan Aku tidak mendapatkan kemasyhuran, Nagita, dan
semoga kemasyhuran tidak menghampiriku. Seorang yang tidak
memperoleh sesuai kehendak, tanpa kesulitan atau kesusahan,
kebahagiaan pelepasan keduniawian ini ... boleh menerima
kenikmatan kotor ini, kenikmatan malas ini, kenikmatan perolehan,
kehormatan, dan pujian. [32]

(1) “Nagita, apa yang dimakan, diminum, dikonsumsi, dan
dikecap akan berakhir menjadi tinja dan air kencing: ini adalah
hasilnya. (2) Dari perubahan dan pergantian pada hal-hal yang
disukai muncul dukacita, ratapan, kesakitan, kesedihan, dan
kesengsaraan: ini adalah hasilnya. (3) Pada seseorang yang tekun
berlatin meditasi pada gambaran ketidak-menarikan, maka kejijikan
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pada gambaran keindahan menjadi terbentuk: ini adalah hasilnya.
(4) Pada seseorang yang berdiam dengan merenungkan ketidak-
kekalan dalam enam landasan kontak, maka kejijikan pada kontak
menjadi terbentuk: ini adalah hasiinya. (5) Pada seseorang yang
berdiam dengan merenungkan muncul dan lenyapnya dalam kelima
kelompok unsur kehidupan yang tunduk pada kemelekatan, maka
kejijikan pada kemelekatan menjadi terbentuk: ini adalah hasilnya.”?

V. Sumana

31 (1) Sumana

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Savattht di
Hutan Jeta, Taman Anathapindika. Kemudian Putri Sumana, #
disertai oleh lima ratus kereta dan lima ratus dayang, mendatangi
Sang Bhagava, bersujud kepada Beliau, dan duduk di satu sisi.
Kemudian Putri Sumana berkata kepada Sang Bhagava:

“Di sini, Bhante, mungkin ada dua orang siswa Sang Bhagava
yang setara dalam hal keyakinan, perilaku bermoral, dan
kebijaksanaan, tetapi yang satu dermawan sedangkan yang lainnya
tidak. Dengan hancurnya jasmani, [33] setelah kematian, mereka
berdua terlahir kembali di alam tujuan yang baik, di alam surga.
Ketika mereka telah menjadi deva, apakah ada kesenjangan atau
perbedaan antara mereka?”

“Ada, Sumana,” Sang Bhagava berkata. “Yang dermawan,
setelah menjadi deva, akan mengungguli yang lainnya dalam lima
hal: umur kehidupan surgawi, kecantikan surgawi, kebahagiaan
surgawi, keagungan surgawi, dan kekuasaan surgawi. Yang
dermawan, setelah menjadi deva, akan mengungguli yang lainnya
dalam kelima hal ini.”

“Tetapi, Bhante, jika kedua orang ini meninggal dunia dari sana
dan sekali lagi menjadi manusia, apakah masih ada kesenjangan
atau perbedaan di antara mereka?”

“Ada, Sumana,” Sang Bhagava berkata. “Ketika mereka sekali
lagi menjadi manusia, yang dermawan akan mengungguli yang
lainnya dalam lima hal: umur kehidupan manusia, kecantikan
manusia, kebahagiaan manusia, kemasyhuran manusia, dan
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kekuasaan manusia. Ketika mereka sekali lagi menjadi manusia,
yang dermawan akan mengungguli yang lainnya dalam kelima hal
ini.”

“Tetapi, Bhante, jika kedua orang ini meninggalkan keduniawian
dari kehidupan rumah tangga menuju kehidupan tanpa rumah,
apakah masih ada kesenjangan atau perbedaan di antara mereka?”

“Ada, Sumana,” Sang Bhagava berkata. “Yang dermawan,
setelah meninggalkan keduniawian, akan mengungguli yang lainnya
dalam lima hal.”® (1) la biasanya mengenakan jubah yang telah
secara khusus dipersembahkan kepadanya, jarang mengenakan
jubah yang tidak secara khusus dipersembahkan kepadanya. (2) la
biasanya memakan makanan vyang telah secara khusus
dipersembahkan kepadanya, jarang memakan makanan yang tidak
secara khusus dipersembahkan kepadanya. (3) la biasanya
menempati tempat tinggal yang telah secara khusus
dipersembahkan kepadanya, jarang menempati tempat tinggal
yang tidak secara khusus dipersembahkan kepadanya. (4) la
biasanya menggunakan obat-obatan dan perlengkapan bagi yang
sakit yang telah secara khusus dipersembahkan kepadanya, jarang
menggunakan obat-obatan dan perlengkapan bagi yang sakit yang
tidak secara khusus dipersembahkan kepadanya. (5) Teman-
temannya para bhikkhu, yang dengan mereka ia menetap, biasanya
memperlakukannya dengan cara-cara yang menyenangkan melalui
jasmani, ucapan, dan pikiran, jarang dengan cara-cara yang tidak
menyenangkan. Mereka biasanya memberikan kepadanya apa
yang menyenangkan, jarang memberikan [34] apa yang tidak
menyenangkan. Yang dermawan, setelah  meninggalkan
keduniawian, akan mengungguli yang lainnya dalam kelima hal ini.”

“Tetapi, Bhante, jika keduanya mencapai Kearahattaan, apakah
masih ada kesenjangan atau perbedaan di antara mereka setelah
mereka mencapai Kearahattaan?”

“Dalam hal ini, Sumana, Aku nyatakan, tidak ada perbedaan
antara kebebasan [yang satu] dan kebebasan [yang lainnya].”

“Menakjubkan dan mengagumkan, Bhante! Sesungguhnya,
seseorang memiliki alasan yang bagus untuk memberikan dana dan
melakukan perbuatan-perbuatan berjasa, karena perbuatan-
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perbuatan itu akan membantu jika ia menjadi deva, [sekali lagi]
menjadi seorang manusia, atau meninggalkan keduniawian.”

“Demikianlah, Sumanal, demikianlah, Sumana! Sesungguhnya,
seseorang memiliki alasan yang bagus untuk memberikan dana dan
melakukan perbuatan-perbuatan berjasa, karena perbuatan-
perbuatan itu akan membantu jika ia menjadi deva, [sekali lagi]
menjadi seorang manusia, atau meninggalkan keduniawian.”

ltu adalah apa yang dikatakan oleh Sang Bhagava. Setelah
mengatakan hal ini, Yang Sempurna Menempuh Sang Jalan, Sang
Guru, lebih lanjut berkata sebagai berikut:

“Seperti halnya rembulan tanpa noda

bergerak di sepanjang lintasan di angkasa

cahayanya lebih cemerlang

daripada semua bintang di dunia,

demikian pula seseorang yang sempurna dalam perilaku
bermoral,

seorang yang memiliki keyakinan,

lebih cemerlang karena kedermawanan

daripada semua orang kikir di dunia.

“Seperti halnya awan hujan berpuncak-seratus,

bergemuruh, di dalam lingkaran halilintar,

menurunkan hujan ke bumi

membanijiri dataran-dataran dan tanah rendah,

demikian pula siswa Yang Tercerahkan Sempurna,

yang bijaksana yang sempurna dalam penglihatan,

melampaui orang kikir

dalam lima aspek:

umur kehidupan dan keagungan,

kecantikan dan kebahagiaan.”

Memiliki kekayaan, setelah kematian

ia bergembira di alam surga.” [35]

32 (2) Cundr®

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Rajagaha di
Hutan Bambu, Taman Suaka Tupai. Kemudian Putri Cundr, *
disertai oleh lima ratus kereta dan lima ratus dayang, mendatangi
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Sang Bhagava, bersujud kepada Beliau, dan duduk di satu sisi.
Kemudian Putri Cundr berkata kepada Sang Bhagava:

“Bhante, kakakku adalah Pangeran Cunda. la berkata sebagai
berikut: ‘Kapan pun seorang laki-laki atau seorang perempuan telah
berlindung kepada Sang Buddha, Dhamma, dan Sangha, dan
menghindari membunuh, menghindari apa yang tidak diberikan,
menghindari perilaku seksual yang salah, menghindari berbohong,
dan menghindari meminum minuman keras, arak, dan minuman
memabukkan, yang menjadi landasan bagi kelengahan, maka
dengan hancurnya jasmani, setelah kematian, ia akan terlahir
kembali di alam tujuan yang baik, bukan di alam tujuan yang buruk.’
Aku bertanya kepada Sang Bhagava: ‘Guru seperti apakah,
Bhante, yang seseorang harus yakini, agar, dengan hancurnya
jasmani, setelah kematian, ia akan terlahir kembali hanya di alam
tujuan yang baik, bukan di alam tujuan yang buruk? Dhamma
seperti apakah, yang seseorang harus yakini, agar, dengan
hancurnya jasmani, setelah kematian, ia akan terlahir kembali hanya
di alam tujuan yang baik, bukan di alam tujuan yang buruk? Sangha
seperti apakah, yang seseorang harus yakini, agar, dengan
hancurnya jasmani, setelah kematian, ia akan terlahir kembali hanya
di alam tujuan yang baik, bukan di alam tujuan yang buruk?
Perilaku bermoral seperti apakah yang seseorang harus penuhi
agar, dengan hancurnya jasmani, setelah kematian, ia akan terlahir
kembali hanya di alam tujuan yang baik, bukan di alam tujuan yang
buruk?”

(1) “Cundri, sejauh apa pun jangkauan makhluk-makhluk yang
ada, apakah tanpa kaki atau berkaki dua, berkaki empat, atau
berkaki banyak, apakah memiliki bentuk atau tanpa bentuk, apakah
memiliki persepsi, tanpa persepsi, atau bukan memiliki persepsi
juga bukan tanpa persepsi, Sang Tathagata, Sang Arahant, Yang
Tercerahkan Sempurna dinyatakan sebagai yang terunggul di
antara mereka. Mereka yang berkeyakinan pada Sang Buddha
memiliki keyakinan pada yang terunggul, dan bagi mereka yang
memiliki keyakinan pada yang terunggul, hasilinya juga terunggul.

(2) “Sejauh apa pun, Cundi, jangkauan fenomena-fenomena
terkondisi yang ada, jalan mulia berunsur delapan dinyatakan
sebagai yang terunggul di antaranya. Mereka yang berkeyakinan
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pada jalan mulia berunsur delapan memiliki keyakinan pada yang
terunggul, dan bagi mereka yang memiliki keyakinan pada yang
terunggul, hasilnya juga terunggul.*

(8) “Sejauh apa pun, Cundi, jangkauan fenomena-fenomena
terkondisi atau tidak terkondisi yang ada, kebosanan dinyatakan
sebagai yang terunggul di antaranya, yaitu digilasnya keangkuhan,
dilenyapkannya dahaga, dicabutnya kemelekatan, dihentikannya
lingkaran, hancurnya ketagihan, kebosanan, lenyapnya, nibbana.
Mereka yang [36] berkeyakinan pada Dhamma, pada kebosanan,*
memiliki keyakinan pada yang terunggul, dan bagi mereka yang
memiliki keyakinan pada yang terunggul, hasilnya juga terunggul.

(4) “Sejauh apa pun, Cundi, jangkauan Sangha-Sangha atau
kelompok-kelompok yang ada, Sangha para siswa Sang Tathagata
dinyatakan sebagai yang terunggul di antaranya, vyaitu empat
pasang makhluk, delapan jenis individu - Sangha para siswa Sang
Bhagava ini layak menerima pemberian, layak menerima
keramahan, layak menerima persembahan, layak menerima
penghormatan, lahan jasa yang tiada taranya di dunia. Mereka yang
berkeyakinan pada Sangha memiliki keyakinan pada yang
terunggul, dan bagi mereka yang memiliki keyakinan pada yang
terunggul, hasilnya juga terunggul.

(5) “Sejauh apa pun, Cundr, jangkauan perilaku bermoral yang
ada, perilaku bermoral yang disukai para mulia dinyatakan sebagai
yang terunggul di antaranya, yaitu, ketika tidak rusak, tidak cacat,
tanpa noda, tanpa bercak, membebaskan, dipuji oleh para
bijaksana, tidak digenggam, mengarah pada konsentrasi. Mereka
yang memenuhi perilaku bermoral yang disukai para mulia ini
memenuhi yang terunggul, dan bagi mereka yang memenuhi yang
terunggul, hasilnya juga terunggul.”

Bagi mereka yang berkeyakinan pada apa yang terunggul,*

mengetahui Dhamma yang terunggul,

berkeyakinan pada Sang Buddha — yang terunggul —

tidak terlampaui, layak menerima persembahan;

bagi mereka yang berkeyakinan pada Dhamma yang
terunggul,

dalam kedamaian kebosanan yang membahagiakan;
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bagi mereka yang berkeyakinan pada Sangha yang
terunggul,

lahan jasa yang tiada taranya;

bagi mereka yang memberikan pemberian kepada yang
terunggul,

jenis jasa yang terunggul meningkat:

umur kehidupan yang terunggul, kecantikan yang terunggul,
dan keagungan yang terunggul,

reputasi baik yang terunggul, kebahagiaan yang terunggul,
dan kekuatan yang terunggul.

Yang bijaksana yang memberi kepada yang terunggul,

terkonsentrasi pada Dhamma yang terunggul,

setelah menjadi deva atau manusia,

bergembira setelah mencapai yang terunggul.

33 (3) Uggaha

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Bhaddiya di
Hutan Jatiya. Kemudian Uggaha, cucu Mendaka, mendatangi Sang
Bhagava, bersujud kepada Beliau, duduk di satu sisi, dan berkata
kepada Sang Bhagava:

“Bhante, sudilah Sang Bhagava bersama dengan tiga orang
bhikkhu lainnya® menerima undangan makan [37] dariku besok.”

Sang Bhagava menerima dengan berdiam diri. Kemudian
Uggaha, setelah memahami bahwa Sang Bhagava telah menerima,
bangkit dari duduknya, bersujud kepada Beliau, mengelilingi Beliau
dengan sisi kanannya menghadap Beliau, dan pergi.

Kemudian, ketika malam telah berlalu, pada pagi harinya Sang
Bhagava merapikan jubah, membawa mangkuk dan jubahnya, dan
mendatangi kediaman Uggaha, di mana Beliau duduk di tempat
yang telah disediakan. Kemudian, dengan tangannya sendiri,
Uggaha, cucu Mendaka, melayani dan memuaskan Sang Bhagava
dengan berbagai jenis makanan lezat.

Ketika Sang Bhagava telah selesai makan dan telah
menyingkirkan mangkuknya, Uggaha duduk di satu sisi dan berkata
kepada Sang Bhagava: “Bhante, anak-anak gadisku ini akan pergi
ke keluarga-keluarga suami mereka. Sudilah Sang Bhagava
menasihati mereka dan memberikan instruksi dalam suatu cara
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yang akan mengarahkan mereka kepada kesejahteraan dan
kebahagiaan untuk waktu yang lama.”

Kemudian Sang Bhagava berkata kepada gadis-gadis itu:

(1) “Baiklah, gadis-gadis, kalian harus berlatih sebagai berikut:
‘Kepada suami yang mana pun orangtua kami menyerahkan kami —
yang dilakukan  karena  menginginkan  kebaikan  kami,
mengupayakan kesejahteraan kami, berbelas kasihan pada kami,
bertindak demi belas kasihan pada kami — kami harus bagun
sebelum ia bangun tidur dan pergi tidur setelah ia pergi tidur,
melakukan apa pun yang harus dilakukan, bertingkah laku
menyenangkan dan ramah dalam bertutur kata.” Demikianlah kalian
harus berlatih.

(2) “Dan kalian harus berlatih sebagai berikut: ‘Kami akan
menghormati, menghargai, dan memuliakan mereka yang dihormati
oleh suami kami — ibu dan ayahnya, para petapa dan brahmana -
dan ketika mereka datang kami akan mempersembahkan tempat
duduk dan air kepada mereka.” Demikianlah kalian harus berlatih.

(8) “Dan kalian harus berlatih sebagai berikut: ‘Kami akan
terampil dan tekun dalam mengerjakan tugas-tugas rumah tangga
suami kami, apakah merajut atau menenun; kami akan memiliki
penilaian benar sehubungan dengan tugas-tugas itu agar dapat
menjalankan dan mengurusnya dengan benar.” Demikianlah kalian
harus berlatih.

(4) “Dan kalian harus berlatih sebagai berikut: ‘Kami akan
mencari tahu apa yang telah dikerjakan dan belum diselesaikan
oleh para pembantu rumah tangga suami kami — apakah budak-
budak, utusan-utusan, atau [38] para pekerja; dan kami akan
mencari tahu kondisi mereka yang sakit; dan kami akan
membagikan porsi makanan yang selayaknya kepada mereka
masing-masing.” Demikianlah kalian harus berlatih.

(6) “Dan kalian harus berlatih sebagai berikut: ‘Kami akan
menjaga dan melindungi pendapatan apa pun yang dibawa pulang
oleh suami kami — apakah uang atau beras, perak atau emas — dan
kami tidak akan memboroskan, mencuri, membuang-buang atau
menghambur-hamburkan pendapatannya.” Demikianlah kalian
harus berlatih.
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“Ketika, gadis-gadis, seorang perempuan memiliki kelima
kualitas ini, dengan hancurnya jasmani, setelah kematian, ia terlahir
kembali di tengah-tengah para deva dengan tubuh yang indah.”**

la tidak memandang rendah suaminya,

orang yang terus-menerus menyokongnya,

yang dengan tekun dan bersemangat

selalu membawakan apa pun yang ia inginkan.

Seorang perempuan yang baik juga tidak memarahi suaminya

dengan kata-kata yang ditimbulkan dari kecemburuan;*

seorang perempuan bijaksana menunjukkan penghormatan

kepada mereka semua yang dihormati oleh suaminya.

la bangun lebih awal, bekerja dengan rajin,

mengatur rumah tangga;

ia memperlakukan suaminya dengan cara-cara yang
menyenangkan

dan menjaga kekayaan yang ia peroleh.

Seorang perempuan yang memenuhi tugas-tugasnya
demikian,

mengikuti kehendak dan keinginan suaminya,

terlahir kembali di antara para deva

yang disebut “mereka yang menyenangkan.”

34 (4) Siha

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Vesall di aula
beratap lancip di Hutan Besar. Kemudian Jenderal Stha mendatangi
[39] Sang Bhagava, bersujud kepadanya, duduk di satu sisi, dan
berkata:*

“Mungkinkah, Bhante, menunjukkan buah dari memberi yang
terlihat secara langsung?”*

“Mungkin saja, Stha,” Sang Bhagava berkata.

(1) “Seorang penyumbang, Siha, seorang pemberi yang
dermawan, disukai dan disenangi banyak orang. Ini adalah buah
dari memberi yang terlihat secara langsung.

(2) “Kemudian, orang-orang baik mendatangi seorang
penyumbang, seorang pemberi yang dermawan. Ini juga, adalah
buah dari memberi yang terlihat secara langsung.
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(8) “Kemudian, seorang penyumbang, seorang pemberi yang
dermawan, memperoleh reputasi baik. Ini juga, adalah buah dari
memberi yang terlihat secara langsung.

(4) “Kemudian, kumpulan apa pun yang didatangi oleh seorang
penyumbang, seorang pemberi yang dermawan — apakah para
khattiya, brahmana, perumah tangga, atau petapa - ia
mendatanginya dengan percaya-diri dan tenang.” Ini juga, adalah
buah dari memberi yang terlihat secara langsung.

(56) “Kemudian, dengan hancurnya jasmani, setelah kematian,
seorang penyumbang, seorang pemberi yang dermawan, terlahir
kembali di alam tujuan yang baik, di alam surga. Ini adalah buah
dari memberi yang berhubungan dengan kehidupan-kehidupan di
masa depan.”*

Ketika hal ini dikatakan, Jenderal Siha berkata kepada Sang
Bhagava: “Bhante, aku tidak mempercayai Sang Bhagava karena
keyakinan sehubungan dengan empat buah dari memberi yang
terlihat secara langsung ini. Aku mengetahuinya juga. Karena aku
adalah seorang penyumbang, seorang pemberi yang dermawan,
dan disukai dan disenangi banyak orang. Aku adalah seorang
penyumbang, seorang pemberi yang dermawan, dan banyak orang
baik mendatangiku. Aku adalah seorang penyumbang, seorang
pemberi yang dermawan, dan aku memperoleh reputasi baik
sebagai seorang penyumbang, sponsor, dan penyokong Sangha.
Aku [40] adalah seorang penyumbang, seorang pemberi yang
dermawan, dan kumpulan apa pun yang kudatangi — apakah para
khattiya, brahmana, perumah tangga, atau petapa - aku
mendatanginya dengan percaya-diri dan tenang. Aku tidak
mempercayai Sang Bhagava karena keyakinan sehubungan
dengan empat buah dari memberi yang terlihat secara langsung ini.
Aku mengetahuinya juga. Tetapi ketika Sang Bhagava
memberitahukan kepadaku: ‘Siha, dengan hancurnya jasmani,
setelah kematian, seorang penyumbang, seorang pemberi yang
dermawan, terlahir kembali di alam tujuan yang baik, di alam surga,’
aku tidak mengetahui hal ini, dan di sini aku menuruti Sang
Bhagava karena keyakinan.”

“Demikianlah, Siha, demikianlah! Dengan hancurnya jasmani,
setelah kematian, seorang penyumbang, seorang pemberi yang
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dermawan, terlahir kembali di alam tujuan yang baik, di alam
surga.”

Dengan memberi, ia menjadi disukai dan banyak orang
mendatanginya.

la memperoleh reputasi baik dan kemasyhurannya
meningkat.

Orang yang dermawan tenang

dan dengan percaya-diri memasuki kumpulan orang-orang.

Oleh karena itu, untuk mencari kebahagiaan,

orang-orang bijaksana memberikan pemberian,

setelah menyingkirkan noda kekikiran.

Ketika mereka menempati tiga surga,

untuk waktu yang lama mereka bergembira

di tengah-tengah para deva.

Setelah mengambil kesempatan melakukan perbuatan-
perbuatan bermanfaat,

meninggal dunia dari sini, dengan bercahaya, mereka
berkeliling di Nandana,*

mereka bergembira, berbahagia, dan bersenang-senang,

dilengkapi dengan kelima objek kenikmatan indria.

Setelah memenuhi kata-kata Yang Stabil yang tidak melekat,

para siswa Yang Sempurna Menempuh Sang Jalan
bergembira di alam surga. [41]

35 (5) Manfaat Memberi

“Para bhikkhu, ada lima manfaat memberi ini. Apakah lima ini? (1)
Seseorang disukai dan disenangi oleh banyak orang. (2) Orang-
orang baik mendatanginya. (3) la memperoleh reputasi baik. (4) la
tidak kurang dalam tugas-tugas umat awam. (5) Dengan hancurmnya
jasmani, setelah kematian, ia terlahir kembali di alam tujuan yang
baik, di alam surga. Ini adalah kelima manfaat memberi itu.”

Dengan memberi, seseorang menjadi disayangi,
ia mengikuti tugas kebaikan;

para bhikkhu yang baik dan terkendali

selalu mendatanginya.
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Mereka mengajarkan Dhamma kepadanya

yang menghalau segala penderitaan,

yang setelah memahaminya

seorang yang tanpa noda di sini mencapai nibbana.

36 (6) Tepat pada Waktunya

“Para bhikkhu, ada lima pemberian yang tepat pada waktunya ini.
Apakah lima ini? (1) Seseorang memberikan pemberian kepada
seorang tamu. (2) Seseorang memberikan pemberian kepada
seseorang yang melakukan perjalanan. (3) Seseorang memberikan
pemberian kepada pasien. (4) Seseorang memberikan pemberian
pada masa bencana kelaparan. (5) Seseorang mempersembahkan
panen dan buah pertama kepada para mulia. Ini adalah kelima
pemberian yang tepat pada waktunya itu.”

Pada waktu yang tepat, mereka yang bijaksana,

orang-orang yang dermawan dan murah hati

memberikan pemberian yang tepat waktu kepada para mulia,

yang stabil dan lurus;

yang diberikan dengan pikiran yang jernih,

persembahannya adalah sangat luas.

Mereka yang bergembira dalam perbuatan-perbuatan
demikian

atau yang memberikan pelayanan [lain]

tidak melewatkan persembahan;

mereka juga mendapat bagian jasa.

Oleh karena itu, dengan pikiran tidak mundur,

seseorang harus memberikan pemberian yang menghasilkan
buah besar.

Jasa adalah penyokong makhluk-makhluk hidup

[ketika mereka muncul] di alam lain. [42]

37 (7) Makanan

“Para bhikkhu, seorang penyumbang yang memberikan makanan
memberikan lima hal kepada penerimanya. Apakah lima ini? la
memberikan kehidupan, kecantikan, kebahagiaan, kekuatan, dan
kearifan. *® (1) Setelah memberikan kehidupan, seseorang
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memperoleh kehidupan, apakah surgawi atau manusiawi. (2)
Setelah  memberikan  kecantikan, seseorang  memperoleh
kecantikan, apakah surgawi atau manusiawi. (3) Setelah
memberikan kebahagiaan, seseorang memperoleh kebahagiaan,
apakah surgawi atau manusiawi. (4) Setelah memberikan kekuatan,
seseorang memperoleh kekuatan, apakah surgawi atau manusiawi.
(5) Setelah memberikan kearifan, seseorang memperoleh kearifan,
apakah surgawi atau manusiawi. Seorang penyumbang yang
memberikan makanan memberikan kelima hal ini kepada
penerimanya.”

Seorang bijaksana adalah seorang pemberi kehidupan,

kekuatan, kecantikan, dan kearifan.

Seorang yang cerdas adalah seorang penyumbang
kebahagiaan

dan sebagai balasannya ia memperoleh kebahagiaan.

Setelah memberi kehidupan, kekuatan, kecantikan,

kebahagiaan, dan kearifan,

seseorang berumur panjang dan termasyhur

di mana pun ia terlahir kembali.

38 (8) Keyakinan

“Para bhikkhu, lima manfaat ini mendatangi seorang anggota
keluarga yang memiliki keyakinan. Apakah lima ini? (1) Ketika
orang-orang baik di dunia menunjukkan belas kasihan,* mereka
pertama-tama menunjukkan belas kasihan pada orang yang
berkeyakinan, bukan pada orang yang tanpa keyakinan. (2) Ketika
mereka mendatangi siapa pun, mereka pertama-tama mendatangi
orang yang berkeyakinan, bukan mendatangi orang yang tanpa
keyakinan. (3) Ketika mereka menerima dana makanan, mereka
pertama-tama menerima dana makanan dari orang yang
berkeyakinan, bukan dari orang yang tanpa keyakinan. (4) Ketika
mereka  mengajarkan  Dhamma, mereka  pertama-tama
mengajarkan Dhamma kepada orang yang berkeyakinan, bukan
kepada orang yang tanpa keyakinan. (5) Dengan hancurnya
jasmani, setelah kematian, seorang yang berkeyakinan terlahir
kembali di alam tujuan yang baik, di alam surga. Ini adalah kelima
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manfaat yang mendatangi seorang anggota keluarga yang memiliki
keyakinan.

“Seperti halnya di sebuah persimpangan di tanah yang datar,
sebatang pohon banyan besar didatangi oleh burung-burung dari
segala penjuru, demikian pula [43] seorang anggota keluarga yang
memiliki keyakinan didatangi oleh banyak orang: para bhikkhu,
bhikkhunt, umat awam laki-laki, dan umat awam perempuan.”

Sebatang pohon besar dengan batang yang kuat,

dahan, dedaunan, dan buah yang banyak,

dengan akar yang kokoh, dan berbuah,

adalah penyokong bagi banyak burung.

Setelah terbang melintasi angkasa,

burung-burung mendatangi pangkalan yang menyenangkan
ini:

mereka yang membutuhkan keteduhan mengambil bagian
dalam keteduhannya,;

mereka yang membutuhkan buah memakan buahnya.

Demikian pula, ketika seseorang bermoral,

memiliki keyakinan,

rendah hati, mengalah,

lemah-lembut, ramah, halus,

mereka di dunia ini yang merupakan lahan jasa —

yang hampa dari nafsu dan kebencian,

hampa dari delusi, dan tanpa noda -

mendatangi orang demikian.

Mereka mengajarkan Dhamma kepadanya

yang menghalau segala penderitaan,

yang setelah memahaminya

seorang yang tanpa noda di sini mencapai nibbana.

39 (9) Putra

“Para bhikkhu, dengan mempertimbangkan lima prospek, ibu dan
ayah menginginkan seorang putra terlahir dalam keluarga mereka.
Apakah lima ini? (1) ‘Setelah disokong oleh kita, ia akan menyokong
kita. (2) Atau ia akan melakukan pekerjaan untuk kita. (3) Silsilah
keluarga kita akan berlanjut. (4) la akan mengurus warisan kita, (5)
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atau, ketika kita meninggal dunia, ia akan memberikan
persembahan mewakili kita.” Dengan mempertimbangkan kelima
prospek ini, ibu dan ayah menginginkan seorang putra terlahir
dalam keluarga mereka.”

Dengan mempertimbangkan lima prospek,

orang-orang bijaksana menginginkan seorang putra.

“Dengan disokong oleh kita, ia akan menyokong kita,

atau ia akan melakukan pekerjaan untuk kita.

Silsilah keluarga akan berlanjut,

ia akan mengurus warisan,

atau, ketika kami telah meninggal dunia,

ia akan memberikan persembahan mewakili kita.”

Dengan mempertimbangkan prospek-prospek ini,

orang-orang bijaksana menginginkan seorang putra.

Oleh karena itu orang-orang baik,

yang bersyukur dan menghargai,

menyokong ibu dan ayah mereka,

mengingat bagaimana mereka membantunya di masa lalu;
[44]

orang-orang itu melakukan apa yang seharusnya dilakukan
untuk mereka

seperti yang mereka lakukan kepadanya di masa lalu.

Dengan mengikuti nasihat mereka,

memelihara mereka yang mengasuhnya,

melanjutkan silsilah keluarga,

memiliki keyakinan, bermoral;

putra ini layak dipuji.

40 (10) Pohon Sal*

“Para bhikkhu, dengan berdasarkan pada pegunungan Himalaya,
raja pegunungan, pepohonan sal besar tumbuh dalam lima hal.
Apakah lima ini? (1) Pepohonan itu tumbuh dalam hal dahan, daun,
dan kerimbunan; (2) pepohonan itu tumbuh dalam hal kulit kayunya;
(3) pepohonan itu tumbuh dalam hal tunas; (4) pepohonan itu
tumbuh dalam hal kayu lunak; dan (5) pepohonan itu tumbuh dalam
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hal inti kayu. Dengan berdasarkan pada pegunungan Himalaya, raja
pegunungan, pepohonan sal besar tumbuh dalam kelima hal ini.
“Demikian pula, ketika kepala keluarga* memiliki keyakinan,
orang-orang dalam keluarga yang bergantung padanya tumbuh
dalam lima hal. Apakah lima ini? (1) Mereka tumbuh dalam
keyakinan; (2) mereka tumbuh dalam perilaku bermoral; (3) mereka
tumbuh dalam pembelajaran; (4) mereka tumbuh dalam
kedermawanan; dan (5) mereka tumbuh dalam kebijaksanaan.
Ketika kepala keluarga memiliki keyakinan, orang-orang dalam
keluarga yang bergantung padanya tumbuh dalam kelima hal ini.”

Seperti halnya pepohonan yang tumbuh

dengan bergantung pada pegunungan berbatu

dalam hutan belantara yang luas

akan menjadi “raja hutan kayu,”

demikian pula, ketika kepala keluarga di sini

memiliki keyakinan dan moralitas,

istri, anak-anak, dan sanak saudaranya

semuanya tumbuh dengan bergantung padanya;

demikian pula kerabat-kerabatnya, lingkaran keluarganya,

dan mereka yang bergantung padanya.

Mereka yang memiliki kearifan,

melihat perilaku baik orang bermoral itu,

kedermawanan dan perbuatan-perbuatan baiknya,

akan meniru teladannya.

Setelah hidup di sini sesuai Dhamma,

jalan menuju alam tujuan yang baik,

mereka yang menginginkan kenikmatan-kenikmatan indria
bergembira,

dan bersenang-senang di alam deva. [45]

V. Munda Sang Raja

41 (1) Pemanfaatan
Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Savattht di
Hutan Jeta, Taman Anathapindika. Kemudian perumah tangga
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Anathapindika mendatangi Sang Bhagava, bersujud kepadanya,
dan duduk di satu sisi. Kemudian Sang Bhagava berkata
kepadanya:

“Perumah tangga, ada lima pemanfaatan kekayaan ini. Apakah
lima ini?*

(1) “Di sini, perumah tangga, dengan kekayaan yang diperoleh
melalui usaha bersemangat, dikumpulkan dengan kekuatan
lengannya, dicari dengan keringat di dahinya, kekayaan yang baik
yang diperolen dengan baik, siswa mulia itu membuat dirinya
bahagia dan gembira dan dengan benar mempertahankan
kebahagiaan dalam dirinya; ia membuat orangtuanya bahagia dan
gembira dan dengan benar mempertahankan kebahagiaan dalam
diri mereka; ia membuat istri dan anak-anaknya, para budak, para
pekerja, dan para pelayan bahagia dan gembira dan dengan benar
mempertahankan kebahagiaan dalam diri mereka. Ini adalah
pemanfaatan kekayaan yang pertama.

(2) “Kemudian, dengan kekayaan yang diperoleh melalui usaha
bersemangat ... yang diperolen dengan baik, siswa mulia itu
membuat teman-teman dan para sahabatnya bahagia dan gembira
dan dengan benar mempertahankan kebahagiaan dalam diri
mereka. Ini adalah pemanfaatan kekayaan yang ke dua.

(8) “Kemudian, dengan kekayaan yang diperoleh melalui usaha
bersemangat ... yang diperolen dengan baik, siswa mulia itu
melakukan persigpan perbekalan dengan kekayaannya untuk
menghadapi kehilangan yang mungkin muncul karena api atau
banjir, raja-raja atau para penjahat atau pewaris yang tidak disukai;
ia membuat dirinya aman terhadap hal-hal itu. Ini adalah
pemanfaatan kekayaan yang ke tiga.

(4) “Kemudian, dengan kekayaan yang diperoleh melalui usaha
bersemangat ... yang diperolen dengan baik, siswa mulia itu
melakukan lima pengorbanan: kepada sanak saudara, para tamu,
para leluhur, raja, dan para dewata. Ini adalah pemanfaatan
kekayaan yang ke empat.

(56) Kemudian, dengan kekayaan yang diperoleh melalui usaha
bersemangat ... [46] ... yang diperoleh dengan baik, siswa mulia
itu memberikan persembahan vyang lebih tinggi - suatu
persembahan yang surgawi, yang memberikan hasil dalam
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kebahagiaan, mengarah menuju surga — kepada para petapa dan
brahmana yang menghindari kemabukan dan kelengahan, yang
kokoh dalam kesabaran dan kelembutan, yang menjinakkan diri
mereka sendiri, menenangkan diri mereka sendiri, dan berlatih
untuk mencapai nibbana. Ini adalah pemanfaatan kekayaan yang ke
lima.

“Ini, perumah tangga, adalah kelima pemanfaatan kekayaan itu.
Perumah tangga, jika kekayaan seorang siswa mulia habis ketika ia
menggunakannya dalam kelima cara ini, maka ia berpikir: ‘Aku telah
memanfaatkan kekayaan dalam kelima cara ini dan kekayaanku
habis.” Dengan demikian ia tidak menyesal. Tetapi jika kekayaan
seorang siswa mulia bertambah ketika ia memanfaatkan
kekayaannya dalam kelima cara ini, maka ia berpikir: ‘Aku telah
memanfaatkan kekayaan dalam kelima cara ini dan kekayaanku
bertambah.” Demikianlah, bagaimana pun juga, ia tidak menyesal.

“Aku telah menikmati kekayaan,

menyokong mereka yang bergantung padaku,

dan mengatasi kesusahan.

Aku telah memberikan persembahan yang lebih tinggi,

dan melakukan lima pengorbanan.

Aku telah melayani para bhikkhu bermoral,

dan mereka yang selibat dan terkendali.

“Aku telah mencapai tujuan apa pun

yang diinginkan oleh seorang bijaksana, yang berdiam di
rumah,

yang menginginkan kekayaan;

apa yang telah kulakukan tidak akan membawa penyesalan
padaku.”

Dengan mengingat ini, seorang manusia

berdiam kokoh dalam Dhamma mulia.

Mereka memuijinya di sini dalam kehidupan ini,

dan setelah kematian ia bergembira di alam surga.

42 (2) Orang Baik
“Para bhikkhu, ketika seorang baik terlahir dalam suatu keluarga, itu
adalah demi kebaikan, kesejahteraan, dan kebahagiaan banyak
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orang. ltu adalah demi kebaikan, kesejahteraan, dan kebahagiaan
(1) ibu dan ayahnya, (2) istri dan anak-anaknya, (3) para budak,
pekerja, dan pelayan, (4) teman-teman dan kerabatnya, dan (5)
para petapa dan brahmana. Seperti halnya awan hujan yang besar,
memelihara tanaman, muncul demi kebaikan, kesejahteraan, dan
kebahagiaan banyak orang, demikian pula, [47] ketika seorang
baik terlahir dalam suatu keluarga, itu adalah demi kebaikan,
kesejahteraan, dan kebahagiaan banyak orang. Itu adalah demi
kebaikan, kesejahteraan, dan kebahagiaan ibu dan ayahnya ... para
petapa dan brahmana.”

Para dewata melindungi seseorang yang dijaga oleh
Dhamma,*

yang telah mengatur kekayaannya demi kesejahteraan
banyak orang.

Kemasyhuran tidak meninggalkan seseorang yang setia pada
Dhamma,

yang terpelajar dan berperilaku dan pelaksanaan bermoral.

Siapakah yang layak mencelanya,

yang berdiri di dalam Dhamma,

sempurna dalam perilaku bermoral,

pengucap kejujuran,

memiliki rasa malu,

[murni] bagaikan keping uang emas murni?

bahkan para deva memuijinya;

oleh Brahma juga ia dipuiji.

43 (3) Diharapkan

Perumah tangga Anathapindika mendatangi Sang Bhagava,
bersujud kepadanya, dan duduk di satu sisi. Kemudian Sang
Bhagava berkata kepadanya:

“Perumah tangga, ada lima hal ini yang diharapkan, diinginkan,
disukai, dan jarang diperoleh di dunia ini. Apakah lima ini? Umur
panjang, perumah tangga, adalah diharapkan, diinginkan, disukai,
dan jarang diperoleh di dunia ini. Kecantikan ... Kebahagiaan ...
Kemasyhuran ... Alam surga adalah diharapkan, diinginkan,
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disukai, dan jarang diperoleh di dunia ini. Ini adalah kelima hal yang
diharapkan, diinginkan, disukai, dan jarang diperoleh di dunia ini.*

“Kelima hal ini, perumah tangga, yang diharapkan, diinginkan,
disukai, dan jarang diperoleh di dunia ini, Aku katakan, tidak dapat
diperoleh melalui doa-doa atau aspirasi-aspirasi. Jika kelima hal ini
yang diharapkan, diinginkan, disukai, dan jarang diperoleh di dunia
ini dapat diperolen melalui doa-doa [48] atau aspirasi-aspirasi,
siapakah yang akan kekurangan sesuatu?

(1) “Perumah tangga, siswa mulia yang menginginkan umur
panjang seharusnya tidak berdoa demi umur panjang atau
bersenang-senang di dalamnya atau [secara pasif]
merindukannya.® Seorang siswa mulia yang menginginkan umur
panjang harus mempraktikkan jalan yang mengarah pada umur
panjang.® Karena ketika ia mempraktikkan jalan yang mengarah
pada umur panjang, maka hal itu akan mengarah pada
diperolehnya umur panjang, dan ia memperoleh umur panjang
apakah surgawi atau pun manusiawi.

(2) “Perumah tangga, siswa mulia yang menginginkan
kecantikan ... (3) ... yang menginginkan kebahagiaan ... (4) ... yang
menginginkan kemasyhuran seharusnya tidak berdoa demi
kemasyhuran atau bersenang-senang di dalamnya atau [secara
pasiff merindukannya. Seorang siswa mulia yang menginginkan
kemasyhuran harus mempraktikkan jalan yang mengarah pada
kemasyhuran. Karena ketika ia mempraktikkan jalan yang
mengarah pada kemasyhuran, maka hal itu akan mengarah pada
diperolehnya kemasyhuran, dan ia memperoleh kemasyhuran
apakah surgawi atau pun manusiawi.

(6) “Perumah tangga, siswa mulia yang menginginkan surga
seharusnya tidak berdoa demi surga atau bersenang-senang di
dalamnya atau [secara pasif] merindukannya. Seorang siswa mulia
yang menginginkan surga harus mempraktikkan jalan yang
mengarah menuju surga. Karena ketika ia mempraktikkan jalan
yang mengarah menuju surga, maka hal itu akan mengarah pada
diperolehnya surga, dan ia memperoleh surga.”

Bagi seseorang yang menginginkan umur panjang,
kecantikan, kemasyhuran,>
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pengakuan, surga, keluarga-keluarga mulia,

dan kesenangan luhur

secara berturut-turut,

para bijaksana memuiji kewaspadaan

dalam melakukan perbuatan-perbuatan berjasa. [49]
Dengan menjadi waspada, orang-orang bijaksana
aman dalam kedua jenis kebaikan:

kebaikan dalam kehidupan ini,

dan kebaikan dalam kehidupan mendatang.
Dengan memperoleh kebaikan,* yang teguh
disebut seorang yang memiliki kebijaksanaan.

44 (4) Pemberi Apa yang Menyenangkan

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Vesall di aula
beratap lancip di Hutan Besar. Kemudian, pada pagi harinya Sang
Bhagava merapikan jubah, membawa mangkuk dan jubahnya, dan
mendatangi kediaman Ugga dari Vesall, di mana Beliau duduk di
tempat yang telah disediakan. Kemudian perumah tangga Ugga
dari Vesall menghampiri Sang Bhagava, bersujud kepada Beliau,
duduk di satu sisi, dan berkata kepada Sang Bhagava:

“Bhante, di hadapan Sang Bhagava aku mendengar dan
mempelajari ini: ‘Pemberi apa yang menyenangkan memperoleh
apa yang menyenangkan.” Bhante, bubur bunga sal ini
menyenangkan.” Sudilah Sang Bhagava menerimanya dariku, demi
belas kasihan.” Sang Bhagava menerimanya, demi belas kasihan.

“Bhante, di hadapan Sang Bhagava aku mendengar dan
mempelajari ini: ‘Pemberi apa yang menyenangkan memperoleh
apa yang menyenangkan.” Bhante, daging babi dengan bumbu
jujube ini menyenangkan.®* Sudilah Sang Bhagava menerimanya
dariku, demi belas kasihan.” Sang Bhagava menerimanya, demi
belas kasihan.

“Bhante, di hadapan Sang Bhagava aku mendengar dan
mempelajari ini: ‘Pemberi apa yang menyenangkan memperoleh
apa yang menyenangkan.” Bhante, tangkai sayuran goreng ini
menyenangkan.” Sudilah Sang Bhagava menerimanya dariku, demi
belas kasihan.” Sang Bhagava menerimanya, demi belas kasihan.
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“Bhante, di hadapan Sang Bhagava aku mendengar dan
mempelajari ini: ‘Pemberi apa yang menyenangkan memperoleh
apa yang menyenangkan.” Bhante, nasi beras gunung yang telah
dibersinkan dari butiran-butiran beras hitam, yang dilengkapi
dengan berbagai kuah dan bumbu-bumbu ini menyenangkan.
Sudilah Sang Bhagava menerimanya dariku, demi belas kasihan.”
Sang Bhagava menerimanya, demi belas kasihan. [50]

“Bhante, di hadapan Sang Bhagava aku mendengar dan
mempelajari ini: ‘Pemberi apa yang menyenangkan memperoleh
apa vyang menyenangkan.” Bhante, kain dari Kasi ini
menyenangkan. Sudilah Sang Bhagava menerimanya dariku, demi
belas kasihan.” Sang Bhagava menerimanya, demi belas kasihan.

“Bhante, di hadapan Sang Bhagava aku mendengar dan
mempelajari ini: ‘Pemberi apa yang menyenangkan memperoleh
apa yang menyenangkan.” Bhante, dipan yang beralaskan
permadani, selimut, dan penutup, dengan tutup yang baik dari kulit
kilang, dengan atap di atas dan bantal guling di kedua sisinya ini
menyenangkan. Walaupun aku mengetahui bahwa ini tidak
diperbolehkan untuk Sang Bhagava, papan cendana ini bernilai
lebih dari seribu.®® Sudilah Sang Bhagava menerimanya dariku,
demi belas kasihan.” Sang Bhagava menerimanya, demi belas
kasihan.

Kemudian Sang Bhagava mengungkapkan penghargaannya
kepada perumah tangga Ugga dari Vesall sebagai berikut:

“Pemberi apa yang menyenangkan memperoleh apa yang
menyenangkan,

ketika ia dengan kerelaan memberikan kepada mereka yang
lurus

kain, tempat tidur, makanan, dan minuman,

dan berbagai jenis benda kebutuhan.

“Setelah mengetahui para Arahant adalah bagaikan lahan

karena apa yang dilepaskan dan dipersembahkan, tidak
ditahan,”

orang-orang baik memberikan apa yang sulit diberikan:

pemberi apa yang menyenangkan memperoleh apa yang
menyenangkan.”
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Kemudian, setelah mengungkapkan penghargaannya kepada
perumah tangga Ugga dari Vesall, Sang Bhagava bangkit dari
duduknya dan pergi. Kemudian, beberapa waktu kemudian,
perumah tangga Ugga dari Vesal meninggal dunia. Setelah
kematiannya, perumah tangga Ugga dari Vesal terlahir kembali di
tengah-tengah kelompok [dewata] dengan tubuh ciptaan-pikiran.®
Pada saat itu Sang Bhagava sedang menetap di Savatthrt di Hutan
Jeta, Taman Anathapindika. Kemudian, ketika malam telah berlalu,
deva muda Ugga, dengan keindahan mempesona, menerangi
seluruh [51] Hutan Jeta, mendatangi Sang Bhagava, bersujud
kepada Beliau, dan berdiri di satu sisi. Kemudian Sang Bhagava
berkata kepadanya: “Aku harap Ugga, bahwa ini adalah apa yang
engkau harapkan.”

“Tentu saja, Bhante, ini adalah apa yang kuharapkan.”

Kemudian Sang Bhagava berkata kepada deva muda Ugga
dalam syair berikut:

“Pemberi apa yang menyenangkan memperoleh apa yang
menyenangkan;

pemberi apa yang terunggul sekali lagi memperoleh apa yang
terunggul;

pemberi apa yang baik memperoleh apa yang baik;

pemberi apa yang terbaik mencapai kondisi terbaik.

“Orang yang memberikan apa yang terbaik,

pemberi apa yang terunggul,

pemberi apa yang baik,

berumur panjang dan termasyhur

di mana pun ia terlahir kembali.”*

45 (5) Arus®
“Para bhikkhu, ada lima arus jasa ini, arus yang bermanfaat,
makanan bagi kebahagiaan — surgawi, matang dalam kebahagiaan,
mengarah menuju surga — yang mengarah pada apa yang
diharapkan, diinginkan, dan disukai, mengarah  menuju
kesejahteraan dan kebahagiaan seseorang. Apakah lima ini?

“(1) Ketika seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam
konsentrasi pikiran yang tanpa batas sewaktu menggunakan jubah
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[yang diberikan kepadanya oleh seseorang], maka orang itu
memperoleh arus jasa, yang bermanfaat, makanan bagi
kebahagiaan ... yang mengarah pada ... kesejahteraan dan
kebahagiaan orang itu. (2) Ketika seorang bhikkhu masuk dan
berdiam dalam konsentrasi pikiran yang tanpa batas sewaktu
memakan makanan [yang diberikan kepadanya oleh seseorang],
maka orang itu memperoleh arus jasa, yang bermanfaat, makanan
bagi kebahagiaan ... yang mengarah pada ... kesejahteraan dan
kebahagiaan orang itu. (3) Ketika seorang bhikkhu masuk dan
berdiam dalam konsentrasi pikiran yang tanpa batas sewaktu
menggunakan tempat kediaman [yang diberikan kepadanya oleh
seseorang], maka orang itu memperoleh arus jasa, yang
bermanfaat, makanan bagi kebahagiaan ... yang mengarah pada
... kesejahteraan dan kebahagiaan orang itu. (4) Ketika seorang
bhikkhu masuk dan berdiam dalam konsentrasi pikiran yang tanpa
batas sewaktu menggunakan tempat tidur dan tempat duduk [yang
diberikan kepadanya oleh seseorang], maka orang itu memperoleh
arus jasa, yang bermanfaat, makanan bagi kebahagiaan ... yang
mengarah pada ... kesejahteraan dan kebahagiaan orang itu. (5)
Ketika seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam konsentrasi
pikiran yang tanpa batas sewaktu menggunakan obat-obatan dan
perlengkapan bagi yang sakit [yang diberikan kepadanya oleh
seseorang], [52] maka orang itu memperoleh arus jasa, yang
bermanfaat, makanan bagi kebahagiaan ... yang mengarah pada
... kesejahteraan dan kebahagiaan orang itu.

“Ini adalah kelima arus jasa itu, arus yang bermanfaat, makanan
bagi kebahagiaan - surgawi, matang dalam kebahagiaan,
mengarah menuju surga — yang mengarah pada apa yang
diharapkan, diinginkan, dan disukai, mengarah  menuju
kesejahteraan dan kebahagiaan seseorang.

“Ketika, para bhikkhu, seorang siswa mulia memiliki kelima arus
jasa ini, arus yang bermanfaat ini, tidaklah mudah untuk mengukur
jasanya sebagai berikut: ‘Sebanyak ini arus jasanya, arus yang
bermanfaat, makanan bagi kebahagiaan - surgawi ... yang
mengarah pada ... kesejahteraan dan kebahagiaan seseorang’;
melainkan, hanya dianggap sebagai tidak terhitung, tidak terukur,
kumpulan jasa yang besar.
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“Para bhikkhu, seperti halnya tidaklah mudah untuk mengukur
air di samudra raya sebagai berikut: ‘Ada berapa galon air,” atau °
Ada berapa ratus galon air,” atau ‘Ada berapa ribu galon air,’® atau
‘Ada berapa ratus ribu galon air,” melainkan ini hanya dianggap
kumpulan air yang banyak, tidak terhitung, tidak terukur; demikian
pula, ketika seorang siswa mulia memiliki lima arus jasa ini ... ini
hanya dianggap sebagai tidak terhitung, tidak terukur, kumpulan
jasa yang besar.”

Seperti halnya banyak sungai yang digunakan oleh banyak
orang,

mengalir ke hilir, mencapai samudera,

kumpulan besar air, lautan yang tanpa batas,

wadah luar biasa dari tumpukan permata; [53]

demikian pula arus jasa yang mencapai seorang bijaksana

yang adalah pemberi makanan, minuman, dan pakaian;

[arus itu mencapai] penyumbang tempat tidur, tempat duduk,
dan penutup tempat tidur

bagaikan sungai membawa air ke lautan.

46 (6) Penyempurnaan

“Para bhikkhu, ada lima penyempurnaan ini. Apakah lima ini?
Penyempurnaan dalam keyakinan, penyempurnaan dalam perilaku
bermoral, penyempurnaan dalam pembelajaran, penyempurnaan
dalam kedermawanan, dan penyempurnaan dalam kebijaksanaan.
Ini adalah kelima penyempurnaan itu.”

47 (7) Kekayaan
“Para bhikkhu, ada lima jenis kekayaan ini. Apakah lima ini?
Kekayaan keyakinan, kekayaan perilaku bermoral, kekayaan
pembelajaran, kekayaan kedermawanan, dan  kekayaan
kebijaksanaan.

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, kekayaan keyakinan? Di sini,
seorang siswa mulia memiliki keyakinan. la berkeyakinan pada
pencerahan Sang Tathagata sebagai berikut: ‘Sang Bhagava
adalah seorang Arahant, tercerahkan sempurna, sempurna dalam
pengetahuan sejati dan perilaku, sempurna menempuh sang jalan,
pengenal dunia, pelatih terbaik bagi orang-orang yang harus
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dijinakkan, guru para deva dan manusia, Yang Tercerahkan, Yang
Suci.” Ini disebut kekayaan keyakinan.

(2) “Dan apakah kekayaan perilaku bermoral? Di sini, seorang
siswa mulia menghindari membunuh, menghindari mengambil apa
yang tidak diberikan, menghindari perilaku seksual yang salah,
menghindari berbohong, menghindari minuman keras, anggur, dan
minuman memabukkan, yang menjadi landasan bagi kelengahan.
Ini disebut kekayaan perilaku bermoral.

(3) “Dan apakah kekayaan pembelajaran? Di sini, seorang siswa
mulia telah banyak belajar, mengingat apa yang telah dipelajari,
mengumpulkan apa yang telah dipelajari. Ajaran-ajaran itu yang
baik di awal, baik di pertengahan, dan baik di akhir, dengan makna
dan kata-kata yang benar, yang mengungkapkan kehidupan
spiritual yang murni dan lengkap sempurna - ajaran-ajaran
demikian telah banyak ia pelajari, dihafalkan, diulangi secara lisan,
dan diselidiki dalam pikiran, dan ditembus dengan baik melalui
pandangan.*

(4) “Dan apakah kekayaan kedermawanan? Di sini, seorang
siswa mulia berdiam di rumah dengan pikiran yang hampa dari
noda kekikiran, dermawan dengan bebas, bertangan terbuka,
bersenang dalam pelepasan, menekuni derma, bersenang dalam
memberi dan berbagi. Ini disebut kekayaan kedermawanan.

(5) “Dan apakah kekayaan kebijaksanaan? Di sini, seorang siswa
mulia bijaksana, memiliki kebijaksanaan yang melihat muncul dan
lenyapnya, yang mulia dan menembus dan mengarah pada
kehancuran penderitaan sepenuhnya. Ini  disebut kekayaan
kebijaksanaan.

“Ini, para bhikkhu, adalah kelima jenis kekayaan itu.” [54]

Ketika seseorang memiliki keyakinan pada Sang Tathagata,®
tidak tergoyahkan dan berdiri kokoh,

dan berperilaku bermoral yang baik,

disukai dan dipuiji oleh para mulia;

ketika la memiliki keyakinan pada Sangha,

dan pandangannya telah diluruskan,

mereka mengatakan bahwa ia tidak miskin,

bahwa kehidupannya tidak dijalankan secara sia-sia.
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Oleh karena itu seorang yang cerdas,

yang mengingat ajaran para Buddha,

harus bersungguh-sungguh pada keyakinan dan perilaku
bermoral,

memiliki keyakinan dan penglihatan pada Dhamma.

48 (8) Situasi

“Para bhikkhu, ada lima situasi ini yang tidak dapat diperoleh
seorang petapa atau brahmana, deva, Mara, atau Brahma, atau
siapa pun di dunia. Apakah lima ini? (1) ‘Semoga apa pun yang
tunduk pada penuaan tidak menjadi tual’: ini adalah sebuah situasi
yang tidak dapat diperoleh seorang petapa atau brahmana, deva,
Mara, atau Brahma, atau siapa pun di dunia. (2) ‘Semoga apa pun
yang tunduk pada penyakit tidak jatuh sakit!’: ini adalah sebuah
situasi yang tidak dapat diperoleh seorang petapa ... atau siapa
pun di dunia. (3) ‘Semoga apa pun yang tunduk pada kematian
tidak matil’: ini adalah sebuah situasi yang tidak dapat diperoleh
oleh seorang petapa ... atau siapa pun di dunia. (4) ‘Semoga apa
pun yang tunduk pada kehancuran tidak menjadi hancur!’: ini
adalah sebuah situasi yang tidak dapat diperoleh seorang petapa
... atau siapa pun di dunia. (5) ‘Semoga apa pun yang tunduk pada
kehilangan tidak menjadi hilang!’: ini adalah sebuah situasi yang
tidak dapat diperoleh seorang petapa atau brahmana, deva, Mara,
atau Brahma, atau siapa pun di dunia.

(1) “Para bhikkhu, bagi kaum duniawi yang tidak terpelajar, apa
yang tunduk pada penuaan menjadi tua. Ketika hal ini terjadi, ia
tidak merefleksikan: ‘Aku bukan satu-satunya yang padanya apa
yang tunduk pada penuaan menjadi tua. Karena semua makhluk
yang datang dan pergi, yang meninggal dunia dan mengalami
kelahiran kembali, apa yang tunduk pada penuaan menjadi tua.
Jika aku berdukacita, merana, meratap, menangis dengan
memukul dada, dan menjadi kebingungan ketika apa yang tunduk
pada penuaan menjadi tua, maka aku akan kehilangan selera
makanku dan penampilanku akan menjadi buruk. Aku tidak akan
mampu melakukan pekerjaanku, musuh-musuhku akan menjadi
gembira, dan teman-temanku akan menjadi sedih.” Demikianlah,
ketika apa yang tunduk pada penuaan menjadi tua, ia berdukacita,
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merana, meratap, menangis dengan memukul dada, dan menjadi
kebingungan. Ini disebut seorang kaum duniawi yang tidak
terpelajar yang tertusuk oleh anak panah dukacita yang beracun
yang hanya menyiksa dirinya sendiri.

(2) “Kemudian, bagi kaum duniawi yang tidak terpelajar, [55]
apa yang tunduk pada penyakit jatuh sakit ... (3) ... apa yang
tunduk pada kematian menjadi mati ... (4) ... apa yang tunduk
pada kehancuran menjadi hancur ... (5) ... apa yang tunduk pada
kehilangan menjadi hilang. Ketika hal ini terjadi, ia tidak
merefleksikan: ‘Aku bukan satu-satunya yang padanya apa yang
tunduk pada kehilangan menjadi hilang. Karena semua makhluk
yang datang dan pergi, yang meninggal dunia dan mengalami
kelahiran kembali, apa yang tunduk pada kehilangan menjadi
hilang. Jika aku berdukacita, merana, meratap, menangis dengan
memukul dada, dan menjadi kebingungan ketika apa yang tunduk
pada kehilangan menjadi hilang, maka aku akan kehilangan selera
makanku dan penampilanku akan menjadi buruk. Aku tidak akan
mampu melakukan pekerjaanku, musuh-musuhku akan menjadi
gembira, dan teman-temanku akan menjadi sedih.” Demikianlah,
ketika apa yang tunduk pada kehilangan menjadi hilang, ia
berdukacita, merana, meratap, menangis dengan memukul dada,
dan menjadi kebingungan. Ini disebut seorang kaum duniawi yang
tidak terpelajar yang tertusuk oleh anak panah dukacita yang
beracun yang hanya menyiksa dirinya sendiri.

(1) “Para bhikkhu, bagi siswa mulia yang terpelajar, apa yang
tunduk pada penuaan menjadi tua. Ketika hal ini terjadi, ia
merefleksikan: ‘Aku bukan satu-satunya yang padanya apa yang
tunduk pada penuaan menjadi tua. Karena semua makhluk yang
datang dan pergi, yang meninggal dunia dan mengalami kelahiran
kembali, apa yang tunduk pada penuaan menjadi tua. Jika aku
berdukacita, merana, meratap, menangis dengan memukul dada,
dan menjadi kebingungan ketika apa yang tunduk pada penuaan
menjadi tua, maka aku akan kehilangan selera makanku dan
penampilanku akan menjadi buruk. Aku tidak akan mampu
melakukan pekerjaanku, musuh-musuhku akan menjadi gembira,
dan teman-temanku akan menjadi sedih.” Demikianlah, ketika apa
yang tunduk pada penuaan menjadi tua, ia tidak berdukacita, tidak
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merana, tidak meratap, tidak menangis dengan memukul dada,
dan tidak menjadi kebingungan. Ini disebut seorang siswa mulia
yang terpelajar yang telah mencabut anak panah dukacita yang
beracun yang karena tertusuk oleh anak panah ini kaum duniawi
yang tidak terpelajar hanya menyiksa dirinya sendiri. Dengan tidak
berdukacita, tanpa anak panah, siswa mulia itu merealisasi
nibbana.*

(2) “Kemudian, bagi siswa mulia yang terpelajar, apa yang
tunduk pada penyakit jatuh sakit ... (3) ... apa yang tunduk pada
kematian menjadi mati ... (4) ... apa yang tunduk pada kehancuran
menjadi hancur ... (5) ... apa yang tunduk pada kehilangan menjadi
hilang. Ketika hal ini terjadi, ia merefleksikan: ‘Aku bukan satu-
satunya yang padanya apa yang tunduk pada kehilangan menjadi
hilang. Karena semua makhluk yang datang dan pergi, yang
meninggal dunia dan mengalami kelahiran kembali, apa yang
tunduk pada kehilangan [56] menjadi hilang. Jika aku berdukacita,
merana, meratap, menangis dengan memukul dada, dan menjadi
kebingungan ketika apa yang tunduk pada kehilangan menjadi
hilang, maka aku akan kehilangan selera makanku dan
penampilanku akan menjadi buruk. Aku tidak akan mampu
melakukan pekerjaanku, musuh-musuhku akan menjadi gembira,
dan teman-temanku akan menjadi sedih.” Demikianlah, ketika apa
yang tunduk pada kehilangan menjadi hilang, ia tidak berdukacita,
tidak merana, tidak meratap, tidak menangis dengan memukul
dada, dan tidak menjadi kebingungan. Ini disebut seorang siswa
mulia yang terpelajar yang telah mencabut anak panah dukacita
yang beracun yang karena tertusuk oleh anak panah ini kaum
duniawi yang tidak terpelajar hanya menyiksa dirinya sendiri.
Dengan tidak berdukacita, tanpa anak panah, siswa mulia itu
merealisasi nibbana.

“Ini, para bhikkhu, adalah kelima situasi itu ini yang tidak dapat
diperoleh seorang petapa atau brahmana, deva, Mara, atau
Brahma, atau oleh siapa pun di dunia.

“Bukanlah dengan berdukacita dan meratap
maka bahkan kebaikan terkecil pun di sini dapat diperoleh.®’
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Karena mengetahui bahwa seseorang berdukacita dan
bersedih,

maka musuh-musuhnya bergembira.

“Ketika orang bijaksana tidak terguncang dalam kesusahan,

mengetahui bagaimana menentukan apa yang baik,

musuh-musuhnya menjadi sedih, setelah melihat

bahwa raut wajahnya tidak berubah.

“Di mana pun seseorang dapat memperoleh kebaikannya,

dalam cara apa pun — dengan merapal, mantra-mantra,

peribahasa-peribahasa, pemberian, atau tradisi®® - di sana

ia harus mengerahkan usaha dengan cara itu.

“Tetapi jika ia memahami: ‘Kebaikan ini

tidak dapat kuperoleh atau siapa pun juga,’

ia harus menerima situasi tersebut tanpa berdukacita,

dengan berpikir: ‘Kamma adalah kuat; apakah yang dapat
kulakukan sekarang?’” [57]

49 (9) Kosala

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Savattht di
Hutan Jeta, Taman Anathapindika. Kemudian Raja Pasenadi dari
Kosala mendatangi Sang Bhagava, bersujud kepada Beliau, dan
duduk di satu sisi. [Pada saat itu Ratu Mallika baru saja meninggal
dunia.] ® Kemudian seseorang mendatang Raja Pasenadi dan
berbisik di telinganya: “Baginda, Ratu Mallika baru saja meninggal
dunia.” Ketika hal ini dikatakan, Raja Pasenadi merasa sakit dan
sedih, dan ia duduk di sana dengan bahu terkulai, wajah merunduk,
murung, dan terdiam.

Kemudian Sang Bhagava, setelah mengetahui kondisi raja,
berkata kepadanya:

“Baginda, ada lima situasi ini yang tidak dapat diperoleh seorang
petapa atau brahmana, deva, Mara, atau Brahma, atau oleh siapa
pun di dunia.”

[Bagian selanjutnya dari sutta ini identik dengan 5:48, termasuk
syairnya.]
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50 (10) Narada

Pada suatu ketika Yang Mulia Narada sedang menetap di
Pataliputta di Taman Ayam. Pada saat itu Ratu Bhadda, [istri] Raja
Munda, yang disayangi dan dicintai oleh raja telah meninggal dunia.
Sejak kematian istrinya, ia tidak mandi, tidak meminyaki dirinya,
tidak makan, dan tidak melakukan pekerjaannya. Siang dan malam,
ia hanya menunggui jenazah Ratu Bhadda. Kemudian Raja Munda
berkata kepada bendaharanya, Piyaka: “Piyaka, [58] rendamlah
tubuh Ratu Bhadda dalam wadah besi yang berisikan minyak dan
tutuplah dengan wadah besi lainnya agar kita dapat melihat tubuh
Ratu Bhadda lebih lama lagi.”

“Baik, Baginda,” Bendahara Piyaka menjawab. Kemudian ia
merendam tubuh Ratu Bhadda dalam wadah besi yang berisikan
minyak dan menutupnya dengan wadah besi lainnya.

Kemudian Bendahara Piyaka berpikir: “Ratu Bhadda [istri] Raja
Munda telah meninggal dunia, dan ia disayangi dan dicintai oleh
raja. Sejak kematian istrinya, ia tidak mandi, tidak meminyaki
dirinya, tidak makan, dan tidak melakukan pekerjaannya. Siang dan
malam, ia hanya menunggui jenazah Ratu Bhadda. Petapa atau
brahmana manakah yang dapat dikunjungi oleh Raja Munda, yang
setelah mendengar Dhamma darinya, ia dapat mencabut anak
panah dukacita?”

Kemudian Piyaka berpikir: “Yang Mulia Narada sedang menetap
di Pataliputta, di Taman Ayam. Sekarang suatu berita baik tentang
Yang Mulia Narada telah beredar sebagai berikut: ‘la bijaksana,
kompeten, cerdas, terpelajar, dan pembabar yang cerdik, fasih,
matang, dan seorang Arahant.” Bagaimana jika Raja Munda
mengunjungi Yang Mulia Narada: mungkin jika ia mendengar
Dhamma dari Yang Mulia Narada, ia dapat mencabut anak panah
dukacita.”

Kemudian Bendahara Piyaka mendatangi Raja Munda dan
berkata kepadanya: “Baginda, Yang Mulia Narada sedang menetap
di Pataliputta, di Taman Ayam. Sekarang suatu berita baik tentang
Yang Mulia Narada telah beredar sebagai berikut: ‘la bijaksana ...
dan seorang Arahant.” Baginda harus mengunjungi Yang Mulia
Narada. Mungkin, jika Baginda mendengar Dhamma dari Yang
Mulia  Narada, maka Baginda dapat mencabut anak panah
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dukacita.” [Raja berkata:], “Baiklah, Piyaka, [59] beritahukanlah
kepada Yang Mulia Narada. Karena bagaimana mungkin seseorang
sepertiku dapat berpikir untuk mendatangi seorang petapa atau
brahmana yang menetap di negerinya tanpa pemberitahuan
sebelumnya?”

“Baik, Baginda,” Piyaka menjawab. Kemudian ia mendatangi
Yang Mulia Narada, bersujud kepadanya, duduk di satu sisi, dan
berkata: “Bhante, Ratu Bhadda [istri] Raja Munda telah meninggal
dunia, dan ia disayangi dan dicintai oleh raja. Sejak kematian
istrinya, ia tidak mandi, tidak meminyaki dirinya, tidak makan, dan
tidak melakukan pekerjaannya. Siang dan malam, ia hanya
menunggui jenazah Ratu Bhadda. Baik sekali, Bhante, jika Yang
Mulia Narada sudi mengajarkan Dhamma kepada Raja Munda
sedemikian sehingga ia dapat mencabut anak panah dukacita.”

“Maka biarlah Raja Munda datang kapan saja.”

Kemudian Bendahara Piyaka bangkit dari duduknya, bersujud
kepada Yang Mulia Narada, mengelilinginya dengan sisi kanannya
menghadap Yang Mulia Narada, dan pergi menghadap Raja
Munda. la memberi tahu raja: “Baginda, Yang Mulia Narada telah
memberikan persetujuan. Engkau boleh pergi kapan saja.”

“Baiklah, Piyaka, persiapkan kereta-kereta terbaik!”

“Baik, Baginda,” Piyaka menjawab, dan setelah ia
mempersiapkan kereta terbaik ia memberitahu Raja Munda:
“Baginda, kereta terbaik telah siap. Engkau boleh pergi kapan saja.”

Kemudian Raja Munda menaiki sebuah kereta yang baik, dan
bersama dengan kereta-kereta lainnya ia pergi dengan kemegahan
kerajaan menuju Taman Ayam untuk menemui Yang Mulia Narada.
la mengendarai kereta sejauh tanah yang layak dilalui oleh kereta,
dan kemudian ia turun dari keretanya dan memasuki taman dengan
berjalan kaki. la mendatangi Yang Mulia Narada, bersujud
kepadanya, dan duduk di satu sisi. [60] Kemudian Yang Mulia
Narada berkata kepadanya:

“Baginda, ada lima situasi ini yang tidak dapat diperoleh seorang
petapa atau brahmana, deva, Mara, atau Brahma, atau siapa pun
di dunia. Apakah lima ini? (1) ‘Semoga apa pun yang tunduk pada
penuaan tidak menjadi tual’: ini adalah sebuah situasi yang tidak
dapat diperoleh seorang petapa atau brahmana, deva, Mara, atau
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Brahma, atau siapa pun di dunia. (2) ‘Semoga apa pun yang tunduk
pada penyakit tidak jatuh sakit!’: ini adalah sebuah situasi yang
tidak dapat diperoleh seorang petapa ... atau siapa pun di dunia.
(3) ‘Semoga apa pun yang tunduk pada kematian tidak mati!’: ini
adalah sebuah situasi yang tidak dapat diperoleh seorang petapa
... atau siapa pun di dunia. (4) ‘Semoga apa pun yang tunduk pada
kehancuran tidak menjadi hancur!’: ini adalah sebuah situasi yang
tidak dapat diperoleh seorang petapa ... atau siapa pun di dunia.
(5) ‘Semoga apa pun yang tunduk pada kehilangan tidak menjadi
hilang!’: ini adalah sebuah situasi yang tidak dapat diperoleh
seorang petapa atau brahmana, deva, Mara, atau Brahma, atau
siapa pun di dunia ...

[Selanjutnya identik dengan 5:48, termasuk syairnya.] [61-62]

Ketika hal ini dikatakan, Raja Munda bertanya kepada Yang
Mulia Narada: “Bhante, apakah judul dari pembabaran Dhamma
ini?”

“Baginda, pembabaran Dhamma ini berjudul pencabutan anak
panah dukacita.””

“Tentu saja, Bhante, ini adalah pencabutan anak panah
dukacita! Tentu saja, ini adalah pencabutan anak panah dukacita!
Karena setelah mendengar pembabaran Dhamma ini, aku telah
mencabut anak panah dukacita.”

Kemudian Raja Munda berkata kepada Bendahara Piyaka:
“Baiklah, Piyaka, kremasilah jenazah Ratu Bhadda dan bangunlah
sebuah tugu peringatan untuknya. Mulai hari ini, aku akan mandi
dan meminyaki diriku dan makan dan melakukan pekerjaanku.” [63]

Lima Puluh Ke Dua

| Rintangan-Rintangan

51 (1) Halangan
Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika Sang Bhagava
sedang menetap di Savattht di Hutan Jeta, Taman Anathapindika.
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Di sana Sang Bhagava berkata kepada para bhikkhu: “Para
bhikkhu!”

“Yang Mulia!” para bhikkhu itu menjawab. Sang Bhagava
berkata sebagai berikut:

“Para bhikkhu, ada lima halangan, rintangan, beban pikiran,
kondisi-kondisi yang melemahkan kebijaksanaan. Apakah lima ini?
(1) Keinginan indria adalah sebuah halangan, sebuah rintangan,
sebuah beban pikiran, sebuah kondisi yang melemahkan
kebijaksanaan. (2) Niat buruk ... (8) Ketumpulan dan kantuk ... (4)
Kegelisahan dan penyesalan ... (5) Keragu-raguan adalah sebuah
halangan, sebuah rintangan, sebuah beban pikiran, sebuah kondisi
yang melemahkan kebijaksanaan. Ini adalah kelima halangan,
rintangan, beban pikiran, kondisi-kondisi yang melemahkan
kebijaksanaan itu.

“Para bhikkhu, tanpa meninggalkan kelima halangan, rintangan,
beban pikiran, kondisi-kondisi yang melemahkan kebijaksanaan ini,
adalah tidak mungkin seorang bhikkhu, dengan kebijaksanaannya
yang lemah dan tanpa kekuatan, dapat mengetahui kebaikannya
sendiri, kebaikan orang lain, [64] atau kebaikan keduanya, atau
merealisasikan keluhuran melampaui manusia dalam pengetahuan
dan penglihatan selayaknya para mulia. Misalkan sebuah sungai
mengalir turun dari sebuah gunung, berjalan menempuh jarak yang
jauh, dengan arus yang kencang, membawa serta segala
reruntuhan. Kemudian, di kedua tepinya, seseorang membuka
saluran irigasi.”* Dalam kasus demikian, arus di tengah sungai akan
terpecah, menyebar, dan terbagi, sehingga sungai itu tidak lagi
menempuh jarak yang jauh, tidak dengan arus yang kencang, dan
tidak membawa serta segala reruntuhan. Demikian pula, tanpa
meninggalkan kelima halangan ... adalah tidak mungkin seorang
bhikkhu ... dapat merealisasikan keluhuran melampaui manusia
dalam pengetahuan dan penglihatan selayaknya para mulia.

“Tetapi, para bhikkhu, setelah meninggalkan kelima halangan,
rintangan, beban pikiran, kondisi-kondisi yang melemahkan
kebijaksanaan ini, adalah mungkin seorang bhikkhu, dengan
kebijaksanaannya yang kuat, dapat mengetahui kebaikannya
sendiri, kebaikan orang lain, dan kebaikan keduanya, dan
merealisasikan keluhuran melampaui manusia dalam pengetahuan
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dan penglihatan selayaknya para mulia. Misalkan sebuah sungai
mengalir turun dari sebuah gunung, mengalir menempuh jarak yang
jauh, dengan arus yang kencang, membawa serta segala
reruntuhan. Kemudian, seseorang menutup saluran irigasi di kedua
tepinya. Dalam kasus demikian, arus di tengah sungai tidak akan
terpecah, menyebar, dan terbagi, sehingga sungai itu dapat
menempuh jarak yang jauh, dengan arus yang kencang, dan
membawa serta segala reruntuhan. Demikian pula, setelah
meninggalkan kelima halangan ... adalah mungkin seorang bhikkhu
. dapat merealisasikan keluhuran melampaui manusia dalam
pengetahuan dan penglihatan selayaknya para mulia. [65]

52 (2) Tumpukan

“Para bhikkhu, dengan mengatakan ‘tumpukan yang tidak
bermanfaat,” adalah tentang kelima rintangan maka seseorang
dapat dengan benar mengatakan hal ini.”” Karena kelima rintangan
adalah tumpukan yang tidak bermanfaat sepenuhnya. Apakah lima
ini? Rintangan keinginan indria, rintangan niat buruk, rintangan
ketumpulan dan kantuk, rintangan kegelisahan dan penyesalan,
rintangan keragu-raguan. Para bhikkhu, dengan mengatakan
‘tumpukan yang tidak bermanfaat,” adalah tentang kelima rintangan
maka seseorang dapat dengan benar mengatakan hal ini. Karena
kelima rintangan ini adalah tumpukan yang tidak bermanfaat
sepenuhnya.”

53 (3) Faktor
“Para bhikkhu, ada lima faktor ini yang membantu usaha. Apakah
lima ini?

(1) “Di sini, seorang bhikkhu memiliki keyakinan. la berkeyakinan
pada pencerahan Sang Tathagata sebagai berikut: ‘Sang Bhagava
adalah seorang Arahant, tercerahkan sempurna, sempurna dalam
pengetahuan sejati dan perilaku, yang sempurna menempuh sang
jalan, pengenal dunia, pelatih terbaik dari orang-orang yang harus
dijinakkan, guru para deva dan manusia, Yang Tercerahkan, Yang
Suci.’
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(2) “la jarang sakit atau menderita, memiliki pencernaan yang
baik yang tidak terlalu dingin juga tidak terlalu panas melainkan
sedang dan sesuai untuk berusaha.

(3) “la jujur dan terbuka, seorang yang mengungkapkan dirinya
sebagaimana adanya kepada Sang Guru dan teman-temannya
para bhikkhu yang bijaksana.

(4) “la membangkitkan kegigihan untuk meninggalkan kualitas-
kualitas yang tidak bermanfaat dan mendapatkan kualitas-kualitas
yang bermanfaat; ia kuat, teguh dalam pengerahan usaha, tidak
mengabaikan tugas melatih kualitas-kualitas bermanfaat.

(5) “la bijaksana; ia memiliki kebijaksanaan yang melihat muncul
dan lenyapnya, yang mulia dan menembus dan mengarah menuju
kehancuran penderitaan sepenuhnya.

“Ini, para bhikkhu, adalah kelima faktor yang membantu usaha
itu.”

54 (4) Kesempatan

“Para bhikkhu, ada lima kesempatan yang tidak menguntungkan
ini untuk berusaha. Apakah lima ini? [66]

(1) “Di sini, seorang bhikkhu sudah tua, dikuasai oleh usia tua. Ini
adalah kesempatan pertama yang tidak menguntungkan untuk
berusaha.

(2) “Kemudian, seorang bhikkhu sakit, dikuasai oleh penyakit. Ini
adalah kesempatan ke dua yang tidak menguntungkan untuk
berusaha.

(8) “Kemudian, terjadi bencana kelaparan, panen yang gagal,
suatu masa ketika dana makanan sulit diperoleh dan tidak mudah
untuk bertahan dengan mengumpulkan sedikit demi sedikit.” Ini
adalah kesempatan ke tiga yang tidak menguntungkan untuk
berusaha.

(4) “Kemudian, terjadi marabahaya, badai berbahaya di dalam
hutan belantara, dan orang-orang di pedalaman, menaiki
kendaraan mereka, dan pergi ke berbagai arah. Ini adalah
kesempatan ke empat yang tidak menguntungkan untuk berusaha.

(5) “Kemudian, terjadi perpecahan dalam Sangha, dan ketika
terjadi perpecahan dalam Sangha maka ada saling menghina,
saling mencaci, saling mencela, dan saling menolak.” Maka mereka
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yang tanpa keyakinan tidak memperoleh keyakinan, sedangkan
beberapa yang berkeyakinan berubah pikiran. Ini adalah
kesempatan ke lima yang tidak menguntungkan untuk berusaha.

“Ini adalah kelima kesempatan yang tidak menguntungkan untuk
berusaha itu.

“Ada, para bhikkhu, lima kesempatan yang menguntungkan
untuk berusaha. Apakah lima ini?

(1) “Di sini, seorang bhikkhu masih muda, seorang pemuda
berambut hitam yang memiliki berkah kemudaan, dalam masa
utama kehidupan. Ini adalah kesempatan pertama yang
menguntungkan untuk berusaha.

(2) “Kemudian, seorang bhikkhu jarang sakit atau menderita,
memiliki pencernaan yang baik yang tidak terlalu dingin juga tidak
terlalu panas melainkan sedang dan sesuai untuk berusaha. Ini
adalah kesempatan ke dua yang menguntungkan untuk berusaha.

(8) “Kemudian, makanan yang banyak; ada panen yang baik [67]
dan dana makanan berlimpah, sehingga seseorang dapat dengan
mudah bertahan dengan mengumpulkan sedikit demi sedikit. Ini
adalah kesempatan ke tiga yang menguntungkan untuk berusaha.

(4) “Kemudian, orang-orang berdiam dalam kerukunan, dengan
harmonis, tanpa perselisihan, bercampur seperti susu dan air,
saling melihat satu sama lain dengan tatapan kasih sayang. Ini
adalah kesempatan ke empat yang menguntungkan untuk
berusaha.

(5) “Kemudian, Sangha berdiam dengan nyaman - dalam
kerukunan, dengan harmonis, tanpa perselisihan, dengan pelafalan
tunggal. Ketika Sangha berdiam dalam kerukunan, maka tidak ada
saling menghina, tidak ada saling mencaci, tidak ada saling
mencela, dan tidak ada saling menolak. Maka mereka yang tanpa
keyakinan memperoleh keyakinan dan mereka yang berkeyakinan
meningkat [keyakinannya].” Ini adalah kesempatan ke lima yang
menguntungkan untuk berusaha.

“Ini adalah kelima kesempatan itu yang menguntungkan untuk
berusaha.”
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55 (5) Ibu dan Anak

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Savattht di
Hutan Jeta, Taman Anathapindika. Pada saat itu seorang ibu dan
putranya, yang adalah seorang bhikkhunt dan seorang bhikkhu,
memasuki masa keberdiaman musim hujan di Savattht. Mereka
sering kali ingin saling bertemu satu sama lain, sang ibu sering ingin
bertemu putranya dan sang putra ingin bertemu ibunya. Karena
mereka sering bertemu satu sama lain, maka suatu keterikatan
terbentuk; karena keterikatan terbentuk, maka keakraban muncul;
karena ada keakraban, maka nafsu mendapatkan peluang.
Dengan pikiran mereka dicengkeram oleh nafsu, tanpa
meninggalkan latihan dan menyatakan kelemahan mereka, mereka
melakukan hubungan seksual.”

Kemudian sejumlah para bhikkhu mendatangi Sang Bhagava,
bersujud kepada Beliau, duduk di satu sisi, dan melaporkan apa
yang telah terjadi. [68] [Sang Bhagava berkata]

“Para bhikkhu, apakah orang dungu itu berpikir: ‘Seorang ibu
tidak jatuh cinta pada putranya, atau seorang putra tidak jatuh cinta
pada ibunya’? (1) Para bhikkhu, Aku tidak melihat bahkan satu
bentuk lain pun yang begitu menggoda, sensual, memabukkan,
memikat, menggilakan, dan begitu menghalangi untuk mencapai
keamanan yang tidak terlampaui dari belenggu seperti halnya
bentuk seorang perempuan. Makhluk-makhluk yang bernafsu pada
bentuk seorang perempuan — kelaparan, terikat padanya, tergila-
gila, dan secara membuta terserap di dalamnya” - berdukacita
untuk waktu yang lama di bawah kendali bentuk seorang
perempuan. (2) Aku tidak melihat bahkan satu suara lain pun ... (3)
... bahkan satu bau lain pun ... (4) ... bahkan satu rasa kecapan
lain pun ... (5) ... bahkan satu sentuhan lain pun yang begitu
menggoda, sensual, memabukkan, memikat, menggilakan, dan
begitu menghalangi untuk mencapai keamanan yang tidak
terlampaui dari belenggu seperti halnya sentuhan seorang
perempuan. Makhluk-makhluk yang bernafsu pada sentuhan
seorang perempuan — kelaparan, terikat padanya, tergila-gila, dan
secara membuta terserap di dalamnya - berdukacita untuk waktu
yang lama di bawah kendali sentuhan seorang perempuan.
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“Para  bhikkhu, sewaktu berjalan, seorang perempuan

menguasai pikiran seorang laki-laki; sewaktu berdiri ... sewaktu
duduk ... sewaktu berbaring ... sewaktu tertawa ... sewaktu
berbicara ... sewaktu bernyanyi ... sewaktu menangis seorang

perempuan menguasai  pikiran  seorang laki-laki.  Ketika
membengkak, ” juga seorang perempuan menguasai pikiran
seorang laki-laki. Bahkan ketika mati, seorang perempuan
menguasai pikiran seorang laki-laki. Jika, para bhikkhu, seseorang
dapat dengan benar mengatakan tentang sesuatu: ‘Keseluruhan
jerat Mara,” adalah sehubungan dengan para perempuan hal ini
dikatakan.”® [69]

Seseorang boleh berbicara dengan musuh yang berniat
membunuh,

seseorang boleh berbicara dengan makhluk jahat,

seseorang bahkan boleh mendekati seekor ular berbisa,

yang gigitannya pasti mengakibatkan kematian;

tetapi dengan seorang perempuan, satu lawan satu,

seseorang tidak boleh berbicara.

Mereka mengikat seseorang yang pikirannya kacau

dengan lirikan dan senyuman,

dengan pakaiannya yang berantakan,

dan dengan tutur kata yang lembut,

Tidaklah aman mendekati® orang demikian

walaupun ia membengkak dan mati.

Kelima objek kenikmatan indria ini

terlihat dalam tubuh seorang perempuan:

bentuk, suara, rasa kecapan, dan bau-bauan,

dan juga sentuhan yang menyenangkan.

Mereka yang terhanyutkan oleh banjir indriawi,

yang tidak sepenuhnya memahami kenikmatan-kenikmatan
indria,

jatuh dengan kepala lebih dulu ke dalam samsara, [ke dalam]
waktu,

alam tujuan, dan penjelmaan demi penjelmaan.®

Tetapi mereka yang telah sepenuhnya memahami
kenikmatan-kenikmatan indria.
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hidup tanpa takut dari arah mana pun juga,
Setelah mencapai hancurnya noda-noda,
selagi masih di dunia ini, mereka telah menyeberang.

56 (6) Penahbis

Seorang bhikkhu mendatangi penahbisnya dan berkata kepadanya:
“Bhante, tubuhku sekarang rasanya seolah-olah terbius, aku
menjadi kebingungan, dan ajaran-ajaran tidak lagi menjadi jelas
bagiku. Ketumpulan dan kantuk menguasai pikiranku. Aku
menjalani kehidupan spiritual dengan tidak puas dan memiliki
keragu-raguan sehubungan dengan ajaran-ajaran.”®

Kemudian sang penahbis membawa muridnya menghadap
Sang Bhagava. la bersujud kepada Sang Bhagava, duduk di satu
sisi, dan memberitahu Sang Bhagava tentang apa yang dikatakan
oleh muridnya. [70] [Sang Bhagava berkata:]

“Demikianlah, bhikkhu! (1) Ketika seseorang tidak terjaga dalam
pintu-pintu indria, (2) makan berlebihan, (3) dan tidak menekuni
keawasan; (4) ketika ia tidak memiliki pandangan terang ke dalam
kualitas-kualitas bermanfaat (5) dan tidak berdiam dalam usaha
untuk mengembangkan bantuan-bantuan menuju pencerahan
pada tahap awal dan akhir malam hari, maka tubuhnya terasa
seolah-olah terbius, ia menjadi kebingungan, dan ajaran-ajaran
tidak lagi menjadi jelas baginya. Ketumpulan dan kantuk menguasai
pikirannya. la menjalani kehidupan spiritual dengan tidak puas dan
memiliki keragu-raguan sehubungan dengan ajaran-ajaran.

“Oleh karena itu, bhikkhu, engkau harus berlatih sebagai berikut:
(1) ‘Aku akan terjaga dalam pintu-pintu organ indria, (2) makan
secukupnya, (3) dan menekuni keawasan; (4) aku akan memiliki
pandangan terang ke dalam kualitas-kualitas bermanfaat (5) dan
akan berdiam dalam usaha untuk mengembangkan bantuan-
bantuan menuju pencerahan pada tahap awal dan akhir malam
hari.” Adalah dengan cara ini, bhikkhu, engkau harus berlatih.”

Kemudian, setelah menerima nasihat demikian dari Sang
Bhagava, bhikkhu itu bangkit dari duduknya, bersujud kepada Sang
Bhagava, mengelilingi Beliau dengan sisi kanannya menghadap
Beliau, dan pergi. Kemudian, dengan berdiam sendirian, terasing,
waspada, tekun, dan bersungguh-sungguh, dalam waktu tidak
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lama bhikkhu itu merealisasikan untuk dirinya sendiri dengan
pengetahuan langsung, dalam kehidupan ini, kesempurnaan
kehidupan spiritual yang tidak terlampaui yang karenanya anggota-
anggota keluarga dengan benar meninggalkan keduniawian dari
kehidupan rumah tangga menuju kehidupan tanpa rumah, dan
setelah memasukinya, ia berdiam di dalamnya. la secara langsung
mengetahui: “Kelahiran telah dihancurkan, kehidupan spiritual telah
dijalani, apa yang harus dilakukan telah dilakukan, tidak akan
kembali lagi pada kondisi makhluk apa pun.” Dan bhikkhu itu
menjadi salah satu di antara para Arahant.

Kemudian, setelah mencapai Kearahattaan, bhikkhu itu
mendatangi penahbisnya dan berkata: “Bhante, tubuhku sekarang
tidak lagi terasa seolah-olah terbius, aku tidak menjadi
kebingungan, dan ajaran-ajaran menjadi jelas bagiku. Ketumpulan
dan kantuk tidak menguasai pikiranku. Aku menjalani kehidupan
spiritual dengan gembira dan tidak memiliki keragu-raguan
sehubungan dengan ajaran-ajaran.”

Kemudian sang penahbis membawa muridnya menghadap
Sang Bhagava. [71] la bersujud kepada Sang Bhagava, duduk di
satu sisi, dan memberitahu Sang Bhagava tentang apa yang
dikatakan oleh muridnya. [Sang Bhagava berkata:]

“Demikianlah, bhikkhu! Ketika seseorang terjaga dalam pintu-
pintu indria, makan secukupnya, dan menekuni keawasan; ketika ia
memiliki pandangan terang ke dalam kualitas-kualitas bermanfaat
dan berdiam dalam usaha untuk mengembangkan bantuan-
bantuan menuju pencerahan pada tahap awal dan akhir malam
hari, maka tubuhnya tidak terasa seolah-olah terbius, ia tidak
menjadi kebingungan, dan ajaran-ajaran menjadi jelas baginya.
Ketumpulan dan kantuk tidak mengusai pikirannya. la menjalani
kehidupan spiritual dengan gembira dan tidak memiliki keragu-
raguan sehubungan dengan ajaran-ajaran.

“Oleh karena itu, para bhikkhu,* kalian harus berlatih sebagai
berikut: (1) ‘Kami akan terjaga dalam pintu-pintu indria, (2) makan
secukupnya, dan (3) menekuni keawasan; (4) kami akan memiliki
pandangan terang ke dalam kualitas-kualitas bermanfaat (5) dan
akan berdiam dalam usaha untuk mengembangkan bantuan-



72 Sutta 57 87

bantuan menuju pencerahan pada tahap awal dan akhir malam
hari.” Adalah dengan cara ini, para bhikkhu, kalian harus berlatih.”

57 (7) Tema

“Para bhikkhu, ada lima tema ini yang harus sering kali direnungkan
oleh seorang perempuan atau laki-laki, oleh seorang perumah
tangga atau seorang yang meninggalkan keduniawian.® Apakah
lima ini? (1) Seorang perempuan atau laki-laki, seorang perumah
tangga atau seorang yang meninggalkan keduniawian, harus sering
kali merefleksikan sebagai berikut: ‘Aku tunduk pada usia tua; aku
tidak terbebas dari usia tua.” (2) Seorang perempuan atau laki-laki,
seorang perumah tangga atau seorang yang meninggalkan
keduniawian, harus sering kali merefleksikan sebagai berikut: ‘Aku
tunduk pada penyakit; aku tidak terbebas dari penyakit.” (3)
Seorang perempuan atau laki-laki, seorang perumah tangga atau
seorang yang meninggalkan keduniawian, harus sering Kkali
merefleksikan sebagai berikut: ‘Aku tunduk pada kematian; aku
tidak terbebas dari kematian.’ (4) Seorang perempuan atau laki-laki,
seorang perumah tangga atau seorang yang meninggalkan
keduniawian, harus sering kali merefleksikan [72] sebagai berikut:
‘Aku pasti berpisah dan terpisah dari siapa pun dan apa pun yang
kusukai dan kusayangi.’® (5) Seorang perempuan atau laki-laki,
seorang perumah tangga atau seorang yang meninggalkan
keduniawian, harus sering kali merefleksikan sebagai berikut: ‘Aku
adalah pemilik kammaku, pewaris kammaku; aku memiliki kamma
sebagai asal-mula, kamma sebagai sanak saudara, kamma sebagai
pelindungku; aku akan menjadi pewaris kamma apa pun, baik atau
buruk, yang kulakukan.’

(1) “Demi manfaat apakah maka seorang perempuan atau laki-
laki, seorang perumah tangga atau seorang yang meninggalkan
keduniawian, harus sering kali merefleksikan sebagai berikut: ‘Aku
tunduk pada usia tua; aku tidak terbebas dari usia tua’? Pada masa
muda mereka, makhluk-makhluk dimabukkan oleh kemudaan
mereka, dan ketika mereka dimabukkan oleh kemudaan mereka
maka mereka melakukan perbuatan salah melalui jasmani, ucapan,
dan pikiran. Tetapi ketika mereka sering kali merefleksikan tema ini,
maka kemabukan pada kemudaan akan sepenuhnya ditinggalkan
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atau berkurang. Adalah demi manfaat ini maka seorang perempuan
atau laki-laki, seorang perumah tangga atau seorang vyang
meninggalkan keduniawian, harus sering kali merefleksikan sebagai
berikut: ‘Aku tunduk pada usia tua; aku tidak terbebas dari usia
tua.’

(2) “Dan demi manfaat apakah maka seorang perempuan atau
laki-laki, seorang perumah tangga atau seorang yang meninggalkan
keduniawian, harus sering kali merefleksikan sebagai berikut: ‘Aku
tunduk pada penyakit; aku tidak terbebas dari penyakit’? Dalam
keadaan sehat makhluk-makhluk dimabukkan oleh kesehatan
mereka, dan ketika mereka dimabukkan oleh kesehatan mereka
maka mereka melakukan perbuatan salah melalui jasmani, ucapan,
dan pikiran. Tetapi ketika mereka sering kali merefleksikan tema ini,
maka kemabukan pada kesehatan akan sepenuhnya ditinggalkan
atau berkurang. Adalah demi manfaat ini maka seorang perempuan
atau laki-laki, seorang perumah tangga atau seorang yang
meninggalkan keduniawian, harus sering kali merefleksikan sebagai
berikut: ‘Aku tunduk pada penyakit; aku tidak terbebas dari
penyakit.’

(3) “Dan demi manfaat apakah maka seorang perempuan atau
laki-laki, seorang perumah tangga atau seorang yang meninggalkan
keduniawian, harus sering kali merefleksikan sebagai berikut: ‘Aku
tunduk pada kematian; aku tidak terbebas dari kematian’? Selama
masa kehidupan mereka makhluk-makhluk dimabukkan oleh
kehidupan mereka, dan ketika mereka dimabukkan oleh kehidupan
mereka maka mereka melakukan perbuatan salah melalui jasmani,
ucapan, [73] dan pikiran. Tetapi ketika mereka sering kali
merefleksikan tema ini, maka kemabukan pada kehidupan akan
sepenuhnya ditinggalkan atau berkurang. Adalah demi manfaat ini
maka seorang perempuan atau laki-laki, seorang perumah tangga
atau seorang yang meninggalkan keduniawian, harus sering kali
merefleksikan sebagai berikut: ‘Aku tunduk pada kematian; aku
tidak terbebas dari kematian.’

(4) “Dan demi manfaat apakah maka seorang perempuan atau
laki-laki, seorang perumah tangga atau seorang yang meninggalkan
keduniawian, harus sering kali merefleksikan sebagai berikut: ‘Aku
pasti berpisah dan terpisah dari siapa pun dan apa pun yang
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kusukai dan kusayangi’? Makhluk-makhluk memiliki keinginan dan
nafsu sehubungan dengan orang-orang dan benda-benda yang
mereka sukai dan sayangi, dan dengan digerakkan oleh nafsu ini
maka mereka melakukan perbuatan salah melalui jasmani, ucapan,
dan pikiran. Tetapi ketika mereka sering kali merefleksikan tema ini,
maka keinginan dan nafsu sehubungan dengan siapa pun dan apa
pun yang disukai dan disayangi akan sepenuhnya ditinggalkan atau
berkurang. Adalah demi manfaat ini maka seorang perempuan atau
laki-laki, seorang perumah tangga atau seorang yang meninggalkan
keduniawian, harus sering kali merefleksikan sebagai berikut: ‘Aku
pasti berpisah dan terpisah dari siapa pun dan apa pun yang
kusukai dan kusayangi.’

(5) “Dan demi manfaat apakah maka seorang perempuan atau
laki-laki, seorang perumah tangga atau seorang yang meninggalkan
keduniawian, harus sering kali merefleksikan sebagai berikut: ‘Aku
adalah pemilik kammaku, pewaris kammaku; aku memiliki kamma
sebagai asal-mula, kamma sebagai sanak saudara, kamma sebagai
pelindungku; aku akan menjadi pewaris kamma apa pun, baik atau
buruk, yang kulakukan’? Orang-orang melakukan perbuatan salah
melalui jasmani, ucapan, dan pikiran. Tetapi ketika mereka sering
kali merefleksikan tema ini, maka perbuatan salah demikian akan
sepenuhnya ditinggalkan atau berkurang. Adalah demi manfaat ini
maka seorang perempuan atau laki-laki, seorang perumah tangga
atau seorang yang meninggalkan keduniawian, harus sering kali
merefleksikan sebagai berikut: ‘Aku adalah pemilik kammaku,
pewaris kammaku; aku memiliki kamma sebagai asal-mula, kamma
sebagai sanak saudara, kamma sebagai pelindungku; aku akan
menjadi pewaris kamma apa pun, baik atau buruk, yang
kulakukan.’

(1) “Siswa mulia ini merefleksikan sebagai berikut: [74] ‘Aku
bukanlah satu-satunya yang tunduk pada usia tua, tidak terbebas
dari usia tua. Semua makhluk yang datang dan pergi, yang
meninggal dunia dan mengalami kelahiran kembali, tunduk pada
usia tua; tidak ada yang terbebas dari usia tua.” Sewaktu ia sering
kali merefleksikan tema ini, sang jalan muncul. la mengejar jalan itu,
mengembangkannya, dan melatihnya. Sewaktu ia melakukan hal
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itu, belenggu-belenggu sepenuhnya ditinggalkan dan
kecenderungan-kecenderungan tersembunyi tercabut.”

(2) “Siswa mulia ini merefleksikan sebagai berikut: ‘Aku bukanlah
satu-satunya yang tunduk pada penyakit, tidak terbebas dari
penyakit. Semua makhluk yang datang dan pergi, yang meninggal
dunia dan mengalami kelahiran kembali, tunduk pada penyakit;
tidak ada yang terbebas dari penyakit.” Sewaktu ia sering kali
merefleksikan tema ini, sang jalan muncul. la mengejar jalan itu,
mengembangkannya, dan melatihnya. Sewaktu ia melakukan hal
itu, belenggu-belenggu sepenuhnya ditinggalkan dan
kecenderungan-kecenderungan tersembunyi tercabut.

(8) “Siswa mulia ini merefleksikan sebagai berikut: ‘Aku bukanlah
satu-satunya yang tunduk pada kematian, tidak terbebas dari
kematian. Semua makhluk yang datang dan pergi, yang meninggal
dunia dan mengalami kelahiran kembali, tunduk pada kematian;
tidak ada yang terbebas dari kematian.” Sewaktu ia sering kali
merefleksikan tema ini, sang jalan muncul. la mengejar jalan itu,
mengembangkannya, dan melatihnya. Sewaktu ia melakukan hal
itu, belenggu-belenggu sepenuhnya ditinggalkan dan
kecenderungan-kecenderungan tersembunyi tercabut.

(4) “Siswa mulia ini merefleksikan sebagai berikut: ‘Aku bukanlah
satu-satunya yang pasti berpisah dan terpisah dari siapa pun dan
apa pun yang disukai dan disayangi. Semua makhluk yang datang
dan pergi, yang meninggal dunia dan mengalami kelahiran kembali,
pasti berpisah dan terpisah dari siapa pun dan apa pun yang
disukai dan disayangi.” Sewaktu ia sering kali merefleksikan tema
ini, sang jalan muncul. la mengejar jalan itu, mengembangkannya,
dan melatihnya. Sewaktu ia melakukan hal itu, belenggu-belenggu
sepenuhnya ditinggalkan dan kecenderungan-kecenderungan
tersembunyi tercabut.

(5) “Siswa mulia ini merefleksikan sebagai berikut: ‘Aku bukanlah
satu-satunya yang menjadi pemilik kamma sendiri, pewaris kamma
sendiri; yang memiliki kamma sebagai asal-mula, kamma sebagai
sanak saudara, kamma sebagai pelindung; yang akan menjadi
pewaris kamma apa pun, baik atau buruk, yang dilakukan. Semua
makhluk yang datang dan pergi, yang meninggal dunia dan
mengalami kelahiran kembali, adalah pemilik kamma mereka
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sendiri, pewaris kamma mereka sendiri; yang memiliki kamma
sebagai asal-mula, kamma sebagai sanak saudara, kamma sebagai
pelindung; yang akan menjadi pewaris kamma apa pun, baik atau
buruk, yang mereka lakukan.” [75] Sewaktu ia sering kali
merefleksikan tema ini, sang jalan muncul. la mengejar jalan itu,
mengembangkannya, dan melatihnya. Sewaktu ia melakukan hal
itu, belenggu-belenggu sepenuhnya ditinggalkan dan
kecenderungan-kecenderungan tersembunyi tercabut.

“Kaum duniawi tunduk pada penyakit,®

usia tua, dan kematian adalah menjijikkan

[bagi orang-orang lain] yang ada

sesuai dengan sifatnya

pada makhluk-makhluk yang memiliki sifat demikian,
maka itu tidaklah selayaknya bagiku

karena aku juga memiliki sifat yang sama.

“Sewaktu aku berdiam demikian,

setelah mengetahui kondisi tanpa perolehan,

Aku mengatasi segala kemabukan -

kemabukan pada kesehatan,

pada kemudaan, dan pada kehidupan —

setelah melihat keamanan dalam pelepasan keduniawian.®
“Kemudian semangat muncul dalam diriku

ketika aku dengan jelas melihat nibbana.

Sekarang aku tidak mampu lagi

menikmati kenikmatan-kenikmatan indria.

Dengan mengandalkan kehidupan spiritual,

aku tidak akan pernah berbalik lagi.”

58 (8) Pemuda Licchavi

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Vesall di aula
beratap lancip di Hutan Besar. Kemudian, pada suatu pagi, Sang
Bhagava merapikan jubah, membawa mangkuk dan jubahNya, dan
memasuki Vesall untuk menerima dana makanan. Setelah berjalan
menerima dana makanan di Vesal, setelah makan, ketika Beliau
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telah kembali dari perjalanan itu, Beliau memasuki Hutan Besar dan
duduk di bawah sebatang pohon untuk melewatkan hari.

Pada saat itu sejumlah pemuda Licchavi membawa busur
mereka dan sedang berjalan-jalan di Hutan Besar, disertai oleh
sekumpulan anjing, ketika mereka melihat Sang Bhagava duduk di
bawah sebatang pohon untuk melewatkan hari. Ketika mereka
melihat Beliau, mereka meletakkan busur mereka, mengusir anjing-
anjing ke satu sisi, dan mendatangi Beliau. Mereka bersujud
kepada Sang Bhagava [76] dan berdiri diam mengawasi Beliau
sambil merangkapkan tangan sebagai penghormatan.

Pada saat itu Mahanama pemuda Licchavi sedang berjalan-jalan
untuk berolah-raga di Hutan Besar ketika ia melihat para pemuda
Licchavi berdiri diam mengawasi Sang Bhagava sambil
merangkapkan tangan sebagai penghormatan. Kemudian ia
mendatangi Sang Bhagava, bersujud kepada Beliau, duduk di satu
sisi, dan mengucapkan ucapan inspiratif ini: “Mereka akan menjadi
Vajjil Mereka akan menjadi Vajji!”

[Sang Bhagava berkata:] “Tetapi mengapakah, Mahanama,
engkau mengatakan: ‘Mereka akan menjadi Vajjii Mereka akan
menjadi Vajji’?”

“Para pemuda Licchavi ini, Bhante, bengis, kasar, dan kurang
ajar. Mereka selalu merampas manisan apa pun yang disisakan
sebagai pemberian di antara keluarga-keluarga, apakah tebu, buah
jujube, Kkue, pai, atau kembang gula, dan kemudian mereka
memakannya. Mereka memukul punggung para perempuan dan
gadis-gadis dari keluarga-keluarga terhormat.”® Sekarang mereka
berdiri diam mengawasi Sang Bhagava sambil merangkapkan
tangan sebagai penghormatan.”

“Mahanama, dalam anggota keluarga mana pun juga terdapat
lima kualitas ini — apakah ia adalah seorang raja khattiya yang sah,
seorang laki-laki terhormat, jenderal dari suatu bala tentara, kepala
desa, kepala kelompok pekerja, atau salah satu di antara mereka
yang memimpin berbagai suku — hanya kemajuan yang dapat
diharapkan, bukan kemunduran. Apakah lima ini?

(1) “Di sini, Mahanama, dengan kekayaan yang diperoleh melalui
usaha bersemangat, dikumpulkan dengan kekuatan lengannya,
dicari dengan keringat di dahinya, kekayaan yang baik yang
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diperoleh dengan baik, seorang anggota keluarga menghormati,
menjunjung, menghargai, [77] dan memuliakan orangtuanya.
Orangtuanya, karena dihormati, dijunjung, dihargai, dan dimuliakan,
akan berbelas kasihan padanya dengan pikiran baik, berpikir:
‘Semoga engkau berumur panjang dan mempertahankan umur
panjang.” Ketika orangtua seorang anggota keluarga berbelas
kasihan padanya, maka hanya kemajuan yang dapat diharapkan,
bukan kemunduran.

(2) “Kemudian, Mahanama, dengan kekayaan yang diperoleh
melalui usaha bersemangat, dikumpulkan dengan kekuatan
lengannya, dicari dengan keringat di dahinya, kekayaan yang baik
yang diperoleh dengan baik, seorang anggota Kkeluarga
menghormati, menjunjung, menghargai, dan memuliakan istri dan
anak-anaknya, para budak, pekerja dan pelayannya. Karena
dihormati, dijunjung, dihargai, dan dimuliakan, mereka akan
berbelas kasihan padanya dengan pikiran baik, berpikir: ‘Semoga
engkau berumur panjang!’ Ketika istri dan anak-anak seorang
anggota keluarga, para budak, pekerja dan pelayannya berbelas
kasihan padanya, maka hanya kemajuan yang dapat diharapkan,
bukan kemunduran.

(8) “Kemudian, Mahanama, dengan kekayaan yang diperoleh
melalui usaha bersemangat, dikumpulkan dengan kekuatan
lengannya, dicari dengan keringat di dahinya, kekayaan yang baik
yang diperoleh dengan baik, seorang anggota Kkeluarga
menghormati, menjunjung, menghargai, dan memuliakan para
pemilik lahan tetangga dan mereka yang kepadanya ia melakukan
bisnis. ** Karena dihormati, dijunjung, dihargai, dan dimuliakan,
mereka akan berbelas kasihan padanya dengan pikiran baik,
berpikir: ‘Semoga engkau berumur panjang!’ Ketika para pemilik
lahan tetangga dan mereka yang kepadanya ia melakukan bisnis
berbelas kasihan padanya, maka hanya kemajuan yang dapat
diharapkan, bukan kemunduran.

(4) “Kemudian, Mahanama, dengan kekayaan yang diperoleh
melalui usaha bersemangat, dikumpulkan dengan kekuatan
lengannya, dicari dengan keringat di dahinya, kekayaan yang baik
yang diperoleh dengan baik, seorang anggota Kkeluarga
menghormati, menjunjung, menghargai, dan memuliakan para
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dewata yang diberikan pengorbanan.®”> Karena dihormati, dijunjung,
dihargai, dan dimuliakan, mereka akan berbelas kasihan padanya
dengan pikiran baik, berpikir: ‘Semoga engkau berumur panjang!’
Ketika para dewata yang diberikan pengorbanan berbelas kasihan
padanya, maka hanya kemajuan yang dapat diharapkan, bukan
kemunduran.

(5) “Kemudian, Mahanama, dengan kekayaan yang diperoleh
melalui usaha bersemangat, dikumpulkan dengan kekuatan
lengannya, dicari dengan keringat di dahinya, kekayaan yang baik
yang diperoleh dengan baik, seorang anggota Kkeluarga
menghormati, menjunjung, menghargai, dan memuliakan para
petapa dan brahmana. Karena dihormati, dijunjung, dihargai, dan
dimuliakan, mereka akan berbelas kasihan padanya dengan pikiran
baik, berpikir: ‘Semoga engkau berumur panjang!’ Ketika para
petapa dan brahmana berbelas kasihan [78] padanya, maka hanya
kemajuan yang dapat diharapkan, bukan kemunduran.

“Mahanama, dalam anggota keluarga mana pun juga terdapat
kelima kualitas ini — apakah ia adalah seorang raja khattiya yang
sah, seorang laki-laki terhormat, jenderal dari suatu bala tentara,
kepala desa, kepala kelompok pekerja, atau salah satu di antara
mereka yang memimpin berbagai suku — hanya kemajuan yang
dapat diharapkan, bukan kemunduran.”

la selalu melakukan tugasnya terhadap orangtuanya;
ia memajukan kesejahteraan istri dan anak-anaknya.
la mengurus orang-orang di rumahnya

dan mereka yang hidup dengan bergantung padanya.
Orang bijaksana, murah hati dan bermoral,

bertindak demi kebaikan kedua jenis sanak saudara,
mereka yang telah meninggal dunia

dan mereka yang masih hidup di dunia ini.

[la memberi keuntungan] kepada para petapa dan brahmana,
dan [juga] para dewata;

ia adalah seorang yang memberikan kegembiraan
selagi menjalani kehidupan yang baik di rumah.
Setelah melakukan apa yang baik,

ia layak dimuliakan dan dipuiji.
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Mereka memuijinya di sini di dunia ini
dan setelah kematian ia bergembira di surga.

59 (9) Meninggalkan Keduniawian di Usia Tua (1)

“Para Dbhikkhu, adalah jarang menemukan seorang yang
meninggalkan keduniawian di usia tua yang memiliki lima kualitas
ini. Apakah lima ini? Adalah jarang menemukan seorang yang
meninggalkan keduniawian di usia tua (1) yang cerdik; (2) yang
memiliki tingkah laku selayaknya; (3) yang terpelajar; (4) yang dapat
membabarkan Dhamma; dan (5) yang ahli dalam disiplin. Adalah
jarang menemukan seorang yang meninggalkan keduniawian di
usia tua yang memiliki kelima kualitas ini.”

60 (10) Meninggalkan Keduniawian di Usia Tua (2)

“Para Dbhikkhu, adalah jarang menemukan seorang vyang
meninggalkan keduniawian di usia tua yang memiliki lima kualitas
ini. Apakah lima ini? Adalah jarang menemukan seorang yang
meninggalkan keduniawian di usia tua (1) yang mudah diperbaiki;
[79] (2) yang mengingat dengan baik apa yang telah ia pelajari; (3)
yang menerima ajaran dengan penuh hormat; (4) yang dapat
membabarkan Dhamma; dan (5) yang ahli dalam disiplin. Adalah
jarang menemukan seorang yang meninggalkan keduniawian di
usia tua yang memiliki kelima kualitas ini.”

Il. Persepsi

61 (1) Persepsi (1)

“Para bhikkhu, lima persepsi ini, ketika dikembangkan dan dilatih,
adalah berbuah dan bermanfaat besar, memuncak dalam tanpa-
kematian, dengan tanpa-kematian sebagai kesempurnaannya.
Apakah lima ini? Persepsi ketidak-menarikan, persepsi kematian,
persepsi bahaya, persepsi kejijikan pada makanan, dan persepsi
ketidak-senangan pada seluruh dunia.” Kelima persepsi ini, ketika
dikembangkan dan dilatih, adalah berbuah dan bermanfaat besar,
memuncak dalam tanpa-kematian, dengan tanpa-kematian sebagai
kesempurnaannya.”
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62 (2) Persepsi (2)

“Para bhikkhu, lima persepsi ini, ketika dikembangkan dan dilatih,
adalah berbuah dan bermanfaat besar, memuncak dalam tanpa-
kematian, dengan tanpa-kematian sebagai kesempurnaannya.
Apakah lima ini? Persepsi ketidak-kekalan, persepsi tanpa-diri,
persepsi kematian, persepsi kejijikan pada makanan, dan persepsi
ketidak-senangan pada seluruh dunia.” [80] Kelima persepsi ini,
ketika dikembangkan dan dilatih, adalah berbuah dan bermanfaat
besar, memuncak dalam tanpa-kematian, dengan tanpa-kematian
sebagai kesempurnaannya.”

63 (3) Pertumbuhan (1)

“Para bhikkhu, dengan tumbuh dalam lima cara, seorang siswa
mulia laki-laki tumbuh melalui pertumbuhan mulia, dan ia menyerap
inti dan yang terbaik dari kehidupan ini. Apakah lima ini? la tumbuh
dalam keyakinan, perilaku bermoral, pembelajaran, kedermawanan,
dan kebijaksanaan. Dengan tumbuh dalam kelima cara ini, seorang
siswa mulia laki-laki tumbuh melalui pertumbuhan mulia, dan ia
menyerap inti dan yang terbaik dari kehidupan ini.

la yang tumbuh dalam keyakinan dan perilaku bermoral,
dalam kebijaksanaan, kedermawanan, dan pembelajaran —
laki-laki unggul yang arif demikian

menyerap untuk dirinya inti kehidupan ini.

64 (4) Pertumbuhan (2)

“Para bhikkhu, dengan tumbuh dalam lima cara, seorang siswa
mulia perempuan tumbuh melalui pertumbuhan mulia, dan ia
menyerap inti dan yang terbaik dari kehidupan ini. Apakah lima ini?
la tumbuh dalam keyakinan, perilaku bermoral, pembelajaran,
kedermawanan, dan kebijaksanaan. Dengan tumbuh dalam kelima
cara ini, seorang siswa mulia perempuan tumbuh melalui
pertumbuhan mulia, dan ia menyerap inti dan yang terbaik dari
kehidupan ini.

la yang tumbuh dalam keyakinan dan perilaku bermoral,
Dalam kebijaksanaan, kedermawanan, dan pembelajaran —
Umat awam perempuan yang bermoral demikian
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Menyerap untuk dirinya inti kehidupan ini. [81]

65 (5) Diskusi

“Para bhikkhu, ketika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas, maka
adalah layak bagi teman-temannya para bhikkhu untuk berdiskusi
dengannya. Apakah lima ini? (1) Di sini, seorang bhikkhu sempurna
dalam perilaku bermoral, dan ia menjawab pertanyaan yang muncul
dalam suatu diskusi tentang kesempurnaan perilaku bermoral. (2) la
sendiri sempurna dalam konsentrasi, dan ia menjawab pertanyaan
yang muncul dalam suatu diskusi tentang kesempurnaan
konsentrasi. (3) la sendiri sempurna dalam kebijaksanaan, dan ia
menjawab pertanyaan yang muncul dalam suatu diskusi tentang
kesempurnaan kebijaksanaan. (4) la sendiri sempurna dalam
kebebasan, dan ia menjawab pertanyaan yang muncul dalam suatu
diskusi tentang kesempurnaan kebebasan. (5) la sendiri sempurna
dalam pengetahuan dan penglihatan pada kebebasan, dan ia
menjawab pertanyaan yang muncul dalam suatu diskusi tentang
kesempurnaan pengetahuan dan penglihatan pada kebebasan.
Jika seorang bhikkhu memiliki kelima kualitas ini, maka adalah layak
bagi teman-temannya para bhikkhu untuk berdiskusi dengannya.”

66 (6) Gaya Hidup

“Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas, maka
adalah layak bagi teman-temannya para bhikkhu untuk menetap
bersama dengannya.®” Apakah lima ini? (1) Di sini, seorang bhikkhu
sempurna dalam perilaku bermoral, dan ia menjawab pertanyaan
yang diajukan dalam suatu diskusi tentang kesempurnaan perilaku
bermoral. (2) la sendiri sempurna dalam konsentrasi, dan ia
menjawab pertanyaan yang diajukan dalam suatu diskusi tentang
kesempurnaan konsentrasi. (3) la sendiri sempurna dalam
kebijaksanaan, dan ia menjawab pertanyaan yang diajukan dalam
suatu diskusi tentang kesempurnaan kebijaksanaan. (4) la sendiri
sempurna dalam kebebasan, dan ia menjawab pertanyaan yang
diajukan dalam suatu diskusi tentang kesempurnaan kebebasan. (5)
la sendiri sempurna dalam pengetahuan dan penglihatan pada
kebebasan, dan ia menjawab pertanyaan yang diajukan dalam
suatu diskusi tentang kesempurnaan pengetahuan dan penglihatan
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pada kebebasan. Jika seorang bhikkhu memiliki kelima kualitas ini,
maka adalah layak bagi teman-temannya para bhikkhu untuk
menetap bersama dengannya.”

67 (7) Landasan Kekuatan Batin (1)

“Para bhikkhu, jika bhikkhu atau bhikkhunT mana pun
mengembangkan dan melatih lima hal, maka satu di antara dua
buah menantinya: [82] apakah pengetahuan akhir dalam
kehidupan ini atau, jika masih ada sisa yang tertinggal, kondisi
yang-tidak-kembali. Apakah lima ini?

“(1) Di sini, seorang bhikkhu mengembangkan landasan
kekuatan batin yang memiliki konsentrasi yang dihasilkan dari
keinginan dan aktivitas-aktivitas berusaha. (2) la mengembangkan
landasan kekuatan batin yang memiliki konsentrasi yang dihasilkan
dari  kegigihan dan aktivitas-aktivitas berusaha. (3) la
mengembangkan landasan kekuatan batin  yang memiliki
konsentrasi yang dihasilkan dari pikiran dan aktivitas-aktivitas
berusaha. (4) la mengembangkan landasan kekuatan batin yang
memiliki konsentrasi yang dihasilkan dari penyelidikan dan aktivitas-
aktivitas berusaha.®”® (5) Semangat itu sendiri sebagai yang ke lima.”

“Jika bhikkhu atau bhikkhunt mana pun mengembangkan dan
melatih kelima hal ini, maka satu di antara dua buah menantinya:
apakah pengetahuan akhir dalam kehidupan ini atau, jika masih ada
sisa yang tertinggal, kondisi yang-tidak-kembali.”

68 (8) Landasan Kekuatan Batin (2)

“Para bhikkhu, sebelum pencerahanKu, sewaktu Aku masih
seorang bodhisatta, belum tercerahkan sempurna, Aku
mengembangkan dan melatih lima hal. Apakah lima ini?

“(1) Aku mengembangkan landasan kekuatan batin yang
memiliki konsentrasi yang dihasilkan dari keinginan dan aktivitas-
aktivitas berusaha. (2) Aku mengembangkan landasan kekuatan
batin yang memiliki konsentrasi yang dihasilkan dari kegigihan dan
aktivitas-aktivitas berusaha. (3) Aku mengembangkan landasan
kekuatan batin yang memiliki konsentrasi yang dihasilkan dari
pikiran dan aktivitas-aktivitas berusaha. (4) Aku mengembangkan
landasan kekuatan batin yang memiliki konsentrasi yang dihasilkan
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dari penyelidikan dan aktivitas-aktivitas berusaha. (5) Semangat itu
sendiri sebagai yang ke lima.

“Karena Aku telah mengembangkan dan melatih hal-hal ini
dengan semangat sebagai yang ke lima, maka jika ada landasan
yang sesuai, Aku mampu merealisasikan kondisi apa pun yang
dapat direalisasikan melalui pengetahuan langsung ke mana Aku
mengarahkan pikiranKu.

“Jika Aku menghendaki: ‘Semoga Aku mengerahkan berbagai
jenis kekuatan batin: dari satu, semoga Aku menjadi banyak ...
[seperti pada 5:23] ... semoga Aku mengerahkan kemahiran
dengan jasmani hingga sejauh alam brahma,” Aku mampu
merealisasikannya, jika ada landasan yang sesuai ... [seperti pada
5:23]

“Jika Aku menghendaki: [83] ‘Semoga Aku, dengan hancurnya
noda-noda, dalam kehidupan ini merealisasikan untuk dirikKu sendiri
dengan pengetahuan langsung kebebasan pikiran yang tanpa
noda, kebebasan melalui kebijaksanaan, dan setelah memasukinya,
Aku berdiam di dalamnya,” Aku mampu merealisasikannya, jika ada
landasan yang sesuai.”

69 (9) Kekecewaan

“Para bhikkhu, kelima hal ini, ketika dikembangkan dan dilatih, akan
mengarah hanya menuju kekecewaan, menuju kebosanan, menuju
lenyapnya, menuju kedamaian, menuju pengetahuan langsung,
menuju pencerahan, menuju nibbana. Apakah lima ini? Di sini,
seorang bhikkhu berdiam dengan merenungkan ketidak-menarikan
jasmani, mempersepsikan kejijikan pada makanan,
mempersepsikan  ketidak-senangan  pada  seluruh  dunia,
merenungkan ketidak-kekalan dalam segala fenomena terkondisi;
dan ia telah menegakkan dengan baik persepsi kematian secara
internal. Kelima hal ini, ketika dikembangkan dan dilatih, akan
mengarah hanya menuju kekecewaan, menuju kebosanan, menuju
lenyapnya, menuju kedamaian, menuju pengetahuan langsung,
menuju pencerahan, menuju nibbana.”
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70 (10) Hancurnya Noda-Noda

“Para bhikkhu, kelima hal ini, ketika dikembangkan dan dilatih, akan
mengarah menuju hancurnya noda-noda. Apakah lima ini? Di sini,
seorang bhikkhu berdiam dengan merenungkan ketidak-menarikan
jasmani, mempersepsikan kejijikan pada makanan,
mempersepsikan  ketidak-senangan  pada  seluruh  dunia,
merenungkan ketidak-kekalan dalam segala fenomena terkondisi;
dan ia telah menegakkan dengan baik persepsi kematian secara
internal. Kelima hal ini, ketika dikembangkan dan dilatih, akan
mengarah menuju hancurnya noda-noda.” [84]

ll. Bahaya Masa Depan

71 (1) Kebebasan Pikiran (1)

“Para bhikkhu, lima hal ini, ketika dikembangkan dan dilatih,
memiliki kebebasan pikiran sebagai buahnya, kebebasan pikiran
sebagai buah dan manfaatnya; lima hal ini memiliki kebebasan
melalui kebijaksanaan sebagai buahnya, kebebasan melalui
kebijaksanaan sebagai buah dan manfaatnya.”® Apakah lima ini? Di
sini, seorang bhikkhu berdiam dengan merenungkan ketidak-
menarikan jasmani, mempersepsikan kejijikan pada makanan,
mempersepsikan  ketidak-senangan  pada  seluruh  dunia,
merenungkan ketidak-kekalan dalam segala fenomena terkondisi;
dan ia telah menegakkan dengan baik persepsi kematian secara
internal. Kelima hal ini, ketika dikembangkan dan dilatih, akan
memiliki kebebasan pikiran sebagai buahnya, kebebasan pikiran
sebagai buah dan manfaatnya; kelima hal ini memiliki kebebasan
melalui kebijaksanaan sebagai buahnya, kebebasan melalui
kebijaksanaan sebagai buah dan manfaatnya.

“Ketika seorang bhikkhu terbebaskan dalam pikiran dan
terbebaskan melalui kebijaksanaan, maka ia disebut seorang
bhikkhu yang telah menyingkirkan palang penghalang, telah
menimbun parit, telah mencabut tiang, tanpa pasak, seorang mulia
dengan panji diturunkan, dengan beban diturunkan, terlepas.”

“Dan bagaimanakah seorang bhikkhu menyingkirkan palang
penghalang? Di sini, seorang bhikkhu telah meninggalkan ketidak-
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tahuan, memotongnya di akar, membuatnya seperti tunggul pohon
palem, melenyapkannya sehingga tidak muncul lagi di masa depan.
Dengan cara inilah seorang bhikkhu telah menyingkirkan palang
penghalang.

“Dan bagaimanakah seorang bhikkhu telah menimbun parit? Di
sini, seorang bhikkhu telah meninggalkan pengembaraan dalam
kelahiran yang membawa penjelmaan baru; ia memotongnya di
akar, membuatnya seperti tunggul pohon palem, melenyapkannya
sehingga tidak muncul lagi di masa depan. Dengan cara inilah
seorang bhikkhu telah menimbun parit.

“Dan bagaimanakah seorang bhikkhu telah mencabut tiang? [85]
Di sini, seorang bhikkhu telah meninggalkan ketagihan;
memotongnya di akar, membuatnya seperti tunggul pohon palem,
melenyapkannya sehingga tidak muncul lagi di masa depan.
Dengan cara inilah seorang bhikkhu telah mencabut tiang.

“Dan bagaimanakah seorang bhikkhu adalah tanpa pasak? Di
sini, seorang bhikkhu telah meninggalkan lima belenggu yang lebih
rendah, memotongnya di akar, membuatnya seperti tunggul pohon
palem, melenyapkannya sehingga tidak muncul lagi di masa depan.
Dengan cara inilah seorang bhikkhu adalah tanpa pasak.

“Dan bagaimanakah seorang bhikkhu adalah seorang mulia
dengan panji diturunkan, dengan beban diturunkan, terlepas? Di
sini, seorang bhikkhu telah meninggalkan keangkuhan ‘aku,’
memotongnya di akar, membuatnya seperti tunggul pohon palem,
melenyapkannya sehingga tidak muncul lagi di masa depan.
Dengan cara inilah seorang bhikkhu adalah seorang mulia dengan
pan;ji diturunkan, dengan beban diturunkan, terlepas.”

72 (2) Kebebasan Pikiran (2)

“Para bhikkhu, lima hal ini, ketika dikembangkan dan dilatih,
memiliki kebebasan pikiran sebagai buahnya, kebebasan pikiran
sebagai buah dan manfaatnya; lima hal ini memiliki kebebasan
melalui kebijaksanaan sebagai buahnya, kebebasan melalui
kebijaksanaan sebagai buah dan manfaatnya. Apakah lima ini?
Persepsi ketidak-kekalan, persepsi penderitaan di dalam apa yang
tidak kekal, persepsi tanpa-diri dalam apa yang merupakan
penderitaan, persepsi ditinggalkannya, persepsi kebosanan. '
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Kelima hal ini memiliki kebebasan pikiran sebagai buahnya,
kebebasan pikiran sebagai buah dan manfaatnya; kelima hal ini
memiliki kebebasan melalui kebijaksanaan sebagai buahnya,
kebebasan melalui kebijaksanaan sebagai buah dan manfaatnya.

“Ketika seorang bhikkhu terbebaskan dalam pikiran dan
terbebaskan melalui kebijaksanaan, maka ia disebut seorang
bhikkhu yang telah menyingkirkan palang penghalang, telah
menimbun parit, telah mencabut tiang, tanpa pasak, seorang mulia
dengan paniji diturunkan, dengan beban diturunkan, terlepas.

“Dan bagaimanakah seorang bhikkhu menyingkirkan palang
penghalang ... [seluruhnya sama seperti pada 5:71, hingga:] [86]
. Dengan cara inilah seorang bhikkhu adalah seorang mulia
dengan paniji diturunkan, dengan beban diturunkan, terlepas.”

73 (3) Seorang yang Berdiam dalam Dhamma (1)

Seorang bhikkhu mendatangi Sang Bhagava, bersujud
kepadanya, duduk di satu sisi, dan berkata:

“Dikatakan, Bhante, ‘seorang yang berdiam dalam Dhamma,
seorang yang berdiam dalam Dhamma.” ™ Dengan cara
bagaimanakah seorang bhikkhu adalah seorang yang berdiam
dalam Dhamma?”

(1) “Di sini, bhikkhu, seorang bhikkhu mempelajari Dhamma:
khotbah-khotbah, campuran prosa dan syair, penjelasan-
penjelasan, syair-syair, ucapan-ucapan inspiratif, kutipan-kutipan,
kisah-kisah kelahiran, kisah-kisah menakjubkan, dan pertanyaan-
dan-jawaban. la melewatkan hari dengan mempelajari Dhamma
tetapi mengabaikan keterasingan dan tidak menekuni ketenangan
pikiran internal. Ini disebut seorang bhikkhu yang tenggelam dalam
pembelajaran, bukan seorang yang berdiam dalam Dhamma. [87]

(2) “Kemudian, seorang bhikkhu mengajarkan Dhamma kepada
orang lain secara terperinci seperti yang telah ia dengarkan dan ia
pelajari. la melewatkan hari dengan mengkomunikasikan
Dhamma'®” tetapi mengabaikan keterasingan dan tidak menekuni
ketenangan pikiran internal. Ini disebut seorang bhikkhu yang
tenggelam dalam komunikasi, bukan seorang yang berdiam dalam
Dhamma.
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(8) “Kemudian, seorang bhikkhu melafalkan Dhamma secara
terperinci seperti yang telah ia dengarkan dan ia pelajari. la
melewatkan hari dengan melafalkan Dhamma tetapi mengabaikan
keterasingan dan tidak menekuni ketenangan pikiran internal. Ini
disebut seorang bhikkhu yang tenggelam dalam pelafalan, bukan
seorang yang berdiam dalam Dhamma.

(4) “Kemudian, seorang bhikkhu mempertimbangkan,
memeriksa, dan menyelidiki Dhamma dalam pikiran seperti yang
telah ia dengarkan dan ia pelajari. la melewatkan hari dengan
memikirkan tentang Dhamma tetapi mengabaikan keterasingan dan
tidak menekuni ketenangan pikiran internal. Ini disebut seorang
bhikkhu yang tenggelam dalam pemikiran, bukan seorang yang
berdiam dalam Dhamma.

(5) “Di sini, seorang bhikkhu mempelajari Dhamma - khotbah-
khotbah, campuran prosa dan syair, penjelasan-penjelasan, syair-
syair, ucapan-ucapan inspiratif, kutipan-kutipan, kisah-kisah
kelahiran, kisah-kisah menakjubkan, dan pertanyaan-dan-jawaban
— tetapi ia tidak melewatkan hari [hanya] dengan mempelajari
Dhamma. la tidak mengabaikan keterasingan melainkan menekuni
ketenangan pikiran internal.’”® Dengan cara inilah seorang bhikkhu
disebut seorang yang berdiam dalam Dhamma.

“Demikianlah, bhikkhu, Aku telah mengajarkan tentang seorang
yang tenggelam dalam pembelajaran, seorang yang tenggelam
dalam komunikasi, seorang yang tenggelam dalam pelafalan,
seorang yang tenggelam dalam pemikiran, dan seorang yang
berdiam dalam Dhamma. Apa pun yang harus dilakukan oleh
seorang guru yang berbelas kasihan demi belas kasihan kepada
para siswanya, yang mengusahakan kesejahteraan mereka, telah
Aku lakukan untuk kalian. Ada bawah pepohonan ini, ada gubuk-
gubuk kosong ini. Bermeditasilah, bhikkhu, jangan lalai. Jangan
sampai menyesalinya kelak. Ini adalah instruksi kami kepada
kalian.” [88]

74 (4) Seorang yang Berdiam dalam Dhamma (2)
Seorang bhikkhu mendatangi Sang Bhagava, bersujud kepadanya,
duduk di satu sisi, dan berkata:
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“Dikatakan, Bhante, ‘seorang yang berdiam dalam Dhamma,
seorang vyang berdiam dalam Dhamma.” Dengan cara
bagaimanakah seorang bhikkhu adalah seorang yang berdiam
dalam Dhamma?”

(1) “Di sini, bhikkhu, seorang bhikkhu mempelajari Dhamma —
khotbah-khotbah, campuran prosa dan syair, penjelasan-
penjelasan, syair-syair, ucapan-ucapan inspiratif, kutipan-kutipan,
kisah-kisah kelahiran, kisah-kisah menakjubkan, dan pertanyaan-
dan-jawaban — tetapi ia tidak pergi lebih jauh dan tidak memahami
maknanya dengan kebijaksanaan.' Ini disebut seorang bhikkhu
yang tenggelam dalam pembelajaran, bukan seorang yang berdiam
dalam Dhamma.

(2) “Kemudian, seorang bhikkhu mengajarkan Dhamma kepada
orang lain secara terperinci seperti yang telah ia dengarkan dan ia
pelajari, tetapi ia tidak pergi lebih jauh dan tidak memahami
maknanya dengan kebijaksanaan. Ini disebut seorang bhikkhu yang
tenggelam dalam komunikasi, bukan seorang yang berdiam dalam
Dhamma.

(8) “Kemudian, seorang bhikkhu melafalkan Dhamma secara
terperinci seperti yang telah ia dengarkan dan ia pelajari, tetapi ia
tidak pergi lebih jauh dan tidak memahami maknanya dengan
kebijaksanaan. Ini disebut seorang bhikkhu yang tenggelam dalam
pelafalan, bukan seorang yang berdiam dalam Dhamma.

(4) “Kemudian, seorang bhikkhu mempertimbangkan,
memeriksa, dan dalam pikiran menyelidiki Dhamma seperti yang
telah ia dengarkan dan ia pelajari tetapi ia tidak pergi lebih jauh dan
tidak memahami maknanya dengan kebijaksanaan. Ini disebut
seorang bhikkhu yang tenggelam dalam pemikiran, bukan seorang
yang berdiam dalam Dhamma.

(5) “Di sini, seorang bhikkhu mempelajari Dhamma - khotbah-
khotbah, campuran prosa dan syair, penjelasan-penjelasan, syair-
syair, ucapan-ucapan inspiratif, kutipan-kutipan, kisah-kisah
kelahiran, kisah-kisah menakjubkan, dan pertanyaan-dan-jawaban
— tetapi ia pergi lebih jauh dan memahami maknanya dengan
kebijaksanaan. Dengan cara inilah seorang bhikkhu disebut
seorang yang berdiam dalam Dhamma.
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“Demikianlah, bhikkhu, Aku telah mengajarkan tentang seorang
yang tenggelam dalam pembelajaran, [89] seorang yang
tenggelam dalam komunikasi, seorang yang tenggelam dalam
pelafalan, seorang yang tenggelam dalam pemikiran, dan seorang
yang berdiam dalam Dhamma. Apa pun yang harus dilakukan oleh
seorang guru yang berbelas kasihan demi belas kasihan kepada
para siswanya, mengusahakan kesejahteraan mereka, telah Aku
lakukan untuk kalian. Ada bawah pepohonan ini, ada gubuk-gubuk
kosong. Bermeditasilah, bhikkhu, jangan lalai. Jangan sampai
menyesalinya kelak. Ini adalah instruksi kami kepada kalian.”

75 (5) Prajurit (1)
“Para bhikkhu, ada lima jenis prajurit ini terdapat di dunia. Apakah
lima ini?

(1) “Di sini, seorang prajurit, ketika melihat awan debu,' ia
merosot, terperosok, tidak dapat menahan dirinya, dan tidak dapat
memasuki pertempuran. Ada, para bhikkhu, prajurit demikian di
sini. Ini adalah jenis prajurit pertama yang terdapat di dunia.

(2) “Kemudian, seorang prajurit dapat menahankan awan debu,
tetapi ketika ia melihat panji-panji, ia merosot, terperosok, tidak
dapat menahan dirinya, dan tidak dapat memasuki pertempuran.
Ada, para bhikkhu, prajurit demikian di sini. Ini adalah jenis prajurit
ke dua yang terdapat di dunia.

(8) “Kemudian, seorang prajurit dapat menahankan awan debu
dan panji-paniji, tetapi ketika ia mendengar hiruk-pikuk, ia merosot,
terperosok, tidak dapat menahan dirinya, dan tidak dapat
memasuki pertempuran. Ada, para bhikkhu, prajurit demikian di
sini. Ini adalah jenis prajurit ke tiga yang terdapat di dunia.

(4) “Kemudian, seorang prajurit dapat menahankan awan debu
dan panji-panji, dan hiruk-pikuk, tetapi ia jatuh dan terluka oleh
serangan. Ada, para bhikkhu, prajurit demikian di sini. Ini adalah
jenis prajurit ke empat yang terdapat di dunia.

(5) “Kemudian, seorang prajurit dapat menahankan awan debu
dan panji-panji, hiruk-pikuk, [90] dan serangan. Setelah
memenangkan pertempuran, ia keluar sebagai pemenang dan
menempati posisi di garis depan medan perang. Ada, para
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bhikkhu, prajurit demikian di sini. Ini adalah jenis prajurit ke lima
yang terdapat di dunia.

“Ini adalah kelima jenis prajurit itu yang terdapat di dunia.

“Demikian pula, ada lima jenis orang ini yang serupa dengan
para prajurit itu terdapat di antara para bhikkhu. Apakah lima ini?

(1) “Di sini, seorang bhikkhu, ketika ia melihat awan debu,
merosot, terperosok, tidak dapat menahan dirinya, dan tidak dapat
mempertahankan  kehidupan  spiritual. la  mengungkapkan
kelemahannya dalam latihan, meninggalkan latihan, dan kembali
kepada kehidupan rendah. Apakah awan debu dalam hal ini?
Bhikkhu itu mendengar: ‘Di suatu desa atau pemukiman terdapat
seorang perempuan atau gadis yang cantik, menarik, anggun,
memiliki kecantikan luar biasa.” Setelah mendengar hal ini, ia
merosot, terperosok, tidak dapat menahan dirinya, dan tidak dapat
mempertahankan  kehidupan  spiritual. la  mengungkapkan
kelemahannya dalam latihan, meninggalkan latihan, dan kembali
kepada kehidupan rendah. Ini adalah awan debu dalam hal ini. Aku
katakan bahwa orang ini adalah serupa dengan prajurit yang, ketika
ia melihat awan debu, merosot, terperosok, tidak dapat menahan
dirinya, dan tidak dapat memasuki pertempuran. Ada, para
bhikkhu, orang seperti demikian di sini. Ini adalah orang jenis
pertama yang serupa dengan seorang prajurit yang terdapat di
antara para bhikkhu.

(2) “Kemudian, seorang bhikkhu dapat menahankan awan debu,
tetapi ketika ia melihat panji-panji, ia merosot, terperosok, tidak
dapat menahan dirinya, dan tidak dapat mempertahankan
kehidupan spiritual. la mengungkapkan kelemahannya dalam
latihan, meninggalkan latihan, dan kembali kepada kehidupan
rendah. Apakah panji-panji dalam hal ini? Bhikkhu itu tidak
mendengar: ‘Di suatu desa atau pemukiman terdapat seorang
perempuan atau gadis yang cantik, menarik, anggun, memiliki
kecantikan luar biasa,” melainkan ia sendiri melihat seorang
perempuan atau gadis yang cantik, menarik, anggun, memiliki
kecantikan luar biasa. Setelah melihatnya, ia merosot, terperosok,
tidak dapat menahan dirinya, dan [91] tidak dapat
mempertahankan  kehidupan  spiritual. la  mengungkapkan
kelemahannya dalam latihan, meninggalkan latihan, dan kembali
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kepada kehidupan rendah. Ini adalah panji-panji dalam hal ini. Aku
katakan bahwa orang ini adalah serupa dengan prajurit yang dapat
menahankan awan debu, tetapi ketika ia melihat panji-panji, ia
merosot, terperosok, tidak dapat menahan dirinya, dan tidak dapat
memasuki pertempuran. Ada, para bhikkhu, orang seperti demikian
di sini. Ini adalah orang jenis ke dua yang serupa dengan seorang
prajurit yang terdapat di antara para bhikkhu.

(8) “Kemudian, seorang bhikkhu dapat menahankan awan debu
dan panji-paniji, tetapi ketika ia mendengar hiruk-pikuk, ia merosot,
terperosok, tidak dapat menahan dirinya, dan tidak dapat
mempertahankan  kehidupan  spiritual. la  mengungkapkan
kelemahannya dalam latihan, meninggalkan latihan, dan kembali
kepada kehidupan rendah. Apakah hiruk-pikuk dalam hal ini?
Ketika bhikkhu itu telah memasuki hutan, ke bawah pohon, atau
gubuk kosong, seorang perempuan mendatanginya, tersenyum
kepadanya, berbincang-bincang dengannya, tertawa padanya, dan
menggodanya. Ketika perempuan itu tersenyum kepadanya,
berbincang-bincang  dengannya, tertawa  padanya, dan
menggodanya, ia merosot, terperosok, tidak dapat menahan
dirinya, dan tidak dapat mempertahankan kehidupan spiritual. la
mengungkapkan kelemahannya dalam latihan, meninggalkan
latihan, dan kembali kepada kehidupan rendah. Ini adalah hiruk-
pikuk dalam hal ini. Aku katakan bahwa orang ini adalah serupa
dengan prajurit yang dapat menahankan awan debu dan panji-
panji, tetapi ketika ia mendengar hiruk-pikuk, ia merosot,
terperosok, tidak dapat menahan dirinya, dan tidak dapat
memasuki pertempuran. Ada, para bhikkhu, orang seperti demikian
di sini. Ini adalah orang jenis ke tiga yang serupa dengan seorang
prajurit yang terdapat di antara para bhikkhu.

(4) “Kemudian, seorang bhikkhu dapat menahankan awan debu,
panji-panji, dan hiruk-pikuk, tetapi ia jatuh dan terluka oleh
serangan. Apakah serangan dalam hal ini? Ketika bhikkhu itu telah
memasuki hutan, ke bawah pohon, [92] atau gubuk kosong,
seorang perempuan mendatanginya, duduk atau berbaring di
sebelahnya, dan merangkulnya. Ketika ia melakukan hal itu,
bhikkhu itu melakukan hubungan seksual dengannya tanpa
meninggalkan latihan dan tanpa mengungkapkan kelemahannya. Ini



108  Buku Kelompok Lima [l 93

adalah serangan dalam hal ini. Aku katakan bahwa orang ini adalah
serupa dengan prajurit yang dapat menahankan awan debu, panji-
panji, dan hiruk-pikuk, tetapi ia jatuh dan terluka oleh serangan.
Ada, para bhikkhu, orang seperti demikian di sini. Ini adalah orang
jenis ke empat yang serupa dengan seorang prajurit yang terdapat
di antara para bhikkhu.

(56) Kemudian, seorang bhikkhu dapat menahankan awan debu,
panji-panji, hiruk-pikuk, dan serangan. Setelah memenangkan
pertempuran, ia keluar sebagai pemenang dan menempati posisi di
garis depan medan perang. Apakah kemenangan dalam hal ini?
Ketika bhikkhu itu telah memasuki hutan, ke bawah pohon, atau
gubuk kosong, seorang perempuan mendatanginya, duduk atau
berbaring di sebelahnya, dan merangkulnya. Tetapi ia melepaskan
dirinya, membebaskan dirinya, dan pergi ke mana pun yang ia
kehendaki.

“la mendatangi tempat tinggal terasing: hutan, bawah pohon,
gunung, jurang, gua di lereng gunung, tanah pemakaman, hutan
pegunungan, ruang terbuka, tumpukan jerami. Setelah pergi ke
hutan, ke bawah pohon, atau ke gubuk kosong, ia duduk bersila,
menegakkan tubuhnya, dan menegakkan perhatian di depannya.
Setelah meninggalkan kerinduan pada dunia, ia berdiam dengan
pikiran yang bebas dari kerinduan; ia memurnikan pikirannya dari
kerinduan. Setelah meninggalkan niat buruk dan kebencian, ia
berdiam dengan pikiran bebas dari niat buruk, berbelas kasihan
pada semua makhluk hidup; ia memurnikan pikirannya dari niat
buruk dan kebencian. Setelah meninggalkan ketumpulan dan
kantuk, ia berdiam dengan bebas dari ketumpulan dan kantuk,
mempersepsikan cahaya, penuh perhatian dan memahami dengan
jernih; ia memurnikan pikirannya dari ketumpulan dan kantuk.
Setelah meninggalkan kegelisahan dan penyesalan, ia berdiam
tanpa gejolak, dengan pikiran damai; ia memurnikan pikirannya dari
kegelisahan dan penyesalan. Setelah meninggalkan keragu-raguan,
ia berdiam setelah melampaui keragu-raguan, [93] tidak bingung
sehubungan dengan kualitas-kualitas bermanfaat; ia memurnikan
pikirannya dari keragu-raguan.

“Setelah meninggalkan kelima rintangan ini, kekotoran pikiran
yang melemahkan Kkebijaksanaan, dengan terasing dari
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kenikmatan-kenikmatan indria, terasing dari kondisi-kondisi tidak
bermanfaat, ia masuk dan berdiam dalam jhana pertama ... jhana
ke empat, yang tidak menyakitkan juga tidak menyenangkan,
dengan pemurnian perhatian melalui keseimbangan.

“Ketika pikirannya terkonsentrasi demikian, murni, bersih, tanpa
noda, bebas dari kotoran, lunak, lentur, kokoh, dan mencapai
ketanpa-gangguan, ia mengarahkannya pada pengetahuan
hancurnya noda-noda.'” la memahami sebagaimana adanya: ‘Ini
adalah penderitaan.” la memahami sebagaimana adanya: ‘Ini
adalah asal-mula penderitaan.’ la memahami sebagaimana adanya:
‘Ini adalah lenyapnya penderitaan.” la memahami sebagaimana
adanya: ‘Ini adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan.” la
memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah noda-noda.’ la
memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah asal-mula noda-noda.’
la memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah lenyapnya noda-
noda.’ la memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah jalan menuju
lenyapnya noda-noda.’ Ketika ia mengetahui dan melihat demikian,
pikirannya terbebas dari noda keinginan indria, dari noda
penjelmaan, dan dari noda ketidak-tahuan. Ketika terbebaskan,
muncullah pengetahuan: ‘Terbebaskan.” la memahami: ‘Kelahiran
telah dihancurkan, kehidupan spiritual telah dijalani, apa yang harus
dilakukan telah dilakukan, tidak akan kembali lagi pada kondisi
makhluk apa pun.’ Ini adalah kemenangan dalam pertempuran.

“Para bhikkhu, Aku katakan bahwa orang ini adalah serupa
dengan prajurit yang dapat menahankan awan debu, panji-paniji,
hiruk-pikuk, dan serangan, dan yang setelah memenangkan
pertempuran, ia keluar sebagai pemenang dan menempati posisi di
garis depan medan perang. Ada, para bhikkhu, orang seperti
demikian di sini. Ini adalah orang jenis ke lima yang serupa dengan
seorang prajurit yang terdapat di antara para bhikkhu.

“Ini adalah kelima jenis orang itu yang serupa dengan para
prajurit itu terdapat di antara para bhikkhu.”

76 (6) Prajurit (2)
“Para bhikkhu, ada lima jenis prajurit ini terdapat di dunia. Apakah
lima ini?



110  Buku Kelompok Lima [l 95

(1) “Di sini, seorang prajurit mengambil pedang dan perisai, [94]
mempersenjatai  dirinya dengan busur dan anak panah, dan
memasuki medan perang. la berjuang dan mengerahkan usahanya
dalam pertempuran, tetapi lawannya membunuhnya dan
menewaskannya. Ada, para bhikkhu, prajurit demikian di sini. Ini
adalah jenis prajurit pertama yang terdapat di dunia.

(2) “Kemudian, seorang prajurit mengambil pedang dan perisai,
mempersenjatai  dirinya dengan busur dan anak panah, dan
memasuki medan perang. la berjuang dan mengerahkan usahanya
dalam pertempuran, tetapi lawannya melukainya. [Teman-
temannya] mengangkatnya dan membawanya kepada sanak
saudaranya. Sewaktu ia sedang dibawa kepada sanak saudaranya,
ia meninggal dunia dalam perjalanan sebelum sampai di sana. Ada,
para bhikkhu, prajurit demikian di sini. Ini adalah jenis prajurit ke dua
yang terdapat di dunia.

(8) “Kemudian, seorang prajurit mengambil pedang dan perisai,
mempersenjatai  dirinya dengan busur dan anak panah, dan
memasuki medan perang. la berjuang dan mengerahkan usahanya
dalam pertempuran, tetapi lawannya melukainya. [Teman-
temannya] mengangkatnya dan membawanya kepada sanak
saudaranya. Sanak saudaranya mengobatinya dan merawatnya,
tetapi ketika mereka sedang melakukan hal itu ia meninggal dunia
karena lukanya. Ada, para bhikkhu, prajurit demikian di sini. Ini
adalah jenis prajurit ke tiga yang terdapat di dunia.

(4) “Kemudian, seorang prajurit mengambil pedang dan perisai,
mempersenjatai  dirinya dengan busur dan anak panah, dan
memasuki medan perang. la berjuang dan mengerahkan usahanya
dalam pertempuran, tetapi lawannya melukainya. [Teman-
temannya] mengangkatnya dan membawanya kepada sanak
saudaranya. Sanak saudaranya mengobatinya dan merawatnya,
dan sebagai akibatnya ia sembuh dari luka itu. Ada, para bhikkhu,
prajurit demikian di sini. Ini adalah jenis prajurit ke empat yang
terdapat di dunia.

(5) “Kemudian, seorang prajurit mengambil pedang dan perisai,
mempersenjatai  dirinya dengan busur dan anak panah, dan
memasuki medan perang. Setelah memenangkan pertempuran, ia
keluar sebagai pemenang [95] dan menempati posisi di garis
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depan medan perang. Ada, para bhikkhu, prajurit demikian di sini.
Ini adalah jenis prajurit ke lima yang terdapat di dunia.

“Ini adalah kelima jenis prajurit itu yang terdapat di dunia.

“Demikian pula, ada lima jenis orang ini yang serupa dengan
para prajurit itu terdapat di antara para bhikkhu. Apakah lima ini?

(1) “Di sini, seorang bhikkhu berdiam dengan bergantung pada
suatu desa atau pemukiman tertentu. Pada pagi hari, ia merapikan
jubah, membawa jubah dan mangkuknya, dan memasuki desa atau
pemukiman untuk menerima dana makanan, dengan jasmani,
ucapan, dan pikiran tidak terjaga, tanpa menegakkan perhatian,
organ-organ indrianya tidak terkendali. Di sana ia melihat para
perempuan dengan pakaian berantakan dan terbuka. Ketika ia
melihat mereka, nafsu menyerang pikirannya. Dengan pikirannya
diserang oleh nafsu, ia melakukan hubungan seksual tanpa
mengungkapkan kelemahannya dan tanpa meninggalkan latihan.
Orang ini, Aku katakan, adalah serupa dengan prajurit yang
mengambil pedang dan perisai, mempersenjatai dirinya dengan
busur dan anak panah, dan memasuki medan perang. la berjuang
dan mengerahkan usahanya dalam pertempuran, tetapi lawannya
membunuhnya dan menewaskannya. Ada, para bhikkhu, orang
seperti demikian di sini. Ini adalah orang jenis pertama yang serupa
dengan seorang prajurit yang terdapat di antara para bhikkhu.

(2) “Kemudian, seorang bhikkhu berdiam dengan bergantung
pada suatu desa atau pemukiman tertentu. Pada pagi hari, ia
merapikan jubah, membawa jubah dan mangkuknya, dan
memasuki desa atau pemukiman untuk menerima dana makanan
... [dan] nafsu menyerang pikirannya. Dengan pikirannya diserang
oleh nafsu, ia terbakar secara jasmani dan secara pikiran [oleh
demam nafsu]. la berpikir: ‘Biarlah aku kembali di vihara [96] dan
memberitahu para bhikkhu: “Teman-teman, aku dikuasai oleh
nafsu, tertindas oleh nafsu. Aku tidak dapat mempertahankan
kehidupan spiritual. Setelah mengungkapkan kelemahanku dalam
latihan, aku akan meninggalkan latihan dan kembali kepada
kehidupan rendah.” Sewaktu ia berjalan kembali ke vihara, bahkan
sebelum sampai, ia mengungkapkan kelemahannya dalam latihan,
meninggalkan latihan, dan kembali kepada kehidupan rendah
dalam perjalanan itu. Orang ini, Aku katakan, adalah serupa dengan
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prajurit yang mengambil pedang dan perisai, mempersenjatai
dirinya dengan busur dan anak panah, dan memasuki medan
perang, terluka oleh lawannya sewaktu ia berjuang dan
mengerahkan usahanya dalam pertempuran, dan diangkat dan
dibawa kepada sanak saudaranya tetapi meninggal dunia dalam
perjalanan bahkan sebelum sampai. Ada, para bhikkhu, orang
seperti demikian di sini. Ini adalah orang jenis ke dua yang serupa
dengan seorang prajurit yang terdapat di antara para bhikkhu.

(3) “Kemudian, seorang bhikkhu berdiam dengan bergantung
pada suatu desa atau pemukiman tertentu. Pada pagi hari, ia
merapikan jubah, membawa jubah dan mangkuknya, dan
memasuki desa atau pemukiman untuk menerima dana makanan
... [dan] nafsu menyerang pikirannya. Dengan pikirannya diserang
oleh nafsu, ia terbakar secara jasmani dan secara pikiran [oleh
demam nafsu]. la berpikir: ‘Biarlah aku kembali di vihara dan
memberitahu para bhikkhu: “Teman-teman, aku dikuasai oleh
nafsu, tertindas oleh nafsu. Aku tidak dapat mempertahankan
kehidupan spiritual. Setelah mengungkapkan kelemahanku dalam
latihan, aku akan meninggalkan latihan dan kembali kepada
kehidupan rendah.” la kembali ke vihara dan memberitahu para
bhikkhu: ‘Teman-teman, aku dikuasai oleh nafsu, tertindas oleh
nafsu. Aku tidak dapat mempertahankan kehidupan spiritual.
Setelah mengungkapkan kelemahanku dalam latihan, aku akan
meninggalkan latihan dan kembali kepada kehidupan rendah.’
Teman-temannya para bhikkhu menasihatinya dan mengajarinya:
[97] ‘Teman, Sang Bhagava telah menyatakan bahwa kenikmatan-
kenikmatan indria.  memberikan sedikit kepuasan, banyak
penderitaan dan kesengsaraan, dan bahwa bahaya di dalamnya
lebih banyak lagi.® Dengan perumpamaan tulang-belulang Sang
Bhagava telah menyatakan bahwa kenikmatan-kenikmatan indria
memberikan  sedikit kepuasan, banyak penderitaan dan
kesengsaraan, dan bahwa bahaya di dalamnya lebih banyak lagi.
Dengan perumpamaan sepotong daging ... dengan perumpamaan
obor rumput ... dengan perumpamaan lubang bara api ... dengan
perumpamaan mimpi ... dengan perumpamaan barang-barang
pinjaman ... dengan perumpamaan buah-buahan di atas pohon ...
dengan perumpamaan pisau dan papan pemotong tukang daging
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dengan perumpamaan pedang pancang ... dengan
perumpamaan kepala ular, Sang Bhagava telah menyatakan bahwa
kenikmatan-kenikmatan indria. memberikan sedikit kepuasan,
banyak penderitaan dan kesengsaraan, dan bahwa bahaya di
dalamnya lebih banyak lagi. Nikmatilah kehidupan spiritual. Jangan
berpikir bahwa engkau tidak mampu mengikuti latihan,
meninggalkannya, dan kembali kepada kehidupan rendah.’
Sewaktu ia sedang dinasihati dan diajari oleh teman-temannya para
bhikkhu dengan cara ini, ia membantah: ‘Teman-teman, walaupun
Sang Bhagava telah menyatakan bahwa kenikmatan-kenikmatan
indria memberikan sedikit kepuasan, banyak penderitaan dan
kesengsaraan, dan bahwa bahaya di dalamnya lebih banyak lagi,
tetap saja, aku tidak dapat mempertahankan kehidupan spiritual.
Setelah mengungkapkan kelemahanku dalam latihan, aku akan
meninggalkan latihan dan kembali kepada kehidupan rendah.’
Setelah  mengungkapkan kelemahannya dalam latihan, ia
meninggalkan lathan dan kembali kepada kehidupan rendah.
Orang ini, Aku katakan, adalah serupa dengan prajurit yang
mengambil pedang dan perisai, mempersenjatai dirinya dengan
busur dan anak panah, dan memasuki medan perang, terluka oleh
lawannya sewaktu ia berjuang dan mengerahkan usahanya dalam
pertempuran, dan diangkat [98] dan dibawa kepada sanak
saudaranya, yang mengobati dan merawatnya, tetapi meninggal
dunia karena luka itu. Ada, para bhikkhu, orang seperti demikian di
sini. Ini adalah orang jenis ke tiga yang serupa dengan seorang
prajurit yang terdapat di antara para bhikkhu.

(4) “Kemudian, seorang bhikkhu berdiam dengan bergantung
pada suatu desa atau pemukiman tertentu. Pada pagi hari, ia
merapikan jubah, membawa jubah dan mangkuknya, dan
memasuki desa atau pemukiman untuk menerima dana makanan

. nafsu menyerang pikirannya. Dengan pikirannya diserang oleh
nafsu, ia terbakar secara jasmani dan secara pikiran [oleh demam
nafsu). la berpikir: ‘Biarlah aku kembali di vihara dan memberitahu
para bhikkhu: “Teman-teman, aku dikuasai oleh nafsu, tertindas
oleh nafsu. Aku tidak dapat mempertahankan kehidupan spiritual.
Setelah mengungkapkan kelemahanku dalam latihan, aku akan
meninggalkan latihan dan kembali kepada kehidupan rendah.” la
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kembali ke vihara dan memberitahu para bhikkhu: “Teman-teman,
aku dikuasai oleh nafsu, tertindas oleh nafsu. Aku tidak dapat
mempertahankan kehidupan spiritual. Setelah mengungkapkan
kelemahanku dalam latihan, aku akan meninggalkan latihan dan
kembali kepada kehidupan rendah.” Teman-temannya para bhikkhu
menasihatinya dan mengajarinya: ‘Teman, Sang Bhagava telah
menyatakan bahwa kenikmatan-kenikmatan indria  memberikan
sedikit kepuasan, banyak penderitaan dan kesengsaraan, dan
bahwa bahaya di dalamnya lebih banyak lagi. Dengan
perumpamaan tulang-belulang ... [99] ... dengan perumpamaan
kepala ular, Sang Bhagava telah menyatakan bahwa kenikmatan-
kenikmatan indria  memberikan sedikit kepuasan, banyak
penderitaan dan kesengsaraan, dan bahwa bahaya di dalamnya
lebih banyak lagi. Nikmatilah kehidupan spiritual. Jangan berpikir
bahwa engkau tidak mampu mengikuti latihan, meninggalkannya,
dan kembali kepada kehidupan rendah.” Sewaktu ia sedang
dinasihati dan digjari oleh teman-temannya para bhikkhu dengan
cara ini, ia berkata: ‘Aku akan berusaha, teman-teman, aku akan
melanjutkan, aku akan menikmatinya. Aku tidak akan berpikir
bahwa aku tidak mampu mengikuti latihan, meninggalkannya, dan
kembali kepada kehidupan rendah.” Orang ini, Aku katakan, adalah
serupa dengan prajurit yang mengambil pedang dan perisai,
mempersenjatai  dirinya dengan busur dan anak panah, dan
memasuki medan perang, terluka oleh lawannya sewaktu ia
berjuang dan mengerahkan usahanya dalam pertempuran, dan
diangkat dan dibawa kepada sanak saudaranya, yang mengobati
dan merawatnya, dan yang kemudian sembuh dari luka itu. Ada,
para bhikkhu, orang seperti demikian di sini. Ini adalah orang jenis
ke empat yang serupa dengan seorang prajurit yang terdapat di
antara para bhikkhu.

(5) “Kemudian, seorang bhikkhu berdiam dengan bergantung
pada suatu desa atau pemukiman tertentu. Pada pagi hari, ia
merapikan jubah, membawa jubah dan mangkuknya, dan
memasuki desa atau pemukiman untuk menerima dana makanan
dengan jasmani, ucapan, dan pikiran terjaga, dengan perhatian
ditegakkan, dan organ-organ indrianya terkendali. Setelah melihat
suatu bentuk dengan mata, ia tidak menggenggam tanda-tanda
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dan ciri-cirinya. Karena, jika ia membiarkan indria mata tidak
terkendali, maka kondisi-kondisi tidak bermanfaat berupa kerinduan
dan kesedihan akan dapat menyerangnya, ia berlatih
mengendalikannya; ia menjaga indria mata, ia menjalankan
pengendalian indria mata. Setelah mendengar suatu suara dengan
telinga ... Setelah mencium suatu bau dengan hidung ... Setelah
mengecap suatu rasa kecapan dengan lidah ... [100] ... Setelah
merasakan suatu objek sentuhan dengan badan ... Setelah
mengenali suatu fenomena pikiran dengan pikiran, ia tidak
menggenggam tanda-tanda dan ciri-cirinya. Karena, jika ia
membiarkan indria pikiran tidak terkendali, maka kondisi-kondisi
tidak bermanfaat berupa kerinduan dan kesedihan akan dapat
menyerangnya, ia berlatih mengendalikannya; ia menjaga indria
pikiran, ia menjalankan pengendalian indria pikiran. Setelah makan,
setelah kembali dari perjalanan menerima dana makanan, ia
mendatangi tempat tinggal terasing: hutan, bawah pohon, gunung,
jurang, gua di lereng gunung, tanah pemakaman, hutan
pegunungan, ruang terbuka, tumpukan jerami. Setelah pergi ke
hutan, ke bawah pohon, atau ke gubuk kosong, ia duduk bersila,
menegakkan tubuhnya, dan menegakkan perhatian di depannya.
Setelah meninggalkan kerinduan pada dunia ... [seperti pada 5:75]
... ila memurnikan pikirannya dari keragu-raguan.

“Setelah meninggalkan kelima rintangan ini, kekotoran-kekotoran
pikiran yang melemahkan kebijaksanaan, dengan terasing dari
kenikmatan-kenikmatan indria, terasing dari kondisi-kondisi tidak
bermanfaat, ia masuk dan berdiam dalam jhana pertama ... jhana
ke dua ... jhana ke tiga ... jhana ke empat, yang tidak menyakitkan
juga tidak menyenangkan, dengan pemurnian perhatian melalui
keseimbangan.

“Ketika pikirannya terkonsentrasi demikian, murni, bersih, tanpa
noda, bebas dari kotoran, lunak, lentur, kokoh, dan mencapai
ketanpa-gangguan, ia mengarahkannya pada pengetahuan
hancurnya noda-noda. la memahami sebagaimana adanya: ‘Ini
adalah penderitaan’ ... ‘Kelahiran telah dihancurkan, kehidupan
spiritual telah dijalani, apa yang harus dilakukan telah dilakukan,
tidak akan kembali lagi pada kondisi makhluk apa pun.” Orang ini,
Aku katakan, adalah serupa dengan prajurit yang mengambil
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pedang dan perisai, mempersenjatai dirinya dengan busur dan
anak panah, dan memasuki medan perang, dan setelah
memenangkan pertempuran, ia keluar sebagai pemenang dan
menempati posisi di garis depan medan perang. Ada, para
bhikkhu, orang seperti demikian di sini. Ini adalah orang jenis ke
lima yang serupa dengan seorang prajurit yang terdapat di antara
para bhikkhu.

“Ini adalah kelima jenis orang itu yang serupa dengan para
prajurit itu terdapat di antara para bhikkhu.”

77 (7) Bahaya Masa Depan (1)

“Para bhikkhu, ketika seorang bhikkhu hutan mempertimbangkan
lima bahaya masa depan, cukuplah baginya untuk berdiam dengan
waspada, teguh, [101] dan bersungguh-sungguh untuk mencapai
apa-yang-belum-dicapai, untuk memperoleh apa-yang-belum-
diperoleh, untuk merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan.
Apakah lima ini?

(1) “Di sini, seorang bhikkhu hutan merefleksikan sebagai
berikut: ‘Sekarang aku berdiam sendirian di dalam hutan. Tetapi
sewaktu aku sedang menetap di sini, seekor ular mungkin
menggigitku, seekor kalajengking mungkin menyengatku, atau
seekor lipan mungkin menyengatku. Karena hal itu aku mungkin
mengalami kematian, yang akan menjadi suatu halangan bagiku.
Biarlah sekarang aku membangkitkan kegigihan untuk mencapai
apa-yang-belum-dicapai, untuk memperoleh apa-yang-belum-
diperoleh, untuk merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan.’ Ini
adalah bahaya masa depan pertama yang dengan
mempertimbangkannya cukuplah bagi seorang bhikkhu hutan
untuk berdiam dengan waspada, teguh, dan bersungguh-sungguh
... untuk merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan.

(2) “Kemudian, seorang bhikkhu hutan merefleksikan sebagai
berikut: ‘Sekarang aku berdiam sendirian di dalam hutan. Tetapi
sewaktu aku sedang menetap di sini, aku mungkin tersandung dan
terjatuh, atau makanan yang kumakan mungkin membahayakanku,
atau empedu atau dahak atau angin tajam mungkin bergejolak
dalam tubuhku. Karena hal itu aku mungkin mengalami kematian,
yang akan menjadi suatu halangan bagiku. Biarlah sekarang aku
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membangkitkan kegigihan untuk mencapai apa-yang-belum-
dicapai, untuk memperoleh apa-yang-belum-diperoleh, untuk
merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan.’ Ini adalah bahaya
masa depan ke dua yang dengan mempertimbangkannya cukuplah
bagi seorang bhikkhu hutan untuk berdiam dengan waspada,
teguh, dan bersungguh-sungguh ... untuk merealisasikan apa-
yang-belum-direalisasikan.

(8) “Kemudian, seorang bhikkhu hutan merefleksikan sebagai
berikut: ‘Sekarang aku berdiam sendirian di dalam hutan. Tetapi
sewaktu aku sedang menetap di sini, aku mungkin bertemu dengan
binatang-binatang buas, seperti singa, harimau, macan, beruang,
atau hiena, dan binatang-binatang itu mungkin membunuhku.
Karena hal itu aku mungkin mengalami kematian, [102] yang akan
menjadi  suatu halangan bagiku. Biarlah sekarang aku
membangkitkan kegigihan untuk mencapai apa-yang-belum-
dicapai, untuk memperoleh apa-yang-belum-diperoleh, untuk
merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan.’ Ini adalah bahaya
masa depan ke tiga yang dengan mempertimbangkannya cukuplah
bagi seorang bhikkhu hutan untuk berdiam dengan waspada,
teguh, dan bersungguh-sungguh ... untuk merealisasikan apa-
yang-belum-direalisasikan.

(4) “Kemudian, seorang bhikkhu hutan merefleksikan sebagai
berikut: ‘Sekarang aku berdiam sendirian di dalam hutan. Tetapi
sewaktu aku sedang menetap di sini, aku mungkin bertemu dengan
penjahat yang sedang melarikan diri dari suatu kejahatan atau yang
sedang merencanakan suatu kejahatan dan mereka mungkin
membunuhku. Karena hal itu aku mungkin mengalami kematian,
yang akan menjadi suatu halangan bagiku. Biarlah sekarang aku
membangkitkan kegigihan untuk mencapai apa-yang-belum-
dicapai, untuk memperoleh apa-yang-belum-diperoleh, untuk
merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan.’ Ini adalah bahaya
masa depan ke empat yang dengan mempertimbangkannya
cukuplah bagi seorang bhikkhu hutan untuk berdiam dengan
waspada, teguh, dan  bersungguh-sungguh ...  untuk
merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan.

(5) “Kemudian, seorang bhikkhu hutan merefleksikan sebagai
berikut: ‘Sekarang aku berdiam sendirian di dalam hutan. Tetapi di
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dalam hutan ini terdapat makhluk-makhluk halus yang buas,' dan
mereka mungkin  membunuhku. Karena hal itu aku mungkin
mengalami kematian, yang akan menjadi suatu halangan bagiku.
Biarlah sekarang aku membangkitkan kegigihan untuk mencapai
apa-yang-belum-dicapai, untuk memperoleh apa-yang-belum-
diperoleh, untuk merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan.’ Ini
adalah  bahaya masa depan ke lima vyang dengan
mempertimbangkannya cukuplah bagi seorang bhikkhu hutan
untuk berdiam dengan waspada, teguh, dan bersungguh-sungguh
... untuk merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan.

“Ini, para bhikkhu, adalah kelima bahaya masa depan itu yang
dengan mempertimbangkannya cukuplah bagi seorang bhikkhu
hutan untuk berdiam dengan waspada, teguh, dan bersungguh-
sungguh untuk mencapai apa-yang-belum-dicapai, untuk
memperoleh apa-yang-belum-diperoleh, untuk merealisasikan apa-
yang-belum-direalisasikan.” [103]

78 (8) Bahaya Masa Depan (2)

“Para bhikkhu, ketika seorang bhikkhu hutan mempertimbangkan
lima bahaya masa depan, cukuplah baginya untuk berdiam dengan
waspada, teguh, dan bersungguh-sungguh untuk mencapai apa-
yang-belum-dicapai, untuk memperoleh apa-yang-belum-diperoleh,
untuk merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan. Apakah lima
ini?

(1) “Di sini, seorang bhikkhu hutan merefleksikan sebagai
berikut: ‘Sekarang aku masih muda, seorang pemuda berambut
hitam yang memiliki berkah kemudaan, dalam masa utama
kehidupan. Tetapi akan tiba saatnya ketika usia tua menyerang
tubuh ini. Ketika seseorang sudah tua, dikuasai oleh usia tua,
tidaklah mudah untuk menjalankan ajaran para Buddha; tidaklah
mudah untuk mendatangi tempat-tempat terpencil di dalam hutan
dan belantara. Sebelum kondisi yang tidak diharapkan, tidak
diinginkan, dan tidak menyenangkan itu menghampiriku, biarlah aku
terlebih dulu membangkitkan kegigihan untuk mencapai apa-yang-
belum-dicapai, untuk memperoleh apa-yang-belum-diperoleh,
untuk merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan. Dengan
demikian ketika aku berada dalam kondisi itu, aku akan berdiam
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dengan nyaman walaupun aku sudah tua.’ Ini adalah bahaya masa
depan pertama yang dengan mempertimbangkannya cukuplah
bagi seorang bhikkhu untuk berdiam dengan waspada, teguh, dan
bersungguh-sungguh ... untuk merealisasikan apa-yang-belum-
direalisasikan.

(2) “Kemudian, seorang bhikkhu merefleksikan sebagai berikut:
‘Sekarang aku jarang sakit atau menderita; aku memiliki
pencernaan yang baik yang tidak terlalu dingin juga tidak terlalu
panas melainkan sedang dan sesuai untuk berusaha. Tetapi akan
tiba saatnya ketika penyakit menyerang tubuh ini. Ketika seseorang
sakit, dikuasai oleh penyakit, tidaklah mudah untuk menjalankan
gjaran para Buddha; tidaklah mudah untuk mendatangi tempat-
tempat terpencil di dalam hutan dan belantara. Sebelum kondisi
yang tidak diharapkan, tidak diinginkan, dan tidak menyenangkan
itu menghampiriku, biarlah aku terlebin dulu membangkitkan
kegigihan untuk mencapai apa-yang-belum-dicapai, untuk
memperoleh apa-yang-belum-diperoleh, untuk merealisasikan apa-
yang-belum-direalisasikan. [104] Dengan demikian ketika aku
berada dalam kondisi itu, aku akan berdiam dengan nyaman
walaupun aku sakit.” Ini adalah bahaya masa depan ke dua yang
dengan mempertimbangkannya cukuplah bagi seorang bhikkhu
untuk berdiam dengan waspada, teguh, dan bersungguh-sungguh
... untuk merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan.

(8) “Kemudian, seorang bhikkhu merefleksikan sebagai berikut:
‘Sekarang ada cukup makanan; ada panen yang baik dan dana
makanan berlimpah, sehingga seseorang dapat dengan mudah
bertahan dengan mengumpulkan sedikit demi sedikit. Tetapi akan
tiba saatnya ketika terjadi bencana kelaparan, panen yang buruk,
ketika dana makanan sulit diperoleh dan seseorang tidak dapat
dengan mudah bertahan dengan mengumpulkan sedikit demi
sedikit. Pada masa bencana kelaparan, orang-orang pindah ke
tempat-tempat di mana tersedia cukup makanan dan kondisi
kehidupan di sana padat dan ramai. Ketika kondisi kehidupan
padat dan ramai, tidaklah mudah untuk menjalankan ajaran para
Buddha; tidaklah mudah untuk mendatangi tempat-tempat
terpencil di dalam hutan dan belantara. Sebelum kondisi yang tidak
diharapkan, tidak diinginkan, dan tidak menyenangkan itu
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menghampiriku, biarlah aku terlebih dulu membangkitkan kegigihan
untuk mencapai apa-yang-belum-dicapai, untuk memperoleh apa-
yang-belum-diperoleh, untuk merealisasikan apa-yang-belum-
direalisasikan. Dengan demikian ketika aku berada dalam kondisi
itu, aku akan berdiam dengan nyaman bahkan dalam masa
bencana kelaparan.’ Ini adalah bahaya masa depan ke tiga yang
dengan mempertimbangkannya cukuplah bagi seorang bhikkhu
untuk berdiam dengan waspada, teguh, dan bersungguh-sungguh
... untuk merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan.

(4) “Kemudian, seorang bhikkhu merefleksikan sebagai berikut:
‘Sekarang orang-orang berdiam dalam kerukunan, dengan
harmonis, tanpa perselisinan, bercampur bagaikan susu dengan air,
saling melihat satu sama lain dengan tatapan kasih sayang. Tetapi
akan tiba saatnya ketika terjadi mara bahaya, badai berbahaya di
dalam hutan belantara, ketika orang-orang di pedalaman, menaiki
kendaraan mereka, pergi ke berbagai arah. Pada masa bahaya,
orang-orang pindah ke tempat-tempat di mana terdapat keamanan
dan kondisi kehidupan di sana padat dan ramai. [105] Ketika
kondisi kehidupan padat dan ramai, tidaklah mudah untuk
menjalankan ajaran para Buddha; tidaklah mudah untuk
mendatangi tempat-tempat terpencil di dalam hutan dan belantara.
Sebelum kondisi yang tidak diharapkan, tidak diinginkan, dan tidak
menyenangkan itu menghampiriku, biarlah aku terlebih dulu
membangkitkan kegigihan untuk mencapai apa-yang-belum-
dicapai, untuk memperoleh apa-yang-belum-diperoleh, untuk
merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan. Dengan demikian
ketika aku berada dalam kondisi itu, aku akan berdiam dengan
nyaman bahkan dalam masa bahaya.” Ini adalah bahaya masa
depan ke empat yang dengan mempertimbangkannya cukuplah
bagi seorang bhikkhu untuk berdiam dengan waspada, teguh, dan
bersungguh-sungguh ... untuk merealisasikan apa-yang-belum-
direalisasikan.

(5) “Kemudian, seorang bhikkhu merefleksikan sebagai berikut:
‘Sekarang Sangha berdiam dalam kenyamanan — dalam kerukunan,
dengan harmonis, tanpa perselisihan, dengan pelafalan tunggal.
Tetapi akan tiba saatnya ketika terjadi perpecahan dalam Sangha.
Ketika terjadi perpecahan dalam Sangha, tidaklah mudah untuk
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menjalankan ajaran para Buddha; tidaklah mudah untuk
mendatangi tempat-tempat terpencil di dalam hutan dan belantara.
Sebelum kondisi yang tidak diharapkan, tidak diinginkan, dan tidak
menyenangkan itu menghampiriku, biarlah aku terlebih dulu
membangkitkan kegigihan untuk mencapai apa-yang-belum-
dicapai, untuk memperoleh apa-yang-belum-diperoleh, untuk
merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan. Dengan demikian
ketika aku berada dalam kondisi itu, aku akan berdiam dengan
nyaman walaupun terjadi perpecahan dalam Sangha.’ Ini adalah
bahaya masa depan ke lima yang dengan mempertimbangkannya
cukuplah bagi seorang bhikkhu untuk berdiam dengan waspada,
teguh, dan bersungguh-sungguh ... untuk merealisasikan apa-
yang-belum-direalisasikan.

“Ini, para bhikkhu, adalah kelima bahaya masa depan itu yang
dengan mempertimbangkannya cukuplah bagi seorang bhikkhu
untuk berdiam dengan waspada, teguh, dan bersungguh-sungguh
untuk mencapai apa-yang-belum-dicapai, untuk memperoleh apa-
yang-belum-diperoleh, untuk merealisasikan apa-yang-belum-
direalisasikan.”

79 (9) Bahaya Masa Depan (3)

“Para bhikkhu, ada lima bahaya masa depan ini yang belum muncul
yang akan muncul di masa depan. Kalian harus mengenalinya [106]
dan berusaha untuk meninggalkannya. Apakah lima ini?

(1) “Di masa depan, akan ada para bhikkhu yang tidak
terkembang dalam jasmani, perilaku bermoral, pikiran, dan
kebijaksanaan. "** Mereka akan memberikan penahbisan penuh
kepada orang lain tetapi tidak mampu mendisiplinkan mereka
dalam perilaku bermoral yang lebih tinggi, pikiran yang lebih tinggi,
dan kebijaksanaan yang lebih tinggi. [Murid-murid] ini juga tidak
terkembang dalam jasmani, perilaku bermoral, pikiran, dan
kebijaksanaan. Pada gilirannya mereka akan memberikan
penahbisan penuh kepada orang lain tetapi tidak mampu
mendisiplinkan mereka dalam perilaku bermoral yang lebih tinggi,
pikiran yang lebih tinggi, dan kebijaksanaan yang lebih tinggi.
[Murid-murid] ini juga tidak terkembang dalam jasmani, perilaku
bermoral, pikiran, dan kebijaksanaan. Demikianlah, para bhikkhu,
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melalui kerusakan Dhamma maka terjadi kerusakan disiplin, dan
dari kerusakan disiplin maka terjadi kerusakan Dhamma. ' Ini
adalah bahaya masa depan pertama yang belum muncul yang akan
muncul di masa depan. Kalian harus mengenalinya dan berusaha
untuk meninggalkannya.

(2) “Kemudian, di masa depan, akan ada para bhikkhu yang
tidak terkembang dalam jasmani, perilaku bermoral, pikiran, dan
kebijaksanaan. Mereka akan menjadi tempat bergantung'* bagi
orang lain tetapi tidak mampu mendisiplinkan mereka dalam
perilaku bermoral yang lebih tinggi, pikiran yang lebih tinggi, dan
kebijaksanaan yang lebih tinggi. [Murid-murid] ini juga tidak
terkembang dalam jasmani, perilaku bermoral, pikiran, dan
kebijaksanaan. Pada gilirannya mereka akan menjadi tempat
bergantung bagi orang lain tetapi tidak mampu mendisiplinkan
mereka dalam perilaku bermoral yang lebih tinggi, pikiran yang lebih
tinggi, dan kebijaksanaan yang lebih tinggi. [Murid-murid] ini juga
tidak terkembang dalam jasmani, perilaku bermoral, pikiran, dan
kebijaksanaan. Demikianlah, para bhikkhu, melalui kerusakan
Dhamma maka terjadi kerusakan disiplin, dan dari kerusakan
disiplin maka terjadi kerusakan Dhamma. Ini adalah bahaya masa
depan ke dua yang belum muncul yang akan muncul di masa
depan. Kalian harus mengenalinya dan berusaha untuk
meninggalkannya. [107]

(8) “Kemudian, di masa depan, akan ada para bhikkhu yang
tidak terkembang dalam jasmani, perilaku bermoral, pikiran, dan
kebijaksanaan. Sewaktu terlibat dalam pembicaraan yang
berhubungan dengan Dhamma, dalam pertanyaan-dan-jawaban,'
mereka akan tergelincir ke dalam Dhamma gelap tetapi tidak
menyadarinya. Demikianlah, para bhikkhu, melalui kerusakan
Dhamma maka terjadi kerusakan disiplin, dan dari kerusakan
disiplin maka terjadi kerusakan Dhamma. Ini adalah bahaya masa
depan ke tiga yang belum muncul yang akan muncul di masa
depan. Kalian harus mengenalinya dan berusaha untuk
meninggalkannya.

(4) “Kemudian, di masa depan, akan ada para bhikkhu yang
tidak terkembang dalam jasmani, perilaku bermoral, pikiran, dan
kebijaksanaan. Ketika khotbah-khotbah yang dibabarkan oleh Sang
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Tathagata sedang dilafalkan yang mendalam, dengan makna yang
mendalam, melampaui keduniawian, berhubungan dengan
kekosongan, mereka tidak ingin  mendengarkannya, tidak
menyimaknya, dan tidak mengarahkan pikiran mereka untuk
memahaminya; mereka tidak berpikir bahwa ajaran-ajaran itu
seharusnya dipelajari dan diketahui. '** Tetapi ketika khotbah-
khotbah yang sedang dilafalkan itu hanya sekedar puisi yang
digubah oleh para penyair, indah dalam kata-kata dan frasanya,
diciptakan oleh pihak luar, dibabarkan oleh para siswa, mereka
ingin mendengarkannya, menyimaknya, dan mengarahkan pikiran
mereka untuk memahaminya; mereka akan berpikir bahwa ajaran-
ajaran itu seharusnya dipelajari dan diketahui. Demikianlah, para
bhikkhu, melalui kerusakan Dhamma maka terjadi kerusakan
disiplin, dan dari kerusakan disiplin maka terjadi kerusakan
Dhamma. Ini adalah bahaya masa depan ke empat yang belum
muncul yang akan muncul di masa depan. Kalian harus
mengenalinya dan berusaha untuk meninggalkannya.

(5) “Kemudian, di masa depan, akan ada para bhikkhu yang
tidak terkembang dalam jasmani, perilaku bermoral, pikiran, [108]
dan kebijaksanaan. Para bhikkhu senior — karena tidak terkembang
dalam jasmani, perilaku bermoral, pikiran, dan kebijaksanaan —
akan hidup mewah dan menjadi mengendur, menjadi pelopor
dalam kemerosotan, mengabaikan tugas keterasingan; mereka
tidak akan membangkitkan kegigihan untuk mencapai apa-yang-
belum-dicapai, untuk memperoleh apa-yang-belum-diperoleh,
untuk merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan. Mereka dalam
generasi berikutnya akan mengikuti teladan mereka. Mereka juga,
akan hidup mewah dan menjadi mengendur, menjadi pelopor
dalam kemerosotan, mengabaikan tugas keterasingan; mereka juga
tidak akan membangkitkan kegigihan untuk mencapai apa-yang-
belum-dicapai, untuk memperoleh apa-yang-belum-diperoleh,
untuk merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan. Demikianlah,
para bhikkhu, melalui kerusakan Dhamma maka terjadi kerusakan
disiplin, dan dari kerusakan disiplin maka terjadi kerusakan
Dhamma. Ini adalah bahaya masa depan ke lima yang belum
muncul yang akan muncul di masa depan. Kalian harus
mengenalinya dan berusaha untuk meninggalkannya.
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“Ini, para bhikkhu, adalah kelima bahaya masa depan itu yang
belum muncul yang akan muncul di masa depan. Kalian harus
mengenalinya dan berusaha untuk meninggalkannya.”

80 (10) Bahaya Masa Depan (4)

“Para bhikkhu, ada lima bahaya masa depan ini yang belum muncul
yang akan muncul di masa depan. Kalian harus mengenalinya dan
berusaha untuk meninggalkannya. Apakah lima ini?

(1) “Di masa depan, akan ada para bhikkhu yang menginginkan
jubah yang baik. Mereka akan berhenti menggunakan jubah
potongan kain, berhenti bertempat tinggal di tempat-tempat
terpencil di dalam hutan dan belantara, dan setelah berkumpul di
desa-desa, pemukiman-pemukiman, dan kota-kota besar, akan
menetap di sana, dan mereka akan terlibat dalam banyak jenis
pencarian yang salah dan tidak selayaknya demi sehelai jubah. Ini
adalah bahaya masa depan pertama yang belum muncul yang akan
muncul di masa depan. Kalian harus mengenalinya dan berusaha
untuk meninggalkannya. [109]

(2) “Kemudian, di masa depan akan ada para bhikkhu yang
menginginkan makanan vyang baik. Mereka akan berhenti
melakukan pengumpulan dana makanan, berhenti bertempat
tinggal di tempat-tempat terpencil di dalam hutan dan belantara,
dan setelah berkumpul di desa-desa, pemukiman-pemukiman, dan
kota-kota besar, akan menetap di sana; mencari makanan-
makanan lezat terbaik dengan ujung lidah mereka; dan mereka
akan terlibat dalam banyak jenis pencarian yang salah dan tidak
selayaknya demi makanan. Ini adalah bahaya masa depan ke dua
yang belum muncul yang akan muncul di masa depan. Kalian harus
mengenalinya dan berusaha untuk meninggalkannya.

(8) “Kemudian, di masa depan akan ada para bhikkhu yang
menginginkan tempat tinggal yang baik. Mereka akan berhenti
berdiam di bawah pohon, akan berhenti bertempat tinggal di
tempat-tempat terpencil di dalam hutan dan belantara, dan setelah
berkumpul di desa-desa, pemukiman-pemukiman, dan kota-kota
besar, akan menetap di sana; dan mereka akan terlibat dalam
banyak jenis pencarian yang salah dan tidak selayaknya demi
tempat tinggal. Ini adalah bahaya masa depan ke tiga yang belum



110 Sutta 81 125

muncul yang akan muncul di masa depan. Kalian harus
mengenalinya dan berusaha untuk meninggalkannya.

(4) “Kemudian, di masa depan akan ada para bhikkhu yang
berhubungan erat dengan para bhikkhunt, para perempuan yang
dalam masa percobaan, dan para samanera.'” Ketika mereka
membentuk hubungan demikian, dapat diharapkan bahwa mereka
akan menjalani kehidupan spiritual dengan tidak puas, melakukan
pelanggaran kotor tertentu, ''* atau meninggalkan latihan dan
kembali kepada kehidupan rendah. Ini adalah bahaya masa depan
ke empat yang belum muncul yang akan muncul di masa depan.
Kalian harus mengenalinya dan berusaha untuk meninggalkannya.

(5) “Kemudian, di masa depan akan ada para bhikkhu yang
berhubungan erat dengan para pekerja vihara dan para samanera.
Ketika mereka membentuk hubungan demikian, dapat diharapkan
bahwa mereka akan terlibat dalam penggunaan berbagai jenis
barang-barang simpanan [110] dan memberikan isyarat nyata
sehubungan dengan tanah dan tanaman.' Ini adalah bahaya masa
depan ke lima yang belum muncul yang akan muncul di masa
depan. Kalian harus mengenalinya dan berusaha untuk
meninggalkannya.

“Ini, para bhikkhu, adalah kelima bahaya masa depan itu yang
belum muncul yang akan muncul di masa depan. Kalian harus
mengenalinya dan berusaha untuk meninggalkannya.”

V. Senior

81 (1) Merangsang Nafsu

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
senior tidak disukai dan tidak disenangi oleh teman-temannya para
bhikkhu, dan tidak dihormati serta tidak dihargai oleh mereka.
Apakah lima ini? (1) la penuh nafsu terhadap apa yang merangsang
nafsu; (2) ia penuh kebencian terhadap apa yang merangsang
kebencian; (3) ia terdelusi oleh apa yang mendelusikan; (4) ia
bergejolak oleh apa yang menggejolakkan; (5) dan ia dimabukkan
oleh apa yang memabukkan. Dengan memiliki kelima kualitas ini,
seorang bhikkhu senior tidak disukai dan tidak disenangi oleh
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teman-temannya para bhikkhu, dan tidak dihormati serta tidak
dihargai oleh mereka.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhu senior disukai dan disenangi oleh teman-temannya para
bhikkhu, dan dihormati serta dihargai oleh mereka. Apakah lima ini?
[111] (1) la tidak penuh nafsu terhadap apa yang merangsang
nafsu; (2) ia tidak penuh kebencian terhadap apa yang merangsang
kebencian; (3) ia tidak terdelusi oleh apa yang mendelusikan; (4) ia
tidak bergejolak oleh apa yang menggejolakkan; (5) dan ia tidak
dimabukkan oleh apa yang memabukkan. Dengan memiliki kelima
kualitas ini, seorang bhikkhu senior disukai dan disenangi oleh
teman-temannya para bhikkhu, dan dihormati serta dihargai oleh
mereka.”

82 (2) Hampa dari Nafsu

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
senior tidak disukai dan tidak disenangi oleh teman-temannya para
bhikkhu, dan tidak dihormati serta tidak dihargai oleh mereka.
Apakah lima ini? la tidak hampa dari nafsu; ia tidak hampa dari
kebencian; ia tidak hampa dari delusi; ia merendahkan; dan ia
kurang ajar. Dengan memiliki kelima kualitas ini ... serta tidak
dihargai oleh mereka.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhu senior disukai dan disenangi oleh teman-temannya para
bhikkhu, dan dihormati serta dihargai oleh mereka. Apakah lima ini?
la hampa dari nafsu; ia hampa dari kebencian; ia hampa dari delusi;
ia tidak merendahkan; dan ia tidak kurang ajar. Dengan memiliki
kelima kualitas ini ... serta dihargai oleh mereka.”

83 (3) Seorang Pengatur Siasat

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
senior tidak disukai dan tidak disenangi oleh teman-temannya para
bhikkhu, dan tidak dihormati serta tidak dihargai oleh mereka.
Apakah lima ini? la adalah seorang pengatur siasat, seorang
penyanjung, seorang pemberi isyarat, seorang yang meremehkan,
dan seorang yang mengejar perolehan dengan perolehan. '
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Dengan memiliki kelima kualitas ini ... serta tidak dihargai oleh
mereka. [112]

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhu senior disukai dan disenangi oleh teman-temannya para
bhikkhu, dan dihormati serta dihargai oleh mereka. Apakah lima ini?
la bukanlah seorang pengatur siasat, bukan seorang penyanjung,
bukan seorang pemberi isyarat, bukan seorang yang meremehkan,
dan bukan seorang yang mengejar perolehan dengan perolehan.
Dengan memiliki kelima kualitas ini ... serta dihargai oleh mereka.”

84 (4) Hampa dari Keyakinan

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
senior tidak disukai dan tidak disenangi oleh teman-temannya para
bhikkhu, dan tidak dihormati serta tidak dihargai oleh mereka.
Apakah lima ini? la hampa dari keyakinan, tidak memiliki rasa malu,
memiliki moralitas yang sembrono, malas, dan tidak bijaksana.
Dengan memiliki kelima kualitas ini ... serta tidak dihargai oleh
mereka.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhu senior disukai dan disenangi oleh teman-temannya para
bhikkhu, dan dihormati serta dihargai oleh mereka. Apakah lima ini?
la memiliki keyakinan, memiliki rasa malu, memiliki rasa takut,
bersemangat, dan bijaksana. Dengan memiliki kelima kualitas ini ...
serta dihargai oleh mereka.”

85 (5) Tidak Dapat dengan Sabar Menahankan

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
senior tidak disukai dan tidak disenangi oleh teman-temannya para
bhikkhu, dan tidak dihormati serta tidak dihargai oleh mereka.
Apakah lima ini? la tidak dapat dengan sabar menahankan bentuk-
bentuk, suara-suara, bau-bauan, rasa-rasa kecapan, dan objek-
objek sentuhan. [113] Dengan memiliki kelima kualitas ini ... serta
tidak dihargai oleh mereka.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhu senior disukai dan disenangi oleh teman-temannya para
bhikkhu, dan dihormati serta dihargai oleh mereka. Apakah lima ini?
la dapat dengan sabar menahankan bentuk-bentuk, suara-suara,
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bau-bauan, rasa-rasa kecapan, dan objek-objek sentuhan. Dengan
memiliki kelima kualitas ini ... serta dihargai oleh mereka.

86 (6) Pengetahuan Analitis

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
senior disukai dan disenangi oleh teman-temannya para bhikkhu,
dan dihormati serta dihargai oleh mereka. Apakah lima ini? la telah
mencapai pengetahuan analitis pada makna, pengetahuan analitis
pada Dhamma, pengetahuan analitis pada bahasa, pengetahuan
analitis pada kearifan,'® dan ia terampil dan rajin dalam melakukan
berbagai tugas yang harus dilakukan pada teman-temannya para
bhikkhu; ia memiliki penilaian benar sehubungan dengan tugas-
tugas itu agar dapat menjalankan dan mengurusnya dengan benar.
Dengan memiliki kelima kualitas ini ... serta dihargai oleh mereka.

87 (7) Moralitas

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
senior disukai dan disenangi oleh teman-temannya para bhikkhu,
dan dihormati serta dihargai oleh mereka. Apakah lima ini?

(1) “la bermoral; ia berdiam dengan terkendali oleh Patimokkha,
memiliki perilaku dan tempat kunjungan yang baik, melihat bahaya
dalam pelanggaran-pelanggaran kecil. Setelah menerima aturan-
aturan latihan, ia berlatih di dalamnya.

(2) “la telah banyak belajar, mengingat apa yang telah ia pelajari,
dan mengumpulkan apa yang telah ia pelajari. Ajaran-ajaran itu
yang baik di awal, baik di tengah, [114] dan baik di akhir, dengan
kata-kata dan makna yang benar, ' yang mengungkapkan
kehidupan spiritual yang lengkap dan murni sempurna — ajaran-
gjaran demikian telah banyak ia pelajari, diingat, diulangi secara
lisan, diselidiki dengan pikiran, dan ditembus dengan baik melalui
pandangan.

(3) “la adalah seorang pembabar yang baik dengan
penyampaian yang baik; ia memiliki ucapan yang dipoles, jernih,
jelas, ekspresif dalam makna.

(4) “la mencapai sesuai kehendak, tanpa kesulitan atau
kesusahan, keempat jhana yang merupakan pikiran yang lebih
tinggi dan keberdiaman yang nyaman dalam kehidupan ini.
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(5) “Dengan hancurnya noda-noda, ia telah merealisasikan untuk
dirinya sendiri dengan pengetahuan langsung, dalam kehidupan ini,
kebebasan pikiran yang tanpa noda, kebebasan melalui
kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, ia berdiam di dalamnya.

“Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhu senior
disukai dan disenangi oleh teman-temannya para bhikkhu, dan
dihormati serta dihargai oleh mereka.”

88 (8) Seorang Senior

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
senior bertindak untuk bahaya banyak orang, untuk ketidak-
bahagiaan banyak orang, untuk kehancuran, bahaya, dan
penderitaan banyak orang, para deva dan manusia. Apakah lima
ini?

“(1) Seorang senior yang telah lama menjadi bhikkhu dan telah
lama meninggalkan keduniawian. (2) la terkenal dan termasyhur dan
memiliki banyak pengikut, termasuk para perumah tangga dan
kaum monastik. (3) la memperoleh jubah, makanan, tempat tinggal,
dan obat-obatan dan perlengkapan bagi yang sakit. (4) la telah
banyak belajar, mengingat apa yang telah ia pelajari, dan
mengumpulkan apa yang telah ia pelajari. Ajaran-ajaran itu yang
baik di awal, baik di tengah, dan baik di akhir, dengan kata-kata
dan makna yang benar, yang mengungkapkan kehidupan spiritual
yang lengkap dan murni sempurna — ajaran-ajaran demikian telah
banyak ia pelajari, diingat, diulangi secara lisan, diselidiki dengan
pikiran, dan ditembus dengan baik melalui pandangan.™ (5) la
menganut pandangan salah dan memiliki perspektif menyimpang.

“la  mengalihkan banyak orang dari Dhamma sejati dan
mengokohkan mereka dalam Dhamma palsu. Dengan berpikir,
‘Bhikkhu senior itu telah lama menjadi bhikkhu dan telah lama
meninggalkan keduniawian,” [115] mereka mengikuti teladannya.
Dengan berpikir, ‘Bhikkhu senior itu terkenal dan termasyhur dan
memiliki banyak pengikut, termasuk para perumah tangga dan
kaum monastik,” mereka mengikuti teladannya. Dengan berpikir,
‘Bhikkhu senior itu memperoleh jubah, makanan, tempat tinggal,
dan obat-obatan dan perlengkapan bagi yang sakit,” mereka
mengikuti teladannya. Dengan berpikir, ‘Bhikkhu senior itu telah
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banyak belajar, mengingat apa yang telah ia pelajari, dan
mengumpulkan apa yang telah ia pelajari,” mereka mengikuti
teladannya.

“Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhu senior
bertindak untuk bahaya banyak orang, untuk ketidak-bahagiaan
banyak orang, untuk kehancuran, bahaya, dan penderitaan banyak
orang, para deva dan manusia.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhu senior bertindak untuk kesejahteraan banyak orang, untuk
kebahagiaan banyak orang, untuk kebaikan, kesejahteraan, dan
kebahagiaan banyak orang, para deva dan manusia. Apakah lima
ini?

“(1) Seorang senior yang telah lama menjadi bhikkhu dan telah
lama meninggalkan keduniawian. (2) la terkenal dan termasyhur dan
memiliki banyak pengikut, termasuk para perumah tangga dan
kaum monastik. (3) la memperoleh jubah, makanan, tempat tinggal,
dan obat-obatan dan perlengkapan bagi yang sakit. (4) la telah
banyak belajar, mengingat apa yang telah ia pelajari, dan
mengumpulkan apa yang telah ia pelajari. Ajaran-ajaran itu yang
pbaik di awal ... ia telah menembusnya dengan baik melalui
pandangan. (5) la menganut pandangan benar dan memiliki
perspektif yang benar.

“la  mengalihkan banyak orang dari Dhamma palsu dan
mengokohkan mereka dalam Dhamma sejati. Dengan berpikir,
‘Bhikkhu senior itu telah lama menjadi bhikkhu dan telah lama
meninggalkan keduniawian,” mereka mengikuti teladannya. Dengan
berpikir, ‘Bhikkhu senior itu ia terkenal dan termasyhur dan memiliki
banyak pengikut, termasuk para perumah tangga dan kaum
monastik,” mereka mengikuti teladannya. Dengan berpikir, ‘Bhikkhu
senior itu memperoleh jubah, makanan, tempat tinggal, dan obat-
obatan dan perlengkapan bagi yang sakit,’ mereka mengikuti
teladannya. Dengan berpikir, ‘Bhikkhu senior itu telah banyak
belajar, mengingat apa yang telah ia pelajari, dan mengumpulkan
apa yang telah ia pelajari,” mereka mengikuti teladannya.

“Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhu senior
bertindak untuk kesejahteraan banyak orang, untuk kebahagiaan
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banyak orang, [116] untuk kebaikan, kesejahteraan, dan
kebahagiaan banyak orang, para deva dan manusia.”

89 (9) Seorang yang Masih Berlatih (1)

“Para bhikkhu, kelima kualitas ini mengarah menuju kemunduran
seorang bhikkhu yang masih berlatih. Apakah lima ini? Kesenangan
dalam bekerja, kesenangan dalam berbicara, kesenangan dalam
tidur, dan kesenangan dalam kumpulan; dan ia tidak meninjau
kembali sejauh mana pikirannya terbebaskan.'” Kelima kualitas ini
mengarah menuju kemunduran seorang bhikkhu yang masih
berlatih.

“Para bhikkhu, kelima kualitas ini mengarah menuju ketidak-
munduran seorang bhikkhu yang masih berlatih. Apakah lima ini?
Ketidak-senangan dalam bekerja, ketidak-senangan dalam
berbicara, ketidak-senangan dalam tidur, dan ketidak-senangan
dalam kumpulan; dan ia meninjau kembali sejauh mana pikirannya
terbebaskan. Kelima kualitas ini mengarah menuju ketidak-
munduran seorang bhikkhu yang masih berlatih.”'*

90 (10) Seorang yang Masih Berlatih (2)
“Para bhikkhu, kelima kualitas ini mengarah pada kemunduran
seorang bhikkhu yang masih berlatih. Apakah lima ini?

(1) “Di sini, seorang bhikkhu yang masih berlatih memiliki banyak
tugas dan kewajiban dan kompeten dalam berbagai pekerjaan yang
harus dilakukan, sehingga ia mengabaikan keterasingan dan tidak
menekuni ketenangan pikiran internal. Ini adalah hal pertama yang
mengarah pada kemunduran seorang bhikkhu yang masih berlatih.

(2) “Kemudian, seorang bhikkhu yang masih berlatih melewatkan
hari dengan melakukan pekerjaan remeh, sehingga ia mengabaikan
keterasingan dan tidak menekuni ketenangan pikiran [117] internal.
Ini adalah hal ke dua yang mengarah pada kemunduran seorang
bhikkhu yang masih berlatih.

(8) “Kemudian, seorang bhikkhu vyang masih berlatih
berhubungan erat dengan para perumah tangga dan kaum
monastik, bersosialisasi dalam cara yang tidak pantas selayaknya
para umat awam,' sehingga ia mengabaikan keterasingan dan
tidak menekuni ketenangan pikiran internal. Ini adalah hal ke tiga
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yang mengarah pada kemunduran seorang bhikkhu yang masih
berlatih.

(4) “Kemudian, seorang bhikkhu yang masih berlatih memasuki
desa terlalu awal dan kembali terlalu terlambat di siang hari,
sehingga ia mengabaikan keterasingan dan tidak menekuni
ketenangan pikiran internal. Ini adalah hal ke empat yang mengarah
pada kemunduran seorang bhikkhu yang masih berlatih.

(6) “Kemudian, seorang bhikkhu yang masih berlatih tidak
mendengarkan sesuai kehendaknya, tanpa kesulitan atau
kesusahan, pembicaraan yang berhubungan dengan kehidupan
pertapaan yang mendukung terbukanya pikiran, yaitu, pembicaraan
tentang keinginan yang sedikit, tentang kepuasan, tentang
keterasingan, tentang ketidak-terlibatan dengan [orang-orang lain],
tentang pembangkitan kegigihan, tentang perilaku bermoral,
tentang konsentrasi, tentang kebijaksanaan, tentang kebebasan,
tentang pengetahuan dan penglihatan pada kebebasan; sehingga
ia mengabaikan keterasingan dan tidak menekuni ketenangan
pikiran internal. Ini adalah hal ke lima yang mengarah pada
kemunduran seorang bhikkhu yang masih berlatih.

“Kelima kualitas ini mengarah pada kemunduran seorang
bhikkhu yang masih berlatih.

“Para bhikkhu, kelima kualitas ini mengarah pada ketidak-
munduran seorang bhikkhu yang masih berlatih. Apakah lima ini?

(1) “Di sini, seorang bhikkhu yang masih berlatih tidak memiliki
banyak tugas dan kewajiban; walaupun ia kompeten dalam
berbagai pekerjaan yang harus dilakukan, ia tidak mengabaikan
keterasingan melainkan menekuni ketenangan pikiran internal. Ini
adalah hal pertama yang mengarah pada ketidak-munduran
seorang bhikkhu yang masih berlatih.

(2) “Kemudian, seorang bhikkhu yang masih berlatin tidak
melewatkan hari dengan melakukan pekerjaan remeh, sehingga ia
tidak mengabaikan keterasingan melainkan menekuni ketenangan
pikiran internal. Ini adalah hal ke dua yang mengarah pada ketidak-
munduran seorang bhikkhu yang masih berlatih.

(8) “Kemudian, seorang bhikkhu yang masih berlatih tidak
berhubungan erat dengan para perumah tangga dan kaum
monastik, tidak bersosialisasi dalam cara yang tidak pantas
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selayaknya para umat awam, sehingga ia tidak mengabaikan
keterasingan melainkan menekuni ketenangan pikiran internal. [118]
Ini adalah hal ke tiga yang mengarah pada ketidak-munduran
seorang bhikkhu yang masih berlatih.

(4) “Kemudian, seorang bhikkhu yang masih berlatin tidak
memasuki desa terlalu awal dan tidak kembali terlalu terlambat di
siang hari, sehingga ia tidak mengabaikan keterasingan melainkan
menekuni ketenangan pikiran internal. Ini adalah hal ke empat yang
mengarah pada ketidak-munduran seorang bhikkhu yang masih
berlatih.

(6) “Kemudian, seorang bhikkhu vyang masih berlatih
mendengarkan sesuai kehendaknya, tanpa kesulitan atau
kesusahan, pembicaraan yang berhubungan dengan kehidupan
pertapaan yang mendukung terbukanya pikiran, yaitu, pembicaraan
tentang keinginan yang sedikit ... tentang pengetahuan dan
penglihatan pada kebebasan; sehingga ia tidak mengabaikan
keterasingan melainkan menekuni ketenangan pikiran internal. Ini
adalah hal ke lima yang mengarah pada ketidak-munduran seorang
bhikkhu yang masih berlatih.

“Kelima kualitas ini mengarah pada ketidak-munduran seorang
bhikkhu yang masih berlatih.”

V. Kakudha

91 (1) Penyempurnaan (1)
“Para bhikkhu, ada lima penyempurnaan ini. Apakah lima ini?
Penyempurnaan keyakinan, penyempurnaan perilaku bermoral,
penyempurnaan pembelajaran, penyempurnaan kedermawanan,
dan  penyempurnaan kebijaksanaan. Ini adalah  kelima
penyempurnaan itu.” [119]

92 (2) Penyempurnaan (2)

“Para bhikkhu, ada lima penyempurnaan ini. Apakah lima ini?
Penyempurnaan perilaku bermoral, penyempurnaan konsentrasi,
penyempurnaan kebijaksanaan, penyempurnaan kebebasan, dan
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penyempurnaan pengetahuan dan penglihatan pada kebebasan. Ini
adalah kelima penyempurnaan itu.”

93 (3) Pernyataan

“Para bhikkhu, ada lima pernyataan pengetahuan akhir ini. '*
Apakah lima ini? (1) Seseorang menyatakan pengetahuan akhir
karena ketumpulan dan kebodohannya; (2) seseorang menyatakan
pengetahuan akhir karena ia memiliki keinginan jahat dan didorong
oleh keinginan; (3) seseorang menyatakan pengetahuan akhir
karena gila dan pikirannya terganggu; (4) seseorang menyatakan
pengetahuan akhir karena menilai dirinya terlalu tinggi; dan (5)
seseorang dengan benar menyatakan pengetahuan akhir. Ini adalah
kelima pernyataan pengetahuan akhir itu.”

94 (4) keberdiaman yang Nyaman

“Para bhikkhu, ada lima jenis keberdiaman yang nyaman ini.
Apakah lima ini? (1) Di sini, dengan terasing dari kenikmatan-
kenikmatan indria, terasing dari kondisi-kondisi tidak bermanfaat,
seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam jhana pertama ... (2)
... jhana ke dua ... (3) ... jhana ke tiga ... (4) ... jhana ke empat. (5)
Dengan hancurnya noda-noda, ia telah merealisasikan untuk dirinya
sendiri dengan pengetahuan langsung, dalam kehidupan ini,
kebebasan pikiran yang tanpa noda, kebebasan melalui
kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, ia berdiam di dalamnya.
Ini adalah kelima jenis keberdiaman yang nyaman itu.”

95 (5) Kondisi Yang Tak Tergoyahkan

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima hal, maka seorang bhikkhu
dalam waktu tidak lama akan menembus kondisi yang tidak
tergoyahkan.™ Apakah lima ini? [120] Di sini, seorang bhikkhu
telah mencapai pengetahuan analitis pada makna, pengetahuan
analitis pada Dhamma, pengetahuan analitis pada bahasa, dan
pengetahuan analitis pada kearifan; dan ia meninjau kembali sejauh
mana pikirannya terbebaskan. Dengan memiliki lima hal, maka
seorang bhikkhu dalam waktu tidak lama akan menembus kondisi
yang tidak tergoyahkan.”
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96 (6) Apa yang Telah Dipelajari Seseorang

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima hal, maka seorang bhikkhu
yang mengejar perhatian pada pernapasan dalam waktu tidak lama
akan menembus kondisi yang tidak tergoyahkan. Apakah lima ini?
(1) Di sini, seorang bhikkhu memiliki sedikit pekerjaan, sedikit tugas,
mudah disokong, dan mudah puas dengan barang-barang
kebutuhan hidup. (2) la makan sedikit dan bertekad untuk makan
secukupnya. (3) la jarang mengantuk dan bertekad pada
keawasan. (4) la telah banyak belajar, mengingat apa yang telah ia
pelajari, dan mengumpulkan apa yang telah ia pelajari. Ajaran-
gjaran itu yang baik di awal, baik di tengah, dan baik di akhir,
dengan kata-kata dan makna yang benar, yang mengungkapkan
kehidupan spiritual yang lengkap dan murni sempurna — ajaran-
gjaran demikian telah banyak ia pelajari, diingat, diulangi secara
lisan, diselidiki dengan pikiran, dan ditembus dengan baik melalui
pandangan. (5) la meninjau kembali sejauh mana pikirannya
terbebaskan. Dengan memiliki kelima hal ini, maka seorang bhikkhu
yang mengejar perhatian pada pernapasan dalam waktu tidak lama
akan menembus kondisi yang tidak tergoyahkan.”

97 (7) Pembicaraan

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima hal, maka seorang bhikkhu
yang mengembangkan perhatian pada pernapasan dalam waktu
tidak lama akan menembus kondisi yang tidak tergoyahkan.
Apakah lima ini? (1) Di sini, seorang bhikkhu memiliki sedikit
pekerjaan ... (2) la makan sedikit ... (3) la jarang mengantuk ...
[121] (4) la mendengarkan sesuai kehendaknya, tanpa kesulitan
atau kesusahan, pembicaraan yang berhubungan dengan
kehidupan pertapaan yang mendukung terbukanya pikiran, yaitu,
pembicaraan tentang keinginan yang sedikit, tentang kepuasan,
tentang keterasingan, tentang ketidak-terlibatan dengan [orang-
orang lain], tentang pembangkitan kegigihan, tentang perilaku
bermoral, tentang konsentrasi, tentang kebijaksanaan, tentang
kebebasan, tentang pengetahuan dan penglihatan pada
kebebasan. (5) la meninjau kembali sejauh mana pikirannya
terbebaskan. Dengan memiliki kelima hal ini, maka seorang bhikkhu
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yang mengembangkan perhatian pada pernapasan dalam waktu
tidak lama akan menembus kondisi yang tidak tergoyahkan.”

98 (8) Seorang Penghuni Hutan

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima hal, maka seorang bhikkhu
yang melatih perhatian pada pernapasan dalam waktu tidak lama
akan menembus kondisi yang tidak tergoyahkan. Apakah lima ini?
(1) Di sini, seorang bhikkhu memiliki sedikit pekerjaan ... (2) la
makan sedikit ... (3) la jarang mengantuk ... (4) la adalah seorang
penghuni hutan yang mendatangi tempat-tempat tinggal terpencil.
(5) la meninjau kembali sejauh mana pikirannya terbebaskan.
Dengan memiliki lima hal, maka seorang bhikkhu yang melatih
perhatian pada pernapasan dalam waktu tidak lama akan
menembus kondisi yang tidak tergoyahkan.”

99 (9) Singa

“Para bhikkhu, pada malam hari seekor singa, raja binatang buas,
keluar dari sarangnya, meregangkan tubuhnya, mengamati empat
penjuru sekeliling, dan mengaumkan aumannya tiga kali. Kemudian
ia pergi berburu.

(1) “Ketika ia menyerang seekor gajah, ia selalu menyerang
dengan hormat, bukan dengan tidak hormat. ' (2) Ketika ia
menyerang seekor sapi jantan ... (3) ... seekor sapi betina ... (4) ...
seekor macan tutul ... (5) Ketika ia menyerang [122] binatang apa
pun yang lebih kecil, bahkan seekor kelinci atau seekor kucing, ia
menyerang dengan hormat, bukan dengan tidak hormat. Karena
alasan apakah? [Dengan berpikir:] ‘Agar latihanku tidak hilang.’

“Singa, para bhikkhu, adalah sebutan untuk Sang Tathagata,
Sang Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna. Ketika Sang
Tathagata mengajarkan Dhamma kepada suatu kumpulan, ini
adalah auman singaNya. (1) Ketika Sang Tathagata mengajarkan
Dhamma kepada para bhikkhu, Beliau mengajar dengan hormat,
bukan dengan tidak hormat. (2) Ketika Sang Tathagata
mengajarkan Dhamma kepada para bhikkhunt ... (3) ... kepada
umat awam laki-laki ... (4) ... kepada umat awam perempuan,
Beliau mengajar dengan hormat, bukan dengan tidak hormat. (5)
Ketika Sang Tathagata mengajarkan Dhamma kepada kaum
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duniawi, bahkan kepada para pembawa-makanan atau para
pemburu,*Beliau mengajar dengan hormat, bukan dengan tidak
hormat. Karena alasan apakah? Karena Sang Tathagata
menghormati Dhamma, memuliakan Dhamma.”

100 (10) Kakudha
Demikianlah yang kudengar.’ Pada suatu ketika Sang Bhagava
sedang menetap di Kosambr di Taman Ghosita. Pada saat itu
Kakudha putra Koliya, pelayan Yang Mulia Mahamoggallana, baru
saja meninggal dunia dan terlahir kembali di tengah-tengah
kelompok [dewata] dengan tubuh ciptaan pikiran. ™ Tubuhnya
berukuran dua atau tiga kali luas lahan di sebuah desa Magadha,
tetapi ia tidak menghalangi dirinya atau yang lainnya dengan
tubuhnya itu.™

Kemudian deva muda Kakudha mendatangi Yang Mulia
Mahamoggallana, bersujud kepadanya, berdiri di satu sisi, dan
[123] berkata kepadanya: “Bhante, suatu keinginan muncul pada
Devadatta: ‘Aku akan memimpin Sangha para bhikkhu.” Dan
bersama dengan munculnya pikiran ini, Devadatta kehilangan
kekuatan batinnya.”™ Ini adalah apa yang dikatakan oleh deva
muda Kakudha. Kemudian ia bersujud kepada Yang Mulia
Mahamoggallana, = mengelilinginya  dengan  sisi  kanannya
menghadap Yang Mulia Mahamoggallana, dan lenyap dari sana.

“Kemudian Yang Mulia Mahamoggallana mendatangi Sang
Bhagava, bersujud kepada Beliau, duduk di satu sisi, dan
melaporkan segala yang telah terjadi. [Sang Bhagava berkata:]
“Tetapi, Moggallana, apakah engkau melingkupi pikirannya dengan
pikiranmu dan memahami deva muda Kakudha: ‘Apa pun yang
dikatakan oleh deva muda Kakudha semuanya benar dan bukan
sebaliknya’?”

“Benar, Bhante.”

“Ingatlah pernyataan ini, Moggallana! Sekarang orang dungu itu,
atas kehendaknya sendiri, mengungkapkan dirinya sendliri.

“Ada, Moggallana, lima jenis guru ini terdapat di dunia. Apakah
lima ini? [124]

(1) “Di sini, seorang guru yang perilakunya tidak murni mengaku:
‘Aku adalah seorang yang perilakunya murni. Perilakuku murni,
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bersih, tidak kotor.” Para siswanya mengenalinya sebagai berikut:
‘Guru yang terhormat ini, walaupun perilakunya tidak murni, tetapi
mengaku: “Aku adalah seorang yang perilakunya murni. Perilakuku
murni, bersih, tidak kotor.” la akan tidak senang jika kami
melaporkan hal ini kepada orang-orang awam. Bagaimana mungkin
kami dapat memperlakukannya dengan cara yang tidak ia sukai?
Lebih jauh lagi, ia dihormati dengan jubah, makanan, tempat
tinggal, dan obat-obatan dan perlengkapan bagi yang sakit.
Seseorang akan dikenal dengan apa yang ia lakukan. '™ Para
siswanya melindungi guru demikian sehubungan dengan
perilakunya, dan seorang guru demikian mengharapkan agar
dilindungi oleh para siswanya sehubungan dengan perilakunya.

(2) “Kemudian, seorang guru yang penghidupannya tidak murni
mengaku: ‘Aku adalah seorang yang penghidupannya murni.
Penghidupanku murni, bersih, tidak kotor.” Para siswanya
mengenalinya sebagai berikut: ‘Guru yang terhormat ini, walaupun
penghidupannya tidak murni, tetapi mengaku: “Aku adalah seorang
yang penghidupannya murni. Penghidupanku murni, bersih, tidak
kotor.” la akan tidak senang jika kami melaporkan hal ini kepada
orang-orang awam. Bagaimana mungkin  kami  dapat
memperlakukannya dengan cara yang tidak ia sukai? Lebih jauh
lagi, ia dihormati dengan jubah, makanan, tempat tinggal, dan obat-
obatan dan perlengkapan bagi yang sakit. Seseorang akan dikenal
dengan apa yang ia lakukan.” Para siswanya melindungi guru
demikian sehubungan dengan penghidupannya, dan seorang guru
demikian mengharapkan agar dilindungi oleh para siswanya
sehubungan dengan penghidupannya.

(8) “Kemudian, seorang guru yang ajaran Dhammanya tidak
murni mengaku: ‘Aku adalah seorang yang ajaran Dhammanya
murni. Ajaran Dhammaku murni, bersih, tidak kotor.” Para siswanya
mengenalinya sebagai berikut: ‘Guru yang terhormat ini, walaupun
ajaran Dhammanya tidak murni, [125] tetapi mengaku: “Aku adalah
seorang yang ajaran Dhammanya murni. Ajaran Dhammaku murni,
bersih, tidak kotor.” la akan tidak senang jika kami melaporkan hal
ini kepada orang-orang awam. Bagaimana mungkin kami dapat
memperlakukannya dengan cara yang tidak ia sukai? Lebih jauh
lagi, ia dihormati dengan jubah, makanan, tempat tinggal, dan obat-
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obatan dan perlengkapan bagi yang sakit. Seseorang akan dikenal
dengan apa yang ia lakukan.” Para siswanya melindungi guru
demikian sehubungan dengan ajaran Dhammanya, dan seorang
guru demikian mengharapkan agar dilindungi oleh para siswanya
sehubungan dengan ajaran Dhammanya.

(4) “Kemudian, seorang guru yang penjelasan-penjelasannya
tidak murni®* mengaku: ‘Aku adalah seorang yang penjelasan-
penjelasannya murni. Penjelasan-penjelasanku murni, bersih, tidak
kotor.” Para siswanya mengenalinya sebagai berikut: ‘Guru yang
terhormat ini, walaupun penjelasan-penjelasannya tidak murni,
tetapi mengaku: “Aku adalah seorang vyang penjelasan-
penjelasannya murni. Penjelasan-penjelasanku murni, bersih, tidak
kotor.” la akan tidak senang jika kami melaporkan hal ini kepada
orang-orang awam. Bagaimana mungkin kami  dapat
memperlakukannya dengan cara yang tidak ia sukai? Lebih jauh
lagi, ia dihormati dengan jubah, makanan, tempat tinggal, dan obat-
obatan dan perlengkapan bagi yang sakit. Seseorang akan dikenal
dengan apa yang ia lakukan.” Para siswanya melindungi guru
demikian sehubungan dengan penjelasan-penjelasannya, dan
seorang guru demikian mengharapkan agar dilindungi oleh para
siswanya sehubungan dengan penjelasan-penjelasannya.

(6) “Kemudian, seorang guru vyang pengetahuan dan
penglihatannya tidak murni mengaku: ‘Aku adalah seorang yang
pengetahuan dan penglihatannya murni. Pengetahuan dan
penglihatanku  murni, bersih, tidak kotor.” Para siswanya
mengenalinya sebagai berikut: ‘Guru yang terhormat ini, walaupun
pengetahuan dan penglihatannya tidak murni, tetapi mengaku:
“Aku adalah seorang yang pengetahuan dan penglihatannya murni.
Pengetahuan dan penglihatanku murni, bersih, tidak kotor.” la akan
tidak senang jika kami melaporkan hal ini kepada orang-orang
awam. Bagaimana mungkin kami dapat memperlakukannya
dengan cara yang tidak ia sukai? [126] Lebih jauh lagi, ia dihormati
dengan jubah, makanan, tempat tinggal, dan obat-obatan dan
perlengkapan bagi yang sakit. Seseorang akan dikenal dengan apa
yang ia lakukan.’ Para siswanya melindungi guru demikian
sehubungan dengan pengetahuan dan penglihatannya, dan
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seorang guru demikian mengharapkan agar dilindungi oleh para
siswanya sehubungan dengan pengetahuan dan penglihatannya.

“Ini adalah kelima jenis guru itu yang terdapat di dunia.”

(1) “Tetapi, Moggallana, Aku adalah seorang yang perilakuNya
murni dan Aku mengaku: ‘Aku adalah seorang yang perilakuNya
murni. PerilakuKu murni, bersih, tidak kotor.” Para siswaKu tidak
melindungiKu sehubungan dengan perilakuKu, dan Aku tidak
berharap agar dilindungi oleh para siswaKu sehubungan dengan
perilakuKu. (2) Aku adalah seorang yang penghidupanNya murni
dan Aku mengaku: ‘Aku adalah seorang yang penghidupanNya
murni. PenghidupanKu murni, bersih, tidak kotor.” Para siswaKu
tidak melindungiKu sehubungan dengan penghidupanKu, dan Aku
tidak berharap agar dilindungi oleh para siswaKu sehubungan
dengan penghidupanKu. (3) Aku adalah seorang yang ajaran
DhammaNya murni dan Aku mengaku: ‘Aku adalah seorang yang
ajaran DhammaNya murni. Ajaran DhammaKu murni, bersih, tidak
kotor.” Para siswaKu tidak melindungiKu sehubungan dengan
ajaran DhammaKu, dan Aku tidak berharap agar dilindungi oleh
para siswaKu sehubungan dengan ajaran DhammaKu. (4) Aku
adalah seorang yang penjelasan-penjelasanNya murni dan Aku
mengaku: ‘Aku adalah seorang yang penjelasan-penjelasanNya
murni. Penjelasan-penjelasanKu murni, bersih, tidak kotor.” Para
siswaKu tidak melindungiKu sehubungan dengan penjelasan-
penjelasanKu, dan Aku tidak berharap agar dilindungi oleh para
siswaKu sehubungan dengan penjelasan-penjelasanKu. (5) Aku
adalah seorang yang pengetahuan dan penglihatanNya murni dan
Aku mengaku: ‘Aku adalah seorang yang pengetahuan dan
penglihatanNya murni. Pengetahuan dan penglihatanKu murni,
bersih, tidak kotor.” Para siswaKu tidak melindungiKu sehubungan
dengan pengetahuan dan penglihatanKu, dan Aku tidak berharap
agar dilindungi oleh para siswaKu sehubungan dengan
pengetahuan dan penglihatanKu.” [127]
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Lima Puluh Ke Tiga

|, Keberdiaman Yang Nyaman

101 (1) Ketakutan

“Para Dbhikkhu, ada lima kualitas ini yang menghasilkan
kepercayaan-diri pada seorang yang masih berlatih.”* Apakah lima
ini? Di sini, seorang bhikkhu memiliki keyakinan dan bermoral,
terpelajar, bersemangat, dan bijaksana. (1) Ketakutan™® apa pun
yang ada pada seorang yang tanpa keyakinan tidak ada pada
seorang yang memiliki keyakinan; oleh karena itu kualitas ini
menghasilkan kepercayaan-diri pada seorang yang masih berlatih.
(2) Ketakutan apa pun yang ada pada seorang yang tidak bermoral
tidak ada pada seorang yang bermoral; oleh karena itu kualitas ini
menghasilkan kepercayaan-diri pada seorang yang masih berlatih.
(3) Ketakutan apa pun yang ada pada seorang yang tidak terpelajar
tidak ada pada seorang yang terpelajar; oleh karena itu kualitas ini
menghasilkan kepercayaan-diri pada seorang yang masih berlatih.
(4) Ketakutan apa pun yang ada pada seorang yang malas tidak
ada pada seorang yang bersemangat; oleh karena itu kualitas ini
menghasilkan kepercayaan-diri pada seorang yang masih berlatih.
(5) Ketakutan apa pun yang ada pada seorang yang tidak bijaksana
tidak ada pada seorang yang bijaksana; oleh karena itu kualitas ini
menghasilkan kepercayaan-diri pada seorang yang masih berlatih.
Ini adalah kelima kualitas itu yang menghasilkan kepercayaan-diri
pada seorang yang masih berlatih.” [128]

102 (2) Dicurigai

“Para bhikkhu, atas lima dasar seorang bhikkhu tidak dipercaya
dan dicurigai sebagai ‘seorang bhikkhu jahat’ walaupun ia
berkarakter tak tergoyahkan.™ Apakah lima ini? Di sini, seorang
bhikkhu sering mengunjungi pelacur, janda, perempuan tidak
menikah, orang kebiri, atau bhikkhunt.””* Atas lima dasar ini seorang
bhikkhu tidak dipercaya dan dicurigai sebagai ‘seorang bhikkhu
jahat’” walaupun ia berkarakter tak tergoyahkan.”
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103 (3) Pencuri®™

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima faktor, seorang pencuri ulung
mendobrak masuk ke dalam rumah-rumah, merampas harta
kekayaan, melakukan kejahatan, dan menyerang di jalan-jalan raya.
Apakah lima ini? Di sini, seorang pencuri ulung (1) bergantung pada
permukaan yang tidak rata, (2) pada belantara, dan (3) pada orang-
orang berkuasa; (4) memberi suap, dan (5) ia bergerak sendirian.

(1) “Dan bagaimanakah seorang pencuri ulung bergantung pada
permukaan yang tidak rata? Di sini, seorang pencuri ulung
bergantung pada sungai-sungai yang sulit diseberangi dan
pegunungan bergelombang. Dengan cara inilah seorang pencuri
ulung bergantung pada permukaan yang tidak rata.

(2) “Dan bagaimanakah seorang pencuri ulung bergantung pada
belantara? Di sini, seorang pencuri ulung bergantung pada hutan
rotan, belantara pepohonan, semak belukar, atau hutan rapat.
Dengan cara inilah seorang pencuri ulung bergantung pada
belantara.

(8) “Dan bagaimanakah seorang pencuri ulung bergantung pada
orang-orang berkuasa? Di sini, seorang pencuri ulung bergantung
pada raja-raja atau para menteri kerajaan. la berpikir: ‘Jika siapa
pun [129] menuduhku melakukan apa pun, maka raja-raja atau
para menteri kerajaan akan membatalkan perkara itu.” Jika siapa
pun menuduhnya melakukan apa pun, raja-raja atau para menteri
kerajaan membatalkan perkara itu. Dengan cara inilah seorang
pencuri ulung bergantung pada orang-orang berkuasa.

(4) “Dan bagaimanakah seorang pencuri ulung memberi suap?
Di sini, seorang pencuri ulung yang kaya, dengan banyak harta dan
kekayaan. la berpikir: ‘Jika seseorang menuduhku melakukan apa
pun, maka aku akan menenangkannya dengan suapan.’ Jika
seseorang menuduhnya melakukan apa pun, ia menenangkannya
dengan suapan. Dengan cara inilah seorang pencuri ulung memberi
suap.

(6) “Dan bagaimanakah seorang pencuri ulung bergerak
sendirian?  Di  sini, seorang pencuri ulung  melakukan
perampasannya ** semuanya sendirian. Karena alasan apakah?
[Dengan pikiran:] ‘Rencana-rencana rahasiaku'' seharusnya tidak
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disebarkan kepada orang lain!” Dengan cara inilah seorang pencuri
ulung bergerak sendirian.

“Adalah dengan memiliki kelima faktor ini, seorang pencuri ulung
mendobrak masuk ke dalam rumah-rumah, merampas harta
kekayaan, melakukan kejahatan, dan menyerang di jalan-jalan raya.

“Demikian pula, para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas,
seorang bhikkhu jahat mempertahankan dirinya dalam kondisi
celaka dan terluka, tercela dan dicela oleh para bijaksana, dan
menghasilkan banyak keburukan. Apakah lima ini? Di sini, seorang
bhikkhu jahat (1) bergantung pada permukaan yang tidak rata, (2)
pada belantara, dan (3) pada orang-orang berkuasa; (4) ia memberi
suap dan (5) bergerak sendirian.

(1) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu jahat bergantung pada
permukaan yang tidak rata? Di sini, seorang bhikkhu jahat terlibat
dalam perbuatan tidak baik melalui jasmani, ucapan, dan pikiran.
Dengan cara inilah seorang bhikkhu jahat bergantung pada
permukaan yang tidak rata.

(2) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu jahat bergantung pada
belantara? [130] Di sini, seorang bhikkhu jahat menganut
pandangan salah; mengadopsi pandangan ekstrim.** Dengan cara
inilah seorang bhikkhu jahat bergantung pada belantara.

(8) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu jahat bergantung pada
orang-orang berkuasa? Di sini, seorang bhikkhu jahat bergantung
pada raja-raja atau para menteri kerajaan. la berpikir: ‘Jika siapa
pun menuduhku melakukan apa pun, maka raja-raja atau para
menteri kerajaan akan membatalkan perkara itu.’ Jika siapa pun
menuduhnya melakukan apa pun, raja-raja atau para menteri
kerajaan membatalkan perkara itu. Dengan cara inilah seorang
bhikkhu jahat bergantung pada orang-orang berkuasa.

(4) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu jahat memberi suap?
Di sini, seorang bhikkhu jahat memperoleh jubah, makanan, tempat
tinggal, dan obat-obatan dan perlengkapan bagi yang sakit. la
berpikir: ‘Jika seseorang menuduhku melakukan apa pun, maka
aku akan menenangkannya dengan menawarkan salah satu dari
perolehan ini.” Jika seseorang menuduhnya melakukan apa pun, ia
menenangkannya dengan menawarkan salah satu dari perolehan
ini. Dengan cara inilah seorang bhikkhu jahat memberi suap.
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(6) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu jahat bergerak
sendirian? Di sini, seorang bhikkhu jahat membangun tempat
kediaman terasing untuk dirinya sendiri di daerah perbatasan.
Dengan mendatangi keluarga-keluarga di sana, ia mendapatkan
perolehan. Dengan cara inilah seorang bhikkhu jahat bergerak
sendirian.

“Adalah dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhu
jahat mempertahankan dirinya dalam kondisi celaka dan terluka,
tercela dan dicela oleh para bijaksana, dan menghasilkan banyak
keburukan.”

104 (4) Lembut™

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
adalah seorang petapa lembut di antara para petapa. Apakah lima
ini? (1) la biasanya mengenakan jubah yang telah secara khusus
dipersembahkan kepadanya, jarang mengenakan jubah yang tidak
secara khusus dipersembahkan kepadanya; ia biasanya memakan
makanan yang telah secara khusus dipersembahkan kepadanya,
jarang  memakan makanan yang tidak secara khusus
dipersembahkan kepadanya; ia biasanya menempati tempat tinggal
yang telah secara khusus dipersembahkan kepadanya, jarang
menempati tempat tinggal yang tidak secara khusus
dipersembahkan kepadanya; ia biasanya menggunakan obat-
obatan dan perlengkapan bagi yang sakit yang telah secara khusus
dipersembahkan kepadanya, jarang menggunakan obat-obatan
dan perlengkapan bagi yang sakit yang tidak secara khusus
dipersembahkan kepadanya. [131] (2) Teman-temannya para
bhikkhu, vyang dengan mereka ia menetap, biasanya
memperlakukannya dengan cara-cara yang menyenangkan melalui
jasmani, ucapan, dan pikiran, jarang dengan cara-cara yang tidak
menyenangkan. Mereka biasanya memberikan apa yang
menyenangkan kepadanya, jarang memberikan apa yang tidak
menyenangkan. (3) Ketidak-nyamanan yang berasal dari empedu,
dahak, angin, atau kombinasinya; ketidak-nyamanan vyang
dihasilkan dari perubahan cuaca; ketidak-nyamanan yang
dihasilkan dari perilaku yang tidak hati-hati; ketidak-nyamanan yang
dihasilkan dari serangan; atau ketidak-nyamanan yang dihasilkan
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dari akibat kamma - hal-hal ini tidak muncul padanya. la jarang
sakit. (4) Sesuai kehendaknya, tanpa kesulitan atau kesusahan, ia
mencapai empat jhana yang merupakan pikiran yang lebih tinggi
dan keberdiaman yang nyaman dalam kehidupan ini. (5) Dengan
hancurnya noda-noda, ia telah merealisasikan untuk dirinya sendiri
dengan pengetahuan langsung, dalam kehidupan ini, kebebasan
pikiran yang tanpa noda, kebebasan melalui kebijaksanaan, dan
setelah memasukinya, ia berdiam di dalamnya. Dengan memiliki
kelima kualitas ini, seorang bhikkhu adalah seorang petapa lembut
di antara para petapa.

“Jika, para bhikkhu, seseorang mengatakan dengan benar
tentang orang lain: ‘la adalah seorang petapa lembut di antara para
petapa,” adalah tentang Aku maka ia mengatakan hal ini. (1) Karena
Aku biasanya mengenakan jubah yang telah secara khusus
dipersembahkan kepadaKu, jarang mengenakan jubah yang tidak
secara khusus dipersembahkan kepadaKu; Aku biasanya
memakan makanan yang telah secara khusus dipersembahkan
kepadaKu, jarang memakan makanan yang tidak secara khusus
dipersembahkan kepadaKu; Aku biasanya menempati tempat
tinggal yang telah secara khusus dipersembahkan kepadaKu,
jarang menempati tempat tinggal yang tidak secara khusus
dipersembahkan kepadaKu; Aku biasanya menggunakan obat-
obatan dan perlengkapan bagi yang sakit yang telah secara khusus
dipersembahkan kepadaKu, jarang menggunakan obat-obatan dan
perlengkapan bagi yang sakit yang tidak secara khusus
dipersembahkan kepadaKu. (2) Para bhikkhu itu, yang dengan
mereka Aku menetap, biasanya memperlakukanKu dengan cara-
cara yang menyenangkan melalui jasmani, ucapan, dan pikiran,
jarang dengan cara-cara yang tidak menyenangkan. Mereka
biasanya memberikan apa yang menyenangkan kepadaKu, jarang
memberikan apa yang tidak menyenangkan. (3) Ketidak-nyamanan
yang berasal dari empedu, dahak, angin, atau kombinasinya;
ketidak-nyamanan yang dihasilkan dari perubahan cuaca; ketidak-
nyamanan yang dihasilkan dari perilaku yang tidak hati-hati;
ketidak-nyamanan yang dihasilkan dari serangan; atau ketidak-
nyamanan yang dihasilkkan dari akibat kamma - hal-hal ini [132]
tidak muncul padaKu. Aku jarang sakit. (4) Sesuai kehendakKu,
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tanpa kesulitan atau kesusahan, Aku mencapai empat jhana yang
merupakan pikiran yang lebih tinggi dan keberdiaman yang nyaman
dalam kehidupan ini. (5) Dengan hancurnya noda-noda, Aku telah
merealisasikan untuk diriKu sendiri dengan pengetahuan langsung,
dalam kehidupan ini, kebebasan pikiran yang tanpa noda,
kebebasan melalui kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, Aku
berdiam di dalamnya. Jika, para bhikkhu, seseorang mengatakan
dengan benar tentang orang lain: ‘la adalah seorang petapa lembut
di antara para petapa,’ adalah tentang Aku maka ia mengatakan hal
ini.

105 (5) Dengan Nyaman

“Para bhikkhu, ada lima cara keberdiaman yang nyaman ini.'*
Apakah lima ini? (1) Di sini, seorang bhikkhu mempertahankan
tindakan jasmani cinta kasih terhadap teman-temannya para
bhikkhu, baik secara terbuka maupun secara pribadi. (2) la
mempertahankan tindakan ucapan cinta kasih terhadap teman-
temannya para bhikkhu, baik secara terbuka maupun secara
pribadi. (3) la mempertahankan tindakan pikiran cinta kasih
terhadap teman-temannya para bhikkhu, baik secara terbuka
maupun secara pribadi. (4) la berdiam baik secara terbuka maupun
secara pribadi dengan memiliki kesamaan dengan teman-temannya
para bhikkhu dalam hal perilaku bermoral yang tidak rusak, tanpa
cacat, tanpa noda, tanpa bercak, membebaskan, dipuiji oleh para
bijaksana, tidak dicengkeram, mengarah pada konsentrasi. (5) la
berdiam baik secara terbuka maupun secara pribadi dengan
memiliki kesamaan dengan teman-temannya para bhikkhu dalam
hal pandangan yang mulia dan membebaskan, yang mengarahkan
seseorang yang berbuat sesuai dengannya menuju kehancuran
penderitaan sepenuhnya. Ini, para bhikkhu, adalah kelima cara
keberdiaman yang nyaman itu.”

106 (6) Ananda

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Kosambi di
Taman Ghosita. Kemudian Yang Mulia Ananda mendatangi Sang
Bhagava, bersujud kepada Beliau, duduk di satu sisi, dan berkata:
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“(1) Bhante, dengan cara bagaimanakah seorang bhikkhu dapat
berdiam dengan nyaman ketika berada di tengah-tengah Sangha?”

“Ketika, Ananda, [133] seorang bhikkhu sempurna dalam
perilaku bermoral tetapi ia tidak menasihati orang lain sehubungan
dengan perilaku bermoral," sejauh ini ia dapat berdiam dengan
nyaman ketika berada di tengah-tengah Sangha.”

(2) “Tetapi, Bhante, adakah cara lain yang dengannya seorang
bhikkhu dapat berdiam dengan nyaman ketika berada di tengah-
tengah Sangha?”

“Ada, Ananda. Ketika seorang bhikkhu sempurna dalam perilaku
bermoral tetapi ia tidak menasihati orang lain sehubungan dengan
perilaku bermoral, dan ia memeriksa dirinya sendiri tetapi tidak
memeriksa orang lain, sejauh ini ia dapat berdiam dengan nyaman
ketika berada di tengah-tengah Sangha.”

(8) “Tetapi, Bhante, adakah cara lain yang dengannya seorang
bhikkhu dapat berdiam dengan nyaman ketika berada di tengah-
tengah Sangha?”

“Ada, Ananda. Ketika seorang bhikkhu sempurna dalam perilaku
bermoral tetapi ia tidak menasihati orang lain sehubungan dengan
perilaku bermoral, dan ia memeriksa dirinya sendiri tetapi tidak
memeriksa orang lain, dan ia tidak terkenal namun tidak bergejolak
karena tidak terkenal, sejauh ini ia dapat berdiam dengan nyaman
ketika berada di tengah-tengah Sangha.”

(4) “Tetapi, Bhante, adakah cara lain yang dengannya seorang
bhikkhu dapat berdiam dengan nyaman ketika berada di tengah-
tengah Sangha?”

“Ada, Ananda. Ketika seorang bhikkhu sempurna dalam perilaku
bermoral tetapi ia tidak menasihati orang lain sehubungan dengan
perilaku bermoral; dan ia memeriksa dirinya sendiri tetapi tidak
memeriksa orang lain; dan ia tidak terkenal namun tidak bergejolak
karena tidak terkenal; dan ia memperoleh sesuai kehendak, tanpa
kesulitan atau kesusahan, keempat jhana yang merupakan pikiran
yang lebih tinggi dan keberdiaman yang nyaman dalam kehidupan
ini, sejauh ini ia dapat berdiam dengan nyaman ketika berada di
tengah-tengah Sangha.”
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(5) “Tetapi, Bhante, adakah cara lain yang dengannya seorang
bhikkhu dapat berdiam dengan nyaman ketika berada di tengah-
tengah Sangha?”

“Ada, Ananda. Ketika seorang bhikkhu sempurna dalam perilaku
bermoral tetapi ia tidak menasihati orang lain sehubungan dengan
perilaku bermoral; dan ia memeriksa dirinya sendiri tetapi tidak
memeriksa orang lain; [134] dan ia tidak terkenal namun tidak
bergejolak karena tidak terkenal; dan ia memperoleh sesuai
kehendak, tanpa kesulitan atau kesusahan, keempat jhana yang
merupakan pikiran yang lebih tinggi dan keberdiaman yang nyaman
dalam kehidupan ini; dan, dengan hancurnya noda-noda, ia telah
merealisasikan untuk dirinya sendiri dengan pengetahuan langsung,
dalam kehidupan ini, kebebasan pikiran yang tanpa noda,
kebebasan melalui kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, ia
berdiam di dalamnya, sejauh ini ia dapat berdiam dengan nyaman
ketika berada di tengah-tengah Sangha. Dan, Ananda, Aku katakan
bahwa tidak ada cara keberdiaman yang nyaman lainnya yang lebih
baik atau lebih luhur daripada ini.”

107 (7) Perilaku Bermoral

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu layak
menerima pemberian, layak menerima keramahan, layak menerima
persembahan, layak menerima penghormatan, lahan jasa yang
tiada taranya di dunia. Apakah lima ini? Di sini, seorang bhikkhu
sempurna dalam perilaku bermoral, sempurna dalam konsentrasi,
sempurna dalam kebijaksanaan, sempurna dalam kebebasan, dan
sempurna dalam pengetahuan dan penglihatan pada kebebasan.
Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhu layak
menerima pemberian, layak menerima keramahan, layak menerima
persembahan, layak menerima penghormatan, lahan jasa yang
tiada taranya di dunia.”

108 (8) Seorang Yang Melampaui Latihan

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu layak
menerima pemberian ... lahan jasa yang tiada taranya di dunia.
Apakah lima ini? Di sini, seorang bhikkhu memiliki kelompok
perilaku bermoral dari seorang yang melampaui latihan, kelompok
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konsentrasi dari seorang yang melampaui latihan, kelompok
kebijaksanaan dari seorang yang melampaui latihan, kelompok
kebebasan dari seorang yang melampaui latihan, kelompok
pengetahuan dan penglihatan pada kebebasan dari seorang yang
melampaui latihan. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang
bhikkhu layak menerima pemberian ... lahan jasa yang tiada
taranya di dunia.” [135]

109 (9) Rumah di Empat Penjuru

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas ini, seorang bhikkhu
berada di rumah di empat penjuru.’® Apakah lima ini? (1) Di sini,
seorang bhikkhu bermoral; ia berdiam dengan terkendali oleh
Patimokkha, memiliki perilaku dan tempat kunjungan yang baik,
melihat bahaya dalam pelanggaran-pelanggaran kecil. Setelah
menerima aturan-aturan latihan, ia berlatih di dalamnya. (2) la telah
banyak belajar, mengingat apa yang telah ia pelajari, dan
mengumpulkan apa yang telah ia pelajari. Ajaran-ajaran itu yang
baik di awal, baik di tengah, dan baik di akhir, dengan kata-kata
dan makna yang benar, yang mengungkapkan kehidupan spiritual
yang lengkap dan murni sempurna — ajaran-ajaran demikian telah
banyak ia pelajari, diingat, diulangi secara lisan, diselidiki dengan
pikiran, dan ditembus dengan baik melalui pandangan. (3) la puas
dengan segala jenis jubah, makanan, tempat tinggal, dan obat-
obatan dan perlengkapan bagi yang sakit. (4) la mencapai sesuai
kehendak, tanpa kesulitan atau kesusahan, keempat jhana yang
merupakan pikiran yang lebih tinggi dan keberdiaman yang nyaman
dalam kehidupan ini. (5) Dengan hancurnya noda-noda, ia telah
merealisasikan untuk dirinya sendiri dengan pengetahuan langsung,
dalam kehidupan ini, kebebasan pikiran yang tanpa noda,
kebebasan melalui kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, ia
berdiam di dalamnya. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang
bhikkhu berada di rumah di empat penjuru.”

110 (10) Hutan

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu layak
mendatangi tempat-tempat tinggal terpencil di dalam hutan dan
belantara. Apakah lima ini? (1) Di sini, seorang bhikkhu bermoral ...
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ia berlatin di dalamnya. (2) ) la telah banyak belajar ... dan ditembus
dengan baik melalui pandangan. (3) la telah membangkitkan
kegigihan untuk meninggalkan kualitas-kualitas yang tidak
bermanfaat dan mendapatkan kualitas-kualitas yang bermanfaat; ia
kuat, teguh dalam usaha, dan tidak mengabaikan tugas melatih
kualitas-kualitas bermanfaat. (4) la mencapai sesuai kehendak,
tanpa kesulitan atau kesusahan, keempat jhana yang merupakan
pikiran yang lebih tinggi dan keberdiaman yang nyaman dalam
kehidupan ini. (5) Dengan hancurnya noda-noda, ia telah
merealisasikan untuk dirinya sendiri dengan pengetahuan langsung,
dalam kehidupan ini, kebebasan pikiran yang tanpa noda, [136]
kebebasan melalui kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, ia
berdiam di dalamnya. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang
bhikkhu layak mendatangi tempat-tempat tinggal terpencil di dalam
hutan dan belantara.”

II. Andhakavinda

111 (1) Tamu Keluarga-Keluarga

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu yang
menjadi tamu keluarga-keluarga tidak disukai dan tidak disenangi
oleh mereka, dan tidak dihormati serta tidak dihargai oleh mereka.
Apakah lima ini? (1) la memperlihatkan keakraban terhadap mereka
yang hanya sekedar kenalan; (2) ia memberikan benda-benda yang
bukan miliknya; (3) ia bergaul dengan mereka yang terpecah;™® (4)
ia berbisik di telinga; dan (5) ia mengajukan permintaan yang
berlebihan. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhu
yang menjadi tamu keluarga-keluarga tidak disukai dan tidak
disenangi oleh mereka, dan tidak dihormati serta tidak dihargai oleh
mereka.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhu yang menjadi tamu keluarga-keluarga disukai dan
disenangi oleh mereka, dan dihormati serta dihargai oleh mereka.
Apakah lima ini? (1) la tidak memperlihatkan keakraban terhadap
mereka yang hanya sekedar kenalan; (2) ia tidak memberikan
benda-benda yang bukan miliknya; (3) ia tidak bergaul dengan
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mereka yang terpecah; (4) ia tidak berbisik di telinga; dan (5) ia tidak
mengajukan permintaan yang berlebihan. [137] Dengan memiliki
kelima kualitas ini, seorang bhikkhu yang menjadi tamu keluarga-
keluarga disukai dan disenangi oleh mereka, dan dihormati serta
dihargai oleh mereka.”

112 (2) Bhikkhu Pelayan
“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seseorang tidak boleh
dijadikan sebagai seorang bhikkhu pelayan. Apakah lima ini? (1) la
berjalan terlalu jauh di belakang atau terlalu dekat; (2) ia tidak
membawakan mangkukmu ketika penuh; (3) ia tidak menahanmu
ketika ucapanmu berbatasan dengan suatu pelanggaran; (4) ia
terus-menerus menyelamu ketika engkau berbicara; dan (5) ia tidak
bijaksana, bodoh, tumpul. Dengan memiliki kelima kualitas ini,
seseorang tidak boleh dijadikan sebagai seorang bhikkhu pelayan.
“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seseorang
boleh dijadikan sebagai seorang bhikkhu pelayan. Apakah lima ini?
(1) la tidak berjalan terlalu jauh di belakang atau terlalu dekat; (2) ia
membawakan mangkukmu ketika penuh; (3) ia menahanmu ketika
ucapanmu berbatasan dengan suatu pelanggaran; (4) ia tidak
terus-menerus menyelamu ketika engkau berbicara; dan (5) ia
bijaksana, cerdas, cerdik. Dengan memiliki kelima kualitas ini,
seseorang boleh dijadikan sebagai seorang bhikkhu pelayan.”

113 (3) Konsentrasi

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu tidak
mampu masuk dan berdiam dalam konsentrasi benar. Apakah lima
ini? Di sini, seorang bhikkhu tidak dapat dengan sabar menahankan
bentuk-bentuk, suara-suara, bau-bauan, rasa-rasa kecapan, dan
objek-objek sentuhan. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang
bhikkhu tidak mampu masuk dan berdiam dalam konsentrasi
benar.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhu mampu masuk dan berdiam dalam konsentrasi benar.
Apakah lima ini? [138] Di sini, seorang bhikkhu dapat dengan
sabar menahankan bentuk-bentuk, suara-suara, bau-bauan, rasa-
rasa kecapan, dan objek-objek sentuhan. Dengan memiliki kelima
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kualitas ini, seorang bhikkhu mampu masuk dan berdiam dalam
konsentrasi benar.”

114 (4) Andhakavinda

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di tengah-
tengah penduduk Magadha di Andhakavinda. Kemudian Yang
Mulia Ananda mendatangi Sang Bhagava, bersujud kepada Beliau,
dan duduk di satu sisi. Kemudian Sang Bhagava berkata
kepadanya:

“Ananda, para bhikkhu itu yang adalah para pendatang baru,
yang baru saja meninggalkan keduniawian, yang baru saja
mendatangi Dhamma dan disiplin ini, harus didorong, dikokohkan,
dan ditegakkan olehmu dalam lima hal. Apakah lima ini?

(1) “Mereka harus didorong, dikokohkan, dan ditegakkan dalam
pengendalian Patimokkha sebagai berikut: ‘Marilah, teman-teman,
jadilah bermoral; berdiamlah dengan terkendali oleh Patimokkha,
dengan memiliki perilaku dan tempat kunjungan yang baik, melihat
bahaya dalam pelanggaran-pelanggaran kecil. Setelah menerima
aturan-aturan latihan, berlatinlah di dalamnya.’

(2) “Mereka harus didorong, dikokohkan, dan ditegakkan dalam
pengendalian organ-organ indria sebagai berikut: ‘Marilah, teman-
teman, jagalah pintu-pintu organ indria; gunakan perhatian sebagai
pelindung; penuh perhatian dan waspada, dengan pikiran yang
terlindungi, dengan pikiran di bawah perlindungan perhatian.’

(8) “Mereka harus didorong, dikokohkan, dan ditegakkan dalam
membatasi ucapan mereka sebagai berikut: ‘Marilah, teman-teman,
jangan berbicara terlalu banyak. Batasilah ucapan kalian.’

(4) “Mereka harus didorong, dikokohkan, dan ditegakkan dalam
keterasingan jasmani sebagai berikut: ‘Marilah, teman-teman,
jadilah penghuni hutan. Datangilah tempat-tempat tinggal terpencil
di hutan-hutan dan belantara.’

(5) “Mereka harus didorong, dikokohkan, dan ditegakkan dalam
perspektif benar sebagai berikut: ‘Marilah, teman-teman, anutlah
pandangan benar dan milikilah perspektif benar.’* [139]

“Ananda, para bhikkhu itu yang adalah para pendatang baru,
yang baru saja meninggalkan keduniawian, yang baru saja
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mendatangi Dhamma dan disiplin ini, harus didorong, dikokohkan,
dan ditegakkan olehmu dalam kelima hal ini.”

115 (5) Kikir

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhunt
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana. Apakah lima
ini? la kikir dengan tempat kediamannya, keluarga-keluarganya,
perolehan, pujian, atau Dhamma.”® Dengan memiliki kelima kualitas
ini, seorang bhikkhunt ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke
sana.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhunt ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana.
Apakah lima ini? la tidak kikir dengan tempat kediamannya,
keluarga-keluarganya, perolehan, pujian, dan Dhamma. Dengan
memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhunt ditempatkan di surga
seolah-olah dibawa ke sana.”

116 (6) Pujian

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhunt
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana. Apakah lima
ini? (1) Tanpa menyelidiki dan tanpa memeriksa, ia memuji seorang
yang layak dicela. (2) Tanpa menyelidiki dan tanpa memeriksa, ia
mencela seorang yang layak dipuiji. (3) Tanpa menyelidiki dan tanpa
memeriksa, ia mempercayai sesuatu yang mencurigakan. (4) Tanpa
menyelidiki dan tanpa memeriksa, ia mencurigai sesuatu yang
seharusnya dipercaya. (5) la menghambur-hamburkan pemberian
yang diberikan dengan penuh keyakinan.”' Dengan memiliki kelima
kualitas ini, seorang bhikkhunt ditempatkan di neraka seolah-olah
dibawa ke sana.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhunt ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana.
Apakah lima ini? (1) Setelah menyelidiki dan setelah memeriksa, ia
mencela seorang yang layak dicela. (2) Setelah menyelidiki dan
setelah memeriksa, ia memuji seorang yang layak dipuiji. [140] (3)
Setelah menyelidiki dan setelah memeriksa, ia mencurigai sesuatu
yang mencurigakan. (4) Setelah menyelidiki dan setelah memeriksa,
ia mempercayai sesuatu yang seharusnya dipercaya. (5) la tidak
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menghambur-hamburkan pemberian yang diberikan dengan penuh
keyakinan. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhunt
ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana.”

117 (7) Iri

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhunt
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana. Apakah lima
ini? (1) Tanpa menyelidiki dan tanpa memeriksa, ia memuji seorang
yang layak dicela. (2) Tanpa menyelidiki dan tanpa memeriksa, ia
mencela seorang yang layak dipuiji. (3) la iri-hati (4) dan kikir. (5) la
menghambur-hamburkan pemberian yang diberikan dengan penuh
keyakinan. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhunt
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhunt ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana. (1)
Setelah menyelidiki dan setelah memeriksa, ia mencela seorang
yang layak dicela. (2) Setelah menyelidiki dan setelah memeriksa, ia
memuji seorang yang layak dipuiji. (3) la bebas dari sifat iri-hati (4)
dan dari kekikiran. (5) la tidak menghambur-hamburkan pemberian
yang diberikan dengan penuh keyakinan. Dengan memiliki kelima
kualitas ini, seorang bhikkhunt ditempatkan di surga seolah-olah
dibawa ke sana.”

118 (8) Pandangan

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhunt
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana. Apakah lima
ini? (1) Tanpa menyelidiki dan tanpa memeriksa, ia memuji seorang
yang layak dicela. (2) Tanpa menyelidiki dan tanpa memeriksa, ia
mencela seorang yang layak dipuiji. (3) la menganut pandangan
salah (4) dan memiliki kehendak salah. (5) la menghambur-
hamburkan pemberian yang diberikan dengan penuh keyakinan.
Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhunt ditempatkan
di neraka seolah-olah dibawa ke sana. [141]

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhunt ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana.
Apakah lima ini? (1) Setelah menyelidiki dan setelah memeriksa, ia
mencela seorang yang layak dicela. (2) Setelah menyelidiki dan
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setelah memeriksa, ia memuji seorang yang layak dipuiji. (3) la
menganut pandangan benar (4) dan memiliki kehendak benar. (5) la
tidak menghambur-hamburkan pemberian yang diberikan dengan
penuh keyakinan. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang
bhikkhunt ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana.”

119 (9) Ucapan
[Seperti pada 5:118], tetapi dengan menggantikan kualitas ke tiga
dan ke empat yang mengarah pada neraka dan surga berturut-
turut sebagai berikut:]

“... (3) la memiliki ucapan salah dan (4) perbuatan salah ...

“... (8) la memiliki ucapan benar dan (4) perbuatan benar ...”

120 (10) Usaha

[Seperti pada 5:118], tetapi dengan menggantikan kualitas ke
tiga dan ke empat yang mengarah pada neraka dan surga berturut-
turut sebagai berikut:]

“... (3) la memiliki usaha salah dan (4) perhatian salah ... [142]

“... (3) la memiliki usaha benar dan (4) perhatian benar ...”

lll. Sakit

121 (1) Sakit

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Vesall di aula
beratap lancip di Hutan Besar. Kemudian, pada suatu malam, Sang
Bhagava keluar dari keterasingan dan mendatangi balai
pengobatan, di mana Beliau melihat seorang bhikkhu yang sedang
lemah dan sakit. Kemudian Beliau duduk di tempat yang telah
dipersiapkan dan berkata kepada para bhikkhu:

“Para bhikkhu, jika lima hal tidak terlepas dari seorang bhikkhu
yang lemah dan sakit, maka dapat diharapkan baginya: ‘Dalam
waktu tidak lama, dengan hancurnya noda-noda, ia akan
merealisasikan untuk dirinya sendiri dengan pengetahuan langsung,
dalam kehidupan ini, kebebasan pikiran yang tanpa noda,
kebebasan melalui kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, ia
akan berdiam di dalamnya.” Apakah lima ini? Di sini, seorang
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bhikkhu berdiam dengan merenungkan ketidak-menarikan jasmani,
mempersepsikan  kejiikan  pada makanan, mempersepsikan
ketidak-senangan pada seluruh dunia, [143] merenungkan ketidak-
kekalan dalam segala fenomena terkondisi; dan ia telah
menegakkan dengan baik persepsi kematian secara internal. Jika
kelima hal ini tidak terlepas dari seorang bhikkhu yang lemah dan
sakit, maka dapat diharapkan baginya: ‘Dalam waktu tidak lama,
dengan hancurnya noda-noda, ia akan merealisasikan untuk dirinya
sendiri dengan pengetahuan langsung, dalam kehidupan ini,
kebebasan pikiran yang tanpa noda, kebebasan melalui
kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, ia akan berdiam di
dalamnya.””

122 (2) Penegakan Perhatian

“Para bhikkhu, jika bhikkhu atau bhikkhunT mana pun
mengembangkan dan melatih lima hal, maka salah satu dari dua
buah ini menanti: apakah pengetahuan akhir dalam kehidupan ini
atau, jika masih ada sisa yang tertinggal, kondisi yang-tidak-
kembali. Apakah lima ini? Di sini, seorang bhikkhu menegakkan
perhatiannya secara internal untuk [mencapai] kebijaksanaan yang
melihat muncul dan lenyapnya fenomena-fenomena;™* ia berdiam
dengan merenungkan ketidak-menarikan jasmani, mempersepsikan
kejijikan pada makanan, mempersepsikan ketidak-senangan pada
seluruh dunia, dan merenungkan ketidak-kekalan dalam segala
fenomena terkondisi. Jika bhikkhu atau bhikkhunt mana pun
mengembangkan dan melatih kelima hal ini, maka salah satu dari
dua buah ini menanti: apakah pengetahuan akhir dalam kehidupan
ini atau, jika masih ada sisa yang tertinggal, kondisi yang-tidak-
kembali.”

123 (3) Seorang Perawat (1)

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang pasien
adalah sulit dirawat. Apakah lima ini? (1) la melakukan apa yang
berbahaya. (2) la tidak melakukan apa yang bermanfaat hingga
batas secukupnya. (3) la tidak meminum obatnya. (4) la tidak
secara tepat mengungkapkan gejalanya kepada perawatnya yang
baik hati; ia tidak melaporkan, sesuai situasinya bahwa kondisinya



144 Sutta 124 157

bertambah buruk, atau bertambah baik, atau tidak berubah. (5) la
tidak dapat dengan sabar menahankan perasaan jasmani yang
muncul yang menyakitkan, menyiksa, tajam, menusuk, mengerikan,
tidak menyenangkan, melemahkan vitalitasnya. [144] Dengan
memiliki kelima kualitas ini, seorang pasien adalah sulit dirawat.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
pasien adalah mudah dirawat. Apakah lima ini? (1) la melakukan
apa yang bermanfaat. (2) la melakukan apa yang bermanfaat
hingga batas secukupnya. (3) la meminum obatnya. (4) la secara
tepat mengungkapkan gejalanya kepada perawatnya yang baik
hati; ia melaporkan, sesuai situasinya bahwa kondisinya bertambah
buruk, atau bertambah baik, atau tidak berubah. (5) la dapat
dengan sabar menahankan perasaan jasmani yang muncul yang
menyakitkan, menyiksa, tajam, menusuk, mengerikan, tidak
menyenangkan, melemahkan vitalitasnya. Dengan memiliki kelima
kualitas ini, seorang pasien adalah mudah dirawat.”

124 (4) Seorang Perawat (2)

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang perawat tidak
memenuhi syarat untuk merawat pasien. Apakah lima ini? (1) la
tidak mampu mempersiapkan obat. (2) la tidak mengetahui apa
yang bermanfaat dan apa vyang berbahaya, sehingga ia
memberikan apa yang berbahaya dan tidak memberikan apa yang
bermanfaat. (3) la merawat pasien demi mendapatkan hadiah
materi, bukan dengan pikiran cinta-kasih. (4) la merasa jijik ketika
harus membuang kotoran tinja, air kencing, muntahan, atau ludah.
(5) la tidak mampu dari waktu ke waktu mengajarkan, mendorong,
menginspirasi, dan menggembirakan pasien dengan khotbah
Dhamma. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang perawat
tidak memenuhi syarat untuk merawat pasien.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
perawat memenuhi syarat untuk merawat pasien. Apakah lima ini?
(1) la mampu mempersiapkan obat. (2) la mengetahui apa yang
bermanfaat dan apa yang berbahaya, sehingga ia tidak
memberikan apa yang berbahaya dan memberikan apa yang
bermanfaat. (3) la merawat pasien dengan pikiran cinta-kasih,
bukan demi mendapatkan hadiah materi. (4) la tidak merasa jijik
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ketika harus membuang kotoran tinja, air kencing, muntahan, atau
ludah. (5) la mampu dari waktu ke waktu mengajarkan, mendorong,
menginspirasi, dan menggembirakan pasien dengan khotbah
Dhamma. [145] Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang
perawat memenuhi syarat untuk merawat pasien.”

125 (5) Vitalitas (1)

“Para bhikkhu, ada lima hal ini yang menurunkan vitalitas. Apakah
lima ini? Seseorang melakukan apa yang berbahaya; ia tidak
melakukan apa yang bermanfaat hingga batas secukupnya; ia
memiliki pencernaan yang buruk; ia berjalan [untuk menerima dana
makanan] pada waktu yang salah;™* ia tidak hidup selibat. Ini
adalah kelima hal itu yang menurunkan vitalitas.

“Para bhikkhu, ada lima hal ini yang meningkatkan vitalitas.
Apakah lima ini? Seseorang melakukan apa yang bermanfaat; ia
melakukan apa yang bermanfaat hingga batas secukupnya; ia
memiliki pencernaan yang baik; ia berjalan [untuk menerima dana
makanan] pada waktu yang benar; ia hidup selibat. Ini adalah
kelima hal itu yang meningkatkan vitalitas.”

126 (6) Vitalitas (2)

“Para bhikkhu, ada lima hal ini yang menurunkan vitalitas. Apakah
lima ini? Seseorang melakukan apa yang berbahaya; ia tidak
melakukan apa yang bermanfaat hingga batas secukupnya; ia
memiliki pencernaan yang buruk; ia tidak bermoral; ia memiliki
teman-teman yang jahat. Ini adalah kelima hal itu yang menurunkan
vitalitas.

“Para bhikkhu, ada lima hal ini yang meningkatkan vitalitas.
Apakah lima ini? Seseorang melakukan apa yang bermanfaat; ia
melakukan apa yang bermanfaat hingga batas secukupnya; ia
memiliki pencernaan yang baik; ia bermoral; ia memiliki teman-
teman yang baik. Ini adalah kelima hal itu yang meningkatkan
vitalitas.”

127 (7) Hidup Terpisah

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu tidak
layak untuk hidup terpisah dari Sangha. Apakah lima ini? la tidak
puas dengan segala jenis jubah; ia tidak puas dengan segala jenis
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makanan; ia tidak puas dengan segala jenis tempat tinggal; ia tidak
puas dengan segala jenis obat-obatan dan perlengkapan bagi yang
sakit; dan ia berdiam dengan terpikat pada pikiran indriawi. Dengan
memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhu tidak layak untuk hidup
terpisah dari Sangha.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhu layak untuk hidup terpisah dari Sangha. Apakah lima ini?
[146] la puas dengan segala jenis jubah; ia puas dengan segala
jenis makanan; ia puas dengan segala jenis tempat tinggal; ia puas
dengan segala jenis obat-obatan dan perlengkapan bagi yang
sakit;** dan ia berdiam dengan terpikat pada pikiran pelepasan
keduniawian. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhu
layak untuk hidup terpisah dari Sangha.”

128 (8) Kebahagiaan Seorang Petapa

“Para bhikkhu, ada lima jenis penderitaan ini bagi seorang petapa.
Apakah lima ini? Di sini, seorang bhikkhu tidak puas dengan segala
jenis jubah; ia tidak puas dengan segala jenis makanan; ia tidak
puas dengan segala jenis tempat tinggal; ia tidak puas dengan
segala jenis obat-obatan dan perlengkapan bagi yang sakit; dan ia
menjalani kehidupan spiritual dengan tidak puas. Ini adalah kelima
penderitaan itu bagi seorang petapa.

“Para bhikkhu, ada lima jenis kebahagiaan ini bagi seorang
petapa. Apakah lima ini? Di sini, seorang bhikkhu puas dengan
segala jenis jubah; ia puas dengan segala jenis makanan; ia puas
dengan segala jenis tempat tinggal; ia puas dengan segala jenis
obat-obatan dan perlengkapan bagi yang sakit; dan ia menjalani
kehidupan spiritual dengan puas. Ini adalah kelima kebahagiaan itu
bagi seorang petapa.”

129 (9) Luka

“Para bhikkhu, ada lima luka ini yang tidak dapat disembuhkan'™
mengarah menuju alam sengsara, yang mengarah menuju neraka.
Apakah lima ini? Seseorang membunuh ibunya; ia membunuh
ayahnya; ia membunuh seorang Arahant; dengan pikiran kebencian
ia melukai Sang Tathagata hingga berdarah; ia memecah belah
Sangha. Ini adalah kelima luka itu yang tidak dapat disembuhkan
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yang mengarah menuju alam sengsara, yang mengarah menuju
neraka.” [147]

130 (10) Keberhasilan

“Para bhikkhu, ada lima bencana ini. Apakah lima ini? Bencana
yang disebabkan oleh [kehilangan] sanak saudara, bencana yang
disebabkan oleh [kehilangan] kekayaan, bencana yang disebabkan
oleh penyakit, bencana sehubungan dengan perilaku bermoral, dan
bencana sehubungan dengan pandangan. *¢ Bukanlah karena
bencana yang disebabkan oleh [kehilangan] sanak saudara, atau
bencana yang disebabkan oleh [kehilangan] kekayaan, atau
bencana yang disebabkan oleh penyakit maka dengan hancurnya
jasmani, setelah kematian, makhluk-makhluk terlahir kembali di
alam sengsara, di alam tujuan yang buruk, di alam rendah, di
neraka. Adalah karena bencana sehubungan dengan perilaku
bermoral dan bencana sehubungan dengan pandangan, maka
dengan hancurnya jasmani, setelah kematian, makhluk-makhluk
terlahir kembali di alam sengsara, di alam tujuan yang buruk, di
alam rendah, di neraka. Ini adalah kelima bencana itu.

“Para bhikkhu, ada lima keberhasilan ini. Apakah lima ini?
Keberhasilan dalam hal sanak saudara, keberhasilan dalam hal
kekayaan, keberhasilan dalam hal kesehatan, keberhasilan dalam
hal perilaku bermoral, dan keberhasilan dalam hal pandangan.
Bukanlah karena keberhasilan dalam hal sanak saudara,
keberhasilan dalam hal kekayaan, keberhasilan dalam hal
kesehatan maka dengan hancurnya jasmani, setelah kematian,
makhluk-makhluk terlahir kembali di alam tujuan yang baik, di alam
surga. Adalah karena keberhasilan dalam hal perilaku bermoral dan
keberhasilan dalam hal pandangan maka dengan hancurnya
jasmani, setelah kematian, makhluk-makhluk terlahir kembali di
alam tujuan yang baik, di alam surga. Ini adalah kelima keberhasilan
itu.”
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IV. Raja-Raja

131 (1) Melanjutkan Memutar Roda (1)

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima faktor, seorang raja pemutar-
roda memutar roda hanya melalui Dhamma,™ roda yang [148]
tidak dapat diputar balik oleh manusia mana pun yang memusuhi.
Apakah lima ini? Di sini, seorang raja pemutar-roda adalah seorang
yang mengetahui apa yang baik, yang mengetahui Dhamma, yang
mengetahui ukuran yang tepat, yang mengetahui waktu yang tepat,
dan yang mengetahui kumpulan. Dengan memiliki kelima faktor ini,
seorang raja pemutar-roda memutar roda hanya melalui Dhamma,
roda yang tidak dapat diputar balik oleh manusia mana pun yang
memusuhi.

“Demikian pula, para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas,
Sang Tathagata, Sang Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna
memutar roda Dhamma yang tiada taranya hanya melalui Dhamma,
roda yang tidak dapat diputar balik oleh petapa, brahmana, deva,
Mara, atau Brahma mana pun, atau oleh siapa pun di dunia.
Apakah lima ini? Di sini, Sang Tathagata, Sang Arahant, Yang
Tercerahkan Sempurna adalah seorang yang mengetahui apa yang
baik, yang mengetahui Dhamma, yang mengetahui ukuran yang
tepat, yang mengetahui waktu yang tepat, dan yang mengetahui
kumpulan.*® Dengan memiliki kelima kualitas ini, Sang Tathagata ...
memutar roda Dhamma yang tiada taranya hanya melalui Dhamma,
roda yang tidak dapat diputar balik ... oleh siapa pun di dunia.”

132 (2) Melanjutkan Memutar Roda (2)

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima faktor, putra tertua dari
seorang raja pemutar-roda, hanya melalui Dhamma, melanjutkan
memutar roda yang telah diputar oleh ayahnya, roda yang tidak
dapat diputar balik oleh manusia mana pun yang memusuhi.
Apakah lima ini? Di sini, putra tertua dari seorang raja pemutar-roda
adalah seorang yang mengetahui apa yang baik, yang mengetahui
Dhamma, yang mengetahui ukuran yang tepat, yang mengetahui
waktu yang tepat, dan yang mengetahui kumpulan. Dengan
memiliki kelima faktor ini, putra tertua dari seorang raja pemutar-
roda, hanya melalui Dhamma, melanjutkan memutar roda yang
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telah diputar oleh ayahnya, roda yang tidak dapat diputar balik oleh
manusia mana pun yang memusuhi. [149]

“Demikian pula, para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas,
Sariputta, hanya melalui Dhamma, melanjutkan memutar roda
Dhamma vyang tiada taranya yang telah diputar oleh Sang
Tathagata, roda yang tidak dapat diputar balik oleh petapa,
brahmana, deva, Mara, atau Brahma mana pun, atau oleh siapa
pun di dunia.” Apakah lima ini? Di sini, Sariputta adalah seorang
yang mengetahui apa yang baik, yang mengetahui Dhamma, yang
mengetahui ukuran yang tepat, yang mengetahui waktu yang tepat,
dan yang mengetahui kumpulan. Dengan memiliki kelima kualitas
ini, Sariputta, hanya melalui Dhamma, melanjutkan memutar roda
Dhamma vyang tiada taranya yang telah diputar oleh Sang
Tathagata, roda yang tidak dapat diputar balik oleh petapa,
brahmana, deva, Mara, atau Brahma mana pun, atau oleh siapa
pun di dunia.”

133 (3) Raja™

“Para bhikkhu, bahkan seorang raja pemutar-roda, seorang raja
yang baik yang memerintah sesuai Dhamma, tidak memutar roda
tanpa raja di atasnya.”

Ketika hal ini dikatakan, seorang bhikkhu tertentu berkata
kepada Sang Bhagava: “Tetapi, Bhante, siapakah yang menjadi
raja di atas seorang raja pemutar-roda, seorang raja yang baik yang
memerintah sesuai Dhamma?”

“Adalah Dhamma, bhikkhu,” Sang Bhagava berkata. “Di sini,
seorang raja pemutar-roda, seorang raja yang baik yang
memerintah sesuai Dhamma, mengandalkan hanya pada Dhamma,
menghormati, menghargai, dan memuliakan Dhamma, menjadikan
Dhamma sebagai tiang, panji, dan otoritas, memberikan
perlindungan, naungan, dan penjagaan yang baik kepada para
penduduk dalam Kkerajaannya. Kemudian, seorang raja pemutar-
roda, seorang raja yang baik yang memerintah sesuai Dhamma ...
memberikan perlindungan, naungan, dan penjagaan yang baik
kepada para khattiya bawahannya; kepada bala tentaranya; kepada
para brahmana dan perumah tangga; kepada para penduduk
pemukiman dan di luar kota; kepada para petapa dan brahmana,;
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kepada binatang-binatang dan burung-burung. [150] Setelah
memberikan perlindungan, naungan, dan penjagaan yang baik
demikian, raja pemutar-roda itu, seorang raja yang baik yang
memerintah sesuai Dhamma, memutar roda hanya melalui
Dhamma, roda yang tidak dapat diputar balik oleh manusia mana
pun yang memusuhi.

“Demikian pula, para bhikkhu, Sang Tathagata, Sang Arahant,
Yang Tercerahkan Sempurna, Raja Dhamma vyang baik,
mengandalkan hanya pada Dhamma, menghormati, menghargai,
dan memuliakan Dhamma, menjadikan Dhamma sebagai tiang,
panji, dan otoritas, memberikan perlindungan, naungan, dan
penjagaan yang baik kepada para bhikkhu, dengan mengatakan:
(1) ‘Perbuatan jasmani demikian harus dilatih; perbuatan jasmani
demikian tidak boleh dilatih. (2) Perbuatan ucapan demikian harus
dilatih; perbuatan ucapan demikian tidak boleh dilatih. (3) Perbuatan
pikiran demikian harus dilatih; perbuatan pikiran demikian tidak
boleh dilatih. (4) Penghidupan demikian harus dilatih; penghidupan
demikian tidak boleh dilatih. (5) Desa atau pemukiman demikian
boleh dikunjungi; desa atau pemukiman demikian tidak boleh
dikunjungi.’

“Kemudian, Sang Tathagata, Sang Arahant, Yang Tercerahkan
Sempurna, Raja Dhamma yang baik, mengandalkan hanya pada
Dhamma, menghormati, menghargai, dan memuliakan Dhamma,
menjadikan Dhamma sebagai tiang, panji, dan otoritas,
memberikan perlindungan, naungan, dan penjagaan yang baik
kepada para bhikkhunt ... kepada para umat awam laki-laki ...
kepada para umat awam perempuan, dengan mengatakan:
‘Perbuatan jasmani demikian harus dilatin ... Perbuatan ucapan
demikian harus dilatih ... Perbuatan pikiran demikian harus dilatih

. Penghidupan demikian harus dilatih; penghidupan demikian
tidak boleh dilatih. Desa atau pemukiman demikian boleh
dikunjungi; desa atau pemukiman demikian tidak boleh dikunjungi.’

Setelah memberikan perlindungan, naungan, dan penjagaan
yang baik demikian, Sang Tathagata, Sang Arahant, Yang
Tercerahkan Sempurna, [151] Raja Dhamma yang baik, memutar
roda Dhamma yang tiada taranya hanya melalui Dhamma, roda
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yang tidak dapat diputar balik oleh petapa, brahmana, deva, Mara,
atau Brahma mana pun, atau oleh siapa pun di dunia.”

134 (4) Di Daerah Mana pun

“Para bhikkhu, di daerah mana pun juga ia berdiam, seorang raja
khattiya yang sah yang memiliki lima faktor berdiam di dalam
wilayahnya sendiri. Apakah lima ini?

“(1) Di sini, seorang raja khattiya yang sah terlahir baik dari kedua
pihak ibu dan ayah, dari keturunan murni, tidak dapat disangkal dan
tidak tercela sehubungan dengan kelahirannya hingga tujuh
generasi dari pihak ayah.' (2) la kaya, dengan banyak harta dan
kekayaan, dengan banyak pusaka dan gudang harta. (3) la
berkuasa, memiliki empat barisan bala tentara yang patuh dan
menuruti perintahnya. (4) Penasihatnya bijaksana, kompeten, dan
cerdas, mampu mempertimbangkan manfaat-manfaat yang
berhubungan dengan masa lalu, masa depan, dan masa
sekarang.' (5) Keempat kualitas ini memajukan kemasyhurannya.
Dengan memiliki kelima kualitas termasuk kemasyhuran ini, ia
berdiam di dalam wilayahnya sendiri di daerah mana pun ia berada.
Karena alasan apakah? Karena ini adalah bagaimana seharusnya
bagi para pemenang.

“Demikian pula, para bhikkhu, di daerah mana pun juga ia
berdiam, seorang bhikkhu yang memiliki lima kualitas berdiam
dengan pikiran yang terbebaskan. Apakah lima ini?

“(1) Di sini, seorang bhikkhu bermoral; ia berdiam dengan
terkendali oleh Patimokkha, memiliki perilaku dan tempat kunjungan
yang baik, melihat bahaya dalam pelanggaran-pelanggaran kecil.
Setelah menerima aturan-aturan latihan, ia berlatih di dalamnya.
[152] Ini adalah seperti sang raja khattiya yang sah yang terlahir
baik. (2) la telah banyak belajar, mengingat apa yang telah ia
pelajari, dan mengumpulkan apa yang telah ia pelajari. Ajaran-
gjaran itu yang baik di awal, baik di tengah, dan baik di akhir,
dengan kata-kata dan makna yang benar, yang mengungkapkan
kehidupan spiritual yang lengkap dan murni sempurna — ajaran-
gjaran demikian telah banyak ia pelajari, diingat, diulangi secara
lisan, diselidiki dengan pikiran, dan ditembus dengan baik melalui
pandangan. Ini adalah seperti raja khattiya yang sah yang kaya,
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dengan banyak harta dan kekayaan, dengan banyak pusaka dan
gudang harta. (3) la telah membangkitkan kegigihan untuk
meninggalkan  kualitas-kualitas yang tidak bermanfaat dan
mendapatkan kualitas-kualitas yang bermanfaat; ia kuat, teguh
dalam usaha, dan tidak mengabaikan tugas melatih kualitas-
kualitas bermanfaat. Ini adalah seperti raja khattiya yang sah yang
berkuasa. (4) la bijaksana; ia memiliki kebijaksanaan yang melihat
muncul dan lenyapnya, yang mulia dan menembus dan mengarah
pada kehancuran penderitaan sepenuhnya. Ini adalah seperti raja
khattiya yang sah yang memiliki penasihat yang baik. (5) Keempat
kualitas ini memajukan kebebasannya. Dengan memiliki kelima
kualitas ini termasuk kebebasan, di daerah mana pun ia berdiam, ia
berdiam dengan pikiran yang terbebaskan. Karena alasan apakah?
Karena ini adalah bagaimana seharusnya bagi mereka yang
terbebaskan dalam pikiran.”

135 (5) Merindukan

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima faktor, putra sulung dari
seorang raja khattiya yang sah merindukan menjadi raja. Apakah
lima ini? (1) Di sini, putra sulung dari seorang raja khattiya yang sah
terlahir baik dari kedua pihak ibu dan ayah, dari keturunan murni,
tidak dapat disangkal dan tidak tercela sehubungan dengan
kelahirannya hingga tujuh generasi dari pihak ayah. (2) la tampan,
menarik, anggun, memiliki penampilan yang luar biasa baik. (3) la
menyenangkan dan disukai oleh orangtuanya. (4) la menyenangkan
dan disukai oleh para penduduk pemukiman-pemukiman dan luar
kota. (5) la terlatih dan mahir dalam berbagai seni dari para raja
khattiya yang sah, apakah menunggang gajah, menunggang kuda,
mengendarai kereta, memanah, atau berpedang. [153]

“la berpikir: (1) ‘Aku terlahir baik dari kedua pihak ... tidak dapat
disangkal dan tidak tercela sehubungan dengan Kkelahiran,
mengapa aku tidak boleh merindukan menjadi raja? (2) Aku
tampan, menarik, anggun, memiliki penampilan yang luar biasa
baik, mengapa aku tidak boleh merindukan menjadi raja? (3) Aku
menyenangkan dan disukai oleh orangtuaku, mengapa aku tidak
boleh merindukan menjadi raja? (4) Aku menyenangkan dan disukai
oleh para penduduk pemukiman-pemukiman dan luar Kkota,
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mengapa aku tidak boleh merindukan menjadi raja? (5) Aku terlatih
dan mahir dalam berbagai seni dari para raja khattiya yang sah,
apakah menunggang gajah, menunggang kuda, mengendarai
kereta, memanah, atau berpedang, mengapa aku tidak boleh
merindukan menjadi raja?’ Dengan memiliki kelima faktor ini, putra
sulung dari seorang raja khattiya yang sah merindukan menjadi raja.

“Demikian pula, para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas,
seorang bhikkhu merindukan hancurnya noda-noda. Apakah lima
ini? (1) Di sini, seorang bhikkhu memiliki keyakinan. la berkeyakinan
pada pencerahan Sang Tathagata sebagai berikut: ‘Sang Bhagava
adalah seorang Arahant, tercerahkan sempurna ... guru para deva
dan manusia, Yang Tercerahkan, Yang Suci.’ (2) la jarang sakit atau
menderita, memiliki pencernaan yang baik yang tidak terlalu dingin
juga tidak terlalu panas melainkan sedang dan sesuai untuk
berusaha. (3) la jujur dan terbuka, seorang yang mengungkapkan
dirinya sebagaimana adanya kepada Sang Guru dan teman-
temannya para bhikkhu yang bijaksana. (4) la membangkitkan
kegigihan untuk meninggalkan kualitas-kualitas yang tidak
bermanfaat dan mendapatkan kualitas-kualitas yang bermanfaat; ia
kuat, teguh dalam pengerahan usaha, tidak mengabaikan tugas
melatih kualitas-kualitas bermanfaat. (5) la bijaksana; ia memiliki
kebijaksanaan yang melihat muncul dan lenyapnya, yang mulia dan
menembus dan mengarah menuju kehancuran penderitaan
sepenuhnya.

“la berpikir: (1) ‘Aku memiliki keyakinan. aku berkeyakinan pada
pencerahan Sang Tathagata sebagai berikut: “Sang Bhagava
adalah seorang Arahant, tercerahkan sempurna ... guru para deva
dan manusia, Yang Tercerahkan, Yang Suci, ” mengapa aku tidak
boleh [154] merindukan hancurnya noda-noda? (2) Aku jarang sakit
atau menderita, memiliki pencernaan yang baik yang tidak terlalu
dingin juga tidak terlalu panas melainkan sedang dan sesuai untuk
berusaha, mengapa aku tidak boleh merindukan hancurnya noda-
noda? (38) Aku jujur dan terbuka; aku mengungkapkan diriku
sebagaimana adanya kepada Sang Guru dan teman-temanku para
bhikkhu yang bijaksana, mengapa aku tidak boleh merindukan
hancurnya noda-noda? (4) Aku telah membangkitkan kegigihan
untuk meninggalkan kualitas-kualitas yang tidak bermanfaat ...
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tidak mengabaikan tugas melatih kualitas-kualitas bermanfaat,
mengapa aku tidak boleh merindukan hancurnya noda-noda? (5)
Aku bijaksana; aku memiliki kebijaksanaan ... [yang] mengarah
menuju kehancuran penderitaan sepenuhnya, mengapa aku tidak
boleh merindukan hancurnya noda-noda?’

“‘Dengan  memiliki  kelima kualitas ini, seorang bhikkhu
merindukan hancurnya noda-noda.”

136 (6) Merindukan (2)

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima faktor, putra sulung dari
seorang raja khattiya yang sah merindukan menjadi raja muda.
Apakah lima ini? (1) Di sini, putra sulung dari seorang raja khattiya
yang sah terlahir baik ... hingga tujuh generasi dari pihak ayah. (2)
la tampan, menarik, anggun, memiliki penampilan yang luar biasa
baik. (8) la menyenangkan dan disukai oleh orangtuanya. (4) la
menyenangkan dan disukai oleh bala tentara. (5) la bijaksana,
kompeten, dan cerdas, mampu mempertimbangkan manfaat-
manfaat yang berhubungan dengan masa lalu, masa depan, dan
masa sekarang.

“la berpikir: (1) ‘Aku terlahir baik ... hingga tujuh generasi dari
pihak ayah, mengapa aku tidak boleh merindukan menjadi raja
muda? (2) Aku tampan, menarik, anggun, memiliki penampilan
yang luar biasa baik, mengapa aku tidak boleh merindukan menjadi
raja muda? (8) Aku menyenangkan dan disukai oleh orangtuaku,
mengapa aku tidak boleh merindukan menjadi raja muda? [155] (4)
Aku menyenangkan dan disukai oleh bala tentara, mengapa aku
tidak boleh merindukan menjadi raja muda? (5) Aku bijaksana,
kompeten, dan cerdas, mampu mempertimbangkan manfaat-
manfaat yang berhubungan dengan masa lalu, masa depan, dan
masa sekarang, mengapa aku tidak boleh merindukan menjadi raja
muda?’ Dengan memiliki kelima faktor ini, putra sulung dari seorang
raja khattiya yang sah merindukan menjadi raja muda.

“Demikian pula, para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas,
seorang bhikkhu merindukan hancurnya noda-noda. Apakah lima
ini? (1) Di sini, seorang bhikkhu bermoral ... ia berlatih di dalamnya.
(2) la telah banyak belajar ... dan ditembus dengan baik melalui
pandangan. (3) la adalah seorang yang pikirannya ditegakkan
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dengan baik dalam empat penegakan perhatian. (4) la telah
membangkitkan kegigihan ... tidak mengabaikan tugas melatih
kualitas-kualitas bermanfaat. (5) la bijaksana; ia memiliki
kebijaksanaan ... [yang] mengarah pada kehancuran penderitaan
sepenuhnya.

“la berpikir: (1) ‘Aku bermoral ... aku berlatih di dalamnya,
mengapa aku tidak boleh merindukan hancurnya noda-noda? (2)
Aku telah banyak belajar ... dan ditembus dengan baik melalui
pandangan, mengapa aku tidak boleh merindukan hancurnya
noda-noda? (3) Aku adalah seorang yang pikirannya ditegakkan
dengan baik dalam empat penegakan perhatian, mengapa aku
tidak boleh merindukan hancurnya noda-noda? (4) Aku telah
membangkitkan kegigihan untuk meninggalkan kualitas-kualitas
yang tidak bermanfaat ... tidak mengabaikan tugas melatih
kualitas-kualitas bermanfaat, mengapa aku tidak boleh merindukan
hancurnya noda-noda? (5) Aku bijaksana; aku memiliki
kebijaksanaan ... [156] [yang] mengarah pada kehancuran
penderitaan sepenuhnya, mengapa aku tidak boleh merindukan
hancurnya noda-noda?’

“‘Dengan  memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhu
merindukan hancurnya noda-noda.”

137 (7) Tidur Sedikit

“Para bhikkhu, lima ini tidur sedikit di malam hari tetapi lebih banyak
terjaga. Apakah lima ini? Seorang perempuan yang berfokus pada
seorang laki-laki, seorang laki-laki yang berfokus pada seorang
perempuan, seorang pencuri yang berfokus pada pencurian,
seorang raja yang sibuk dengan tugas-tugas kerajaan, dan seorang
bhikkhu yang bertekad untuk memutuskan ikatan. Kelima ini tidur
sedikit di malam hari tetapi lebih banyak terjaga.”

138 (8) Pemakan Makanan

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima faktor, seekor gajah jantan
besar adalah pemakan makanan, yang menempati ruang,
pembuang kotoran, pengambil-kupon,'® namun ia tetap dianggap
sebagai seekor gajah jantan besar milik raja. Apakah lima ini? la
tidak dapat dengan sabar menahankan bentuk-bentuk, tidak dapat
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dengan sabar menahankan suara-suara, tidak dapat dengan sabar
menahankan bau-bauan, tidak dapat dengan sabar menahankan
rasa-rasa kecapan, dan tidak dapat dengan sabar menahankan
objek-objek sentuhan. Dengan memiliki kelima faktor ini, seekor
gajah jantan yang besar adalah pemakan makanan ... namun ia
tetap dianggap sebagai seekor gajah jantan besar milik raja.

“Demikian pula, para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas,
seorang bhikkhu adalah pemakan makanan, yang menempati
ruang, penghancur kursi,' pengambil-kupon,'® namun ia masih
dianggap seorang bhikkhu. Apakah lima ini? [157] Di sini, seorang
bhikkhu tidak dapat dengan sabar menahankan bentuk-bentuk,
tidak dapat dengan sabar menahankan suara-suara, tidak dapat
dengan sabar menahankan bau-bauan, tidak dapat dengan sabar
menahankan rasa-rasa kecapan, dan tidak dapat dengan sabar
menahankan objek-objek sentuhan. Dengan memiliki kelima faktor
ini, seorang bhikkhu adalah pemakan makanan, yang menempati
ruang ... namun ia masih dianggap seorang bhikkhu.”

139 (9) Tidak Dapat dengan Sabar Menahankan

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima faktor, seekor gajah jantan
besar milik raja adalah tidak layak menjadi milik seorang raja, bukan
perlengkapan seorang raja, dan tidak dianggap sebagai satu faktor
kerajaan. Apakah lima ini? la tidak dapat dengan sabar
menahankan bentuk-bentuk, tidak dapat dengan sabar
menahankan suara-suara, tidak dapat dengan sabar menahankan
bau-bauan, tidak dapat dengan sabar menahankan rasa-rasa
kecapan, dan tidak dapat dengan sabar menahankan objek-objek
sentuhan.

(1) “Dan bagaimanakah gajah jantan besar milik raja itu tidak
dapat dengan sabar menahankan bentuk-bentuk? Di sini, ketika
seekor gajah jantan besar milik raja pergi ke suatu pertempuran,
saat melihat pasukan gajah, pasukan berkuda, pasukan kereta,
atau pasukan pejalan kaki, ia merosot, terperosok, tidak dapat
menahan dirinya, dan tidak dapat memasuki pertempuran. Dengan
cara ini seekor gajah jantan besar milik raja itu tidak dapat dengan
sabar menahankan bentuk-bentuk.
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(2) “Dan bagaimanakah gajah jantan besar milik raja itu tidak
dapat dengan sabar menahankan suara-suara? Di sini, ketika
seekor gajah jantan besar milik raja pergi ke suatu pertempuran,
saat mendengar suara gajah-gajah, kuda-kuda, kereta-kereta, atau
pasukan pejalan kaki, atau suara genderang, tambur, kulit kerang,
dan gendang, ia merosot, terperosok, tidak dapat menahan dirinya,
dan tidak dapat memasuki pertempuran. Dengan cara ini seekor
gajah jantan besar milk raja itu tidak dapat dengan sabar
menahankan suara-suara.

(8) “Dan bagaimanakah gajah jantan besar milik raja itu tidak
dapat dengan sabar menahankan bau-bauan? [158] Di sini, ketika
seekor gajah jantan besar milik raja pergi ke suatu pertempuran,
saat mencium bau air kencing dan kotoran tinja gajah-gajah jantan
kerajaan dari keturunan yang baik dan terbiasa berperang, ia
merosot, terperosok, tidak dapat menahan dirinya, dan tidak dapat
memasuki pertempuran. Dengan cara ini seekor gajah jantan besar
milik raja itu tidak dapat dengan sabar menahankan bau-bauan.

(4) “Dan bagaimanakah gajah jantan besar milik raja itu tidak
dapat dengan sabar menahankan rasa-rasa kecapan? Di sini,
ketika seekor gajah jantan besar milik raja pergi ke suatu
pertempuran, jika satu porsi rumput dan air, atau dua, tiga, empat,
atau lima porsi dirampas darinya, ia merosot, terperosok, tidak
dapat menahan dirinya, dan tidak dapat memasuki pertempuran.
Dengan cara ini seekor gajah jantan besar milik raja itu tidak dapat
dengan sabar menahankan rasa-rasa kecapan.

(5) ) “Dan bagaimanakah gajah jantan besar milik raja itu tidak
dapat dengan sabar menahankan objek-objek sentuhan? Di sini,
ketika seekor gajah jantan besar milik raja pergi ke suatu
pertempuran, jika ia tertusuk oleh satu berondongan anak panah,
atau oleh dua, tiga, empat, atau lima berondongan, ia merosot,
terperosok, tidak dapat menahan dirinya, dan tidak dapat
memasuki pertempuran. Dengan cara ini seekor gajah jantan besar
milik raja itu tidak dapat dengan sabar menahankan objek-objek
sentuhan.

“Dengan memiliki kelima faktor ini seekor gajah jantan besar milik
raja adalah tidak layak menjadi milik seorang raja, bukan
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perlengkapan seorang raja, dan tidak dianggap sebagai satu faktor
kerajaan.

“Demikian pula, para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas,
seorang bhikkhu adalah tidak layak menerima pemberian, tidak
layak menerima keramahan, tidak layak menerima persembahan,
tidak layak menerima penghormatan, bukan lahan jasa yang tiada
taranya bagi dunia. Apakah lima ini? la tidak dapat dengan sabar
menahankan  bentuk-bentuk, tidak dapat dengan sabar
menahankan suara-suara, tidak dapat dengan sabar menahankan
bau-bauan, tidak dapat dengan sabar menahankan rasa-rasa
kecapan, dan tidak dapat dengan sabar menahankan objek-objek
sentuhan.

(1) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu tidak dapat dengan
sabar menahankan bentuk-bentuk? Di sini, ketika seorang bhikkhu
melihat suatu bentuk dengan mata, ia menjadi terpikat pada suatu
bentuk yang menggoda dan tidak dapat mengkonsentrasikan
pikirannya. Dengan cara ini seorang bhikkhu tidak dapat dengan
sabar menahankan bentuk-bentuk.

(2) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu tidak dapat dengan
sabar menahankan suara-suara? [159] Di sini, ketika seorang
bhikkhu mendengar suatu suara dengan telinga, ia menjadi terpikat
pada suatu suara yang menggoda dan tidak dapat
mengkonsentrasikan pikirannya. Dengan cara ini seorang bhikkhu
tidak dapat dengan sabar menahankan suara-suara.

(3) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu tidak dapat dengan
sabar menahankan bau-bauan? Di sini, ketika seorang bhikkhu
mencium suatu bau dengan hidung, ia menjadi terpikat pada suatu
bau yang menggoda dan tidak dapat mengkonsentrasikan
pikirannya. Dengan cara ini seorang bhikkhu tidak dapat dengan
sabar menahankan bau-bauan.

(4) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu tidak dapat dengan
sabar menahankan rasa-rasa kecapan? Di sini, ketika seorang
bhikkhu mengalami suatu rasa kecapan dengan lidah, ia menjadi
terpikat pada suatu rasa kecapan yang menggoda dan tidak dapat
mengkonsentrasikan pikirannya. Dengan cara ini seorang bhikkhu
tidak dapat dengan sabar menahankan rasa-rasa kecapan.
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(5) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu tidak dapat dengan
sabar menahankan objek-objek sentuhan? Di sini, ketika seorang
bhikkhu merasakan suatu objek sentuhan dengan badan, ia
menjadi terpikat pada suatu objek sentuhan yang menggoda dan
tidak dapat mengkonsentrasikan pikirannya. Dengan cara ini
seorang bhikkhu tidak dapat dengan sabar menahankan objek-
objek sentuhan.

“Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhu adalah
tidak layak menerima pemberian, tidak layak menerima keramahan,
tidak layak menerima persembahan, tidak layak menerima
penghormatan, bukan lahan jasa yang tiada taranya bagi dunia.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima faktor seekor gajah jantan
besar milk raja adalah layak menjadi milik seorang raja,
perlengkapan seorang raja, dan dianggap sebagai satu faktor
kerajaan. Apakah lima ini? la dengan sabar menahankan bentuk-
bentuk, dengan sabar menahankan suara-suara, dengan sabar
menahankan bau-bauan, dengan sabar menahankan rasa-rasa
kecapan, dan dengan sabar menahankan objek-objek sentuhan.

(1) “Dan bagaimanakah gajah jantan besar milik raja itu dengan
sabar menahankan bentuk-bentuk? Di sini, ketika seekor gajah
jantan besar milik raja pergi ke suatu pertempuran, saat melihat
pasukan gajah, pasukan berkuda, pasukan kereta, atau pasukan
pejalan kaki, ia tidak merosot, tidak terperosok, melainkan
menahan dirinya, dan dapat memasuki pertempuran. Dengan cara
ini seekor gajah jantan besar milk raja itu dengan sabar
menahankan bentuk-bentuk.

(2) “Dan bagaimanakah gajah jantan besar milik raja itu dengan
sabar menahankan suara-suara? [160] Di sini, ketika seekor gajah
jantan besar milik raja pergi ke suatu pertempuran, saat mendengar
suara gajah-gajah, kuda-kuda, kereta-kereta, atau pasukan pejalan
kaki, atau suara genderang, tambur, kulit kerang, dan gendang, ia
tidak merosot, tidak terperosok, melainkan menahan dirinya, dan
dapat memasuki pertempuran. Dengan cara ini seekor gajah jantan
besar milik raja itu dengan sabar menahankan suara-suara.

(8) “Dan bagaimanakah gajah jantan besar milik raja itu dengan
sabar menahankan bau-bauan? Di sini, ketika seekor gajah jantan
besar milik raja pergi ke suatu pertempuran, saat mencium bau air
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kencing dan kotoran tinja gajah-gajah jantan Kkerajaan dari
keturunan yang baik dan terbiasa berperang, ia tidak merosot, tidak
terperosok, melainkan menahan dirinya, dan dapat memasuki
pertempuran. Dengan cara ini seekor gajah jantan besar milik raja
itu dengan sabar menahankan bau-bauan.

(4) “Dan bagaimanakah gajah jantan besar milik raja itu dengan
sabar menahankan rasa-rasa kecapan? Di sini, ketika seekor gajah
jantan besar milik raja pergi ke suatu pertempuran, jika satu porsi
rumput dan air, atau dua, tiga, empat, atau lima porsi dirampas
darinya, ia tidak merosot, tidak terperosok, melainkan menahan
dirinya, dan dapat memasuki pertempuran. Dengan cara ini seekor
gajah jantan besar milik raja itu dengan sabar menahankan rasa-
rasa kecapan.

(5) ) “Dan bagaimanakah gajah jantan besar milik raja itu dengan
sabar menahankan objek-objek sentuhan? Di sini, ketika seekor
gajah jantan besar milik raja pergi ke suatu pertempuran, jika ia
tertusuk oleh satu berondongan anak panah, atau oleh dua, tiga,
empat, atau lima berondongan, ia tidak merosot, tidak terperosok
melainkan menahan dirinya, dan dapat memasuki pertempuran.
Dengan cara ini seekor gajah jantan besar milik raja itu dengan
sabar menahankan objek-objek sentuhan.

“Dengan memiliki kelima faktor ini seekor gajah jantan besar milik
raja adalah layak menjadi milik seorang raja, perlengkapan seorang
raja, dan dianggap sebagai satu faktor kerajaan.

“Demikian pula, para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas,
seorang bhikkhu adalah layak menerima pemberian, layak
menerima keramahan, layak menerima persembahan, layak
menerima penghormatan, lahan jasa yang tiada taranya bagi dunia.
Apakah lima ini? la dengan sabar menahankan bentuk-bentuk,
dengan sabar menahankan suara-suara, dengan sabar
menahankan bau-bauan, dengan sabar menahankan rasa-rasa
kecapan, dan dengan sabar menahankan [161] objek-objek
sentuhan.

(1) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu dengan sabar
menahankan bentuk-bentuk? Di sini, ketika seorang bhikkhu
melihat suatu bentuk dengan mata, ia tidak menjadi terpikat pada
bentuk yang menggoda dan dapat mengkonsentrasikan pikirannya.
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Dengan cara ini seorang bhikkhu dengan sabar menahankan
bentuk-bentuk.

(2) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu dengan sabar
menahankan suara-suara? Di sini, ketika seorang bhikkhu
mendengar suatu suara dengan telinga, ia tidak menjadi terpikat
pada suara yang menggoda dan dapat mengkonsentrasikan
pikirannya. Dengan cara ini seorang bhikkhu dengan sabar
menahankan suara-suara.

(3) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu dengan sabar
menahankan bau-bauan? Di sini, ketika seorang bhikkhu mencium
suatu bau dengan hidung, ia tidak menjadi terpikat pada bau yang
menggoda dan dapat mengkonsentrasikan pikirannya. Dengan
cara ini seorang bhikkhu dengan sabar menahankan bau-bauan.

(4) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu dengan sabar
menahankan rasa-rasa kecapan? Di sini, ketika seorang bhikkhu
mengalami suatu rasa kecapan dengan lidah, ia tidak menjadi
terpikat pada rasa kecapan yang menggoda dan dapat
mengkonsentrasikan pikirannya. Dengan cara ini seorang bhikkhu
dengan sabar menahankan rasa-rasa kecapan.

(6) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu dengan sabar
menahankan objek-objek sentuhan? Di sini, ketika seorang bhikkhu
merasakan suatu objek sentuhan dengan badan, ia tidak menjadi
terpikat pada objek sentuhan yang menggoda dan dapat
mengkonsentrasikan pikirannya. Dengan cara ini seorang bhikkhu
dengan sabar menahankan objek-objek sentuhan.

“Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhu adalah
layak menerima pemberian, layak menerima keramahan, layak
menerima persembahan, layak menerima penghormatan, lahan jasa
yang tiada taranya bagi dunia.”

140 (10) Seorang Yang Mendengarkan

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima faktor seekor gajah jantan
besar milk raja adalah layak menjadi milik seorang raja,
perlengkapan seorang raja, dan dianggap sebagai satu faktor
kerajaan. Apakah lima ini? Di sini, seekor gajah jantan besar milik
raja adalah gajah yang mendengarkan, yang menghancurkan, yang
menjaga, yang dengan sabar menahankan, dan yang bepergian.
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(1) “Dan bagaimanakah, seekor gajah jantan besar milik raja
adalah gajah yang mendengarkan? Di sini, tugas apapun yang
diberikan oleh pelatih gajah kepadanya, apakah [162] pernah
dilakukan sebelumnya atau tidak, gajah jantan besar milik raja itu
mendengarkannya, memperhatikannya, mengarahkan seluruh
pikirannya, dan menyimaknya. Dengan cara inilah seekor gajah
jantan besar milik raja adalah gajah yang mendengarkan.

(2) “Dan bagaimanakah, seekor gajah jantan besar milik raja
adalah gajah yang menghancurkan? Di sini, ketika seekor gajah
jantan besar milik raja telah memasuki suatu pertempuran, ia
menghancurkan gajah-gajah dan para penunggang gajah, kuda-
kuda dan para prajurit penunggang kuda, kereta-kereta dan para
kusirya, dan para prajurit pejalan kaki. Dengan cara inilah seekor
gajah jantan besar milik raja adalah gajah yang menghancurkan.

(8) “Dan bagaimanakah, seekor gajah jantan besar milik raja
adalah gajah yang menjaga? Di sini, ketika seekor gajah jantan
besar milik raja telah memasuki suatu pertempuran, ia menjaga
bagian depannya, bagian belakangnya, kaki depannya, kaki
belakangnya, kepalanya, telinganya, gadingnya, belalainya,
ekornya, dan penunggangnya. Dengan cara inilah seekor gajah
jantan besar milik raja adalah gajah yang menjaga.

(4) “Dan bagaimanakah, seekor gajah jantan besar milik raja
adalah gajah yang dengan sabar menahankan? Di sini, ketika
seekor gajah jantan besar milik raja telah memasuki suatu
pertempuran, ia dengan sabar menahankan tusukan oleh tombak,
pedang, anak panah, dan kapak; ia menahankan gelegar tambur,
genderang, kulit kerang, dan gendang. Dengan cara inilah seekor
gajah jantan besar kerajaan adalah gajah yang dengan sabar
menahankan.

(5) “Dan bagaimanakah, seekor gajah jantan besar milik raja
adalah gajah yang bepergian? Di sini, seekor gajah jantan besar
milik raja dengan cepat pergi ke wilayah mana pun yang sang
pelatih mengirimnya, apakah pernah dikunjungi sebelumnya atau
tidak. Dengan cara inilah seekor gajah jantan besar kerajaan adalah
gajah yang bepergian.
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“Dengan memiliki kelima faktor ini seekor gajah jantan besar milik
raja adalah layak menjadi milik seorang raja, perlengkapan seorang
raja, dan dianggap sebagai satu faktor kerajaan.

“Demikian pula, para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas
seorang bhikkhu adalah layak menerima pemberian, layak
menerima keramahan, layak menerima persembahan, layak
menerima penghormatan, lahan jasa yang tiada taranya di dunia.
Apakah lima ini? Di sini, seorang bhikkhu adalah seorang yang
mendengarkan, yang menghancurkan, [163] yang menjaga, yang
dengan sabar menahankan, dan yang bepergian.

(1) “Dan bagaimanakah, seorang bhikkhu adalah seorang yang
mendengarkan? Di sini, ketika Dhamma dan disiplin yang
dinyatakan oleh Sang Tathagata sedang diajarkan, seorang bhikkhu
mendengarkannya, memperhatikannya, mengarahkan seluruh
pikirannya, dan menyimaknya. Dengan cara inilah seorang bhikkhu
adalah seorang yang mendengarkan.

(2) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu adalah seorang yang
menghancurkan? Di sini, seorang bhikkhu tidak membiarkan suatu
pikiran indriawi yang muncul, melainkan meninggalkannya,
menghalaunya, menghentikannya, dan melenyapkannya. la tidak
membiarkan suatu pikiran berniat buruk yang muncul ... suatu
pikiran mencelakai yang muncul ... kondisi-kondisi buruk yang tidak
bermanfaat apa pun yang muncul dari waktu ke waktu, melainkan
meninggalkannya, menghalaunya, menghentikannya, dan
melenyapkannya. Dengan cara inilah seorang bhikkhu adalah
seorang yang menghancurkan.

(8) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu adalah seorang yang
menjaga? Di sini, setelah melihat suatu bentuk dengan mata,
seorang bhikkhu tidak menggenggam tanda-tanda dan ciri-cirinya.
Karena, jika ia membiarkan indria mata tidak terkendali, maka
kondisi-kondisi buruk yang tidak bermanfaat berupa kerinduan dan
kesedihan akan dapat menyerangnya, ia berlatin
mengendalikannya; ia menjaga indria mata, ia menjalankan
pengendalian indria mata. Setelah mendengar suatu suara dengan
telinga ... Setelah mencium suatu bau dengan hidung ... Setelah
mengecap suatu rasa kecapan dengan lidah ... Setelah merasakan
suatu objek sentuhan dengan badan ... Setelah mengenali suatu
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fenomena pikiran dengan pikiran ... ia menjaga indria pikiran, ia
menjalankan pengendalian indria pikiran. Dengan cara inilah
seorang bhikkhu adalah seorang yang menjaga.

(4) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu adalah seorang yang
dengan sabar menahankan? Di sini, seorang bhikkhu dengan sabar
menahankan dingin dan panas; lapar dan haus; kontak dengan
lalat, nyamuk, angin, panas matahari, dan ular-ular; ucapan-ucapan
yang kasar dan menghina; ia mampu menahankan perasaan
jasmani yang muncul yang menyakitkan, menyiksa, tajam,
menusuk, mengerikan, tidak menyenangkan, melemahkan vitalitas
seseorang. Dengan cara inilah seorang bhikkhu adalah seorang
yang dengan sabar menahankan.

(5) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu adalah seorang yang
bepergian? [164] Di sini, seorang bhikkhu dengan cepat pergi ke
wilayah di mana ia belum pernah mengunjunginya dalam waktu
yang lama sebelumnya, yaitu, untuk menenangkan segala aktivitas,
melepaskan segala perolehan, hancurnya ketagihan, kebosanan,
lenyapnya, nibbana. Dengan cara inilah seorang bhikkhu adalah
seorang yang bepergian.

“Dengan memiliki kelima kualitas ini seorang bhikkhu adalah
layak menerima pemberian, layak menerima keramahan, layak
menerima persembahan, layak menerima penghormatan, lahan jasa
yang tiada taranya di dunia.”

V. Tikandaki

141 (1) Setelah Memberi, la Merendahkan

“Para bhikkhu, ada lima jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
lima ini? Seorang yang memberi dan kemudian merendahkan;
seorang yang merendahkan sebagai akibat dari hidup bersama;
seorang yang mudah tertipu oleh gosip; seorang yang berubah-
ubah; dan seorang yang tumpul dan bodoh.

(1) “Dan bagaimanakah seseorang adalah seorang yang
memberi dan kemudian merendahkan? Di sini, seseorang
memberikan kepada orang lain jubah, makanan, tempat tinggal,
dan obat-obatan dan perlengkapan bagi yang sakit. la berpikir:
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‘Aku memberi; ia menerima.” Setelah memberikan kepadanya, ia
merendahkannya. Dengan cara inilah seseorang adalah seorang
yang memberi dan kemudian merendahkan.

(2) “Dan bagaimanakah seseorang adalah seorang yang
merendahkan sebagai akibat dari hidup bersama? [165] Di sini,
seseorang hidup bersama dengan orang lain selama dua atau tiga
tahun. Kemudian ia merendahkan orang lainnya itu karena mereka
telah hidup bersama. Dengan cara inilah seseorang adalah seorang
yang merendahkan sebagai akibat dari hidup bersama.

(3) “Dan bagaimanakah seorang yang mudah tertipu oleh gosip?
Di sini, ketika pujian atau celaan sedang dibicarakan tentang orang
lain, ia segera mempercayainya. Dengan cara inilah seseorang yang
mudah tertipu oleh gosip.

(4) “Dan bagaimanakah seorang yang berubah-ubah? Di sini,
keyakinan seseorang, kesetiaannya, kasih sayangnya, dan
kepercayaannya lemah. Dengan cara inilah seseorang berubah-
ubah.

(56) “Dan bagaimanakah seorang yang tumpul dan bodoh? Di
sini, seseorang tidak mengetahui kualitas-kualitas apa yang
bermanfaat dan apa yang tidak bermanfaat, kualitas-kualitas apa
yang tercela dan apa yang tidak tercela, kualitas-kualitas apa yang
rendah dan apa yang tinggi; ia tidak mengetahui kualitas-kualitas
yang gelap dan terang bersama dengan padanannya. Dengan cara
inilah seseorang tumpul dan bodoh.

“Ini, para bhikkhu, adalah kelima jenis orang itu yang terdapat di
dunia.”

142 (2) Seseorang melanggar
“Para bhikkhu, ada lima jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
lima ini?

(1) “Di sini, seseorang melanggar dan kemudian menyesal, dan
tidak memahami sebagaimana adanya kebebasan pikiran,
kebebasan melalui kebijaksanaan, di mana kondisi-kondisi tidak
bermanfaat yang ia miliki lenyap tanpa sisa.'?’

(2) “Di sini, seseorang melanggar dan tidak menjadi menyesal,*®
dan tidak memahami sebagaimana adanya kebebasan pikiran,
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kebebasan melalui kebijaksanaan, di mana kondisi-kondisi tidak
bermanfaat yang ia miliki lenyap tanpa sisa.

(3) “Di sini, seseorang tidak melanggar [166] namun menyesal,'®
dan tidak memahami sebagaimana adanya kebebasan pikiran,
kebebasan melalui kebijaksanaan, di mana kondisi-kondisi tidak
bermanfaat yang ia miliki lenyap tanpa sisa.

(4) “Di sini, seseorang tidak melanggar dan tidak menjadi
menyesal, dan tidak memahami sebagaimana adanya kebebasan
pikiran, kebebasan melalui kebijaksanaan, di mana kondisi-kondisi
tidak bermanfaat yang ia miliki lenyap tanpa sisa.

(5) “Di sini, seseorang tidak melanggar dan tidak menjadi
menyesal, dan memahami sebagaimana adanya kebebasan pikiran,
kebebasan melalui kebijaksanaan, di mana kondisi-kondisi tidak
bermanfaat yang ia miliki lenyap tanpa sisa.

(1) “Para bhikkhu, orang di antara mereka yang melanggar dan
kemudian menyesal, dan tidak memahami sebagaimana adanya
kebebasan pikiran, kebebasan melalui kebijaksanaan, di mana
kondisi-kondisi tidak bermanfaat yang ia miliki lenyap tanpa sisa,
harus diberitahu: ‘Noda-noda yang muncul dari pelanggaran ada
padamu, dan noda-noda yang muncul dari penyesalan bertambah.
Tinggalkanlah noda-noda yang muncul dari pelanggaran dan
hilangkanlah noda-noda yang muncul dari penyesalan; kemudian
kembangkanlah pikiran dan kebijaksanaanmu.® Dengan cara ini
engkau akan menjadi persis seperti orang jenis ke lima.’

(2) “Orang di antara mereka yang melanggar dan tidak menjadi
menyesal, dan tidak memahami sebagaimana adanya kebebasan
pikiran, kebebasan melalui kebijaksanaan, di mana kondisi-kondisi
tidak bermanfaat yang ia miliki lenyap tanpa sisa, harus diberitahu:
‘Noda-noda yang muncul dari pelanggaran ada padamu, tetapi
noda-noda yang muncul dari penyesalan tidak bertambah.
Tinggalkanlah noda-noda yang muncul dari pelanggaran, dan
kemudian kembangkanlah pikiran dan kebijaksanaanmu. Dengan
cara ini engkau akan menjadi persis seperti orang jenis ke lima.’

(8) “Orang di antara mereka yang tidak melanggar namun
menyesal, dan tidak memahami sebagaimana adanya kebebasan
pikiran, kebebasan melalui kebijaksanaan, di mana kondisi-kondisi
tidak bermanfaat yang ia miliki lenyap tanpa sisa, harus diberitahu:
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[167] ‘Noda-noda yang muncul dari pelanggaran tidak ada
padamu, tetapi noda-noda yang muncul dari penyesalan
bertambah. Hilangkanlah noda-noda yang muncul dari penyesalan,
dan kemudian kembangkanlah pikiran dan kebijaksanaanmu.
Dengan cara ini engkau akan menjadi persis seperti orang jenis ke
lima.’

(4) “Orang di antara mereka yang tidak melanggar dan tidak
menjadi menyesal, dan tidak memahami sebagaimana adanya
kebebasan pikiran, kebebasan melalui kebijaksanaan, di mana
kondisi-kondisi tidak bermanfaat yang ia miliki lenyap tanpa sisa,
harus diberitahu: ‘Noda-noda yang muncul dari pelanggaran tidak
ada padamu, dan noda-noda yang muncul dari penyesalan tidak
bertambah. Kembangkanlah pikiran dan kebijaksanaanmu. Dengan
cara ini engkau akan menjadi persis seperti orang jenis ke lima.’

(5) “Demikianlah, para bhikkhu, ketika orang-orang dari keempat
jenis ini dinasihati dan diajari melalui teladan orang jenis ke lima,
maka mereka secara bertahap mencapai hancurnya noda-noda.”

143 (3) Sarandada

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Vesal di aula
beratap lancip di Hutan Besar. Kemudian, pada suatu pagi, Sang
Bhagava merapikan jubah, membawa mangkuk dan jubahNya, dan
memasuki Vesall untuk menerima dana makanan. Pada saat itu
lima ratus orang Licchavi telah berkumpul di altar Sarandada dan
sedang duduk bersama ketika pembicaraan ini berlangsung:
“Manifestasi lima permata adalah jarang di dunia ini. Apakah lima
ini? Permata-gajah, permata-kuda, permata-perhiasan, permata-
perempuan, dan permata-pelayan. Manifestasi kelima permata ini
adalah jarang di dunia.” [168]

Kemudian para Licchavi menugaskan seseorang di jalan dan
memberitahunya: “Sahabat, ketika engkau melihat Sang Bhagava
datang, engkau harus memberitahu kami.” Dari jauh orang itu
melihat Sang Bhagava datang, ia mendatangi para Licchavi, dan
memberitahu mereka: “Tuan-tuan, Sang Bhagava, Sang Arahant,
Yang Tercerahkan Sempurna datang. Silakan kalian pergi
menghadap Beliau.”
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Kemudian para Licchavi mendatangi Sang Bhagava, bersujud
kepada Beliau, dan berdiri di satu sisi. Sambil berdiri di satu sisi,
mereka berkata kepada Beliau: “Bhante, sudilah Sang Bhagava
pergi ke altar Sarandada demi belas kasihan.” Sang Bhagava
menyetujui dengan berdiam diri. Beliau pergi ke altar Sarandada,
duduk di tempat yang telah dipersiapkan, dan berkata kepada para
Licchavi:

“Diskusi apakah yang sedang kalian bicarakan tadi ketika kalian
duduk bersama di sini? Pembicaraan apakah yang sedang
berlangsung?”

“Di sini, Bhante, ketika kami telah berkumpul dan sedang duduk
bersama, pembicaraan ini berlangsung ... [Di sini ia mengulangi
keseluruhan pembicaraan di atas.] ... ‘Manifestasi kelima permata
ini adalah jarang di dunia.””

“Sambil menekuni kenikmatan-kenikmatan indria, para Licchavi
terlibat dalam pembicaraan tentang kenikmatan-kenikmatan indrial
Para Licchavi, manifestasi lima permata adalah jarang di dunia.
Apakah lima ini? (1) Manifestasi seorang Tathagata, seorang
Arahant, seorang Yang Tercerahkan Sempurna adalah jarang di
dunia. (2) Seorang yang mengajarkan Dhamma dan disiplin yang
dinyatakan oleh seorang Tathagata [169] adalah jarang di dunia. (3)
Ketika Dhamma dan disiplin yang dinyatakan oleh seorang
Tathagata telah diajarkan, seorang yang memahaminya adalah
jarang di dunia. (4) Ketika Dhamma dan disiplin yang dinyatakan
oleh seorang Tathagata telah diajarkan dan dipahami, seorang yang
berlatih sesuai Dhamma adalah jarang di dunia. (5) Seorang yang
bersyukur dan berterima kasih adalah jarang di dunia. Para
Licchavi, manifestasi kelima permata ini adalah jarang di dunia.”

144 (4) Tikandaki
Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Saketa di
Hutan Tikandakl. Di sana Sang Bhagava berkata kepada para
bhikkhu: “Para bhikkhu!”

“Yang Mulia,” para bhikkhu itu menjawab. Sang Bhagava
berkata sebagai berikut:

“(1) Para bhikkhu, adalah baik bagi seorang bhikkhu agar dari
waktu ke waktu berdiam dengan mempersepsikan kejijikan dalam
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apa yang tidak menjijikkan. (2) Adalah baik bagi seorang bhikkhu
agar dari waktu ke waktu berdiam dengan mempersepsikan
ketidak-jijikan dalam apa yang menijiikkan. (3) Adalah baik bagi
seorang bhikkhu agar dari waktu ke waktu berdiam dengan
mempersepsikan kejijikan dalam apa yang tidak menijijikkan
maupun apa yang menjijikkan. (4) Adalah baik bagi seorang bhikkhu
agar dari waktu ke waktu berdiam dengan mempersepsikan
ketidak-jijikan dalam apa yang menijijikkan maupun apa yang tidak
menjijikkan. (5) Adalah baik bagi seorang bhikkhu agar dari waktu
ke waktu berdiam dengan seimbang, penuh perhatian dan
memahami dengan jernih, setelah berpaling dari apa yang
menijijikkan dan apa yang tidak menijijikkan.**

(1) “Dan demi manfaat apakah seorang bhikkhu harus berdiam
dengan mempersepsikan kejijikan dalam apa yang tidak
menjijikkan? ‘Semoga tidak ada nafsu yang muncul padaku
terhadap hal-hal yang merangsang nafsul’: demi manfaat inilah
seorang bhikkhu harus berdiam dengan mempersepsikan kejijikan
di dalam apa yang tidak menjijikkan.

(2) “Dan demi manfaat apakah seorang bhikkhu harus berdiam
dengan mempersepsikan  ketidak-jijikan dalam apa yang
menjijikkan? ‘Semoga tidak ada kebencian yang muncul padaku
terhadap hal-hal yang merangsang kebencian!’: demi manfaat inilah
seorang bhikkhu harus berdiam dengan mempersepsikan ketidak-
jiiikan di dalam apa yang menijijikkan.

(3) “Dan demi manfaat apakah [170] seorang bhikkhu harus
berdiam dengan mempersepsikan Kejijikan dalam apa yang tidak
menjijikkan maupun apa yang menjjikkan? ‘Semoga tidak ada
nafsu yang muncul padaku terhadap hal-hal yang merangsang
nafsu, dan tidak ada kebencian yang muncul padaku terhadap hal-
hal yang merangsang kebencian!’: demi manfaat inilah seorang
bhikkhu harus berdiam dengan mempersepsikan kejijikan di dalam
apa yang tidak menjijikkan maupun apa yang menijijikkan.

(4) “Dan demi manfaat apakah seorang bhikkhu harus berdiam
dengan mempersepsikan ketidak-jijikan dalam apa yang menijijikkan
maupun apa yang tidak menijiikkan? ‘Semoga tidak ada kebencian
yang muncul padaku terhadap hal-hal yang merangsang
kebencian, dan tidak ada nafsu yang muncul padaku terhadap hal-
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hal yang merangsang nafsu!’: demi manfaat inilah seorang bhikkhu
harus berdiam dengan mempersepsikan ketidak-jijikan di dalam
apa yang menjijikkan maupun apa yang tidak menijijikkan.

(6) “Dan demi manfaat apakah seorang bhikkhu harus berdiam
dengan seimbang, penuh perhatian dan memahami dengan jernih,
setelah berpaling dari apa yang menjijikkan dan apa yang tidak
menjijikkan? ‘Semoga tidak ada nafsu sama sekali yang muncul
padaku di mana pun dan dalam cara apa pun sehubungan dengan
hal-hal yang merangsang nafsu! Semoga tidak ada kebencian sama
sekali yang muncul padaku di mana pun dan dalam cara apa pun
sehubungan dengan hal-hal yang merangsang kebencian! Semoga
tidak ada delusi yang muncul padaku di mana pun dan dalam cara
apa pun sehubungan dengan hal-hal yang mengembangkan
delusil’:'* demi manfaat inilah seorang bhikkhu harus berdiam
dengan seimbang, penuh perhatian dan memahami dengan jernih,
setelah berpaling dari apa yang menjijikkan dan apa yang tidak
menijijikkan.”

145 (5) Neraka

“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki lima kualitas ditempatkan
di neraka seolah-olah dibawa ke sana. Apakah lima ini? la
membunuh, mengambil apa yang tidak diberikan, melakukan
hubungan seksual yang salah, berbohong, dan meminum minuman
keras, anggur, dan minuman memabukkan, yang menjadi landasan
bagi kelengahan. Seseorang yang memiliki kelima kualitas ini
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana. [171]

“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki lima kualitas [lainnya]
ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana. Apakah lima ini?
la menghindari membunuh, menghindari mengambil apa yang tidak
diberikan, menghindari melakukan hubungan seksual yang salah,
menghindari berbohong, dan menghindari meminum minuman
keras, anggur, dan minuman memabukkan, yang menjadi landasan
bagi kelengahan. Seseorang yang memiliki kelima kualitas ini
ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana.”
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146 (6) Teman

“Para bhikkhu, seseorang seharusnya tidak berteman dengan
seorang bhikkhu yang memiliki lima kualitas. Apakah lima ini? la
menggerakkan proyek-proyek pekerjaan; ia mengangkat persoalan-
persoalan disiplin; ia memusuhi para bhikkhu terkemuka; ia gemar
melakukan perjalanan panjang dan tanpa akhir; ia tidak mampu dari
waktu ke waktu mengajari, mendorong, menginspirasi, dan
menggembirakan seseorang dengan khotbah Dhamma. Seseorang
seharusnya tidak berteman dengan seorang bhikkhu yang memiliki
kelima kualitas ini.

“Para Dbhikkhu, seseorang seharusnya berteman dengan
seorang bhikkhu yang memiliki lima kualitas [lainnya]. Apakah lima
ini? la tidak menggerakkan proyek-proyek pekerjaan; ia tidak
mengangkat persoalan-persoalan disiplin; ia tidak memusuhi para
bhikkhu terkemuka; ia tidak gemar melakukan perjalanan panjang
dan tanpa akhir; ia mampu dari waktu ke waktu mengajari,
mendorong, menginspirasi, dan menggembirakan seseorang
dengan khotbah Dhamma. Seseorang seharusnya berteman
dengan seorang bhikkhu yang memiliki kelima kualitas ini.”

147 (7) Orang Jahat

“Para bhikkhu, ada lima pemberian dari orang jahat ini. Apakah lima
ini? la memberi secara sambil-lalu; ia memberi tanpa hormat; ia
tidak memberikan melalui tangannya sendiri; ia memberikan apa
yang seharusnya dibuang; ia memberikan tanpa pandangan
tentang akibat dari memberi.”” Ini adalah kelima pemberian dari
orang jahat. [172]

“Para bhikkhu, ada lima pemberian dari orang baik ini. Apakah
lima ini? la memberi secara hormat; ia memberikan dengan
penghormatan mendalam; ia memberikan melalui tangannya
sendiri; ia memberikan apa yang seharusnya tidak dibuang; ia
memberikan dengan pandangan tentang akibat dari memberi.”” Ini
adalah kelima pemberian dari orang baik.”

148 (8) Orang Baik
“Para bhikkhu, ada lima pemberian dari orang baik ini. Apakah lima
ini? la memberikan pemberian dengan penuh keyakinan; ia
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memberikan pemberian dengan hormat; ia memberikan pemberian
yang tepat waktu; ia memberikan tanpa enggan; ia memberikan
pemberian tanpa melukai dirinya atau orang lain.

“(1) Karena ia memberikan dengan penuh keyakinan, maka di
mana pun akibat dari pemberian itu berbuah, ia menjadi kaya,
dengan harta dan kekayaan berlimpah, dan ia menjadi tampan,
menarik, anggun, memiliki penampilan yang luar biasa baik. (2)
Karena ia memberikan pemberian dengan hormat, maka di mana
pun akibat dari pemberian itu berbuah, ia menjadi kaya, dengan
harta dan kekayaan berlimpah, dan anak-anak dan istri-istrinya,
para budak, para pelayan, dan para pekerjanya patuh, menyimak,
dan mengarahkan pikiran mereka untuk memahami. (3) Karena
memberikan pemberian yang tepat waktu, maka di mana pun
akibat dari pemberian itu berbuah, ia menjadi kaya, dengan harta
dan kekayaan berlimpah, dan manfaat-manfaat yang sesuai
waktunya mendatanginya secara berlimpah. (4) Karena ia
memberikan tanpa enggan, maka di mana pun akibat dari
pemberian itu berbuah, ia menjadi kaya, dengan harta dan
kekayaan berlimpah, dan pikirannya condong pada kenikmatan
lima jenis kenikmatan indria. [173] (5) Karena memberikan
pemberian tanpa melukai dirinya atau orang lain, maka di mana pun
akibat dari pemberian itu berbuah, ia menjadi kaya, dengan harta
dan kekayaan berlimpah, dan tidak ada kerusakan pada hartanya
dari sumber mana pun, apakah dari api, banjir, raja-raja, pencuri,
atau pewaris yang tidak disukai. Ini adalah kelima pemberian dari
orang baik.”

149 (9) Terbebaskan Sementara (1)
“Para bhikkhu, kelima hal ini mengarah pada kemunduran seorang
bhikkhu vyang terbebaskan sementara. ' Apakah lima ini?
Bersenang-senang dalam pekerjaan, bersenang-senang dalam
pembicaraan, bersenang-senang dalam tidur, bersenang-senang
dalam kumpulan; dan ia tidak meninjau kembali sejauh mana
pikirannya terbebaskan. Kelima hal ini mengarah pada kemunduran
seorang bhikkhu yang terbebaskan sementara.

“Para bhikkhu, kelima hal ini mengarah pada ketidak-munduran
seorang bhikkhu yang terbebaskan sementara. Apakah lima ini?
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Tidak bersenang-senang dalam pekerjaan, tidak bersenang-senang
dalam pembicaraan, tidak bersenang-senang dalam tidur, tidak
bersenang-senang dalam kumpulan; dan ia meninjau kembali
sejauh mana pikirannya terbebaskan. Kelima hal ini mengarah pada
ketidak-munduran seorang bhikkhu yang terbebaskan sementara.”

150 (10) Terbebaskan Sementara (2)

“Para bhikkhu, kelima hal ini mengarah pada kemunduran seorang
bhikkhu yang terbebaskan sementara. Apakah lima ini? Bersenang-
senang dalam pekerjaan, bersenang-senang dalam pembicaraan,
bersenang-senang dalam tidur, tidak menjaga pintu-pintu indria,
dan makan berlebihan. Kelima hal ini mengarah pada kemunduran
seorang bhikkhu yang terbebaskan sementara.

“Para bhikkhu, kelima hal ini mengarah pada ketidak-munduran
seorang bhikkhu yang terbebaskan sementara. Apakah lima ini?
Tidak bersenang-senang dalam pekerjaan, tidak bersenang-senang
dalam pembicaraan, tidak bersenang-senang dalam tidur, menjaga
pintu-pintu indria, dan makan secukupnya. [174] Kelima hal ini
mengarah pada ketidak-munduran seorang bhikkhu yang
terbebaskan sementara.”

Lima Puluh Ke Empat

| Dhamma Sejati

151 (1) Jalan Pasti Kebenaran (1)

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, bahkan selagi
mendengarkan Dhamma sejati seseorang tidak mampu memasuki
jalan pasti [yang terdapat dalam] kebenaran dalam kualitas-kualitas
bermanfaat.’” Apakah lima ini? la meremehkan khotbah itu; ia
meremehkan sang pembabar; ia meremehkan diri sendiri; ia
mendengarkan Dhamma dengan pikiran kacau dan berhamburan;
ia memperhatikan secara sembrono. Dengan memiliki kelima
kualitas ini, bahkan selagi mendengarkan Dhamma sejati seseorang
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tidak mampu memasuki jalan pasti [yang terdapat dalam]
kebenaran dalam kualitas-kualitas bermanfaat.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, selagi
mendengarkan [175] Dhamma sejati seseorang mampu memasuki
jalan pasti [yang terdapat dalam] kebenaran dalam kualitas-kualitas
bermanfaat. Apakah lima ini? la tidak meremehkan khotbah itu; ia
tidak meremehkan sang pembabar; ia tidak meremehkan diri
sendiri; ia mendengarkan Dhamma dengan pikiran tidak kacau dan
terpusat; ia memperhatikan secara teliti. Dengan memiliki kelima
kualitas ini, selagi mendengarkan Dhamma sejati seseorang mampu
memasuki jalan pasti [yang terdapat dalam] kebenaran dalam
kualitas-kualitas bermanfaat.”

152 (2) Jalan Pasti Kebenaran (2)

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, bahkan selagi
mendengarkan Dhamma sejati seseorang tidak mampu memasuki
jalan pasti [yang terdapat dalam] kebenaran dalam kualitas-kualitas
bermanfaat. Apakah lima ini? la meremehkan khotbah itu; ia
meremehkan sang pembabar; ia meremehkan diri sendiri; ia tidak
bijaksana, bodoh, tumpul; ia membayangkan bahwa ia telah
memahami apa yang belum ia pahami. Dengan memiliki kelima
kualitas ini, bahkan selagi mendengarkan Dhamma sejati seseorang
tidak mampu memasuki jalan pasti [yang terdapat dalam]
kebenaran dalam kualitas-kualitas bermanfaat.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, selagi
mendengarkan Dhamma sejati seseorang mampu memasuki jalan
pasti [yang terdapat dalam] kebenaran dalam kualitas-kualitas
bermanfaat. Apakah lima ini? la tidak meremehkan khotbah itu; ia
tidak meremehkan sang pembabar; ia tidak meremehkan diri
sendiri; ia bijaksana, cerdas, cerdik; ia tidak membayangkan bahwa
ia telah memahami apa yang belum ia pahami. Dengan memiliki
kelima kualitas ini, selagi mendengarkan Dhamma sejati seseorang
mampu memasuki jalan pasti [yang terdapat dalam] kebenaran
dalam kualitas-kualitas bermanfaat.”
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153 (3) Jalan Pasti Kebenaran (3)

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, bahkan selagi
mendengarkan Dhamma sejati seseorang tidak mampu memasuki
jalan pasti [yang terdapat dalam] kebenaran dalam kualitas-kualitas
bermanfaat. Apakah lima ini? (1) la mendengarkan Dhamma
sebagai seorang pencela yang dikuasai oleh celaan; (2) ia
mendengarkan Dhamma dengan niat untuk mengkritiknya, mencari
kesalahan-kesalahan; [176] (3) ia berwatak buruk terhadap
gurunya, berniat untuk menyerangnya; (4) ia tidak bijaksana, bodoh,
tumpul; (5) ia membayangkan bahwa ia telah memahami apa yang
belum ia pahami. Dengan memiliki kelima kualitas ini, bahkan selagi
mendengarkan Dhamma sejati seseorang tidak mampu memasuki
jalan pasti [yang terdapat dalam] kebenaran dalam kualitas-kualitas
bermanfaat.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, selagi
mendengarkan Dhamma sejati seseorang mampu memasuki jalan
pasti [yang terdapat dalam] kebenaran dalam kualitas-kualitas
bermanfaat. Apakah lima ini? (1) la tidak mendengarkan Dhamma
sebagai seorang pencela yang dikuasai oleh celaan; (2) ia
mendengarkan Dhamma tanpa niat untuk mengkritiknya, bukan
sebagai seorang yang mencari kesalahan-kesalahan; (3) ia tidak
berwatak buruk terhadap gurunya dan tidak berniat untuk
menyerangnya; (4) ia bijaksana, cerdas, cerdik; (5) ia tidak
membayangkan bahwa ia telah memahami apa yang belum ia
pahami. Dengan memiliki kelima kualitas ini, selagi mendengarkan
Dhamma sejati seseorang mampu memasuki jalan pasti [yang
terdapat dalam] kebenaran dalam kualitas-kualitas bermanfaat.”

154 (4) Kemunduran Dhamma Sejati (1)

“Para bhikkhu, ada lima hal ini yang mengarah pada kemunduran
dan lenyapnya Dhamma sejati. Apakah lima ini? (1) Di sini, para
bhikkhu tidak dengan hormat mendengarkan Dhamma; (2) mereka
tidak dengan hormat mempelajari Dhamma; (3) mereka tidak
dengan hormat menghafalkan Dhamma; (4) mereka tidak dengan
hormat memeriksa makna ajaran-ajaran yang telah mereka
hafalkan; (5) mereka tidak dengan hormat memahami makna dan
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Dhamma dan kemudian berlatih sesuai Dhamma. Kelima hal ini
mengarah pada kemunduran dan lenyapnya Dhamma sejati.

“Para bhikkhu, ada lima hal [lainnya] ini yang mengarah pada
kelangsungan, ketidak-munduran, dan ketidak-lenyapan Dhamma
sejati. Apakah lima ini? (1) Di sini, para bhikkhu dengan hormat
mendengarkan Dhamma; (2) mereka dengan hormat mempelajari
Dhamma; (38) mereka dengan hormat menghafalkan Dhamma; (4)
mereka dengan hormat memeriksa makna ajaran-ajaran yang telah
mereka hafalkan; (5) mereka dengan hormat memahami makna dan
Dhamma dan kemudian berlatih sesuai Dhamma. [177] Kelima hal
ini mengarah pada kelangsungan, ketidak-munduran, dan ketidak-
lenyapan Dhamma sejati.”

155 (5) Kemunduran Dhamma Sejati (2)
“Para bhikkhu, ada lima hal ini yang mengarah pada kemunduran
dan lenyapnya Dhamma sejati. Apakah lima ini?

(1) “Di sini, para bhikkhu tidak mempelajari Dhamma: khotbah-
khotbah, campuran prosa dan syair, penjelasan-penjelasan, syair-
syair, ucapan-ucapan inspiratif, kutipan-kutipan, kisah-kisah
kelahiran, kisah-kisah menakjubkan, dan pertanyaan-dan-jawaban.
Ini adalah hal pertama yang mengarah pada kemunduran dan
lenyapnya Dhamma sejati.

(2) “Kemudian, para bhikkhu tidak mengajarkan Dhamma
kepada orang lain secara terperinci seperti yang mereka dengar
dan mereka pelajari. Ini adalah hal ke dua yang mengarah pada
kemunduran dan lenyapnya Dhamma sejati.

(8) “Kemudian, para bhikkhu tidak menyuruh orang-orang lain
untuk mengulangi Dhamma secara terperinci seperti yang mereka
dengar dan mereka pelajari. Ini adalah hal ke tiga yang mengarah
pada kemunduran dan lenyapnya Dhamma sejati.

(4) “Kemudian, para bhikkhu tidak melafalkan Dhamma secara
terperinci seperti yang mereka dengar dan mereka pelajari. Ini
adalah hal ke empat yang mengarah pada kemunduran dan
lenyapnya Dhamma sejati.

(6) “Kemudian, para bhikkhu tidak mempertimbangkan,
memeriksa, dan menyelidiki Dhamma dalam pikiran seperti yang
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mereka dengar dan mereka pelajari. Ini adalah hal ke lima yang
mengarah pada kemunduran dan lenyapnya Dhamma sejati.

“Ini adalah kelima hal itu yang mengarah pada kemunduran dan
lenyapnya Dhamma sejati.

“Para bhikkhu, ada lima hal [lainnya] ini yang mengarah pada
kelangsungan, ketidak-munduran, dan ketidak-lenyapan Dhamma
sejati. Apakah lima ini?

(1) “Di sini, para bhikkhu mempelajari Dhamma: khotbah-
khotbah ... dan pertanyaan-dan-jawaban. Ini adalah [178] hal
pertama yang mengarah pada kelangsungan, ketidak-munduran,
dan ketidak-lenyapan Dhamma sejati.

(2) “Kemudian, para bhikkhu mengajarkan Dhamma kepada
orang lain secara terperinci seperti yang mereka dengar dan
mereka pelajari. Ini adalah hal ke dua yang mengarah pada
kelangsungan, ketidak-munduran, dan ketidak-lenyapan Dhamma
sejati.

(8) “Kemudian, para bhikkhu menyuruh orang-orang lain untuk
mengulangi Dhamma secara terperinci seperti yang mereka dengar
dan mereka pelajari. Ini adalah hal ke tiga yang mengarah pada
kelangsungan, ketidak-munduran, dan ketidak-lenyapan Dhamma
sejati.

(4) “Kemudian, para bhikkhu melafalkan Dhamma secara
terperinci seperti yang mereka dengar dan mereka pelajari. Ini
adalah hal ke empat yang mengarah pada kelangsungan, ketidak-
munduran, dan ketidak-lenyapan Dhamma sejati.

(5) “Kemudian, para bhikkhu mempertimbangkan, memeriksa,
dan menyelidiki Dhamma dalam pikiran seperti yang mereka dengar
dan mereka pelajari. Ini adalah hal ke lima yang mengarah pada
kelangsungan, ketidak-munduran, dan ketidak-lenyapan Dhamma
sejati.

“Ini adalah kelima hal itu yang mengarah pada kelangsungan,
ketidak-munduran, dan ketidak-lenyapan Dhamma sejati.”

156 (6) Kemunduran Dhamma Sejati (3)
“Para bhikkhu, ada lima hal ini yang mengarah pada kemunduran
dan lenyapnya Dhamma sejati. Apakah lima ini?'’®
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(1) “Di sini, para bhikkhu mempelajari khotbah-khotbah yang
diperoleh dengan buruk, dengan kata-kata dan frasa-frasa yang
ditata dengan buruk. Ketika kata-kata dan frasa-frasa ditata dengan
buruk, maka maknanya menjadi diinterpretasikan dengan buruk. Ini
adalah hal pertama yang mengarah pada kemunduran dan
lenyapnya Dhamma sejati.

(2) “Kemudian, para bhikkhu sulit dikoreksi dan memiliki kualitas-
kualitas yang membuat mereka sulit dikoreksi. Mereka tidak sabar
dan tidak menerima ajaran dengan hormat. Ini adalah hal ke dua
yang mengarah pada kemunduran dan lenyapnya Dhamma sejati.
[179]

(3) “Kemudian, para bhikkhu itu yang terpelajar, pewaris warisan,
ahli Dhamma, ahli disiplin, ahli kerangka, tidak dengan hormat
mengajarkan khotbah-khotbah kepada orang-orang lain. Ketika
mereka telah meninggal dunia, khotbah-khotbah itu terpotong di
akarnya, dibiarkan tanpa ada yang melestarikannya. Ini adalah hal
ke tiga yang mengarah pada kemunduran dan lenyapnya Dhamma
sejati.

(4) “Kemudian, para bhikkhu senior hidup mewah dan menjadi
mengendur, menjadi pelopor dalam kemerosotan, mengabaikan
tugas keterasingan; mereka tidak membangkitkan kegigihan untuk
mencapai apa-yang-belum-dicapai, untuk memperoleh apa-yang-
belum-diperoleh, untuk merealisasikan apa-yang-belum-
direalisasikan. [Mereka dalam] generasi berikutnya mengikuti
teladan mereka. Mereka juga, hidup mewah dan menjadi
mengendur, menjadi pelopor dalam kemerosotan, mengabaikan
tugas keterasingan; mereka juga tidak membangkitkan kegigihan
untuk mencapai apa-yang-belum-dicapai, untuk memperoleh apa-
yang-belum-diperoleh, untuk merealisasikan apa-yang-belum-
direalisasikan. Ini adalah hal ke empat yang mengarah pada
kemunduran dan lenyapnya Dhamma sejati.

(5) “Kemudian, terjadi perpecahan dalam Sangha, dan ketika
terjadi perpecahan dalam Sangha maka terdapat saling menghina,
saling mencaci, saling mencela, dan saling menolak. Kemudian
mereka yang tanpa keyakinan tidak memperoleh keyakinan,
sedangkan beberapa di antara mereka yang berkeyakinan menjadi
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berubah pikiran." Ini adalah hal ke lima yang mengarah pada
kemunduran dan lenyapnya Dhamma sejati.

“Ini adalah kelima hal itu yang mengarah pada kemunduran dan
lenyapnya Dhamma sejati.

“Para bhikkhu, ada lima hal [lainnya] ini yang mengarah pada
kelangsungan, ketidak-munduran, dan ketidak-lenyapan Dhamma
sejati. Apakah lima ini?

(1) “Di sini, para bhikkhu mempelajari khotbah-khotbah yang
diperoleh dengan baik, dengan kata-kata dan frasa-frasa yang
ditata dengan baik. Ketika kata-kata dan frasa-frasa ditata dengan
baik, maka maknanya menjadi diinterpretasikan dengan baik. Ini
adalah hal pertama yang mengarah pada kelangsungan, ketidak-
munduran, dan ketidak-lenyapan Dhamma sejati. [180]

(2) “Kemudian, para bhikkhu mudah dikoreksi dan memiliki
kualitas-kualitas yang membuat mereka mudah dikoreksi. Mereka
sabar dan menerima ajaran dengan hormat. Ini adalah hal ke dua
yang mengarah pada kelangsungan, ketidak-munduran, dan
ketidak-lenyapan Dhamma sejati.

(3) “Kemudian, para bhikkhu itu yang terpelajar, pewaris warisan,
ahli Dhamma, ahli disiplin, ahli kerangka, dengan hormat
mengajarkan khotbah-khotbah kepada orang-orang lain. Ketika
mereka telah meninggal dunia, khotbah-khotbah itu tidak terpotong
di akarnya, karena ada yang melestarikannya. Ini adalah hal ke tiga
yang mengarah pada kelangsungan, ketidak-munduran, dan
ketidak-lenyapan Dhamma sejati.

(4) “Kemudian, para bhikkhu senior tidak hidup mewah dan tidak
menjadi mengendur, melainkan membuang kebiasaan-kebiasaan
lama dan menjadi pelopor dalam keterasingan; mereka
membangkitkan kegigihan untuk mencapai apa-yang-belum-
dicapai, untuk memperoleh apa-yang-belum-diperoleh, untuk
merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan. [Mereka dalam]
generasi berikutnya mengikuti teladan mereka. Mereka juga, tidak
hidup mewah dan tidak menjadi mengendur, melainkan membuang
kebiasaan-kebiasaan lama dan menjadi pelopor dalam
keterasingan; mereka juga membangkitkan kegigihan untuk
mencapai apa-yang-belum-dicapai, untuk memperoleh apa-yang-
belum-diperoleh, untuk merealisasikan apa-yang-belum-
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direalisasikan. Ini adalah hal ke empat yang mengarah pada
kelangsungan, ketidak-munduran, dan ketidak-lenyapan Dhamma
sejati.

(5) “Kemudian, Sangha berdiam dengan nyaman - dalam
kerukunan, dengan harmonis, tanpa perselisihan, dengan pelafalan
tunggal. Ketika Sangha berdiam dalam kerukunan, maka tidak ada
saling menghina, tidak ada saling mencaci, tidak ada saling
mencela, dan tidak ada saling menolak. Kemudian mereka yang
tanpa keyakinan memperoleh keyakinan dan mereka yang
berkeyakinan menjadi meningkat [keyakinannya]. Ini adalah hal ke
lima yang mengarah pada kelangsungan, ketidak-munduran, dan
ketidak-lenyapan Dhamma sejati.

“Ini adalah kelima hal itu yang mengarah pada kelangsungan,
ketidak-munduran, dan ketidak-lenyapan Dhamma sejati.” [181]

157 (7) Khotbah yang Disampaikan Secara Keliru

“Para bhikkhu, sebuah khotbah disampaikan secara keliru ketika,
setelah menimbang satu jenis orang terhadap jenis lainnya, khotbah
itu disampaikan kepada lima jenis orang [yang tidak tepat] ini.
Apakah lima ini? Sebuah khotbah tentang keyakinan disampaikan
secara keliru kepada seorang yang hampa dari keyakinan; sebuah
khotbah tentang perilaku bermoral disampaikan secara keliru
kepada seorang yang tidak bermoral; sebuah khotbah tentang
pembelajaran disampaikan secara keliru kepada seorang yang
sedikit  belajar; sebuah khotbah tentang kedermawanan
disampaikan secara keliru kepada seorang yang kikir; sebuah
khotbah tentang kebijaksanaan disampaikan secara keliru kepada
seorang yang tidak bijaksana.

(1) “Dan mengapakah, para bhikkhu, sebuah khotbah tentang
keyakinan disampaikan secara keliru kepada seorang yang hampa
dari keyakinan? Ketika sebuah khotbah tentang keyakinan sedang
dibabarkan, seseorang yang hampa dari keyakinan menjadi
kehilangan kesabaran dan menjadi jengkel, melawan, dan keras
kepala; ia memperlihatkan kemarahan, kebencian, dan kekesalan.
Karena alasan apakah? Karena ia tidak melihat keyakinan itu di
dalam dirinya dan tidak memperoleh sukacita dan kegembiraan
dengan berdasarkan padanya. Oleh karena itu sebuah khotbah
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tentang keyakinan disampaikan secara keliru kepada seorang yang
hampa dari keyakinan.

(2) “Dan mengapakah, sebuah khotbah tentang perilaku
bermoral disampaikan secara keliru kepada seorang yang tidak
bermoral? Ketika sebuah khotbah tentang perilaku bermoral
sedang dibabarkan, seseorang yang tidak bermoral menjadi
kehilangan kesabaran dan menjadi jengkel, melawan, dan keras
kepala; ia memperlihatkan kemarahan, kebencian, dan kekesalan.
Karena alasan apakah? Karena ia tidak melihat perilaku bermoral itu
di dalam dirinya dan tidak memperoleh sukacita dan kegembiraan
dengan berdasarkan padanya. Oleh karena itu sebuah khotbah
tentang perilaku bermoral disampaikan secara keliru kepada
seorang yang tidak bermoral.

(3) “Dan mengapakah, sebuah khotbah tentang pembelajaran
disampaikan secara keliru kepada seorang yang sedikit belajar?
Ketika sebuah khotbah tentang pembelajaran sedang dibabarkan,
seseorang yang sedikit belajar menjadi kehilangan kesabaran dan
menjadi jengkel, melawan, dan keras kepala; ia memperlihatkan
kemarahan, kebencian, dan kekesalan. Karena alasan apakah?
Karena ia tidak melihat pembelajaran itu di dalam dirinya dan tidak
memperoleh sukacita dan kegembiraan dengan berdasarkan
padanya. Oleh karena itu sebuah khotbah tentang pembelajaran
disampaikan secara keliru kepada seorang yang sedikit belajar.

(4) “Dan mengapakah, sebuah khotbah tentang kedermawanan
disampaikan secara keliru kepada seorang yang kikir? Ketika
sebuah khotbah tentang kedermawanan sedang dibabarkan,
seseorang yang kikir menjadi kehilangan kesabaran dan menjadi
jengkel, melawan, dan keras kepala; ia memperlihatkan kemarahan,
kebencian, dan kekesalan. Karena alasan apakah? Karena ia tidak
melihat kedermawanan itu di dalam dirinya dan [182] tidak
memperoleh sukacita dan kegembiraan dengan berdasarkan
padanya. Oleh karena itu sebuah khotbah tentang kedermawanan
disampaikan secara keliru kepada seorang yang kikir.

(5) “Dan mengapakah, sebuah khotbah tentang kebijaksanaan
disampaikan secara keliru kepada seorang yang tidak bijaksana?
Ketika sebuah khotbah tentang kebijaksanaan sedang dibabarkan,
seseorang yang tidak bijaksana menjadi kehilangan kesabaran dan
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menjadi jengkel, melawan, dan keras kepala; ia memperlihatkan
kemarahan, kebencian, dan kekesalan. Karena alasan apakah?
Karena ia tidak melihat kebijaksanaan itu di dalam dirinya dan tidak
memperoleh sukacita dan kegembiraan dengan berdasarkan
padanya. Oleh karena itu sebuah khotbah tentang kebijaksanaan
disampaikan secara keliru kepada seorang yang tidak bijaksana.

“Sebuah khotbah disampaikan secara keliru ketika, setelah
menimbang satu jenis orang terhadap jenis lainnya, khotbah itu
disampaikan kepada lima jenis orang [yang tidak tepat] ini.

“Para bhikkhu, sebuah khotbah disampaikan secara benar
ketika, setelah menimbang satu jenis orang terhadap jenis lainnya,
khotbah itu disampaikan kepada lima jenis orang [yang tepat] ini.
Apakah lima ini? Sebuah khotbah tentang keyakinan disampaikan
secara benar kepada seorang yang memiliki keyakinan; sebuah
khotbah tentang perilaku bermoral disampaikan secara benar
kepada seorang yang bermoral; sebuah khotbah tentang
pembelajaran disampaikan secara benar kepada seorang yang
terpelajar; sebuah khotbah tentang kedermawanan disampaikan
secara benar kepada seorang yang dermawan; sebuah khotbah
tentang kebijaksanaan disampaikan secara benar kepada seorang
yang bijaksana.

(1) “Dan mengapakah, para bhikkhu, sebuah khotbah tentang
keyakinan disampaikan secara benar kepada seorang yang
memiliki keyakinan? Ketika sebuah khotbah tentang keyakinan
sedang dibabarkan, seseorang yang memiliki keyakinan tidak
menjadi kehilangan kesabaran dan tidak menjadi jengkel, melawan,
dan keras kepala; ia tidak memperlihatkan kemarahan, kebencian,
dan kekesalan. Karena alasan apakah? Karena ia melihat keyakinan
itu di dalam dirinya dan memperoleh sukacita dan kegembiraan
dengan berdasarkan padanya. Oleh karena itu sebuah khotbah
tentang keyakinan disampaikan secara benar kepada seorang yang
memiliki keyakinan.

(2) “Dan mengapakah, sebuah khotbah tentang perilaku
bermoral disampaikan secara benar kepada seorang yang
bermoral? Ketika sebuah khotbah tentang perilaku bermoral
sedang dibabarkan, seseorang yang bermoral tidak menjadi
kehilangan kesabaran dan tidak menjadi jengkel, melawan, dan
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keras kepala; ia tidak memperlihatkan kemarahan, kebencian, dan
kekesalan. Karena alasan apakah? Karena ia melihat perilaku
bermoral itu di dalam dirinya dan memperoleh sukacita dan
kegembiraan dengan berdasarkan padanya. Oleh karena itu
sebuah khotbah tentang perilaku bermoral disampaikan secara
benar kepada seorang yang bermoral.

(3) “Dan mengapakah, sebuah khotbah tentang pembelajaran
disampaikan secara benar kepada seorang yang terpelajar? Ketika
sebuah khotbah tentang pembelajaran sedang dibabarkan,
seseorang yang terpelajar tidak menjadi kehilangan kesabaran dan
tidak menjadi jengkel, melawan, dan [183] keras kepala; ia tidak
memperlihatkan kemarahan, kebencian, dan kekesalan. Karena
alasan apakah? Karena ia melihat pembelajaran itu di dalam dirinya
dan memperoleh sukacita dan kegembiraan dengan berdasarkan
padanya. Oleh karena itu sebuah khotbah tentang pembelajaran
disampaikan secara benar kepada seorang yang terpelajar.

(4) “Dan mengapakah, sebuah khotbah tentang kedermawanan
disampaikan secara benar kepada seorang yang dermawan?
Ketika sebuah khotbah tentang kedermawanan sedang
dibabarkan, seseorang yang dermawan tidak menjadi kehilangan
kesabaran dan tidak menjadi jengkel, melawan, dan keras kepala;
ia tidak memperlihatkan kemarahan, kebencian, dan kekesalan.
Karena alasan apakah? Karena ia melihat kedermawanan itu di
dalam dirinya dan memperoleh sukacita dan kegembiraan dengan
berdasarkan padanya. Oleh karena itu sebuah khotbah tentang
kedermawanan disampaikan secara benar kepada seorang yang
dermawan.

(5) “Dan mengapakah, sebuah khotbah tentang kebijaksanaan
disampaikan secara benar kepada seorang yang bijaksana? Ketika
sebuah khotbah tentang kebijaksanaan sedang dibabarkan,
seseorang yang bijaksana tidak menjadi kehilangan kesabaran dan
tidak menjadi jengkel, melawan, dan keras kepala; ia tidak
memperlihatkan kemarahan, kebencian, dan kekesalan. Karena
alasan apakah? Karena ia melihat kebijaksanaan itu di dalam dirinya
dan memperoleh sukacita dan kegembiraan dengan berdasarkan
padanya. Oleh karena itu sebuah khotbah tentang kebijaksanaan
disampaikan benar kepada seorang yang bijaksana.
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“Para bhikkhu, sebuah khotbah disampaikan secara benar
ketika, setelah menimbang satu jenis orang terhadap jenis lainnya,
khotbah itu disampaikan kepada lima jenis orang [yang tepat] ini.”

158 (8) Ketakutan™

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
dikuasai oleh ketakutan. Apakah lima ini? Di sini, seorang bhikkhu
hampa dari keyakinan, tidak bermoral, tidak terpelajar, malas, dan
tidak bijaksana. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang
bhikkhu dikuasai oleh ketakutan.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas [lainnya], seorang
bhikkhu menjadi percaya-diri. Apakah lima ini? Di sini, seorang
bhikkhu memiliki keyakinan, bermoral, terpelajar, bersemangat, dan
bijaksana. [184] Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang
bhikkhu menjadi percaya-diri.”

159 (9) Udayt

Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika Sang Bhagava
sedang menetap di Kosambr di Taman Ghosita. Pada saat itu Yang
Mulia Udayt, dengan dikelilingi oleh kumpulan besar umat awam,
sedang duduk mengajarkan Dhamma. *' Yang Mulia Ananda
melihat hal ini dan mendatangi Sang Bhagava, bersujud kepada
Beliau, duduk di satu sisi, dan berkata: “Bhante, Yang Mulia Udayr,
dengan dikelilingi oleh kumpulan besar umat awam, sedang
mengajarkan Dhamma.”

“Tidaklah mudah, Ananda, mengajarkan Dhamma kepada orang
lain. Seseorang yang mengajarkan Dhamma kepada orang lain
pertama-tama harus menegakkan lima kualitas secara internal.
Apakah lima ini? (1) [Setelah memutuskan:] ‘Aku akan memberikan
khotbah bertingkat,” ia boleh mengajarkan Dhamma kepada orang
lain.’®* (2) [Setelah memutuskan:] ‘Aku akan memberikan khotbah
dengan memperlihatkan alasan-alasan,” ia boleh mengajarkan
Dhamma kepada orang lain."™ (3) [Setelah memutuskan:] ‘Aku akan
memberikan khotbah demi simpati,” ia boleh mengajarkan Dhamma
kepada orang lain. (4) [Setelah memutuskan:] ‘Aku tidak akan
memberikan khotbah karena menghendaki perolehan materi,’” ia
boleh mengajarkan Dhamma kepada orang lain. (5) [Setelah
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memutuskan:]  ‘Aku  akan  memberikan  khotbah  tanpa
membahayakan diriku atau orang lain,” ia boleh mengajarkan
Dhamma kepada orang lain. Tidaklah mudah, Ananda,
mengajarkan Dhamma kepada orang lain. Seseorang yang
mengajarkan Dhamma kepada orang lain pertama-tama harus
menegakkan kelima kualitas ini secara internal.”

160 (10) Sulit Dihilangkan

“Para bhikkhu, kelima hal ini, begitu muncul, adalah sulit
dihilangkan. Apakah lima ini? [185] Nafsu, begitu muncul, adalah
sulit dihilangkan. Kebencian ... Delusi ... Kearifan ... Desakan untuk
melakukan perjalanan, begitu muncul, adalah sulit dihilangkan.
Kelima hal ini, begitu muncul, adalah sulit dihilangkan.”

II. Kekesalan

161 (1) Pelenyapan Kekesalan (1)

“Para bhikkhu, ada lima cara ini untuk melenyapkan kekesalan yang
dengannya seorang bhikkhu harus sepenuhnya melenyapkan
kekesalan yang muncul terhadap siapa pun.'™ Apakah lima ini? (1)
la harus mengembangkan cinta-kasih terhadap orang yang
kepadanya ia merasa kesal; dengan cara inilah ia harus
melenyapkan kekesalan terhadap orang itu. (2) la harus
mengembangkan belas-kasihan terhadap orang yang kepadanya ia
merasa kesal; dengan cara inilah ia harus melenyapkan kekesalan
terhadap orang itu. (3) la harus mengembangkan keseimbangan
terhadap orang yang kepadanya ia merasa kesal; dengan cara
inilah ia harus melenyapkan kekesalan terhadap orang itu. [186] (4)
la harus mengabaikan orang yang kepadanya ia merasa kesal dan
tidak memperhatikannya; dengan cara inilah ia harus melenyapkan
kekesalan terhadap orang itu. (5) la harus menerapkan gagasan
kepemilikan kamma pada orang yang kepadanya ia merasa kesal,
sebagai berikut: “Yang Mulia ini adalah pemilik kammanya, pewaris
kammanya; ia memiliki kamma sebagai asal-mulanya, kamma
sebagai sanak-saudaranya, kamma sebagai pelindungnya; ia akan
menjadi pewaris kamma apa pun yang ia lakukan, baik atau buruk.’
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Dengan cara inilah ia harus melenyapkan kekesalan terhadap orang
itu. Ini adalah kelima cara untuk melenyapkan kekesalan yang
dengannya seorang bhikkhu harus sepenuhnya melenyapkan
kekesalan yang muncul terhadap siapa pun.”

162 (2) Pelenyapan Kekesalan (2)
Yang Mulia Sariputta berkata kepada para bhikkhu: “Teman-teman,
para bhikkhu!”

“Teman,” para bhikkhu itu menjawab. Yang Mulia Sariputta
berkata sebagai berikut:

“Teman, ada lima cara ini untuk melenyapkan kekesalan yang
dengannya seorang bhikkhu harus sepenuhnya melenyapkan
kekesalan yang muncul terhadap siapa pun. Apakah lima ini? (1) Di
sini, perilaku jasmani seseorang tidak murni, tetapi perilaku
ucapannya murni; seseorang harus melenyapkan kekesalan
terhadap orang demikian. (2) Perilaku ucapannya tidak murni, tetapi
perilaku jasmaninya murni; seseorang juga harus melenyapkan
kekesalan terhadap orang demikian. (3) Perilaku jasmani dan
perilaku ucapannya tidak murni, tetapi dari waktu ke waktu ia
mendapatkan bukaan pikiran, ketenteraman pikiran;'® seseorang
juga harus melenyapkan kekesalan terhadap orang demikian. (4)
Perilaku jasmani dan perilaku ucapannya tidak murni, dan ia tidak
mendapatkan [187] bukaan pikiran, ketenteraman pikiran dari
waktu ke waktu; seseorang juga harus melenyapkan kekesalan
terhadap orang demikian. (5) Perilaku jasmani dan perilaku
ucapannya murni, dan dari waktu ke waktu ia mendapatkan bukaan
pikiran, ketenteraman pikiran; seseorang juga harus melenyapkan
kekesalan terhadap orang demikian.

(1) “Bagaimanakah, teman-teman, kekesalan dilenyapkan
terhadap orang yang perilaku jasmaninya tidak murni tetapi perilaku
ucapannya murni? Misalkan seorang bhikkhu pemakai jubah kain
potongan melihat sepotong kain di tepi jalan. la akan menginjaknya
dengan kaki kirinya, menghamparkannya dengan kaki kanannya,
merobek bagian yang utuh, dan mengambilnya; demikian pula,
ketika perilaku jasmani orang lain tidak murni tetapi perilaku
ucapannya murni, pada saat itu seseorang seharusnya tidak
memperhatikan ketidak-murnian perilaku jasmaninya melainkan
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harus memperhatikan kemurnian perilaku ucapannya. Dengan cara
ini kekesalan terhadap orang itu harus dilenyapkan.

(2) “Bagaimanakah, teman-teman, kekesalan dilenyapkan
terhadap orang yang perilaku ucapannya tidak murni, tetapi
perilaku jasmaninya murni? Misalkan terdapat sebuah kolam yang
tertutup oleh ganggang dan tanaman air. Seseorang datang, didera
dan dilanda panas, letih, dahaga, dan terik matahari. la akan terjun
ke dalam kolam, menyingkirkan ganggang dan tanaman air dengan
tangannya, meminum air dengan menangkupkan tangannya, dan
kemudian pergi; demikian pula, [188] ketika perilaku ucapan orang
lain tidak murni tetapi perilaku jasmaninya murni, pada saat itu
seseorang seharusnya tidak memperhatikan ketidak-murnian
perilaku ucapannya melainkan harus memperhatikan kemurnian
perilaku jasmaninya. Dengan cara ini kekesalan terhadap orang itu
harus dilenyapkan.

(3) “Bagaimanakah, teman-teman, kekesalan dilenyapkan
terhadap orang yang perilaku jasmani dan perilaku ucapannya tidak
murni tetapi yang dari waktu ke waktu mendapatkan bukaan
pikiran, ketenteraman pikiran? Misalkan ada sedikit air dalam
sebuah genangan. Kemudian seseorang datang, didera dan
dilanda panas, letih, dahaga, dan terik matahari. la akan berpikir:
‘Ada sedikit air dalam genangan ini. Jika aku mencoba untuk
meminumnya dengan menangkupkan tanganku atau menggunakan
wadah, maka aku akan mengacaukannya, mengganggunya, dan
membuatnya tidak dapat diminum. Biarlah aku merangkak dengan
keempat tangan dan kaki, menghirupnya bagaikan seekor sapi, dan
pergi.” Kemudian ia merangkak pada keempat tangan dan kakinya,
menghirupnya bagaikan seekor sapi, dan pergi. Demikian pula,
ketika perilaku jasmani dan perilaku ucapan orang lain tidak murni
tetapi dari waktu ke waktu ia mendapatkan bukaan pikiran,
ketenteraman pikiran, pada saat itu seseorang seharusnya tidak
memperhatikan ketidak-murnian perilaku jasmani dan ucapannya,
melainkan harus memperhatikan [189] bukaan pikiran,
ketenteraman pikiran, yang ia dapatkan dari waktu ke waktu.
Dengan cara ini kekesalan terhadap orang itu harus dilenyapkan.

(4) “Bagaimanakah, teman-teman, kekesalan dilenyapkan
terhadap orang yang perilaku jasmani dan perilaku ucapannya tidak



11190 Sutta 162 201

murni, dan yang tidak mendapatkan bukaan pikiran, ketenteraman
pikiran dari waktu ke waktu? Misalkan seorang yang sakit,
menderita, sakit keras sedang melakukan perjalan di sepanjang
jalan raya, dan desa terakhir di belakangnya dan desa berikutnya di
depannya keduanya berjauhan. la tidak akan memperoleh makanan
dan obat-obatan yang sesuai atau perawat yang kompeten; ia tidak
akan dapat [bertemu] kepala desa. Seorang lainnya yang
melakukan perjalanan di sepanjang jalan raya itu mungkin bertemu
dengannya dan membangkitkan belas kasihan, simpati, dan
keprihatinan lembut padanya, dengan berpikir: ‘Oh, semoga orang
ini memperoleh makanan yang sesuai, obat-obatan yang sesuai,
dan seorang perawat yang kompeten! Semoga ia dapat [bertemu]
dengan kepala desa! Karena alasan apakah? Agar orang ini tidak
menemui kemalangan dan bencana di sini.” Demikian pula, ketika
perilaku jasmani dan perilaku ucapan orang lain tidak murni, dan ia
dari waktu ke waktu tidak mendapatkan bukaan pikiran,
ketenteraman pikiran, pada saat itu seseorang harus
membangkitkan belas kasihan, simpati, dan keprihatinan lembut
padanya, dengan berpikir, ‘Oh, semoga Yang Mulia ini
meninggalkan perilaku buruk melalui jasmani dan mengembangkan
perilaku baik melalui jasmani; semoga ia meninggalkan perilaku
buruk melalui ucapan dan mengembangkan perilaku baik melalui
ucapan; semoga ia meninggalkan perilaku buruk melalui pikiran dan
mengembangkan perilaku baik melalui pikiran! Karena alasan
apakah? Agar, dengan hancurnya jasmani, setelah kematian, ia
tidak akan terlahir kembali di alam sengsara, di alam tujuan yang
buruk, di alam rendah, di neraka.” Dengan cara ini kekesalan
terhadap orang itu harus dilenyapkan. [190]

(5) “Bagaimanakah, teman-teman, kekesalan dilenyapkan
terhadap orang yang perilaku jasmani dan perilaku ucapannya
murni dan yang dari waktu ke waktu mendapatkan bukaan pikiran,
ketenteraman pikiran? Misalkan terdapat sebuah kolam dengan air
yang jernih, manis, dan sejuk, bersih, dengan tepian yang landai,
sebuah tempat yang menyenangkan di bawah keteduhan berbagai
pepohonan. Kemudian seseorang datang, didera dan dilanda
panas, letih, dahaga, dan terik matahari. Setelah terjun ke dalam
kolam itu, ia akan mandi dan minum, dan kemudian, setelah keluar
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dari sana, ia akan duduk atau berbaring di bawah keteduhan
sebatang pohon di sana. Demikian pula, ketika perilaku jasmani dan
perilaku ucapan orang lain murni dan yang dari waktu ke waktu
mendapatkan bukaan pikiran, ketenteraman pikiran, pada saat itu
seseorang harus memperhatikan kemurnian perilaku jasmaninya,
memperhatikan kemurnian perilaku ucapannya, dan
memperhatikan bukaan pikiran, ketenteraman pikiran, yang ia
dapatkan dari waktu ke waktu. Dengan cara ini kekesalan terhadap
orang itu harus dilenyapkan. Teman-teman, melalui seseorang yang
menginspirasi keyakinan dalam berbagai cara, maka pikiran
memperoleh keyakinan.'®

“Ini, teman-teman, adalah kelima cara itu untuk melenyapkan
kekesalan yang dengannya seorang bhikkhu harus sepenuhnya
melenyapkan kekesalan yang muncul terhadap siapa pun.”

163 (3) Diskusi
[Sutta ini identik dengan 5:65, tetapi dibabarkan oleh Sariputta
kepada para bhikkhu.] [191]

164 (4) Gaya Hidup
[Sutta ini identik dengan 5:66, tetapi dibabarkan oleh Sariputta
kepada para bhikkhu.]

165 (5) Mengajukan Pertanyaan
Yang Mulia Sariputta ... berkata sebagai berikut:

“Teman-teman, siapa pun yang mengajukan pertanyaan kepada
orang lain melakukannya untuk lima alasan atau salah satu di
antaranya. Apakah lima ini? (1) Seseorang mengajukan pertanyaan
kepada orang lain karena ketumpulan dan kebodohannya; (2)
seseorang dengan keinginan jahat, didorong oleh keinginan,
mengajukan pertanyaan kepada orang lain; [192] (3) seseorang
mengajukan pertanyaan kepada orang lain sebagai cara untuk
mencemooh [orang itu]; (4) seseorang mengajukan pertanyaan
kepada orang lain karena ia ingin belajar; (5) atau seseorang
mengajukan pertanyaan kepada orang lain dengan pikiran: ‘Jika,
ketika ia ditanya olehku, ia menjawab dengan benar, maka itu
bagus; tetapi jika ia tidak menjawab dengan benar, maka aku akan
memberikan penjelasan yang benar kepadanya.” Teman-teman,
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siapa pun yang mengajukan pertanyaan kepada orang lain
melakukannya untuk lima alasan atau salah satu di antaranya.
Teman-teman, aku mengajukan pertanyaan kepada orang lain
dengan pikiran: ‘Jika, ketika ia ditanya olehku, ia menjawab dengan
benar, maka itu bagus; tetapi jika ia tidak menjawab dengan benar,
maka aku akan memberikan penjelasan yang benar kepadanya.’”

166 (6) Lenyapnya
Yang Mulia Sariputta ... berkata sebagai berikut:

“Di sini, teman-teman, seorang bhikkhu yang sempurna dalam
perilaku bermoral, konsentrasi, dan kebijaksanaan mungkin masuk
dan keluar dari lenyapnya persepsi dan perasaan. Ada
kemungkinan ini. Tetapi jika ia tidak mencapai pengetahuan akhir
dalam kehidupan ini, setelah terlahir kembali di antara kelompok
[para dewata] ciptaan-pikiran tertentu yang melampaui kumpulan
para deva yang bertahan hidup dari makanan yang dapat dimakan,
ia dapat masuk dan keluar [lagi] dari lenyapnya persepsi dan
perasaan.'” Ada kemungkinan ini.”

Ketika hal ini dikatakan, Yang Mulia Udayr berkata kepada Yang
Mulia Sariputta: “Mustahil, teman Sariputta, tidak mungkin terjadi
bahwa seorang bhikkhu, setelah terlahir kembali di antara
kelompok [para dewata] ciptaan-pikiran tertentu yang melampaui
kumpulan para deva yang bertahan hidup dari makanan yang dapat
dimakan, ia dapat masuk dan keluar [lagi] dari lenyapnya persepsi
dan perasaan. Tidak ada kemungkinan seperti itu.”

Untuk ke dua kalinya ... Untuk ke tiga kalinya, [193] Yang Mulia
Sariputta berkata: “Di sini, teman-teman, seorang bhikkhu yang
sempurna dalam perilaku bermoral ... setelah terlahir kembali di
antara kelompok [para dewata] ciptaan-pikiran tertentu ... dapat
masuk dan keluar [lagi] dari lenyapnya persepsi dan perasaan. Ada
kemungkinan ini.” Untuk ke tiga kalinya, Yang Mulia Udayr berkata
kepada Yang Mulia Sariputta: “Mustahil, teman Sariputta, tidak
mungkin terjadi bahwa seorang bhikkhu, setelah terlahir kembali di
antara kelompok [para dewata] ciptaan-pikiran tertentu ... dapat
masuk dan keluar [lagi] dari lenyapnya persepsi dan perasaan.
Tidak ada kemungkinan seperti itu.”
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Kemudian Yang Mulia Sariputta berpikir: “Yang Mulia UdayT telah
menolakku hingga ke tiga kali, dan tidak ada seorang bhikkhu pun
yang mengungkapkan persetujuannya denganku. Biarlah aku
mendatangi Sang Bhagava.” Kemudian Yang Mulia Sariputta
mendatangi Sang Bhagava, bersujud kepada Beliau, duduk di satu
sisi, dan berkata kepada para bhikkhu: “Di sini, teman-teman,
seorang bhikkhu yang sempurna dalam perilaku bermoral,
konsentrasi, dan kebijaksanaan mungkin masuk dan keluar [lagi]
dari lenyapnya persepsi dan perasaan. Ada kemungkinan ini. Tetapi
jika ia tidak mencapai pengetahuan akhir dalam kehidupan ini,
setelah terlahir kembali di antara kelompok [para dewata] ciptaan-
pikiran tertentu yang melampaui kumpulan para deva yang
bertahan hidup dari makanan yang dapat dimakan, ia dapat masuk
dan keluar [lagi] dari lenyapnya persepsi dan perasaan. Ada
kemungkinan ini.”

Ketika hal ini dikatakan, Yang Mulia Udayr berkata kepada Yang
Mulia Sariputta: “Mustahil, teman Sariputta, tidak mungkin terjadi
bahwa seorang bhikkhu, setelah terlahir kembali di antara
kelompok [para dewata] ciptaan-pikiran tertentu yang melampaui
kumpulan para deva yang bertahan hidup dari makanan yang dapat
dimakan, ia dapat masuk dan keluar [lagi] dari lenyapnya persepsi
dan perasaan. Tidak ada kemungkinan seperti itu.”

Untuk ke dua kalinya ... Untuk ke tiga kalinya, Yang Mulia
Sariputta berkata: “Di sini, teman-teman, seorang bhikkhu yang
sempurna dalam perilaku bermoral ... [194] ... setelah terlahir
kembali di antara kelompok [para dewata] ciptaan-pikiran tertentu

. dapat masuk dan keluar [lagi] dari lenyapnya persepsi dan
perasaan. Ada kemungkinan ini.” Untuk ke tiga kalinya, Yang Mulia
Udayr berkata kepada Yang Mulia Sariputta: “Mustahil, teman
Sariputta, tidak mungkin terjadi bahwa seorang bhikkhu, setelah
terlahir kembali di antara kelompok [para dewata] ciptaan-pikiran
tertentu ... dapat masuk dan keluar [lagi] dari lenyapnya persepsi
dan perasaan. Tidak ada kemungkinan seperti itu.”

Kemudian Yang Mulia Sariputta berpikir: “Bahkan ketika aku
berada di hadapan Sang Bhagava, Yang Mulia UdayT menolakku
hingga ke tiga kali, dan tidak ada seorang bhikkhu pun yang
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mengungkapkan persetujuannya denganku. Biarlah aku berdiam
diri.” Kemudian Yang Mulia Sariputta berdiam diri.

Kemudian Sang Bhagava berkata kepada Yang Mulia Udayr:
“Udayr, seperti apakah yang engkau pahami sehubungan dengan
kelompok ciptaan-pikiran?”

“Bhante, itu adalah para deva yang tanpa bentuk, ciptaan-
persepsi.” s

“Apakah yang sedang engkau katakan, Udayr, engkau yang
dungu dan tidak kompeten? Tetapi engkau merasa bahwa engkau
harus berbicaral”

Kemudian Sang Bhagava berkata kepada Yang Mulia Ananda:
“Ananda, apakah engkau hanya melihat dengan pasif ketika
seorang bhikkhu senior sedang diserang? Tidakkah engkau
berbelas kasihan terhadap seorang bhikkhu senior ketika ia sedang
diserang?”

Kemudian Sang Bhagava berkata kepada para bhikkhu: “Di sini,
para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sempurna dalam perilaku
bermoral, konsentrasi, dan kebijaksanaan mungkin masuk dan
keluar dari lenyapnya persepsi dan perasaan. Jika ia tidak
mencapai pengetahuan akhir dalam kehidupan ini, setelah terlahir
kembali di antara kelompok [para dewata] ciptaan-pikiran tertentu
yang melampaui kumpulan para deva yang bertahan hidup dari
makanan yang dapat dimakan, ia dapat masuk dan keluar [lagi] dari
lenyapnya persepsi dan perasaan. Ada kemungkinan ini.” Ini adalah
apa yang dikatakan oleh Sang Bhagava. Setelah mengatakan ini,
Yang Berbahagia bangkit dari dudukNya dan memasuki
kediamanNya. [195]

Kemudian, tidak lama setelah Sang Bhagava pergi, Yang Mulia
Ananda mendatangi Yang Mulia Upavana dan berkata kepadanya:
“Di sini, teman Upavana, mereka sedang menyerang para bhikkhu
senior lainnya, tetapi kami tidak mempertanyakan mereka.' Tidak
akan mengherankan jika malam ini, ketika Beliau keluar dari
keterasingan, Sang Bhagava akan memberikan pernyataan
sehubungan dengan hal ini, dan Beliau akan memanggil Yang Mulia
Upavana sendiri [untuk memberikan pendapat].’*® Tadi aku merasa
takut.”
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Kemudian, pada malam harinya, Sang Bhagava keluar dari
keterasingan dan mendatangi aula pertemuan. Beliau duduk di
tempat yang telah disediakan dan berkata kepada Yang Mulia
Upavana:

“Upavana, berapa banyakkah kualitas yang harus dimiliki oleh
seorang bhikkhu senior agar disukai dan disenangi oleh teman-
temannya para bhikkhu dan agar dihormati dan dihargai oleh
mereka?”

“Dengan memiliki lima kualitas, Bhante, seorang bhikkhu senior
disukai dan disenangi oleh teman-temannya para bhikkhu dan
dihormati dan dihargai oleh mereka. Apakah lima ini? (1) la
bermoral; ia berdiam dengan terkendali oleh Patimokkha ... [seperti
pada 5:134] ... ia berlatih di dalamnya. (2) la telah banyak belajar ...
[seperti pada 5:134] ... ia telah menembus dengan baik melalui
pandangan. (3) la adalah seorang pembabar yang baik dengan
penyampaian yang baik, ia memiliki ucapan yang dipoles, jernih,
jelas, ekspresif dalam makna. (4) la mencapai sesuai kehendak,
tanpa kesulitan atau kesusahan, keempat jhana yang merupakan
pikiran yang lebih tinggi dan keberdiaman yang nyaman dalam
kehidupan ini. (5) Dengan hancurnya noda-noda, ia telah
merealisasikan untuk dirinya sendiri dengan pengetahuan langsung,
dalam kehidupan ini, kebebasan pikiran yang tanpa noda,
kebebasan melalui kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, ia
berdiam di dalamnya. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang
bhikkhu senior disukai dan disenangi oleh teman-temannya para
bhikkhu dan dihormati dan dihargai oleh mereka.” [196]

“Bagus, bagus, Upavana! Dengan memiliki kelima kualitas ini,
seorang bhikkhu senior disukai dan disenangi oleh teman-
temannya para bhikkhu dan dihormati dan dihargai oleh mereka.
Tetapi jika kelima kualitas ini tidak ditemukan pada seorang bhikkhu
senior, mengapakah teman-temannya para bhikkhu harus
menghormati, menghargai, memuja, dan memuliakannya?*** Karena
giginya yang tanggal, rambutnya yang memutih, dan kulitnya yang
keriput? Tetapi adalah karena kelima kualitas ini terdapat pada
seorang bhikkhu senior, maka teman-temannya para bhikkhu
menghormati, menghargai, memuja, dan memuliakannya.”
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167 (7) Menegur
Yang Mulia Sariputta berkata kepada para bhikkhu sebagai berikut:

“Teman-teman, seorang bhikkhu yang ingin menegur orang lain
pertama-tama harus menegakkan lima hal dalam dirinya. Apakah
lima ini? (1) [la harus mempertimbangkan:] ‘Aku akan berbicara
pada waktu yang tepat, bukan pada waktu yang tidak tepat; (2) aku
akan berbicara dengan jujur, bukan dengan berbohong; (3) aku
akan berbicara secara halus, bukan secara kasar; (4) aku akan
berbicara dalam cara yang bermanfaat, bukan dalam cara yang
berbahaya; (5) aku akan berbicara dengan pikiran cinta-kasih,
bukan selagi memendam kebencian.” Seorang bhikkhu yang ingin
menegur orang lain pertama-tama harus menegakkan kelima hal ini
dalam dirinya.

“Di sini, teman-teman, aku melihat beberapa orang ditegur pada
waktu yang tidak tepat, bukan diganggu'* pada waktu yang tepat;
ditegur secara bohong, bukan diganggu secara jujur; ditegur secara
kasar, bukan diganggu secara halus; ditegur dalam cara yang
berbahaya, bukan diganggu dalam cara yang bermanfaat; ditegur
oleh seseorang yang memendam kebencian, bukan diganggu oleh
seseorang dengan pikiran cinta kasih.

“Teman-teman, ketika seorang bhikkhu ditegur dalam cara yang
bertentangan dengan Dhamma, maka ketidak-menyesalan harus
dimunculkan pada dirinya dalam lima cara: (1) ‘Teman, engkau
ditegur pada waktu yang tidak tepat, bukan [197] pada waktu yang
tepat; itu cukup bagimu untuk tidak merasa menyesal. (2) Engkau
ditegur secara bohong, bukan secara jujur; itu cukup bagimu untuk
tidak merasa menyesal. (3) Engkau ditegur secara kasar, bukan
secara halus; itu cukup bagimu untuk tidak merasa menyesal. (4)
Engkau ditegur dalam cara yang berbahaya, bukan dalam cara
yang bermanfaat; itu cukup bagimu untuk tidak merasa menyesal.
(5) Engkau ditegur oleh seseorang yang memendam kebencian,
bukan oleh seseorang dengan pikiran cinta-kasih; itu cukup bagimu
untuk tidak merasa menyesal.” Ketika seorang bhikkhu ditegur
dalam cara yang bertentangan dengan Dhamma, maka ketidak-
menyesalan harus dimunculkan pada dirinya dalam kelima cara ini.
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“Teman-teman, ketika seorang bhikkhu menegur dalam cara
yang bertentangan dengan Dhamma, maka penyesalan harus
dimunculkan pada dirinya dalam lima cara: (1) ‘Teman, engkau
menegurnya pada waktu yang tidak tepat, bukan pada waktu yang
tepat; itu cukup bagimu untuk merasa menyesal. (2) Engkau
menegurnya secara bohong, bukan secara jujur; itu cukup bagimu
untuk merasa menyesal. (8) Engkau menegurnya secara kasar,
bukan secara halus; itu cukup bagimu untuk merasa menyesal. (4)
Engkau menegurnya dalam cara yang berbahaya, bukan dalam
cara yang bermanfaat; itu cukup bagimu untuk merasa menyesal.
(6) Engkau menegurnya selagi memendam kebencian, bukan
dengan pikiran cinta-kasih; itu cukup bagimu untuk merasa
menyesal.” Ketika seorang bhikkhu menegur dalam cara yang
bertentangan dengan Dhamma, maka penyesalan harus
dimunculkan pada dirinya dalam kelima cara ini. Karena alasan
apakah? Agar bhikkhu lain tidak berpikir untuk menegur secara
keliru.

“Di sini, teman-teman, aku melihat beberapa orang ditegur pada
waktu yang tepat, bukan diganggu pada waktu yang tidak tepat;
ditegur secara jujur, bukan diganggu secara bohong; ditegur secara
halus, bukan diganggu secara kasar; ditegur dalam cara yang
bermanfaat, bukan diganggu dalam cara yang berbahaya; ditegur
oleh seseorang dengan pikiran cinta kasih, bukan diganggu oleh
seseorang yang memendam kebencian.

“Teman-teman, ketika seorang bhikkhu ditegur dalam cara yang
sesuai dengan Dhamma, maka penyesalan harus dimunculkan
pada dirinya dalam lima cara: (1) “‘Teman, engkau ditegur pada
waktu yang tepat, bukan pada waktu yang tidak tepat; itu cukup
bagimu untuk merasa menyesal. (2) Engkau ditegur secara jujur,
bukan secara bohong; itu cukup bagimu untuk merasa menyesal.
(3) Engkau ditegur secara halus, bukan secara kasar; itu cukup
bagimu untuk merasa menyesal. (4) Engkau ditegur dalam cara
yang bermanfaat, bukan dalam cara yang berbahaya; itu cukup
bagimu untuk merasa menyesal. (5) Engkau ditegur oleh seseorang
dengan pikiran cinta-kasih, bukan oleh seseorang yang memendam
kebencian; itu cukup bagimu untuk merasa menyesal.” [198] Ketika
seorang bhikkhu ditegur dalam cara yang sesuai dengan Dhamma,



11198 Sutta 167 209

maka penyesalan harus dimunculkan pada dirinya dalam kelima
cara ini.

“Teman-teman, ketika seorang bhikkhu menegur dalam cara
yang sesuai dengan Dhamma, maka ketidak-menyesalan harus
dimunculkan pada dirinya dalam lima cara: (1) ‘Teman, engkau
menegurnya pada waktu yang tepat, bukan pada waktu yang tidak
tepat; itu cukup bagimu untuk tidak merasa menyesal. (2) Engkau
menegurnya secara jujur, bukan secara bohong; itu cukup bagimu
untuk tidak merasa menyesal. (3) Engkau menegurnya secara
halus, bukan secara kasar; itu cukup bagimu untuk tidak merasa
menyesal. (4) Engkau menegurnya dalam cara yang bermanfaat,
bukan dalam cara yang berbahaya; itu cukup bagimu untuk tidak
merasa menyesal. (5) Engkau menegurnya dengan pikiran cinta-
kasih, bukan selagi memendam kebencian; itu cukup bagimu untuk
tidak merasa menyesal.” Ketika seorang bhikkhu menegur dalam
cara yang sesuai dengan Dhamma, maka ketidak-menyesalan
harus dimunculkan pada dirinya dalam kelima cara ini. Karena
alasan apakah? Agar bhikkhu lain berpikir untuk menegur secara
benar.

“Teman-teman, seseorang yang ditegur harus kokoh dalam dua
hal: dalam kebenaran dan ketidak-marahan. Jika orang lain
menegurku — apakah pada waktu yang tepat atau pun pada waktu
yang tidak tepat; apakah tentang apa yang benar atau pun tentang
apa yang tidak benar; apakah secara halus atau pun secara kasar;
apakah dalam cara yang bermanfaat atau pun dalam cara yang
berbahaya; apakah dengan pikiran cinta-kasih atau pun selagi
memendam kebencian — aku harus tetap kokoh dalam dua hal:
dalam kebenaran dan ketidak-marahan.

“Jika aku mengetahui: ‘Ada kualitas demikian padaku,” maka
aku memberitahunya: ‘Hal ini ada. Kualitas ini ada padaku.’ Jika
aku mengetahui: ‘Tidak ada kualitas demikian padaku,” maka aku
memberitahunya: ‘Hal ini tidak ada. Kualitas ini tidak ada padaku.’

[Sang Bhagava berkata:] “Sariputta, bahkan ketika engkau
sedang berbicara kepada mereka seperti demikian, beberapa
orang dungu di sini tidak dengan hormat menerima apa yang
engkau katakan.”
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“Ada, Bhante, orang-orang yang hampa dari keyakinan yang
telah meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah tangga
menuju kehidupan tanpa rumah, bukan [199] karena keyakinan
melainkan menghendaki pencarian penghidupan; mereka licik,
munafik, penipu, gelisah, pongah, tinggi hati, banyak berbicara,
mengoceh tanpa arah dalam pembicaraan mereka, tidak menjaga
pintu-pintu indria  mereka, makan berlebihan, tidak menekuni
keawasan, tidak mempedulikan kehidupan pertapaan, tidak
menghormati latihan, hidup mewah dan mengendur, para pelopor
dalam kemerosotan, mengabaikan tugas keterasingan, malas,
hampa dari kegigihan, berpikiran kacau, tidak memiliki pemahaman
jerih, tidak terkonsentrasi, dengan pikiran mengembara, tidak
bijaksana, bodoh. Ketika aku berbicara kepada mereka seperti
demikian, mereka tidak dengan hormat menerima apa yang aku
katakan.

“Tetapi, Bhante, ada orang-orang yang telah meninggalkan
keduniawian dari kehidupan rumah tangga menuju kehidupan
tanpa rumah dengan penuh keyakinan, yang tidak licik, tidak
munafik, bukan penipu, tidak gelisah, tidak pongah, tidak tinggi
hati, tidak banyak berbicara, dan tidak mengoceh tanpa arah dalam
pembicaraan mereka; yang menjaga pintu-pintu indria mereka;
yang makan secukupnya, menekuni keawasan, menekuni
kehidupan pertapaan, sangat menghormati latihan; tidak hidup
mewah dan tidak mengendur; yang membuang kebiasaan-
kebiasaan lama dan menjadi pelopor dalam keterasingan; yang
bersemangat, teguh, penuh perhatian, memahami dengan jernih,
terkonsentrasi, dengan pikiran terpusat, bijaksana, cerdas. Ketika
aku berbicara kepada mereka seperti demikian, mereka dengan
hormat menerima apa yang aku katakan.”

“Sariputta, biarkan saja orang-orang itu yang hampa dari
keyakinan dan vyang telah meninggalkan Kkeduniawian dari
kehidupan rumah tangga menuju kehidupan tanpa rumah, bukan
karena keyakinan melainkan menghendaki pencarian penghidupan;
yang licik ... tidak bijaksana, bodoh. Tetapi, Sariputta, engkau
harus berbicara kepada anggota-anggota keluarga itu yang telah
meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah tangga menuju
kehidupan tanpa rumah dengan penuh keyakinan yang tidak licik ...
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yang bijaksana, cerdas. [200] Nasihatilah teman-temanmu para
bhikkhu, Sariputtal Ajarilah teman-temanmu para bhikkhu,
Sariputta, [dengan berpikir:] ‘Aku akan membuat teman-temanku
para bhikkhu keluar dari apa yang bertentangan dengan Dhamma
sejati dan akan mengokohkan mereka dalam Dhamma sejati.’
Demikianlah, Sariputta, engkau harus berlatih.”

168 (8) Perilaku Bermoral
[Sutta ini identik dengan 5:24, tetapi dibabarkan oleh Sariputta
kepada para bhikkhu.] [201]

169 (9) Pemahaman Cepat

Yang Mulia Ananda mendatangi Yang Mulia Sariputta dan saling
bertukar sapa dengannya. Ketika mereka telah mengakhiri ramah
tamah itu, ia duduk di satu sisi dan berkata: “Dengan cara
bagaimanakah, teman Sariputta, seorang bhikkhu adalah seorang
yang memiliki pemahaman cepat sehubungan dengan ajaran-ajaran
yang bermanfaat, seorang yang menangkap dengan baik apa yang
telah ia pelajari, banyak belajar, dan tidak melupakan apa yang
telah ia pelajari?”

“Yang Mulia Ananda adalah seorang terpelajar, maka biarlah ia
sendiri yang menjelaskan hal ini.”

“Maka dengarkanlah, teman Sariputta, dan perhatikanlah. Aku
akan berbicara.”

“Baik, teman,” Yang Mulia Sariputta menjawab. Yang Mulia
Ananda berkata sebagai berikut:

“Di sini, teman Sariputta, seorang bhikkhu mahir dalam makna,
mahir dalam Dhamma, mahir dalam bahasa, mahir dalam frasa,
dan mahir dalam urutan.” Dengan cara inilah, teman Sariputta,
seorang bhikkhu adalah seorang yang memiliki pemahaman cepat
sehubungan dengan ajaran-ajaran yang bermanfaat, seorang yang
menangkap dengan baik apa yang telah ia pelajari, banyak belajar,
dan tidak melupakan apa yang telah ia pelajari.”

“Mengagumkan dan menakjubkan, teman, betapa baiknya hal ini
dinyatakan oleh Yang Mulia Ananda! Kami menganggap Yang Mulia
Ananda adalah seorang yang memiliki kelima kualitas ini: ‘Yang
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Mulia Ananda mahir dalam makna, mahir dalam Dhamma, mahir
dalam bahasa, mahir dalam frasa, dan mahir dalam urutan.’” [202]

170 (10) Bhaddaji

Pada suatu ketika Yang Mulia Ananda sedang menetap di
Kosambi di Taman Ghosita. Kemudian Yang Mulia Bhaddaji
mendatangi Yang Mulia Ananda dan saling bertukar sapa
dengannya. Ketika mereka telah mengakhiri ramah tamah itu, ia
duduk di satu sisi. Yang Mulia Ananda berkata kepadanya:

“Teman Bhaddaji, apakah yang terunggul di antara penglihatan-
penglihatan? Apakah jenis pendengaran terunggul? Apakah
kebahagiaan yang terunggul? Apakah persepsi terunggul? Apakah
yang terunggul di antara penjelmaan-penjelmaan?”

“(1) Ada, teman, Brahma, sang penakluk, yang tidak
terkalahkan, yang maha melihat, maha kuasa. Dapat melihat
Brahma adalah penglihatan terunggul. (2) Ada para deva dengan
cahaya gemerlap yang diliputi dan dibanjiri dengan kebahagiaan.
Kadang-kadang mereka mengucapkan ucapan inspiratif: ‘Oh,
sungguh bahagia! Oh, sungguh bahagia!’ Dapat mendengar suara
itu adalah jenis pendengaran terunggul. (3) Ada para deva dengan
keagungan gemilang. Karena bahagia, mereka mengalami
kebahagiaan yang sangat damai: ** ini adalah kebahagiaan
terunggul. (4) Ada para deva dari landasan kekosongan: ini adalah
persepsi terunggul. (5) Ada para deva dari landasan bukan persepsi
juga bukan bukan-persepsi: ini adalah penjelmaan terunggul.”

“Apakah Yang Mulia Bhaddaji setuju dengan semua ini?”**

“Yang Mulia Ananda adalah seorang terpelajar, maka biarlah ia
sendiri yang menjelaskan hal ini.”

“Maka dengarkanlah, teman Bhaddaji, dan perhatikanlah. Aku
akan berbicara.”

“Baik, teman,” Yang Mulia Bhaddaji menjawab. Yang Mulia
Ananda berkata sebagai berikut:

“(1) Dalam cara bagaimana pun, teman, seseorang melihat
sesuatu segera setelah hancurnya noda-noda terjadi:**® ini adalah
penglihatan terunggul. (2) Dalam cara bagaimana pun, seseorang
mendengar sesuatu segera setelah hancurnya noda-noda terjadi:
ini adalah jenis pendengaran terunggul. (3) Dalam cara bagaimana
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pun, seseorang berbahagia segera setelah hancurnya noda-noda
terjadi: ini adalah kebahagiaan terunggul. (4) Dalam cara bagaimana
pun, seseorang mempersepsikan sesuatu segera setelah
hancurnya noda-noda terjadi: ini adalah persepsi terunggul. (5)
Dalam cara bagaimana pun, seseorang menjelma segera setelah
hancurnya noda-noda terjadi: ini adalah penjelmaan terunggul.”
[203]

. Umat Awam

171 (1) Ketakutan

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Savattht di
Hutan Jeta, Taman Anathapindika. Di sana Sang Bhagava berkata
kepada para bhikkhu: “Para bhikkhu!”

“Yang Mulia!” para bhikkhu itu menjawab. Sang Bhagava
berkata sebagai berikut:

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang umat
awam dikuasai oleh ketakutan. Apakah lima ini? la membunuh,
mengambil apa yang tidak diberikan, melakukan hubungan seksual
yang salah, berbohong, dan meminum minuman keras, anggur,
dan minuman memabukkan, yang menjadi landasan bagi
kelengahan. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang umat
awam dikuasai oleh ketakutan.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang umat
awam menjadi percaya-diri. Apakah lima ini? la menghindari
membunuh, menghindari mengambil apa yang tidak diberikan,
menghindari melakukan hubungan seksual yang salah, menghindari
berbohong, dan menghindari meminum minuman keras, anggur,
dan minuman memabukkan, yang menjadi landasan bagi
kelengahan. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang umat
awam menjadi percaya-diri.”

172 (2) Percaya-diri

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang umat awam
berdiam tanpa percaya-diri di rumah. Apakah lima ini? [204] la
membunuh, mengambil apa yang tidak diberikan, melakukan
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hubungan seksual yang salah, berbohong, dan meminum minuman
keras, anggur, dan minuman memabukkan, yang menjadi landasan
bagi kelengahan. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang umat
awam berdiam tanpa percaya-diri di rumah.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang umat
awam berdiam dengan percaya-diri di rumah. Apakah lima ini? la
menghindari membunuh, menghindari mengambil apa yang tidak
diberikan, menghindari melakukan hubungan seksual yang salah,
menghindari berbohong, dan menghindari meminum minuman
keras, anggur, dan minuman memabukkan, yang menjadi landasan
bagi kelengahan. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang umat
awam berdiam dengan percaya-diri di rumah.”

173 (3) Neraka

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang umat awam
ditempatkan di neraka seolah-olah di bawa ke sana. Apakah lima
ini? la membunuh, mengambil apa yang tidak diberikan, melakukan
hubungan seksual yang salah, berbohong, dan meminum minuman
keras, anggur, dan minuman memabukkan, yang menjadi landasan
bagi kelengahan. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang umat
awam ditempatkan di neraka seolah-olah di bawa ke sana.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang umat
awam ditempatkan di surga seolah-olah di bawa ke sana. Apakah
lima ini? la menghindari membunuh, menghindari mengambil apa
yang tidak diberikan, menghindari melakukan hubungan seksual
yang salah, menghindari berbohong, dan menghindari meminum
minuman keras, anggur, dan minuman memabukkan, yang menjadi
landasan bagi kelengahan. Dengan memiliki kelima kualitas ini,
seorang umat awam ditempatkan di surga seolah-olah di bawa ke
sana.”

174 (4) Permusuhan
Perumah tangga Anathapindika mendatangi Sang Bhagava,
bersujud kepada Beliau, dan duduk di satu sisi. Kemudian Sang
Bhagava berkata kepadanya:

“Perumah tangga, tanpa meninggalkan lima bahaya dan
permusuhan, seseorang disebut tidak bermoral dan terlahir kembali
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di neraka. Apakah lima ini? Membunuh, mengambil apa yang tidak
diberikan, melakukan hubungan seksual yang salah, berbohong,
dan [meminum] minuman keras, anggur, dan minuman
memabukkan, yang menjadi landasan bagi kelengahan. [205]
Tanpa meninggalkan kelima bahaya dan permusuhan ini,
seseorang disebut tidak bermoral dan terlahir kembali di neraka.

“Perumah tangga, setelah meninggalkan lima bahaya dan
permusuhan, seseorang disebut bermoral dan terlahir kembali di
surga. Apakah lima ini? Membunuh, mengambil apa yang tidak
diberikan, melakukan hubungan seksual yang salah, berbohong,
dan [meminum] minuman keras, anggur, dan minuman
memabukkan, yang menjadi landasan bagi kelengahan. Setelah
meninggalkan kelima bahaya dan permusuhan ini, seseorang
disebut bermoral dan terlahir kembali di surga.

(1) “Perumah tangga, seseorang yang membunuh karenanya
menimbulkan bahaya dan permusuhan yang berhubungan dengan
kehidupan sekarang dan kehidupan mendatang, dan juga
mengalami kesakitan batin dan kesedihan. Seseorang yang
menghindari  membunuh  tidak menimbulkan bahaya dan
permusuhan yang berhubungan dengan kehidupan sekarang dan
kehidupan mendatang, dan juga tidak mengalami kesakitan batin
dan kesedihan. Bagi seseorang yang menghindari membunuh,
maka bahaya dan permusuhan itu telah mereda.

(2) “Perumah tangga, seseorang yang mengambil apa yang tidak
diberikan ... (8) ... melakukan hubungan seksual yang salah ... (4)
... berbohong ... (5) ... meminum minuman keras, anggur, dan
minuman memabukkan, yang menjadi landasan bagi kelengahan,
karenanya menimbulkan bahaya dan permusuhan yang
berhubungan dengan kehidupan sekarang dan kehidupan
mendatang, dan juga mengalami kesakitan batin dan kesedihan.
Seseorang yang menghindari meminum minuman keras, anggur,
dan minuman memabukkan, yang menjadi landasan bagi
kelengahan, tidak menimbulkan bahaya dan permusuhan yang
berhubungan dengan kehidupan sekarang dan kehidupan
mendatang, dan juga tidak mengalami kesakitan batin dan
kesedihan. Bagi seseorang yang menghindari meminum minuman
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keras, anggur, dan minuman memabukkan, yang menjadi landasan
bagi kelengahan, maka bahaya dan permusuhan itu telah mereda.”

Ada orang di dunia ini yang membunuh,

berbohong, dan mengambil apa yang tidak diberikan,
yang mengunjungi istri-istri orang lain,

dan meminum minuman keras dan anggur.

Memendam lima permusuhan dalam dirinya,

ia disebut tidak bermoral.

Dengan hancurnya jasmani,

orang yang tidak bijaksana itu terlahir kembali di neraka.
Tetapi ada orang di dunia

yang tidak membunuh,

tidak berbohong, tidak mengambil apa yang tidak diberikan,
tidak mengunjungi istri-istri orang lain, [206]

dan tidak meminum minuman keras dan anggur.
Setelah meninggalkan kelima permusuhan ini,

ia disebut bermoral,

Dengan hancurnya jasmani,

orang bijaksana itu terlahir kembali di surga.

175 (5) Candala

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang umat awam
adalah seorang candala umat awam, noda umat awam, yang
terakhir di antara para umat awam."” Apakah lima ini? (1) la hampa
dari keyakinan; (2) ia tidak bermoral; (3) ia bersifat takhyul dan
mempercayai tanda-tanda gaib, bukan mempercayai kamma; (4) ia
mencari orang yang layak menerima persembahan di luar dari
sini;**® dan (5) ia melakukan perbuatan-perbuatan [berjasa] di sana
terlebih dulu. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang umat
awam adalah seorang candala umat awam, noda umat awam,
yang terakhir di antara para umat awam.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang umat
awam adalah permata umat awam, teratai merah umat awam,
teratai putih umat awam. ™ Apakah lima ini? (1) la memiliki
keyakinan; (2) ia bermoral; (3) ia tidak bersifat takhyul dan
mempercayai kamma, bukan tanda-tanda gaib; (4) ia tidak mencari
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orang yang layak menerima persembahan di luar dari sini; dan (5) ia
melakukan perbuatan-perbuatan [berjasa] di sini terlebih dulu.
Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang umat awam adalah
permata seorang umat awam, seroja merah seorang umat awam,
seroja putih seorang umat awam.”

176 (6) Sukacita

Perumah tangga Anathapindika, disertai oleh lima ratus umat
awam, mendatangi Sang Bhagava, bersujud kepada Beliau, dan
duduk di satu sisi. Kemudian Sang Bhagava berkata kepada
perumah tangga Anathapindika [dan para pengikutnya]:

“Para perumah tangga, kalian telah mempersembahkan jubah,
makanan, tempat tinggal, dan obat-obatan dan perlengkapan bagi
yang sakit kepada Sangha para bhikkhu. Kalian seharusnya tidak
merasa puas hanya dengan sejauh itu, [dengan berpikir]: ‘Kami
telah mempersembahkan jubah, makanan, tempat tinggal, dan
obat-obatan dan perlengkapan bagi yang sakit kepada Sangha
para bhikkhu.” Oleh karena itu, para perumah tangga, kalian harus
berlatih sebagai berikut: [207] ‘Bagaimanakah agar kami dari waktu
ke waktu dapat masuk dan berdiam dalam sukacita
keterasingan?’*® Demikianlah kalian harus berlatih.”

Ketika hal ini dikatakan, Yang Mulia Sariputta berkata kepada
Sang Bhagava: “Mengagumkan dan menakjubkan, Bhante, betapa
baiknya hal itu dikatakan oleh Sang Bhagava. Bhante, kapan pun
seorang siswa mulia masuk dan berdiam dalam sukacita
keterasingan, maka pada saat itu lima hal ini tidak muncul padanya.
(1) Kesakitan dan kesedihan indriawi tidak muncul padanya. (2)
Kesenangan dan kegembiraan indriawi tidak muncul padanya. (3)
Kesakitan dan kesedihan yang berhubungan dengan apa yang
tidak bermanfaat tidak muncul padanya. (4) Kesenangan dan
kegembiraan yang berhubungan dengan apa vyang tidak
bermanfaat tidak muncul padanya. (5) Kesakitan dan kesedihan
yang berhubungan dengan apa yang bermanfaat tidak muncul
padanya. Bhante, kapan pun seorang siswa mulia masuk dan
berdiam dalam sukacita keterasingan, maka pada saat itu kelima
hal ini tidak muncul padanya.”
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“Bagus, bagus, Sariputtal Sariputta, kapan pun [208] seorang
siswa mulia masuk dan berdiam dalam sukacita keterasingan ...
[Sang Buddha mengulangi keseluruhan pernyataan dari Yang Mulia
Sariputta, hingga:] ... maka pada saat itu kelima hal ini tidak muncul
padanya.”

177 (7) Perdagangan

“Para bhikkhu, seorang umat awam seharusnya tidak terlibat dalam
kelima jenis perdagangan ini. Apakah lima ini? Berdagang senjata,
berdagang makhluk-makhluk hidup, berdagang daging, berdagang
minuman memabukkan, dan berdagang racun. seorang umat
awam seharusnya tidak terlibat dalam kelima jenis perdagangan
ini.”

178 (8) Raja

(1) “Para bhikkhu, bagaimana menurut kalian? Pernahkah kalian
melihat atau mendengar bahwa ketika seseorang meninggalkan
atau menghindari membunuh, raja-raja menangkapnya dengan
tuduhan menghindari membunuh dan kemudian mengeksekusinya,
memenjarakannya, mengusirnya, atau melakukan apa pun padanya
sesuai tuntutan situasi?”

“Tidak pernah, Bhante.”

“Bagus, para bhikkhu! Aku juga tidak pernah melihat atau
mendengar hal demikian. Melainkan [209] adalah ketika mereka
memberitanu  raja-raja  akan perbuatan jahatnya, dengan
mengatakan: ‘Orang ini telah membunuh seorang perempuan atau
laki-laki,” maka raja-raja menangkap orang itu dengan tuduhan
membunuh dan kemudian mengeksekusinya, memenjarakannya,
mengusirnya, atau melakukan apa pun padanya sesuai tuntutan
situasi. Pernahkah kalian melihat atau mendengar kasus demikian?”

“Kami pernah melihatnya, Bhante, dan kami pernah
mendengarnya, dan kami akan mendengarnya [pada masa
mendatang].”

(2) “Para bhikkhu, bagaimana menurut kalian? Pernahkah kalian
melihat atau mendengar bahwa ketika seseorang meninggalkan
atau menghindari mengambil apa yang tidak diberikan, raja-raja
menangkapnya dengan tuduhan menghindari perbuatan demikian
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dan kemudian mengeksekusinya, memenjarakannya, mengusirnya,
atau melakukan apa pun padanya sesuai tuntutan situasi?”

“Tidak pernah, Bhante.”

“Bagus, para bhikkhu! Aku juga tidak pernah melihat atau
mendengar hal demikian. Melainkan adalah ketika mereka
memberitanu  raja-raja  akan perbuatan jahatnya, dengan
mengatakan: ‘Orang ini telah mencuri sesuatu dari suatu desa atau
hutan,” maka raja-raja menangkap orang itu dengan tuduhan
mencuri dan kemudian mengeksekusinya, memenjarakannya,
mengusirnya, atau melakukan apa pun padanya sesuai tuntutan
situasi. Pernahkah kalian melihat atau mendengar kasus demikian?”

“Kami pernah melihatnya, Bhante, dan kami pernah
mendengarnya, dan kami akan mendengarnya [pada masa
mendatang].”

(8) “Para bhikkhu, bagaimana menurut kalian? Pernahkah kalian
melihat atau mendengar bahwa ketika seseorang meninggalkan
atau menghindari melakukan hubungan seksual yang salah, raja-
raja menangkapnya dengan tuduhan menghindari perbuatan
demikian dan kemudian mengeksekusinya, memenjarakannya,
mengusirnya, atau melakukan apa pun padanya sesuai tuntutan
situasi?”

“Tidak pernah, Bhante.”

“Bagus, para bhikkhu! Aku juga tidak pernah melihat atau
mendengar hal demikian. [210] Melainkan adalah ketika mereka
memberitanu  raja-raja  akan perbuatan jahatnya, dengan
mengatakan: ‘Orang ini telah melakukan perbuatan salah dengan
perempuan-perempuan atau gadis-gadis milik orang lain,” maka
raja-raja menangkap orang itu dengan tuduhan melakukan
hubungan seksual yang salah dan kemudian mengeksekusinya,
memenjarakannya, mengusirnya, atau melakukan apa pun padanya
sesuai tuntutan situasi. Pernahkah kalian melihat atau mendengar
kasus demikian?”

“Kami pernah melihatnya, Bhante, dan kami pernah
mendengarnya, dan kami akan mendengarnya [pada masa
mendatang].”

(4) “Para bhikkhu, bagaimana menurut kalian? Pernahkah kalian
melihat atau mendengar bahwa ketika seseorang meninggalkan
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atau menghindari berbohong, raja-raja menangkapnya dengan
tuduhan menghindari perbuatan demikian dan kemudian
mengeksekusinya, memenjarakannya, mengusirnya, atau
melakukan apa pun padanya sesuai tuntutan situasi?”

“Tidak pernah, Bhante.”

“Bagus, para bhikkhu! Aku juga tidak pernah melihat atau
mendengar hal demikian. Melainkan adalah ketika mereka
memberitanu  raja-raja  akan perbuatan jahatnya, dengan
mengatakan: ‘Orang ini telah merusak seorang perumah tangga
atau seorang putra perumah tangga dengan kebohongan,” maka
raja-raja menangkap orang itu dengan tuduhan melakukan
kebohongan dan kemudian mengeksekusinya, memenjarakannya,
mengusirnya, atau melakukan apa pun padanya sesuai tuntutan
situasi. Pernahkah kalian melihat atau mendengar kasus demikian?”

“Kami pernah melihatnya, Bhante, dan kami pernah
mendengarnya, dan kami akan mendengarnya [pada masa
mendatang].”

(5) “Para bhikkhu, bagaimana menurut kalian? Pernahkah kalian
melihat atau mendengar bahwa ketika seseorang meninggalkan
atau menghindari meminum minuman keras, anggur, dan minuman
memabukkan, yang menjadi landasan bagi kelengahan, raja-raja
menangkapnya dengan tuduhan menghindari perbuatan demikian
dan kemudian mengeksekusinya, memenjarakannya, mengusirnya,
atau melakukan apa pun padanya sesuai tuntutan situasi?”

“Tidak pernah, Bhante.”

“Bagus, para bhikkhu! Aku juga tidak pernah melihat atau
mendengar hal demikian. [211] Melainkan adalah ketika mereka
memberitanu  raja-raja  akan perbuatan jahatnya, dengan
mengatakan: ‘Orang ini, dibawah pengaruh minuman keras,
anggur, dan minuman memabukkan, telah membunuh seorang
perempuan atau laki-laki; atau ia telah mencuri sesuatu dari sebuah
desa atau hutan; atau ia telah melakukan perbuatan salah dengan
perempuan-perempuan atau gadis-gadis milik orang lain; atau ia
telah melakukan perbuatan salah dengan perempuan-perempuan
atau gadis-gadis milik orang lain; atau ia telah merusak seorang
perumah tangga atau seorang putra perumah tangga dengan
kebohongan,” maka raja-raja menangkap orang itu dengan tuduhan
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meminum minuman keras, anggur, dan minuman memabukkan,
yang menjadi landasan bagi kelengahan, dan kemudian
mengeksekusinya, memenjarakannya, mengusirnya, atau
melakukan apa pun padanya sesuai tuntutan situasi. Pernahkah
kalian melihat atau mendengar kasus demikian?”

“Kami pernah melihatnya, Bhante, dan kami pernah
mendengarnya, dan kami akan mendengarnya [pada masa
mendatang].”

179 (9) Umat Awam

Perumah tangga Anathapindika, disertai oleh lima ratus umat
awam, mendatangi Sang Bhagava, bersujud kepada Beliau, dan
duduk di satu sisi. Kemudian Sang Bhagava berkata kepada Yang
Mulia Sariputta: “Engkau harus tahu, Sariputta, bahwa perumah
tangga berjubah putih mana pun yang perbuatan-perbuatannya
terkendali oleh lima aturan latihan dan yang memperoleh sesuai
kehendak, tanpa kesulitan atau kesusahan, keempat keberdiaman
menyenangkan yang terlihat yang berhubungan dengan pikiran
yang lebih tinggi, dapat, jika ia menghendaki, menyatakan tentang
dirinya: ‘Aku sudah selesai dengan neraka, alam binatang, dan
alam hantu menderita; aku sudah selesai dengan alam sengsara,
alam tujuan yang buruk, alam rendah; aku adalah seorang
pemasuk-arus, tidak lagi tunduk pada [kelahiran] di alam rendah,
pasti dalam tujuan, mengarah menuju pencerahan.’

(1) “Apakah kelima aturan latihan yang dengannya perbuatan-
perbuatannya menjadi terkendali? [212] Di sini, Sariputta, seorang
siswa mulia menghindari membunuh, menghindari mengambil apa
yang tidak diberikan, menghindari hubungan seksual yang salah,
menghindari berbohong, dan menghindari meminum minuman
keras, anggur, dan minuman memabukkan, yang menjadi landasan
bagi kelengahan. Perbuatan-perbuatannya terkendali oleh kelima
aturan latihan ini.

“Apakah keempat keberdiaman menyenangkan yang terlihat
yang berhubungan dengan pikiran yang lebih tinggi, yang ia peroleh
sesuai kehendak, tanpa kesulitan atau kesusahan?

(2) “Di sini, siswa mulia itu memiliki keyakinan yang tak
tergoyahkan pada Sang Buddha sebagai berikut: ‘Sang Bhagava
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adalah seorang Arahant, tercerahkan sempurna, sempurna dalam
pengetahuan sejati dan perilaku, sempurna menempuh sang jalan,
pengenal dunia, pelatih terbaik bagi orang-orang yang harus
dijinakkan, guru para deva dan manusia, Yang Tercerahkan, Yang
Suci.’” Ini adalah keberdiaman menyenangkan pertama yang terlihat
yang berhubungan dengan pikiran yang lebih tinggi, yang telah ia
capai untuk pemurnian pikiran yang tidak murni, untuk pembersihan
pikiran yang tidak bersih.

() “Kemudian, siswa mulia itu memiliki keyakinan tak
tergoyahkan pada Dhamma sebagai berikut: ‘Dhamma telah
dibabarkan dengan baik oleh Sang Bhagava, terlihat langsung,
segera, mengundang seseorang untuk datang dan melihat, dapat
diterapkan, untuk dialami secara pribadi oleh para bijaksana.’ Ini
adalah keberdiaman menyenangkan ke dua yang terlihat yang
berhubungan dengan pikiran yang lebih tinggi, yang telah ia capai
untuk pemurnian pikiran yang tidak murni, untuk pembersihan
pikiran yang tidak bersih.

(4) “Kemudian, siswa mulia itu memiliki keyakinan tak
tergoyahkan pada Sangha sebagai berikut: ‘Sangha para siswa
Sang Bhagava mempraktikkan jalan yang baik, mempraktikkan
jalan yang lurus, mempraktikkan jalan yang benar, mempraktikkan
jalan yang selayaknya; yaitu empat pasang makhluk, delapan jenis
individu - Sangha para siswa Sang Bhagava ini layak menerima
pemberian, layak menerima keramahan, layak menerima
persembahan, layak menerima penghormatan, lahan jasa yang
tiada taranya di dunia.” Ini adalah keberdiaman menyenangkan ke
tiga yang terlihat yang berhubungan dengan pikiran yang lebih
tinggi, yang telah ia capai [213] untuk pemurnian pikiran yang tidak
murni, untuk pembersihan pikiran yang tidak bersih.

(5) “Kemudian, siswa mulia itu memiliki perilaku bermoral yang
disukai oleh para mulia, yang tidak rusak, tidak cacat, tanpa noda,
tanpa bercak, membebaskan, dipuji oleh para bijaksana, tidak
digenggam, mengarah pada konsentrasi. Ini adalah keberdiaman
menyenangkan ke empat yang terlihat yang berhubungan dengan
pikiran yang lebih tinggi, yang telah ia capai untuk pemurnian
pikiran yang tidak murni, untuk pembersihan pikiran yang tidak
bersih.
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“Ini adalah keempat keberdiaman menyenangkan yang terlihat
yang berhubungan dengan pikiran yang lebih tinggi, yang ia peroleh
sesuai kehendak, tanpa kesulitan atau kesusahan.

“Engkau harus tahu, Sariputta, bahwa perumah tangga berjubah
putih mana pun yang perbuatan-perbuatannya terkendali oleh lima
aturan latihan dan yang memperoleh sesuai kehendak, tanpa
kesulitan atau kesusahan, keempat keberdiaman menyenangkan
yang terlihat ini yang berhubungan dengan pikiran yang lebih tinggi,
dapat, jika ia menghendaki, menyatakan tentang dirinya: ‘Aku
sudah selesai dengan neraka, alam binatang, dan alam hantu
menderita; aku sudah selesai dengan alam sengsara, alam tujuan
yang buruk, alam rendah; aku adalah seorang pemasuk-arus, tidak
lagi tunduk pada [kelahiran] di alam rendah, pasti dalam tujuan,
mengarah menuju pencerahan.’”

Setelah melihat bahaya dalam neraka-neraka,

seseorang seharusnya menghindari perbuatan-perbuatan
jahat;

setelah menjalankan Dhamma mulia,

yang bijaksana harus menghindarinya.

Hingga batas kemampuannya,

seseorang seharusnya tidak melukai makhluk-makhluk hidup;

ia seharusnya tidak dengan sengaja berbohong;

ia seharusnya tidak mengambil apa yang tidak diberikan.

la harus puas dengan istri-istrinya sendiri,***

dan harus menjauhi istri-istri orang lain.**

la seharusnya tidak meminum anggur dan minuman keras,

yang menyebabkan kekacauan pikiran.

la harus mengingat Sang Buddha

dan mengingat Dhamma

la harus mengembangkan pikiran kebajikan,

yang mengarah menuju alam para deva.

Ketika ada benda-benda yang dapat diberikan,

bagi seseorang yang memerlukan dan menginginkan jasa*?

sebuah persembahan menjadi sangat besar

Jika pertama-tama diberikan kepada para mulia.

Aku akan menjelaskan tentang para mulia,
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Sariputta, dengarkanlah.”* [214]

Di antara sapi-sapi dari berbagai jenis,

apakah hitam, putih, merah, atau keemasan,

bebercak, sewarna, atau berwarna-merpati,

sapi jinak dilahirkan,

yang dapat mengangkat beban,

memiliki kekuatan, berjalan dengan kecepatan baik.

mereka mengikatkan beban hanya padanya;

Mereka tidak peduli pada warnanya.

Demikian pula, di antara para manusia

dalam berbagai jenis kelahiran apa pun-

di antara para khattiya, brahmana, vessa,

sudda, candala, atau pemungut sampah —

di antara orang-orang dalam berbagai jenis

orang jinak yang berperilaku baik dilahirkan:

seorang yang teguh dalam Dhamma, bermoral dalam
perilaku,

jujur dalam ucapan, memiliki rasa malu;

seorang yang telah meninggalkan kelahiran dan kematian,

sempurna dalam kehidupan spiritual,

dengan beban diturunkan, terlepas,

yang telah menyelesaikan tugasnya, bebas dari noda-noda;

yang telah melampaui segala sesuatu [di dunia]

dan melalui ketidak-melekatan telah mencapai nibbana:

suatu persembahan adalah sungguh sungguh besar

Ketika ditanamkan di lahan tanpa noda itu.

Orang-orang dungu yang hampa dari pemahaman,

dengan kecerdasan-tumpul, tidak terpelajar,

tidak melayani orang-oang suci

melainkan memberikan pemberian mereka kepada orang-
orang di luar itu.

Akan tetapi, mereka yang melayani orang-orang suci,

para bijaksana yang dihargai sebagai orang bijaksana,

dan mereka yang berkeyakinan pada Yang Sempurna
Menempuh Sang Jalan

tertanam dalam dan kokoh berdiri,

pergi ke alam para deva
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atau terlahir di sini dalam keluarga yang baik.
Maju dalam langkah demi langkah,
para bijaksana itu mencapai nibbana.

180 (10) Gavest

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang mengembara di tengah-
tengah penduduk Kosala bersama dengan sejumlah besar Sangha
para bhikkhu. Kemudian, ketika berjalan di sepanjang jalan raya,
Sang Bhagava melihat sebuah hutan besar pepohonan sal di suatu
tempat. Beliau meninggalkan jalan raya, memasuki hutan
pepohonan sal, dan tersenyum ketika Beliau sampai di tempat
tertentu.

Kemudian Yang Mulia Ananda berpikir: “Mengapa Sang
Bhagava tersenyum? Para Tathagata tidak tersenyum tanpa
alasan.” Kemudian Yang Mulia Ananda [215] berkata kepada Sang
Bhagava: “Mengapakah, Bhante, Sang Bhagava tersenyum? Para
Tathagata tidak tersenyum tanpa alasan.”

“Di masa lampau, Ananda, di tempat ini terdapat sebuah kota
yang kaya, makmur, dan berpenduduk padat, sebuah kota yang
penuh dengan orang-orang. Pada saat itu Sang Bhagava, Sang
Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna Kassapa hidup dengan
bergantung pada kota itu. Sang Bhagava Kassapa memiliki
seorang umat awam bernama Gavesl yang tidak memenuhi
perilaku bermoral. Dan Gavest mengajarkan dan membimbing lima
ratus umat awam yang tidak memenuhi perilaku bermoral.

(1) “Kemudian, Ananda, GavesT berpikir: ‘Aku adalah penyokong,
pemimpin, dan pembimbing kelima ratus umat awam ini, namun
baik aku maupun kelima ratus umat awam ini tidak memenuhi
perilaku bermoral. Dengan demikian kami berada pada tingkat yang
sama, dan aku tidak sedikit pun lebih baik. Biarlah aku melebihi
mereka.’

“Kemudian Gavest mendatangi kelima ratus umat awam itu dan
berkata kepada mereka: ‘Mulai hari ini, kalian harus menganggapku
sebagai seorang yang memenuhi perilaku bermoral.” Kemudian
kelima ratus umat awam itu berpikir: ‘Guru GavesT adalah
penyokong, pemimpin, dan pembimbing kami. Sekarang Guru
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Gavest akan memenuhi perilaku bermoral. Mengapa kami tidak
melakukannya juga?’

“Kemudian kelima ratus umat awam itu mendatangi GavesT dan
berkata kepadanya: ‘Mulai hari ini dan seterusnya sudilah Guru
Gavesl menganggap kami sebagai orang yang telah memenuhi
perilaku bermoral.’

(2) “Kemudian, Ananda, GavesT berpikir: ‘Aku adalah penyokong,
pemimpin, dan pembimbing kelima ratus umat awam ini. Sekarang
aku sedang memenuhi perilaku bermoral, dan demikian pula
dengan kelima ratus umat awam ini. [216] Dengan demikian kami
berada pada tingkat yang sama, dan aku tidak sedikit pun lebih
baik. Biarlah aku melebihi mereka.’

“Kemudian Gavest mendatangi kelima ratus umat awam itu dan
berkata kepada mereka: ‘Mulai hari ini, kalian harus menganggapku
sebagai seorang yang hidup selibat, hidup terpisah, menghindari
hubungan seksual, praktik orang biasa.” Kemudian kelima ratus
umat awam itu berpikir: ‘Guru Gavesl adalah penyokong,
pemimpin, dan pembimbing kami. Sekarang Guru Gavesl akan
hidup selibat, hidup terpisah, menghindari hubungan seksual,
praktik orang biasa. Mengapa kami tidak melakukannya juga”?’

“Kemudian kelima ratus umat awam itu mendatangi GavesT dan
berkata kepadanya: ‘Mulai hari ini dan seterusnya sudilah Guru
Gavesl menganggap kami sebagai orang yang hidup selibat, hidup
terpisah, menghindari hubungan seksual, praktik orang biasa.’

(3) “Kemudian, Ananda, GavesT berpikir: ‘Aku adalah penyokong,
pemimpin, dan pembimbing kelima ratus umat awam ini. Sekarang
aku sedang memenuhi perilaku bermoral, dan demikian pula
dengan kelima ratus umat awam ini. Aku hidup selibat, hidup
terpisah, menghindari hubungan seksual, praktik orang biasa, dan
demikian pula dengan kelima ratus umat awam ini. Dengan
demikian kami berada pada tingkat yang sama, dan aku tidak
sedikit pun lebih baik. Biarlah aku melebihi mereka.’

“Kemudian Gavest mendatangi kelima ratus umat awam itu dan
berkata kepada mereka: ‘Mulai hari ini, kalian harus menganggapku
sebagai seorang yang makan satu kali sehari, menghindari makan
malam, menghindari makan di luar waktu yang tepat.” Kemudian
kelima ratus umat awam itu berpikir: ‘Guru Gavesl adalah
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penyokong, pemimpin, dan pembimbing kami. Sekarang Guru
GavesT makan satu kali sehari, menghindari makan malam,
menghindari makan di luar waktu yang tepat. Mengapa kami tidak
melakukannya juga?’

“Kemudian kelima ratus umat awam itu mendatangi GavesT dan
[217] berkata kepadanya: ‘Mulai hari ini dan seterusnya sudilah
Guru GavesT menganggap kami sebagai seorang yang makan satu
kali sehari, menghindari makan malam, menghindari makan di luar
waktu yang tepat.’

(4) “Kemudian, Ananda, umat awam GavesT berpikir: ‘Aku adalah
penyokong, pemimpin, dan pembimbing kelima ratus umat awam
ini. Sekarang aku sedang memenuhi perilaku bermoral, dan
demikian pula dengan kelima ratus umat awam ini. Aku hidup
selibat, hidup terpisah, menghindari hubungan seksual, praktik
orang biasa, dan demikian pula dengan kelima ratus umat awam
ini. Aku makan satu kali sehari, menghindari makan malam,
menghindari makan di luar waktu yang tepat, dan demikian pula
dengan kelima ratus umat awam ini. Dengan demikian kami berada
pada tingkat yang sama, dan aku tidak sedikit pun lebih baik.
Biarlah aku melebihi mereka.’

“Kemudian GavesT mendatangi Sang Bhagava, Sang Arahant,
Yang Tercerahkan Sempurna Kassapa, dan berkata kepada Beliau:
‘Bhante, bolehkah aku memperoleh pelepasan keduniawian dan
penahbisan penuh di bawah Sang Bhagava?’ Umat awam GavesT
memperoleh pelepasan keduniawian dan penahbisan penuh di
bawah Sang Bhagava, Sang Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna
Kassapa. Segera setelah penahbisannya, dengan berdiam
sendirian, terasing, penuh kewaspadaan, tekun, dan bersungguh-
sungguh, Bhikkhu Gavesi merealisasikan untuk dirinya sendiri
dengan pengetahuan langsung, dalam  kehidupan ini,
kesempurnaan tertinggi kehidupan spiritual yang karenanya
anggota-anggota  keluarga  dengan  benar  meninggalkan
keduniawian dari kehidupan rumah tangga menuju kehidupan
tanpa rumah, dan setelah memasukinya, ia berdiam di dalamnya. la
secara langsung mengetahui: ‘Kelahiran telah dihancurkan,
kehidupan spiritual telah dijalani, apa yang harus dilakukan telah
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dilakukan, tidak akan kembali lagi pada kondisi makhluk apa pun.’
Dan bhikkhu Gavest menjadi salah satu di antara para Arahant.

“Kemudian, Ananda, kelima ratus umat awam itu berpikir: ‘Guru
Gavesl adalah penyokong, pemimpin, dan pembimbing kami.
Sekarang Guru Gavesl, setelah mencukur rambut dan janggutnya
dan mengenakan jubah kuning, telah meninggalkan keduniawian
dari kehidupan rumah tangga menuju kehidupan tanpa rumah.
Mengapa kami tidak melakukannya juga”?’

“Kemudian kelima ratus umat awam itu mendatangi Sang
Bhagava, Sang Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna Kassapa,
[218] dan berkata kepadaNya: ‘Bhante, bolehkah kami
memperoleh pelepasan keduniawian dan penahbisan penuh di
bawah Sang Bhagava?’ Kemudian kelima ratus umat awam itu
memperoleh pelepasan keduniawian dan penahbisan penuh di
bawah Sang Bhagava, Sang Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna
Kassapa.

(5) “Kemudian, Ananda, bhikkhu Gavesl berpikir: ‘Aku
memperoleh sesuai kehendak, tanpa kesulitan atau kesusahan,
kebahagiaan tertinggi dari kebebasan. Oh, semoga kelima ratus
bhikkhu ini dapat memperoleh sesuai kehendak, tanpa kesulitan
atau kesusahan, kebahagiaan tertinggi dari kebebasan!” Kemudian,
Ananda, dengan masing-masing berdiam sendirian, terasing, penuh
kewaspadaan, tekun, dan bersungguh-sungguh, dalam waktu tidak
lama kelima ratus bhikkhu itu merealisasikan untuk diri mereka
sendiri dengan pengetahuan langsung, dalam kehidupan ini,
kesempurnaan tertinggi kehidupan spiritual yang karenanya
anggota-anggota  keluarga  dengan  benar  meninggalkan
keduniawian dari kehidupan rumah tangga menuju kehidupan
tanpa rumah, dan setelah memasukinya, mereka berdiam di
dalamnya. Mereka secara langsung mengetahui: ‘Kelahiran telah
dihancurkan, kehidupan spiritual telah dijalani, apa yang harus
dilakukan telah dilakukan, tidak akan kembali lagi pada kondisi
makhluk apa pun.’

“Demikianlah, Ananda, kelima ratus bhikkhu itu dengan dipimpin
oleh Gavesl, dengan berusaha secara bertahap dalam cara-cara
yang lebih tinggi dan lebih luhur, merealisasikan kebahagiaan
tertinggi dari kebebasan.? Oleh karena itu, Ananda, kalian harus
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berlatin sebagai berikut: ‘Dengan berusaha secara bertahap dalam
cara-cara yang lebih tinggi dan lebih Iluhur, kami akan
merealisasikan kebahagiaan tertinggi dari kebebasan.” Demikianlah,
Ananda, kalian harus berlatin.” [219]

IV. Penghuni Hutan

181 (1) Penghuni Hutan

“Para bhikkhu, ada lima jenis penghuni hutan ini. Apakah lima ini?
(1) Seorang yang menjadi penghuni hutan karena ketumpulan dan
kebodohannya; (2) seorang yang menjadi penghuni hutan karena ia
memiliki keinginan jahat, karena ia didorong oleh keinginan;* (3)
seorang yang menjadi penghuni hutan karena ia gila dan pikirannya
terganggu; (4) seorang yang menjadi penghuni hutan, [dengan
berpikir]: ‘Hal ini dipuji oleh para Buddha dan para siswa Buddha’;
(56) dan seorang yang menjadi penghuni hutan demi keinginan yang
sedikit, demi kepuasan, demi melenyapkan [kekotoran-kekotoran],
demi keterasingan, demi kesederhanaan. Ini adalah kelima jenis
penghuni hutan itu. Seorang yang menjadi penghuni hutan demi
keinginan yang sedikit, demi kepuasan, demi melenyapkan
[kekotoran], demi keterasingan, demi kesederhanaan, adalah yang
terunggul, terbaik, terkemuka, tertinggi, dan yang terutama di
antara kelima jenis penghuni hutan ini.

Seperti halnya, para bhikkhu, dari seekor sapi dihasilkan susu,
dari susu menjadi dadih, dari dadih menjadi mentega, dari mentega
menjadi ghee, dan dari ghee menjadi krim-ghee, yang dikenal
sebagai yang terbaik dari semua ini, demikian pula seorang yang
menjadi penghuni hutan demi keinginan yang sedikit ... demi
kesederhanaan adalah yang terunggul, terbaik, terkemuka,
tertinggi, dan yang terutama di antara kelima jenis penghuni hutan
ini.”

182 (2) — 190 (10) Pemakai Jubah Potongan Kain, dan seterusnya.

“Para bhikkhu, ada lima jenis pemakai jubah potongan kain ini*” ...
lima jenis orang yang menetap di bawah pohon ... [220] ... lima
jenis orang yang menetap di tanah pemakaman ... lima jenis orang
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yang menetap di ruang terbuka ... lima jenis orang yang
menjalankan praktik selalu duduk ... lima jenis orang yang
menjalankan praktik menggunakan tempat tidur apa saja ... lima
jenis orang yang menjalankan praktik satu kali ... lima jenis orang
yang menjalankan praktik menolak makanan tambahan ... lima jenis
orang yang menjalankan praktik memakan hanya apa yang ada
dalam mangkuknya. Apakah lima ini? (1) Seorang vyang
menjalankan praktik memakan hanya apa yang ada dalam
mangkuknya karena ketumpulan dan kebodohannya; (2) seorang
yang menjalankan praktik memakan hanya apa yang ada dalam
mangkuknya karena ia memiliki keinginan jahat, karena ia didorong
oleh keinginan; (3) seorang yang menjalankan praktik memakan
hanya apa yang ada dalam mangkuknya karena ia gila dan
pikirannya terganggu; (4) seorang yang menjalankan praktik
memakan hanya apa yang ada dalam mangkuknya, [dengan
berpikir]: ‘Hal ini dipuji oleh para Buddha dan para siswa Buddha’;
(6) dan seorang yang menjalankan praktik memakan hanya apa
yang ada dalam mangkuknya demi keinginan yang sedikit, demi
kepuasan, demi melenyapkan [kekotoran], demi keterasingan, demi
kesederhanaan. Ini adalah kelima jenis orang yang menjalankan
praktik memakan hanya apa yang ada dalam mangkuknya.
Seorang yang menjalankan praktik memakan hanya apa yang ada
dalam mangkuknya demi keinginan yang sedikit ... demi
kesederhanaan, adalah vyang terunggul, terbaik, terkemuka,
tertinggi, dan yang terutama di antara kelima jenis orang yang
menjalankan praktik memakan hanya apa yang ada dalam
mangkuknya.

“Seperti halnya, para bhikkhu, dari seekor sapi dihasilkan susu,
dari susu menjadi dadih, dari dadih menjadi mentega, dari mentega
menjadi ghee, dan dari ghee menjadi krim-ghee, yang dikenal
sebagai yang terbaik dari semua ini, demikian pula seorang yang
menjalankan praktik memakan hanya apa yang ada dalam
mangkuknya [221] demi keinginan yang sedikit ... demi
kesederhanaan adalah yang terunggul, terbaik, terkemuka,
tertinggi, dan yang terutama di antara kelima jenis orang yang
menjalankan praktik memakan hanya apa yang ada dalam
mangkuknya ini.”
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V. Anjing

191 (1) Anjing

“Para bhikkhu, ada lima praktik masa lampau para brahmana ini
yang sekarang terlihat di antara anjing-anjing tetapi tidak terlihat di
antara para brahmana. Apakah lima ini?

(1) “Di masa lampau, para brahmana melakukan hubungan
seksual hanya dengan para perempuan brahmana, bukan dengan
para perempuan bukan-brahmana. Tetapi sekarang brahmana
melakukan hubungan seksual baik dengan para perempuan
brahmana maupun dengan para perempuan bukan-brahmana.
Akan tetapi, anjing-anjing, masih melakukan hubungan seksual
hanya dengan anjing-anjing betina, tidak berpasangan dengan
binatang-binatang betina lainnya. Ini adalah praktik masa lampau
pertama para brahmana yang sekarang terlihat di antara anjing-
anjing tetapi tidak terlihat di antara para brahmana.

(2) “Di masa lampau, para brahmana melakukan hubungan
seksual dengan para perempuan brahmana hanya pada saat masa
suburnya, tidak pada masa tidak suburnya. Tetapi sekarang [222]
brahmana melakukan hubungan seksual dengan para perempuan
brahmana baik pada masa subur maupun pada masa tidak subur.
Akan tetapi, anjing-anjing masih melakukan hubungan seksual
dengan anjing-anjing betina hanya pada masa subur, tidak pada
masa tidak subur. Ini adalah praktik masa lampau ke dua para
brahmana yang sekarang terlihat di antara anjing-anjing tetapi tidak
terlihat di antara para brahmana.

(3) “Di masa lampau, para brahmana tidak membeli dan menjual
para perempuan brahmana, dan mereka akan mulai hidup bersama
hanya melalui saling mencintai, melakukannya demi kelangsungan
keluarga.”® Tetapi sekarang para brahmana membeli dan menjual
para perempuan brahmana, dan mereka mulai hidup bersama baik
karena saling mencintai maupun tidak saling mencintai,
melakukannya demi kelangsungan keluarga.”” Akan tetapi, anjing-
anjing masih tidak membeli dan menjual anjing-anjing betina, dan
mereka akan mulai hidup bersama hanya melalui saling mencintai,
melakukannya demi kelangsungan keluarga. Ini adalah praktik
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masa lampau ke tiga para brahmana yang sekarang terlihat di
antara anjing-anjing tetapi tidak terlihat di antara para brahmana.

(4) “Di masa lampau, para brahmana tidak menimbun kekayaan,
hasil panen, perak, dan emas. Tetapi sekarang para brahmana
menimbun kekayaan, hasil panen, perak, dan emas. Akan tetapi,
anjing-anjing masih tidak menimbun kekayaan, hasil panen, perak,
dan emas. Ini adalah praktik masa lampau ke empat para
brahmana yang sekarang terlihat di antara anjing-anjing tetapi tidak
terlihat di antara para brahmana.

(5) ) “Di masa lampau, para brahmana mencari dana makanan di
malam hari untuk makan malam dan mencari dana makanan di
pagi hari untuk makan pagi. Tetapi sekarang para brahmana
memakan sebanyak yang mereka inginkan hingga perut mereka
penuh, dan kemudian membawa pergi sisanya. Akan tetapi, anjing-
anjing masih mencari makanan di malam hari untuk makan malam
dan mencari makanan di pagi hari untuk makan pagi. Ini adalah
praktik masa lampau ke lima para brahmana yang sekarang terlihat
di antara anjing-anjing tetapi tidak terlihat di antara para brahmana.

“Ini, para bhikkhu, adalah kelima praktik masa lampau para
brahmana itu yang sekarang terlihat di antara anjing-anjing tetapi
tidak terlihat di antara para brahmana.” [223]

192 (2) Dona

Brahmana Dona mendatangi Sang Bhagava dan saling bertukar
sapa dengan Beliau. Ketika ia telah mengakhiri ramah tamah itu, ia
duduk di satu sisi dan berkata kepada Sang Bhagava: “Aku telah
mendengar, Guru Gotama: ‘Petapa Gotama tidak menghormat
para brahmana yang sepuh, tua, terbebani tahun demi tahun,
berusia lanjut, sampai pada tahap akhir; Beliau juga tidak bangkit
untuk mereka dan menawarkan tempat duduk kepada mereka.’**
Hal ini memang benar, karena Guru Gotama tidak menghormat
para brahmana yang sepuh, tua, terbebani tahun demi tahun,
berusia lanjut, sampai pada tahap akhir; Beliau juga tidak bangkit
untuk mereka dan menawarkan tempat duduk kepada mereka. Hal
ini tidak selayaknya, Guru Gotama.”

“Apakah engkau mengaku sebagai seorang brahmana, Dona?”
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“Guru Gotama, jika seseorang dapat dengan benar mengatakan
tentang orang lain: ‘la adalah seorang brahmana yang terlahir baik
dari kedua pihak ibu dan ayahnya, dari keturunan murni, tidak
dapat dibantah dan tidak tercela sehubungan dengan kelahiran
hingga generasi ke tujuh pihak ayahnya; ia adalah pelafal dan
pelestari himne, seorang yang menguasai tiga Veda dengan kosa-
kata, ritual, fonologi, dan etimologi, dan sejarah sebagai yang ke
lima; terampil dalam ilmu bahasa dan tata bahasa, ia terampil
dalam filosofi alam dan tanda-tanda seorang manusia luar biasa’ —
adalah tentang aku maka hal ini dikatakan oleh orang itu. Karena
aku, Guru Gotama, adalah seorang brahmana yang terlahir baik
dari kedua pihak ibu dan ayahnya, dari keturunan murni, tidak
dapat dibantah dan tidak tercela sehubungan dengan kelahiran
hingga generasi ke tujuh pihak ayah. aku adalah pelafal dan
pelestari himne, seorang yang menguasai tiga Veda dengan kosa-
kata, ritual, fonologi, dan etimologi, dan sejarah sebagai yang ke
lima; terampil dalam iimu bahasa dan tata bahasa, aku terampil
dalam filosofi alam dan tanda-tanda seorang manusia luar biasa.”

“Dona, para bijaksana [224] masa lampau di antara para
brahmana - vyaitu, Atthaka, Vamaka, Vamadeva, Vessamitta,
Yamataggi, Angirasa, Bharadvaja, Vasettha, Kassapa, dan Bhagu -
adalah para pencipta himne-himne dan penggubah himne-himne,
dan adalah himne-himne mereka, yang dulu dilafalkan, dinyatakan,
dan dikompilasi, yang para brahmana masa sekarang masih
membaca dan mengulanginya, mengulangi apa yang dulu
dibabarkan, melafalkan apa yang dulu dilafalkan, dan mengajarkan
apa yang dulu digjarkan. Para bijaksana masa lampau itu
menggambarkan kelima jenis brahmana ini: seorang yang
menyerupai Brahma, seorang yang menyerupai deva, seorang yang
tetap berada di dalam batas, seorang yang telah melewati batas,
dan candala seorang brahmana sebagai yang ke lima. Yang
manakah engkau, Dona?”

“Kami tidak mengetahui kelima jenis brahmana ini, Guru
Gotama. Apa yang kami ketahui hanyalah [kata] ‘brahmana.’
Sudilah Guru Gotama mengajarkan aku Dhamma sedemikian
sehingga aku dapat mengetahui kelima jenis brahmana ini.”
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“Maka dengarkanlah, brahmana, dan perhatikanlah. Aku akan
berbicara.”

“Baik, Tuan,” brahmana Dona menjawab. Sang Bhagava
berkata sebagai berikut:

(1) “Dan bagaimanakah, Dona, seorang brahmana yang
menyerupai Brahma? Di sini, seorang brahmana yang terlahir baik
dari kedua pihak ibu dan ayahnya, dari keturunan murni, tidak
dapat dibantah dan tidak tercela sehubungan dengan kelahiran
hingga generasi ke tujuh pihak ayahnya. la menjalani kehidupan
spiritual selibat-perjaka ' selama empat puluh delapan tahun,
mempelajari himne-himne. Kemudian ia mencari imbalan guru
untuk gurunya hanya dengan cara yang sesuai Dhamma, bukan
yang bertentangan dengan Dhamma. Dan apakah, Dona, Dhamma
itu dalam hal ini? [225] Bukan melalui pertanian, bukan melalui
perdagangan, bukan melalui peternakan, bukan melalui
keterampilan memanah, bukan melalui bekerja untuk raja, bukan
melalui  keterampilan  tertentu, melainkan  hanya dengan
mengembara untuk menerima dana tanpa meremehkan
mangkuknya. Setelah mempersembahkan imbalan guru kepada
gurunya, ia mencukur rambut dan janggutnya, mengenakan jubah
kuning, dan meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah
tangga menuju kehidupan tanpa rumah. ** Ketika ia telah
meninggalkan keduniawian, ia berdiam dengan meliputi satu arah
dengan pikiran yang dipenuhi dengan cinta kasih, demikian pula
arah ke dua, arah ke tiga, dan arah ke empat. Demikian pula ke
atas, ke bawah, ke sekeliling, dan ke segala penjuru, dan kepada
semua makhluk seperti kepada diri sendiri, ia berdiam dengan
meliputi seluruh dunia dengan pikiran yang dipenuhi dengan cinta
kasih, luas, luhur, tidak terukur, tanpa permusuhan, tanpa niat
buruk. la berdiam dengan meliputi satu arah dengan pikiran yang
dipenuhi dengan belas kasihan ... dengan pikiran yang dipenuhi
dengan kegembiraan altruistik ... dengan pikiran yang dipenuhi
dengan keseimbangan, demikian pula arah ke dua, arah ke tiga,
dan arah ke empat. Demikian pula ke atas, ke bawah, ke sekeliling,
dan ke segala penjuru, dan kepada semua makhluk seperti kepada
diri sendiri, ia berdiam dengan meliputi seluruh dunia dengan pikiran
yang dipenuhi dengan keseimbangan, luas, luhur, tidak terukur,
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tanpa permusuhan, tanpa niat buruk. Setelah mengembangkan
keempat alam brahma ini,*® dengan hancurnya jasmani, setelah
kematian, ia terlahir kembali di alam tujuan yang baik, di alam
brahma. Dengan cara inilah seorang brahmana menyerupai
Brahma.

(2) “Dan bagaimanakah, Dona, seorang brahmana yang
menyerupai deva? Di sini, seorang brahmana yang terlahir baik dari
kedua pihak ibu dan ayahnya, dari keturunan murni, tidak dapat
dibantah dan tidak tercela sehubungan dengan kelahiran hingga
generasi ke tujuh pihak ayahnya. la menjalani kehidupan spiritual
selibat-perjaka selama empat puluh delapan tahun, mempelajari
himne-himne. Kemudian ia mencari imbalan guru untuk gurunya
hanya dengan cara yang sesuai Dhamma, bukan yang
bertentangan dengan Dhamma. Dan apakah, Dona, Dhamma itu
dalam hal ini? Bukan melalui pertanian, bukan melalui
perdagangan, bukan melalui peternakan, bukan melalui
keterampilan memanah, bukan melalui bekerja untuk raja, bukan
melalui  keterampilan  tertentu, melainkan hanya dengan
mengembara untuk menerima dana [226] tanpa meremehkan
mangkuknya. Setelah mempersembahkan imbalan guru kepada
gurunya, ia mencari seorang istri hanya yang sesuai Dhamma,
bukan yang bertentangan dengan Dhamma. Dan apakah, Dona,
Dhamma itu dalam hal ini? Bukan dengan membeli dan menjual, [ia
menerima] hanya seorang perempuan brahmana yang diberikan
kepadanya dengan menuang air. la melakukan hubungan seksual
hanya dengan seorang perempuan brahmana, bukan dengan
seorang perempuan khattiya, seorang perempuan vessa, seorang
perempuan sudda, atau seorang perempuan candala, juga bukan
dengan seorang perempuan dari keluarga pemburu, pekerja
bambu, pembuat kereta, atau pemetik bunga. la tidak melakukan
hubungan seksual dengan seorang perempuan hamil, juga tidak
dengan seorang perempuan yang menyusui, juga tidak dengan
seorang perempuan pada saat masa tidak subur.

“‘Dan mengapakah, Dona, brahmana itu tidak melakukan
hubungan seksual dengan perempuan hamil? Karena, jika ia
melakukan hubungan seksual dengan perempuan hamil, maka bayi
kecil itu akan dilahirkan dengan sangat kotor; oleh karena itu ia
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tidak melakukan hubungan seksual dengan perempuan hamil. Dan
mengapakah ia tidak melakukan hubungan seksual dengan
perempuan yang menyusui? Karena jika ia melakukan hubungan
seksual dengan perempuan yang menyusui, maka bayi kecil itu
akan meminum kembali zat menjijikkan itu;** oleh karena itu ia tidak
melakukan hubungan seksual dengan perempuan yang menyusui.
Mengapa ia tidak melakukan hubungan seksual dengan perempuan
yang pada masa tidak subur? Karena istri brahmana itu bukan
berfungsi sebagai kenikmatan indria, hiburan, dan kesenangan
indria, melainkan hanya demi menghasilkan keturunan.”® Ketika ia
telah terlibat dalam aktivitas seksual, ia mencukur rambut dan
janggutnya, mengenakan jubah kuning, dan meninggalkan
keduniawian dari kehidupan rumah tangga menuju kehidupan
tanpa rumah. Ketika ia telah meninggalkan keduniawian, dengan
terasing dari kenikmatan-kenikmatan indria, terasing dari kondisi-
kondisi tidak bermanfaat ... ia masuk dan berdiam dalam jhana
pertama ... [seperti pada 5:14] ... jhana ke empat. Setelah
mengembangkan keempat jhana ini, [227] dengan hancurnya
jasmani, setelah kematian, ia terlahir kembali di alam tujuan yang
paik, di alam surga. Dengan cara inilah seorang brahmana
menyerupai deva.

(38) “Dan bagaimanakah, Dona, seorang brahmana yang tetap
berada di dalam batas? Di sini, seorang brahmana yang terlahir
baik dari kedua pihak ibu dan ayahnya, dari keturunan murni, tidak
dapat dibantah dan tidak tercela sehubungan dengan kelahiran
hingga generasi ke tujuh pihak ayahnya. la menjalani kehidupan
spiritual selibat-perjaka selama empat puluh delapan tahun ...
[seluruhnya seperti di atas hingga] ... Karena istri brahmana itu
bukan berfungsi sebagai kenikmatan indria, hiburan, atau
kesenangan indria, melainkan hanya demi menghasilkan keturunan.
Ketika ia telah terlibat dalam aktivitas seksual, karena kemelekatan
pada putranya ia bertahan pada kepemilikannya dan tidak
meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah tangga menuju
kehidupan tanpa rumah. la berhenti pada batas kaum brahmana
masa lampau tetapi tidak melanggarnya. Karena ia berhenti pada
batas kaum brahmana masa lampau tetapi tidak melanggarnya,
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maka ia disebut seorang brahmana yang tetap berada di dalam
batas.

(4) “Dan bagaimanakah, Dona, seorang brahmana yang telah
melewati batas? [228] Di sini, seorang brahmana yang terlahir baik
dari kedua pihak ibu dan ayahnya, dari keturunan murni, tidak
dapat dibantah dan tidak tercela sehubungan dengan kelahiran
hingga generasi ke tujuh pihak ayahnya. la menjalani kehidupan
spiritual selibat-perjaka selama empat puluh delapan tahun,
mempelajari himne-himne. Kemudian ia mencari imbalan guru
untuk gurunya hanya dengan cara yang sesuai Dhamma, bukan
yang bertentangan dengan Dhamma. Dan apakah, Dona, Dhamma
itu dalam hal ini? Bukan melalui pertanian, bukan melalui
perdagangan, bukan melalui peternakan, bukan melalui
keterampilan memanah, bukan melalui bekerja untuk raja, bukan
melalui  keterampilan  tertentu, melainkan  hanya dengan
mengembara untuk menerima dana tanpa meremehkan
mangkuknya. Setelah mempersembahkan imbalan guru kepada
gurunya, ia mencari seorang istri baik yang sesuai Dhamma
maupun yang bertentangan dengan Dhamma. [la menerima
seorang istri] dengan membeli dan menjual juga seorang
perempuan brahmana yang diberikan kepadanya dengan menuang
air. la melakukan hubungan seksual dengan seorang perempuan
brahmana, seorang perempuan Kkhattiya, seorang perempuan
vessa, seorang perempuan sudda, dan seorang perempuan
candala, dan seorang perempuan dari keluarga pemburu, pekerja
bambu, pembuat kereta, atau pemetik bunga. la melakukan
hubungan seksual dengan seorang perempuan hamil, dengan
seorang perempuan yang menyusui, dengan seorang perempuan
pada masa subur, dan dengan seorang perempuan pada saat
masa tidak subur. Istri brahmana itu berfungsi sebagai kenikmatan
indria, hiburan, dan kesenangan indria, juga untuk menghasilkan
keturunan.?¢ |la tidak berhenti pada batas kaum brahmana masa
lampau melainkan melanggarnya. Karena ia tidak berhenti pada
batas kaum brahmana masa lampau namun melanggarnya, maka
ia disebut seorang brahmana yang melewati batas.

(5) “Dan bagaimanakah, Dona, seorang brahmana adalah
candala seorang brahmana? Di sini, seorang brahmana yang
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terlahir baik dari kedua pihak ibu dan ayahnya, dari keturunan
murni, tidak dapat dibantah dan tidak tercela sehubungan dengan
kelahiran hingga generasi ke tujuh pihak ayahnya. la [229]
menjalani kehidupan spiritual selibat-perjaka selama empat puluh
delapan tahun, mempelajari himne-himne. Kemudian ia mencari
imbalan guru untuk gurunya baik dengan cara yang sesuai
Dhamma maupun dengan cara yang bertentangan dengan
Dhamma - melalui pertanian, melalui perdagangan, melalui
peternakan, melalui keterampilan memanah, melalui bekerja untuk
raja, melalui keterampilan tertentu, dan bukan hanya*’ dengan
mengembara untuk menerima dana tanpa meremehkan
mangkuknya. Setelah mempersembahkan imbalan guru kepada
gurunya, ia mencari seorang istri baik yang sesuai Dhamma
maupun yang bertentangan dengan Dhamma. [la menerima
seorang istri] dengan membeli dan menjual juga seorang
perempuan brahmana yang diberikan kepadanya dengan menuang
air. la melakukan hubungan seksual dengan seorang perempuan
brahmana, seorang perempuan Kkhattiya, seorang perempuan
vessa, seorang perempuan sudda, dan seorang perempuan
candala, dan seorang perempuan dari keluarga pemburu, pekerja
bambu, pembuat kereta, atau pemungut bunga. la melakukan
hubungan seksual dengan seorang perempuan hamil, dengan
seorang perempuan yang menyusui, dengan seorang perempuan
pada masa subur, dan dengan seorang perempuan pada saat
masa tidak subur. Istri brahmana itu bukan berfungsi sebagai
kenikmatan indria, hiburan, dan kesenangan indria, juga untuk
menghasilkan keturunan. la mencari penghidupannya melalui
segala jenis pekerjaan. Para brahmana berkata kepadanya:
‘Mengapakah, Tuan, walaupun mengaku sebagai seorang
brahmana, engkau mencari penghidupanmu melalui segala jenis
pekerjaan? la menjawab mereka: ‘Bagaikan api yang membakar
benda-benda yang murni maupun tidak murni namun tidak
ternoda, demikian pula, tuan-tuan, jika seorang brahmana mencari
penghidupannya melalui segala jenis pekerjaan, ia tidak karena itu
menjadi ternoda.” Karena ia mencari penghidupannya melalui
segala jenis pekerjaan, maka brahmana ini disebut candala seorang
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brahmana. Dengan cara inilah seorang brahmana menjadi seorang
candala brahmana.

“Dona, para bijaksana masa lampau di antara para brahmana —
yaitu, Atthaka, Vamaka, Vamadeva, Vessamitta, Yamataggi,
Angirasa, Bharadvaja, [230] Vasettha, Kassapa, dan Bhagu -
adalah para pencipta himne-himne dan penggubah himne-himne,
dan adalah himne-himne mereka, yang dulu dilafalkan, dinyatakan,
dan dikompilasi, yang para brahmana masa sekarang masih
membaca dan mengulanginya, mengulangi apa yang dulu
dibabarkan, melafalkan apa yang dulu dilafalkan, dan mengajarkan
apa yang dulu digjarkan. Para bijaksana masa lampau itu
menggambarkan kelima jenis brahmana ini: seorang yang
menyerupai Brahma, seorang yang menyerupai deva, seorang yang
tetap berada di dalam batas, seorang yang telah melewati batas,
dan candala seorang brahmana sebagai yang ke lima. Yang
manakah engkau, Dona?”

“Kalau begitu, Guru Gotama, kami bahkan tidak sebanding
dengan candala seorang brahmana. Bagus sekali, Guru Gotama!
Bagus sekali, Guru Gotama! Guru Gotama telah menjelaskan
Dhamma dalam banyak cara, seolah-olah menegakkan apa yang
terbalik, mengungkapkan apa yang tersembunyi, menunjukkan
jalan kepada orang yang tersesat, atau menyalakan pelita dalam
kegelapan agar mereka yang berpenglinatan baik dapat melihat
bentuk-bentuk. Sekarang aku berlindung kepada Guru Gotama,
kepada Dhamma, dan kepada Sangha para bhikkhu. Sudilah Guru
Gotama menganggapku sebagai seorang umat awam yang telah
berlindung sejak hari ini hingga seumur hidup.”

193 (3) Sangarava™

Brahmana Sangarava mendatangi Sang Bhagava dan saling
bertukar sapa dengan Beliau. Ketika mereka telah mengakhiri
ramah tamah itu, ia duduk di satu sisi dan berkata kepada Sang
Bhagava:

“Guru Gotama, mengapakah kadang-kadang bahkan himne-
himne itu yang telah dilafalkkan dalam waktu yang lama tidak
teringat dalam pikiran, apalagi yang tidak pernah dilafalkan?
Mengapakah kadang-kadang bahkan himne-himne itu yang tidak
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pernah dilafalkan dalam waktu yang lama dapat teringat dalam
pikiran, apalagi yang pernah dilafalkan?”

[Mengapa Himne-Himne Tidak Dapat Teringat]

(1) “Brahmana, ketika seseorang berdiam dengan pikiran yang
dikuasai dan ditindas oleh nafsu indriawi, dan ia tidak memahami
sebagaimana adanya jalan membebaskan diri dari nafsu indriawi
yang telah muncul,*® maka pada saat itu ia tidak mengetahui dan
tidak melihat sebagaimana adanya kebaikannya sendiri, kebaikan
orang lain, dan kebaikan keduanya.”® Maka bahkan himne-himne
itu yang telah dilafalkan dalam waktu yang lama tidak teringat
dalam pikiran, apalagi yang tidak pernah dilafalkan. Misalkan
terdapat semangkuk air yang bercampur dengan pewarna, kunyit,
celupan biru, atau celupan merah tua. Jika seseorang yang
berpenglihatan baik [231] memeriksa pantulan wajahnya sendiri di
dalam air itu, ia tidak akan mengetahui dan tidak melihat
sebagaimana adanya. Demikian pula, ketika seseorang berdiam
dengan pikiran yang dikuasai dan ditindas oleh nafsu indriawi ...
apalagi yang tidak pernah dilafalkan.

(2) “Kemudian, ketika seseorang berdiam dengan pikiran yang
dikuasai dan ditindas oleh niat buruk, dan ia tidak memahami
sebagaimana adanya jalan membebaskan diri dari niat buruk yang
telah muncul, maka pada saat itu ia tidak mengetahui dan tidak
melihat sebagaimana adanya kebaikannya sendiri, kebaikan orang
lain, dan kebaikan keduanya. Maka bahkan himne-himne itu yang
telah dilafalkan dalam waktu yang lama tidak teringat dalam pikiran,
apalagi yang tidak pernah dilafalkan. Misalkan terdapat semangkuk
air yang dipanaskan di atas api, bergolak dan mendidih. Jika
seseorang yang berpenglihatan baik memeriksa pantulan wajahnya
sendiri di dalam air itu, ia tidak akan mengetahui dan tidak melihat
sebagaimana adanya. Demikian pula, ketika seseorang berdiam
dengan pikiran yang dikuasai dan ditindas oleh niat buruk ...
apalagi yang tidak pernah dilafalkan.

(8) “Kemudian, ketika seseorang berdiam dengan pikiran yang
dikuasai dan ditindas oleh ketumpulan dan kantuk, dan ia tidak
memahami sebagaimana adanya jalan membebaskan diri dari
ketumpulan dan kantuk yang telah muncul, maka pada saat itu ia
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tidak mengetahui dan tidak melihat sebagaimana adanya
kebaikannya sendiri, kebaikan orang lain, dan kebaikan keduanya.
[232] Maka bahkan himne-himne itu yang telah dilafalkan dalam
waktu yang lama tidak teringat dalam pikiran, apalagi yang tidak
pernah dilafalkan. Misalkan terdapat semangkuk air yang tertutup
oleh ganggang dan tanaman air. Jika seseorang vyang
berpenglihatan baik memeriksa pantulan wajahnya sendiri di dalam
air itu, ia tidak akan mengetahui dan tidak melihat sebagaimana
adanya. Demikian pula, ketika seseorang berdiam dengan pikiran
yang dikuasai dan ditindas oleh ketumpulan dan kantuk ... apalagi
yang tidak pernah dilafalkan.

(4) “Kemudian, ketika seseorang berdiam dengan pikiran yang
dikuasai dan ditindas oleh kegelisahan dan penyesalan, dan ia tidak
memahami sebagaimana adanya jalan membebaskan diri dari
kegelisahan dan penyesalan yang telah muncul, maka pada saat itu
ia tidak mengetahui dan tidak melihat sebagaimana adanya
kebaikannya sendiri, kebaikan orang lain, dan kebaikan keduanya.
Maka bahkan himne-himne itu yang telah dilafalkan dalam waktu
yang lama tidak teringat dalam pikiran, apalagi yang tidak pernah
dilafalkan. Misalkan terdapat semangkuk air yang bergolak oleh
angin, beriak, berpusar, teraduk menjadi gelombang-gelombang.
Jika seseorang yang berpenglihatan baik memeriksa pantulan
wajahnya sendiri di dalam air itu, ia tidak akan mengetahui dan
tidak melihat sebagaimana adanya. Demikian pula, ketika
seseorang berdiam dengan pikiran yang dikuasai dan ditindas oleh
kegelisahan dan penyesalan ... [233] ... apalagi yang tidak pernah
dilafalkan.

(5) “Kemudian, ketika seseorang berdiam dengan pikiran yang
dikuasai dan ditindas oleh keragu-raguan, dan ia tidak memahami
sebagaimana adanya jalan membebaskan diri dari keragu-raguan
yang telah muncul, maka pada saat itu ia tidak mengetahui dan
tidak melihat sebagaimana adanya kebaikannya sendiri, kebaikan
orang lain, dan kebaikan keduanya. Maka bahkan himne-himne itu
yang telah dilafalkan dalam waktu yang lama tidak teringat dalam
pikiran, apalagi yang tidak pernah dilafalkan. Misalkan terdapat
semangkuk air yang kotor, keruh, dan berlumpur, dan diletakkan di
tempat gelap. Jika seseorang yang berpenglihatan baik memeriksa
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pantulan wajahnya sendiri di dalam air itu, ia tidak akan mengetahui
dan tidak melihat sebagaimana adanya. Demikian pula, ketika
seseorang berdiam dengan pikiran yang dikuasai dan ditindas oleh
keragu-raguan, dan ia tidak memahami sebagaimana adanya jalan
membebaskan diri dari keragu-raguan yang telah muncul, maka
pada saat itu ia tidak mengetahui dan tidak melihat sebagaimana
adanya kebaikannya sendiri, kebaikan orang lain, dan kebaikan
keduanya. Maka bahkan himne-himne itu yang telah dilafalkan
dalam waktu yang lama tidak teringat dalam pikiran, apalagi yang
tidak pernah dilafalkan.

[Mengapa Himne-Himne Dapat Teringat]

(1) “Brahmana, ketika seseorang berdiam dengan pikiran yang tidak
dikuasai dan tidak ditindas oleh nafsu indriawi, dan ia memahami
sebagaimana adanya jalan membebaskan diri dari nafsu indriawi
yang telah muncul, maka pada saat itu ia mengetahui dan melihat
sebagaimana adanya kebaikannya sendiri, kebaikan orang lain, dan
kebaikan keduanya. Maka bahkan himne-himne itu yang tidak
pernah dilafalkan dalam waktu yang lama dapat teringat dalam
pikiran, apalagi yang pernah dilafalkan. Misalkan terdapat
semangkuk air yang tidak bercampur dengan pewarna, kunyit,
celupan biru, [234] atau celupan merah tua. Jika seseorang yang
berpenglihatan baik memeriksa pantulan wajahnya sendiri di dalam
air itu, ia akan mengetahui dan melihat sebagaimana adanya.
Demikian pula, ketika seseorang berdiam dengan pikiran yang tidak
dikuasai dan tidak ditindas oleh nafsu indriawi ... apalagi yang
pernah dilafalkan.

(2) “Kemudian, ketika seseorang berdiam dengan pikiran yang
tidak dikuasai dan tidak ditindas oleh niat buruk, dan ia memahami
sebagaimana adanya jalan membebaskan diri dari niat buruk yang
telah muncul, maka pada saat itu ia mengetahui dan melihat
sebagaimana adanya kebaikannya sendiri, kebaikan orang lain, dan
kebaikan keduanya. Maka bahkan himne-himne itu yang tidak
pernah dilafalkan dalam waktu yang lama dapat teringat dalam
pikiran, apalagi yang pernah dilafalkan. Misalkan terdapat
semangkuk air yang tidak dipanaskan di atas api, tidak bergolak
dan tidak mendidih. Jika seseorang yang berpenglihatan baik
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memeriksa pantulan wajahnya sendiri di dalam air itu, ia akan
mengetahui dan melihat sebagaimana adanya. Demikian pula,
ketika seseorang berdiam dengan pikiran yang tidak dikuasai dan
tidak ditindas oleh niat buruk ... apalagi yang pernah dilafalkan.

(8) “Kemudian, ketika seseorang berdiam dengan pikiran yang
tidak dikuasai dan tidak ditindas oleh ketumpulan dan kantuk, dan
ia memahami sebagaimana adanya jalan membebaskan diri dari
ketumpulan dan kantuk yang telah muncul, maka pada saat itu ia
mengetahui dan melihat sebagaimana adanya kebaikannya sendiri,
kebaikan orang lain, dan kebaikan keduanya. Maka bahkan himne-
himne itu yang tidak pernah dilafalkan dalam waktu yang lama
dapat teringat dalam pikiran, [235] apalagi yang pernah dilafalkan.
Misalkan terdapat semangkuk air yang tidak tertutup oleh
ganggang dan tanaman air. Jika seseorang yang berpenglihatan
baik memeriksa pantulan wajahnya sendiri di dalam air itu, ia akan
mengetahui dan melihat sebagaimana adanya. Demikian pula,
ketika seseorang berdiam dengan pikiran yang tidak dikuasai dan
tidak ditindas oleh ketumpulan dan kantuk ... apalagi yang pernah
dilafalkan.

(4) “Kemudian, ketika seseorang berdiam dengan pikiran yang
tidak dikuasai dan tidak ditindas oleh kegelisahan dan penyesalan,
dan ia memahami sebagaimana adanya jalan membebaskan diri
dari kegelisahan dan penyesalan yang telah muncul, maka pada
saat itu ia mengetahui dan melihat sebagaimana adanya
kebaikannya sendiri, kebaikan orang lain, dan kebaikan keduanya.
Maka bahkan himne-himne itu yang tidak pernah dilafalkan dalam
waktu yang lama dapat teringat dalam pikiran, apalagi yang pernah
dilafalkan. Misalkan terdapat semangkuk air yang tidak bergolak
oleh angin, tidak beriak, tidak berpusar, tidak teraduk menjadi
gelombang-gelombang. Jika seseorang yang berpenglihatan baik
memeriksa pantulan wajahnya sendiri di dalam air itu, ia akan
mengetahui dan melihat sebagaimana adanya. Demikian pula,
ketika seseorang berdiam dengan pikiran yang tidak dikuasai dan
tidak ditindas oleh kegelisahan dan penyesalan ... apalagi yang
pernah dilafalkan.

(5) “Kemudian, ketika seseorang berdiam dengan pikiran yang
tidak dikuasai dan tidak ditindas oleh keragu-raguan, dan ia
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memahami sebagaimana adanya jalan membebaskan diri dari
keragu-raguan yang telah muncul, [236] maka pada saat itu ia
mengetahui dan melihat sebagaimana adanya kebaikannya sendiri,
kebaikan orang lain, dan kebaikan keduanya. Maka bahkan himne-
himne itu yang tidak pernah dilafalkan dalam waktu yang lama
dapat teringat dalam pikiran, apalagi yang pernah dilafalkan.
Misalkan terdapat semangkuk air yang bersih, tenang, dan jernih,
dan diletakkan di tempat terang. Jika seseorang vyang
berpenglihatan baik memeriksa pantulan wajahnya sendiri di dalam
air itu, ia akan mengetahui dan melihat sebagaimana adanya.
Demikian pula, ketika seseorang berdiam dengan pikiran yang tidak
dikuasai dan tidak ditindas oleh keragu-raguan, dan ia memahami
sebagaimana adanya jalan membebaskan diri dari keragu-raguan
yang telah muncul, maka pada saat itu ia mengetahui dan melihat
sebagaimana adanya kebaikannya sendiri, kebaikan orang lain, dan
kebaikan keduanya. Maka bahkan himne-himne itu yang tidak
pernah dilafalkan dalam waktu yang lama dapat teringat dalam
pikiran, apalagi yang pernah dilafalkan.

“Ini, brahmana, adalah alasan mengapa kadang-kadang bahkan
himne-himne itu yang telah dilafalkan dalam waktu yang lama tidak
teringat dalam pikiran, apalagi yang tidak pernah dilafalkan. Ini
adalah alasan mengapa kadang-kadang bahkan himne-himne itu
yang tidak pernah dilafalkan dalam waktu yang lama dapat teringat
dalam pikiran, apalagi yang pernah dilafalkan.”

“Bagus sekali, Guru Gotama!l ... Sudilah Guru Gotama
menganggapku sebagai seorang umat awam yang telah berlindung
sejak hari ini hingga seumur hidup.”

194 (4) Karanapalr
Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Vesall di aula
beratap lancip di Hutan Besar. Pada saat itu brahmana Karanapaf
sedang melakukan suatu pekerjaan untuk para Licchavi.?' Dari jauh
Brahmana Karanapall melihat kedatangan Brahmana Pingiyant
[237] dan berkata kepadanya:

“Dari manakah Guru Pingiyant datang di tengah hari ini?”

“Aku datang, tuan, dari hadapan Petapa Gotama.”*
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“Bagaimana menurutmu tentang kompetensi Petapa Gotama
dalam hal kebijaksanaan? Apakah engkau menganggapNya
bijaksana?”

“Siapakah aku, tuan, yang dapat mengetahui kompetensi
Petapa Gotama dalam hal kebijaksanaan? Tentu saja, hanya
seseorang yang setara denganNya yang dapat mengetahui
kompetensiNya dalam hal kebijaksanaan!”

“Engkau sungguh memuji Petapa Gotama dengan pujian
agung.”

“Siapakah aku, tuan, yang dapat memuiji Petapa Gotama? Yang
dipuji oleh mereka yang terpuiji, Guru Gotama adalah yang terbaik
di antara para deva dan manusia!”

“Atas dasar apakah yang engkau lihat, Guru Pingiyant, maka
engkau memiliki keyakinan yang begitu tinggi pada Petapa
Gotama?”

(1) “Bagaikan seseorang yang telah menemukan kepuasan
dalam rasa kecapan terbaik tidak lagi menginginkan rasa kecapan
yang lebih rendah; demikian pula, tuan, apa pun yang didengar
seseorang dari Dhamma Guru Gotama — apakah khotbah-khotbah,
campuran prosa dan syair, penjelasan-penjelasan, atau kisah-kisah
menakjubkan - ia tidak lagi menginginkan doktrin-doktrin para
petapa dan brahmana biasa.?”

(2) “Bagaikan seseorang yang diserang oleh rasa lapar dan
lemah yang menerima kue madu akan menikmati rasa manis dan
lezat di mana pun ia memakannya; demikian pula, tuan, apa pun
yang didengar seseorang dari Dhamma Guru Gotama - apakah
khotbah-khotbah, campuran prosa dan syair, penjelasan-
penjelasan, atau kisah-kisah menakjubkan — ia akan memperoleh
kepuasan dan ketenangan pikiran.

(3) “Bagaikan seseorang yang mendekati sepotong kayu
cendana, apakah cendana kuning atau cendana merah, akan
menikmati aroma yang harum dan murni di mana pun ia
menciumnya, apakah di bagian bawah, di tengah, atau di atas [238]
; demikian pula, tuan, apa pun yang didengar seseorang dari
Dhamma Guru Gotama - apakah khotbah-khotbah, campuran
prosa dan syair, penjelasan-penjelasan, atau kisah-kisah
menakjubkan — ia akan memperoleh kegirangan dan kegembiraan.
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(4) “Bagaikan seorang tabib ahli yang dapat dengan cepat
menyembuhkan seseorang yang menderita, sakit, dan sakit keras;
demikian pula, tuan, apa pun yang didengar seseorang dari
Dhamma Guru Gotama - apakah khotbah-khotbah, campuran
prosa dan syair, penjelasan-penjelasan, atau kisah-kisah
menakjubkan - dukacita, ratapan, kesakitan, kesedihan, dan
siksaan seseorang akan lenyap.

(5) “Bagaikan terdapat sebuah kolam yang indah dengan pantai
yang menyenangkan, airnya bersih, menyenangkan, sejuk, dan
jernih, dan seseorang yang didera dan keletihan oleh panas, penat,
terpanggang terik matahari, dan kehausan, akan datang, memasuki
kolam, dan mandi dan minum; sehingga segala penderitaannya,
kepenatannya, dan panas yang membakarnya mereda. Demikian
pula, tuan, apa pun yang didengar seseorang dari Dhamma Guru
Gotama — apakah khotbah-khotbah, campuran prosa dan syair,
penjelasan-penjelasan, atau kisah-kisah menakjubkan - sehingga
segala penderitaannya, kepenatannya, dan panas yang
membakarnya mereda.”

Ketika hal ini dikatakan, Brahmana Karanapall bangkit dari
duduknya, merapikan jubahnya di satu bahunya, dan menurunkan
lutut kanannya ke tanah, ia memberikan penghormatan kepada
Sang Bhagava dan mengucapkan kata-kata inspiratif ini tiga kali:

“Hormat kepada Sang Bhagava, Sang Arahant, Yang
Tercerahkan Sempurnal Hormat kepada Sang Bhagava, Sang
Arahant, Yang Tercerahkan Sempurnal Hormat kepada Sang
Bhagava, Sang Arahant, Yang Tercerahkan Sempurnal

“Bagus sekali, Guru Pingiyant Bagus sekali, Guru Pingiyant
Guru Pingiyant telah menjelaskan Dhamma dalam banyak cara,
seolah-olah menegakkan apa yang terbalik, mengungkapkan apa
yang tersembunyi, menunjukkan jalan kepada orang yang tersesat,
[239] atau menyalakan pelita dalam kegelapan agar mereka yang
berpenglihatan baik dapat melihat bentuk-bentuk. Sekarang aku
berlindung kepada Guru Gotama, kepada Dhamma, dan kepada
Sangha para bhikkhu. Sudilah Guru PingiyanT menganggapku
sebagai seorang umat awam yang telah berlindung sejak hari ini
hingga seumur hidup.”
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195 (5) Pingiyant

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Vesall di aula
beratap lancip di Hutan Besar. Pada saat itu lima ratus orang
Licchavi sedang mengunjungi Sang Bhagava. Beberapa Licchavi
berwarna biru, dengan kulit biru, berpakaian biru, memakai
perhiasan biru. Beberapa Licchavi berwarna kuning, dengan kulit
kuning, berpakaian kuning, memakai perhiasan kuning. Beberapa
Licchavi berwarna merah, dengan kulit merah, berpakaian merah,
memakai perhiasan merah. Beberapa Licchavi berwarna putih,
dengan kulit putih, berpakaian putih, memakai perhiasan putih.
Namun Sang Bhagava lebih cemerlang daripada mereka semua
dalam hal keindahan dan keagungan.

Kemudian, Brahmana PingiyantT bangkit dari duduknya,
merapikan jubahnya di satu bahunya, dan setelah memberikan
penghormatan kepada Sang Bhagava, ia berkata: “Suatu inspirasi
muncul padaku, Bhagaval Suatu inspirasi muncul padaku, Yang
Berbahagia!”

“Maka ungkapkanlah inspirasimu, Pingiyanr,” Sang Bhagava
berkata. ?* Kemudian, di hadapan Sang Bhagava, Brahmana
Pingiyant memuiji Beliau dengan sebuah syair yang sesuai:*

“Seperti halnya teratai merah kokanada yang harum
mekar di pagi hari, keharumannya tidak habis,
tataplah cahaya Angirasa

bagaikan matahari yang bersinar di langit.”

Kemudian para Licchavi itu mempersembahkan lima ratus jubah
atas kepada Brahmana Pingiyant. Brahmana  Pingiyant
mempersembahkan kelima ratus jubah atas itu kepada Sang
Bhagava. [240] Kemudian Sang Bhagava berkata kepada para
Licchavi:

“Para Licchavi, manifestasi lima permata adalah jarang di
dunia. ¢ Apakah lima ini? (1) Manifestasi seorang Tathagata,
seorang Arahant, seorang Yang Tercerahkan Sempurna adalah
jarang di dunia. (2) Seorang yang mengajarkan Dhamma dan
disiplin yang dinyatakan oleh seorang Tathagata adalah jarang di
dunia. (3) Ketika Dhamma dan disiplin yang dinyatakan oleh
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seorang Tathagata telah diajarkan, seorang yang memahaminya
adalah jarang di dunia. (4) Ketika Dhamma dan disiplin yang
dinyatakan oleh seorang Tathagata telah diajarkan, seorang yang
memahaminya dan berlatih sesuai Dhamma adalah jarang di dunia.
(5) Seorang yang bersyukur dan berterima kasih adalah jarang di
dunia. Para Licchavi, manifestasi kelima permata ini adalah jarang di
dunia.”

196 (6) Mimpi

“Para bhikkhu, sebelum pencerahanNya, sewaktu Beliau masih
menjadi hanya seorang Bodhisatta, belum tercerahkan sempurna,
lima mimpi agung muncul pada Sang Tathagata, Sang Arahant,
Yang Tercerahkan Sempurna. Apakah lima ini?

(1) “Sebelum pencerahanNya, sewaktu Beliau masih menjadi
hanya seorang Bodhisatta, belum tercerahkan sempurna, Sang
Tathagata, Sang Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna [bermimpi]
bahwa bumi besar ini menjadi ranjangnya; Himalaya, raja
pegunungan, menjadi bantalNya; tangan kiriNya berada di atas
lautan timur, tangan kananNya di lautan barat, dan kedua kakiNya
di lautan selatan. Ini adalah mimpi pertama yang muncul pada Sang
Tathagata, Sang Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna sebelum
pencerahanNya, sewaktu Beliau masih menjadi hanya seorang
Bodhisatta, belum tercerahkan sempurna.

(2) “Kemudian, sebelum pencerahanNya ... Sang Tathagata,
Sang Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna [bermimpi] bahwa
sejenis rumput yang disebut tirya muncul dari pusarNya dan
menjulang menyentuh langit. [241] Ini adalah mimpi ke dua yang
muncul pada Sang Tathagata ... sewaktu Beliau masih menjadi
hanya seorang Bodhisatta, belum tercerahkan sempurna.

(3) “Kemudian, sebelum pencerahanNya ... Sang Tathagata,
Sang Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna [bermimpi] bahwa ulat-
ulat putih berkepala hitam merayap dari kaki hingga ke lututNya dan
menutupinya. Ini adalah mimpi ke tiga yang muncul pada Sang
Tathagata ... sewaktu Beliau masih menjadi hanya seorang
Bodhisatta, belum tercerahkan sempurna.

(4) “Kemudian, sebelum pencerahanNya ... Sang Tathagata,
Sang Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna [bermimpi] bahwa
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empat ekor burung berbeda warna datang dari empat penjuru,
jatuh di kakiNya, dan semuanya berubah menjadi putih. Ini adalah
mimpi ke empat yang muncul pada Sang Tathagata ... sewaktu
Beliau masih menjadi hanya seorang Bodhisatta, belum
tercerahkan sempurna.

(6) “Kemudian, sebelum pencerahanNya ... Sang Tathagata,
Sang Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna [bermimpi] bahwa
Beliau mendaki gunung kotoran yang besar tanpa terkotori oleh
kotoran itu. Ini adalah mimpi ke lima yang muncul pada Sang
Tathagata ... sewaktu Beliau masih menjadi hanya seorang
Bodhisatta, belum tercerahkan sempurna.

(1) “Sekarang, para bhikkhu, ketika Sang Tathagata, Sang
Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna — sebelum pencerahanNya,
sewaktu Beliau masih menjadi hanya seorang Bodhisatta, belum
tercerahkan sempurna - [bermimpi] bahwa bumi besar ini menjadi
ranjangnya dan Himalaya, raja pegunungan, menjadi bantalNya;
tangan kiriNya berada di atas lautan timur, tangan kananNya di
lautan barat, dan kedua kakiNya di lautan selatan, [ini adalah
sebuah pertanda] bahwa Beliau akan tercerahkan hingga
pencerahan sempurna yang tertinggi.*” Mimpi agung pertama ini
muncul padaNya [sebagai suatu pertanda] bahwa pencerahanNya
[segera terjadi].”®® [242]

(2) “Ketika Sang Tathagata, Sang Arahant, Yang Tercerahkan
Sempurna ... [bermimpi] bahwa sejenis rumput yang disebut tiriya
muncul dari pusarNya dan menjulang menyentuh langit, [ini adalah
sebuah pertanda] bahwa Beliau akan tercerahkan pada Jalan Mulia
Berunsur Delapan dan akan menyatakannya dengan baik kepada
para deva dan manusia. Mimpi agung ke dua ini muncul padaNya
[sebagai suatu pertanda] bahwa pencerahanNya [segera terjadi].

(8) “Ketika Sang Tathagata, Sang Arahant, Yang Tercerahkan
Sempurna ... [bermimpi] bahwa ulat-ulat putih berkepala hitam
merayap dari kaki hingga ke lututNya dan menutupinya, [ini adalah
sebuah pertanda] bahwa banyak perumah tangga berjubah putih
yang akan berlindung seumur hidup pada Sang Tathagata. Mimpi
agung ke tiga ini muncul padaNya [sebagai suatu pertanda] bahwa
pencerahanNya [segera terjadi].
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(4) “Ketika Sang Tathagata, Sang Arahant, Yang Tercerahkan
Sempurna ... [bermimpi] bahwa empat ekor burung berbeda warna
datang dari empat penjuru, jatuh di kakiNya, dan semuanya
berubah menjadi putih, [ini adalah sebuah pertanda] bahwa
anggota-anggota dari keempat kasta — khattiya, brahmana, vessa,
dan sudda - akan meninggalkan keduniawian dari kehidupan
rumah tangga menuju kehidupan tanpa rumah dalam Dhamma dan
disiplin yang dinyatakan oleh Sang Tathagata dan merealisasikan
kebebasan tertinggi. Mimpi agung ke empat ini muncul padaNya
[sebagai suatu pertanda] bahwa pencerahanNya [segera terjadi].

(5) “Ketika Sang Tathagata, Sang Arahant, Yang Tercerahkan
Sempurna ... [bermimpi] bahwa Beliau mendaki gunung kotoran
yang besar tanpa terkotori oleh kotoran itu, [ini adalah sebuah
pertanda] bahwa Beliau akan menerima jubah, makanan, tempat
tinggal, dan obat-obatan dan perlengkapan bagi yang sakit, dan
Beliau akan menggunakannya tanpa terikat padanya, tanpa tergila-
gila padanya, dan tidak secara membuta terserap di dalamnya,
melihat bahayanya dan mengetahui jalan membebaskan diri. Mimpi
agung ke lima ini muncul padaNya [sebagai suatu pertanda] bahwa
pencerahanNya [segera terjadi].

“Ini, para bhikkhu, adalah kelima mimpi agung itu yang muncul
pada Sang Tathagata, Sang Arahant, Yang Tercerahkan
Sempurna, sebelum pencerahanNya, sewaktu Beliau masih
menjadi hanya seorang Bodhisatta, belum tercerahkan sempurna.”
[243]

197 (7) Hujan

“Para bhikkhu, ada lima rintangan pada hujan ini yang tidak
diketahui oleh para peramal cuaca, di mana mata mereka tidak
dapat menjangkaunya.” Apakah lima ini?

(1) “Para bhikkhu, elemen panas di bagian atas langit menjadi
terganggu. Karena hal ini, awan-awan yang telah muncul menjadi
berhamburan. Ini adalah rintangan pertama pada hujan yang tidak
diketahui oleh para peramal cuaca, di mana mata mereka tidak
dapat menjangkaunya.
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(2) “Kemudian, elemen udara di bagian atas langit menjadi
terganggu. Karena hal ini, awan-awan yang telah muncul menjadi
berhamburan. Ini adalah rintangan ke dua pada hujan ...

(3) “Kemudian, Rahu raja asura mengambil air dengan
tangannya dan membuangnya ke samudra. Ini adalah rintangan ke
tiga pada hujan ...

(4) “Kemudian, para deva hujan menjadi lalai. Ini adalah
rintangan ke empat pada hujan ...

(5) “Kemudian, umat manusia menjadi tidak baik. Ini adalah
rintangan ke lima pada hujan ...

“Ini adalah kelima rintangan pada hujan yang tidak diketahui oleh
para peramal cuaca, di mana mata mereka tidak dapat
menjangkaunya.”

198 (8) Ucapan

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima faktor, suatu ucapan
diucapkan dengan baik, bukan diucapkan dengan buruk; ucapan
itu tidak tercela dan di luar celaan oleh para bijaksana. Apakah lima
ini? [244] Ucapan itu diucapkan pada waktu yang tepat; apa yang
dikatakan adalah benar; ucapan itu diucapkan dengan lembut; apa
yang dikatakan adalah bermanfaat; ucapan itu diucapkan dengan
pikiran cinta kasih. Dengan memiliki kelima faktor ini, suatu ucapan
diucapkan dengan baik, bukan diucapkan dengan buruk; ucapan
itu tidak tercela dan di luar celaan oleh para bijaksana.”

199 (9) Keluarga

“Para bhikkhu, ketika kaum monastik yang bermoral® mendatangi
sebuah rumah, maka orang-orang di sana menghasilkan banyak
jasa atas lima dasar. Apakah lima ini? (1) Ketika orang-orang
melihat kaum monastik yang bermoral mendatangi rumah mereka
dan mereka membangkitkan keyakinan [terhadap kaum monastik],
maka pada saat itu keluarga itu mempraktikkan jalan yang
mengarah menuju surga. (2) Ketika orang-orang bangkit, memberi
hormat, dan menawarkan tempat duduk kepada kaum monastik
yang bermoral, maka pada saat itu keluarga itu membangkitkan
jalan yang mengarah menuju kelahiran dalam keluarga-keluarga
berderajat tinggi. (3) Ketika orang-orang melenyapkan noda
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kekikiran terhadap kaum monastik yang bermoral yang mendatangi
rumah mereka, maka pada saat itu keluarga itu mempraktikkan
jalan yang mengarah menuju pengaruh yang besar. (4) Ketika,
sesuai dengan apa yang mereka miliki, mereka memberi kepada
kaum monastik yang bermoral yang mendatangi rumah mereka,
maka pada saat itu keluarga itu mempraktikkan jalan yang
mengarah menuju kekayaan besar. (5) Ketika orang-orang bertanya
kepada kaum monastik yang bermoral yang mendatangi rumah
mereka, mengajukan pertanyaan sehubungan dengan ajaran, dan
mendengarkan Dhamma, maka pada saat itu keluarga itu
mempraktikkan jalan yang mengarah menuju kebijaksanaan tinggi.
[245]  Para bhikkhu, ketika kaum monastik yang bermoral
mendatangi sebuah rumah, maka orang-orang di sana
menghasilkan banyak jasa atas kelima dasar ini.”

200 (10) Jalan Membebaskan Diri
“Para bhikkhu, ada lima elemen jalan membebaskan diri ini.*"
Apakah lima ini?

(1) “Di sini, ketika seorang bhikkhu sedang memperhatikan
kenikmatan indria,?* pikirannya tidak meluncur ke sana, dan tidak
menjadi tenang, tidak kokoh, dan tidak terpusat padanya.” Tetapi
ketika ia memperhatikan pelepasan keduniawian, pikirannya
meluncur ke sana dan menjadi tenang, kokoh, dan terpusat
padanya. Pikirannya menjauh dengan baik,”* terkembang dengan
baik, keluar dengan baik, terbebaskan dengan baik, dan terlepas
dengan baik dari kenikmatan indria. Dan ia terbebas dari noda-
noda, kesengsaraan dan demam itu, yang muncul dengan
kenikmatan indria sebagai kondisi. la tidak merasakan perasaan
itu. ®° Ini dinyatakan sebagai jalan membebaskan diri dari
kenikmatan indria.

(2) “Kemudian, ketika seorang bhikkhu sedang memperhatikan
niat buruk, pikirannya tidak meluncur ke sana, dan tidak menjadi
tenang, tidak kokoh, dan tidak terpusat padanya. Tetapi ketika ia
memperhatikan niat baik, pikirannya meluncur ke sana dan menjadi
tenang, kokoh, dan terpusat padanya. Pikirannya menjauh dengan
baik, terkembang dengan baik, keluar dengan baik, terbebaskan
dengan baik, dan terlepas dengan baik dari niat buruk. Dan ia
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terbebas dari noda-noda, kesengsaraan dan demam itu, yang
muncul dengan niat buruk sebagai kondisi. la tidak merasakan
perasaan itu. Ini dinyatakan sebagai jalan membebaskan diri dari
niat buruk.

(8) “Kemudian, ketika seorang bhikkhu sedang memperhatikan
mencelakai, pikirannya tidak meluncur ke sana dan tidak menjadi
tenang, tidak kokoh, dan tidak terpusat padanya. Tetapi ketika ia
memperhatikan tidak-mencelakai, pikirannya meluncur ke sana dan
menjadi tenang, kokoh, dan terpusat padanya. Pikirannya menjauh
dengan baik, terkembang dengan baik, keluar dengan baik,
terbebaskan dengan baik, dan terlepas dengan baik dari
mencelakai. Dan ia terbebas dari noda-noda, kesengsaraan dan
demam itu, yang muncul dengan mencelakai sebagai kondisi. la
tidak merasakan perasaan itu. Ini dinyatakan sebagai jalan
membebaskan diri dari mencelakai. [246]

(4) “Kemudian, ketika seorang bhikkhu sedang memperhatikan
bentuk, pikirannya tidak meluncur ke sana dan tidak menjadi
tenang, tidak kokoh, dan tidak terpusat padanya. Tetapi ketika ia
memperhatikan tanpa-bentuk, pikirannya meluncur ke sana dan
menjadi tenang, kokoh, dan terpusat padanya. Pikirannya menjauh
dengan baik, terkembang dengan baik, keluar dengan baik, dan
terlepas dengan baik dari bentuk. Dan ia terbebas dari noda-noda,
kesengsaraan dan demam itu, yang muncul dengan bentuk
sebagai kondisi. la tidak merasakan perasaan itu. Ini dinyatakan
sebagai jalan membebaskan diri dari bentuk.

(5) “Kemudian, ketika seorang bhikkhu sedang memperhatikan
eksistensi-diri, pikirannya tidak meluncur ke sana dan tidak menjadi
tenang, tidak kokoh, dan tidak terpusat padanya. Tetapi ketika ia
memperhatikan lenyapnya eksistensi-diri, pikirannya meluncur ke
sana dan menjadi tenang, kokoh, dan terpusat padanya. Pikirannya
menjauh dengan baik, terkembang dengan baik, keluar dengan
baik, terbebaskan dengan baik, dan terlepas dengan baik dari
eksistensi-diri. Dan ia terbebas dari noda-noda, kesengsaraan dan
demam itu, yang muncul dengan eksistensi-diri sebagai kondisi. la
tidak merasakan perasaan itu. Ini dinyatakan sebagai jalan
membebaskan diri dari eksistensi-diri.
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“Kesenangan dalam kenikmatan indria tidak ada padanya;
kesenangan dalam niat buruk tidak ada padanya; kesenangan
dalam mencelakai tidak ada padanya; kesenangan dalam bentuk
tidak ada padanya; kesenangan dalam eksistensi-diri tidak ada
padanya. Karena ia tanpa kecenderungan tersembunyi pada
kesenangan dalam kenikmatan indria, kesenangan dalam niat
buruk, kesenangan dalam mencelakai, kesenangan dalam bentuk,
dan kesenangan dalam eksistensi-diri, maka ia disebut seorang
bhikkhu yang hampa dari kecenderungan tersembunyi. la telah
memotong ketagihan, melepaskan belenggu, dan dengan
sepenuhnya menerobos keangkuhan, ia telah mengakhiri
penderitaan. Ini, para bhikkhu, adalah kelima elemen jalan
membebaskan diri itu.” [247]

Lima Puluh Ke Lima

. Kimbila

201 (1) Kimbila
Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Kimbila di
hutan nicula.® Kemudian Yang Mulia Kimbila mendatangi Sang
Bhagava, bersujud kepada Beliau, duduk di satu sisi, dan berkata:

“Apakah sebab dan alasan mengapa, Bhante, Dhamma sejati
tidak bertahan lama setelah seorang Tathagata mencapai nibbana
akhir?”#7

“(1) Di sini, Kimbila, setelah seorang Tathagata mencapai
nibbana akhir, para bhikkhu, para bhikkhunt, para umat awam laki-
laki, dan para umat awam perempuan berdiam tanpa
penghormatan dan tanpa penghargaan terhadap Sang Guru. (2)
Mereka berdiam tanpa penghormatan dan tanpa penghargaan
terhadap Dhamma. (3) Mereka berdiam tanpa penghormatan dan
tanpa penghargaan terhadap Sangha. (4) Mereka berdiam tanpa
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penghormatan dan tanpa penghargaan terhadap latihan. (5) Mereka
berdiam tanpa penghormatan dan tanpa penghargaan terhadap
satu sama lain. Ini adalah sebab dan alasan mengapa Dhamma
sejati tidak bertahan lama setelah seorang Tathagata mencapai
nibbana akhir.

“Apakah sebab dan alasan mengapa, Bhante, Dhamma sejati
bertanan lama setelah seorang Tathagata mencapai nibbana
akhir?”

“(1) Di sini, Kimbila, setelah seorang Tathagata mencapai
nibbana akhir, para bhikkhu, para bhikkhunt, para umat awam laki-
laki, dan para umat awam perempuan berdiam dengan
menghormati dan menghargai Sang Guru. (2) Mereka berdiam
dengan menghormati dan menghargai Dhamma. (3) Mereka
berdiam dengan menghormati dan menghargai Sangha. (4) Mereka
berdiam dengan menghormati dan menghargai latihan. (5) Mereka
berdiam dengan menghormati dan menghargai satu sama lain. Ini
adalah sebab dan alasan mengapa Dhamma sejati bertahan lama
setelah seorang Tathagata mencapai nibbana akhir.” [248]

202 (2) Mendengarkan Dhamma

“Para bhikkhu, ada lima manfaat ini dalam mendengarkan
Dhamma. Apakah lima ini? Seseorang mendengar apa yang belum
pernah ia dengar; ia mengklarifikasi apa yang telah ia dengar; ia
keluar dari kebingungan; ia meluruskan pandangannya; pikirannya
menjadi tenteram. Ini adalah kelima manfaat dalam mendengarkan
Dhamma.”

203 (3) Berdarah Murni®®
“Para bhikkhu, dengan memiliki lima faktor seekor, kuda kerajaan
yang baik yang berdarah murni adalah layak menjadi milik seorang
raja, perlengkapan seorang raja, dan dianggap sebagai satu faktor
kerajaan. Apakah lima ini? Kejujuran, kecepatan, kelembutan,
kesabaran, dan kehalusan. Dengan memiliki kelima faktor ini seekor
kuda kerajaan yang baik yang berdarah murni adalah ... dianggap
sebagai satu faktor kerajaan.

“Demikian pula, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
adalah layak menerima pemberian, layak menerima keramahan,
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layak menerima persembahan, layak menerima penghormatan,
lahan jasa yang tiada taranya di dunia. Apakah lima ini? Kejujuran,
kecepatan, kelembutan, kesabaran, dan kehalusan. Dengan
memiliki kelima faktor ini, seorang bhikkhu adalah layak menerima
pemberian, layak menerima keramahan, layak menerima
persembahan, layak menerima penghormatan, lahan jasa yang
tiada taranya di dunia.”

204 (4) Kekuatan

“Para bhikkhu, ada lima kekuatan ini. Apakah lima ini? Kekuatan
keyakinan, kekuatan rasa malu, kekuatan rasa takut, kekuatan
kegigihan, dan kekuatan kebijaksanaan. Ini adalah kelima kekuatan
itu.”

205 (5) Kemandulan®™
“Para bhikkhu, ada lima jenis kemandulan pikiran ini.*® Apakah lima
ini?

(1) “Di sini, seorang bhikkhu bingung terhadap Sang Guru,
meragukanNya, [249] tidak mempercayaiNya, dan tidak
berkeyakinan padaNya. Ketika seorang bhikkhu bingung terhadap
Sang Guru, meragukanNya, tidak mempercayaiNya, dan tidak
berkeyakinan padaNya, maka pikirannya tidak condong pada
semangat, usaha, ketekunan, dan upaya. Karena pikirannya tidak
condong pada semangat ... dan perjuangan, ini adalah jenis
pertama kemandulan pikiran.

(2) “Kemudian, seorang bhikkhu bingung terhadap Dhamma,
meragukannya, tidak mempercayainya, dan tidak berkeyakinan
padanya. Ketika seorang bhikkhu bingung akan Dhamma,
meragukannya, tidak mempercayainya, dan tidak berkeyakinan
padanya, maka pikirannya tidak condong pada semangat, usaha,
ketekunan, dan upaya. Karena pikirannya tidak condong pada
semangat ... dan upaya, ini adalah jenis ke dua kemandulan
pikiran.

(3) “Kemudian, seorang bhikkhu bingung terhadap Sangha,
meragukannya, tidak mempercayainya, dan tidak berkeyakinan
padanya. Ketika seorang bhikkhu bingung akan Sangha,
meragukannya, tidak mempercayainya, dan tidak berkeyakinan
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padanya, maka pikirannya tidak condong pada semangat, usaha,
ketekunan, dan upaya. Karena pikirannya tidak condong pada
semangat ... dan upaya, ini adalah jenis ke tiga kemandulan pikiran.

(4) “Kemudian, seorang bhikkhu bingung terhadap latihan,
meragukannya, tidak mempercayainya, dan tidak berkeyakinan
padanya. Ketika seorang bhikkhu bingung akan Ilatihan,
meragukannya, tidak mempercayainya, dan tidak berkeyakinan
padanya, maka pikirannya tidak condong pada semangat, usaha,
ketekunan, dan upaya. Karena pikirannya tidak condong pada
semangat ... dan upaya, ini adalah jenis ke empat kemandulan
pikiran.

(5) “Kemudian, seorang bhikkhu jengkel oleh teman-temannya
para bhikkhu, tidak senang pada mereka, kesal terhadap mereka,
bersikap jahat terhadap mereka. Ketika seorang bhikkhu jengkel
oleh teman-temannya para bhikkhu, tidak senang pada mereka,
kesal terhadap mereka, bersikap jahat terhadap mereka, maka
pikirannya tidak condong pada semangat, usaha, ketekunan, dan
upaya. Karena pikirannya tidak condong pada semangat ... dan
upaya, ini adalah jenis ke lima kemandulan pikiran.

“Ini, para bhikkhu, adalah kelima jenis kemandulan pikiran itu.”

206 (6) lkatan™
“Para bhikkhu, ada lima ikatan pikiran ini.*”* Apakah lima ini?

(1) “Di sini, seorang bhikkhu tidak hampa dari nafsu pada
kenikmatan indria, tidak hampa dari keinginan, cinta, dahaga,
kegemaran, dan ketagihan padanya. Ketika seorang bhikkhu tidak
hampa dari nafsu pada kenikmatan indria, tidak hampa dari
keinginan, cinta, dahaga, kegemaran, dan ketagihan padanya,
maka pikirannya tidak condong pada semangat, usaha, ketekunan,
dan upaya. Karena pikirannya tidak condong pada semangat ...
dan upaya, ini adalah ikatan pikiran yang pertama.

(2) “Kemudian, seorang bhikkhu tidak hampa dari nafsu pada
jasmani, tidak hampa dari keinginan, cinta, dahaga, kegemaran,
dan ketagihan padanya. Ketika seorang bhikkhu tidak hampa dari
nafsu pada jasmani, tidak hampa dari keinginan, cinta, dahaga,
kegemaran, dan ketagihan padanya, maka pikirannya tidak
condong pada semangat, usaha, ketekunan, dan upaya. Karena
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pikirannya tidak condong pada semangat ... dan upaya, ini adalah
ikatan pikiran yang ke dua.

(8) “Kemudian, seorang bhikkhu tidak hampa dari nafsu pada
bentuk, tidak hampa dari keinginan, cinta, dahaga, kegemaran, dan
ketagihan padanya. Ketika seorang bhikkhu tidak hampa dari nafsu
pada bentuk, tidak hampa dari Kkeinginan, cinta, dahaga,
kegemaran, dan ketagihan padanya, maka pikirannya tidak
condong pada semangat, usaha, ketekunan, dan upaya. Karena
pikirannya tidak condong pada semangat ... dan upaya, maka ini
adalah ikatan pikiran yang ke tiga.

(4) “Kemudian, setelah makan sebanyak yang ia inginkan hingga
perutnya penuh, seorang bhikkhu menyerah pada kenikmatan
beristirahat, kenikmatan kelambanan, kenikmatan tidur. Ketika
seorang bhikkhu ... menyerah pada kenikmatan beristirahat,
kenikmatan kelambanan, kenikmatan tidur, maka pikirannya tidak
condong pada semangat, usaha, ketekunan, dan upaya. Karena
pikirannya tidak condong pada semangat ... dan upaya, ini adalah
ikatan pikiran yang ke empat.

(5) “Kemudian, seorang bhikkhu menjalani kehidupan spiritual
demi [kelahiran kembali dalam] kelompok deva tertentu, [250]
dengan berpikir: ‘Dengan perilaku bermoral, pelaksanaan, praktik
keras, atau kehidupan spiritual ini aku akan menjadi salah satu deva
atau salah satu [pengikut] para deva.” Ketika ia menjalani kehidupan
spiritual demi [kelahiran kembali dalam] kelompok deva tertentu ...
maka pikirannya tidak condong pada semangat, usaha, ketekunan,
dan upaya. Karena pikirannya tidak condong pada semangat ...
dan upaya, ini adalah ikatan pikiran yang ke lima.

“Ini, para bhikkhu adalah kelima ikatan pikiran itu.”

207 (7) Bubur Beras

“Para bhikkhu, ada lima manfaat bubur beras ini. Apakah lima ini?
Menenangkan lapar, menghilangkan haus, menenangkan angin,
membersihkan kandung kemih, dan membantu mencerna sisa-sisa
makanan yang belum dicerna. Ini adalah kelima manfaat bubur
beras itu.”
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208 (8) Menyikat

“Para bhikkhu, ada lima bahaya dalam tidak menyikat gigi.?**
Apakah lima ini? Tidak bak di mata; napasnya bau; pucuk
pengecap tidak bersih; empedu dan dahak membungkus
makanan; dan makanannya tidak sesuai baginya. Ini adalah kelima
bahaya dalam tidak menyikat gigi.

“Para bhikkhu, ada lima manfaat dalam menyikat gigi. Apakah
lima ini? Baik di mata; napasnya tidak bau; pucuk pengecap bersih;
empedu dan dahak tidak membungkus makanan; dan makanannya
sesuai baginya. Ini adalah kelima manfaat dalam menyikat gigi.”
[251]

209 (9) Intonasi

“Para bhikkhu, ada lima bahaya ini dalam melafalkan Dhamma
dengan intonasi yang ditarik, menyerupai lagu.”** Apakah lima ini?
(1) Seseorang menjadi tergila-gila pada intonasinya sendiri. (2)
Orang lain menjadi tergila-gila pada intonasinya. (3) Para perumah
tangga mengeluhkan: ‘Seperti halnya kita menyanyi, demikian pula,
para petapa yang mengikuti putra Sakya ini.” (4) Terjadi gangguan
konsentrasi pada seseorang yang menginginkan intonasi yang lebinh
baik. (5) [Mereka dalam] generasi berikutnya mengikuti teladannya.
Ini adalah kelima bahaya dalam melafalkan Dhamma dengan
intonasi yang ditarik, menyerupai lagu.

210 (10) Dengan Pikiran Kacau

“Para bhikkhu, ada lima bahaya bagi seseorang yang jatuh terlelap
dengan pikiran kacau, tanpa pemahaman jernih.*** Apakah lima ini?
la tidak tidur nyenyak; ia terjaga dalam keadaan tidak bahagia; ia
bermimpi buruk; para dewata tidak melindunginya; dan ia
mengeluarkan mani. Ini adalah kelima bahaya bagi seseorang yang
jatuh terlelap dengan pikiran kacau, tanpa pemahaman jernih.

“Para bhikkhu, ada lima manfaat bagi seseorang yang jatuh
terlelap dengan penuh perhatian dan dengan pemahaman jernih.
Apakah lima ini? la tidur nyenyak; ia terjaga dalam keadaan
bahagia; ia tidak bermimpi buruk; para dewata melindunginya; dan
ia tidak mengeluarkan mani. Ini adalah kelima manfaat bagi
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seseorang yang jatuh terlelap dengan penuh perhatian dan dengan
pemahaman jernih.” [252]

l. Seorang Yang Menghina

211 (1) Seorang yang Menghina

“Para bhikkhu, ketika seorang bhikkhu adalah seorang yang
menghina dan merendahkan teman-temannya para bhikkhu,
seorang pencerca para mulia, maka lima bahaya menantinya.
Apakah lima ini? (1) Apakah ia melakukan parajika dan memutuskan
jalan  keluar, *¢ atau (2) melakukan suatu pelanggaran kotor
tertentu,”” atau (3) mengidap suatu penyakit keras. (4) la meninggal
dunia dalam kebingungan. (5) Dengan hancurnya jasmani, setelah
kematian, ia terlahir kembali di alam sengsara, di alam tujuan yang
buruk, di alam rendah, di neraka. Ketika seorang bhikkhu adalah
seorang yang menghina dan merendahkan teman-temannya para
bhikkhu, seorang pencerca para mulia, maka kelima bahaya ini
menantinya.”

212 (2) Percekcokan

“Para bhikkhu, ketika seorang bhikkhu adalah pembuat
percekcokan, pertengkaran, perselisihan, perdebatan, dan
persoalan disiplin dalam Sangha, maka lima bahaya menantinya.
Apakah lima ini? (1) la tidak mencapai apa yang belum ia capai; (2)
ia jatuh dari apa yang telah ia capai; (3) suatu berita tentang
keburukannya beredar; (4) ia meninggal dunia dalam kebingungan;
dan (5) dengan hancurnya jasmani, setelah kematian, ia terlahir
kembali di alam sengsara, di alam tujuan yang buruk, di alam
rendah, di neraka. Ketika seorang bhikkhu adalah pembuat
percekcokan, pertengkaran, perselisihan, perdebatan, dan
persoalan disiplin dalam Sangha, maka kelima bahaya ini
menantinya.”
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213 (3) Perilaku Bermoral

“Para bhikkhu, ada lima bahaya ini bagi seorang yang tidak
bermoral karena kekurangannya dalam perilaku bermoral. Apakah
lima ini?

(1) “Di sini, seorang yang tidak bermoral yang kurang dalam
perilaku bermoral kehilangan banyak kekayaan karena kelengahan.
Ini adalah bahaya pertama bagi seorang yang tidak bermoral
karena kekurangannya dalam perilaku bermoral.

(2) “Kemudian, suatu berita beredar tentang keburukan seorang
yang tidak bermoral yang kurang dalam perilaku bermoral. Ini
adalah bahaya ke dua ... [253]

(8) “Kemudian, kumpulan apa pun yang didatangi oleh seorang
yang tidak bermoral yang kurang dalam perilaku bermoral — apakah
khattiya, brahmana, perumah tangga, atau petapa - ia
mendatanginya dengan takut dan malu. Ini adalah bahaya ke tiga

(4) “Kemudian, seorang yang tidak bermoral yang kurang dalam
perilaku bermoral meninggal dunia dalam kebingungan. Ini adalah
bahaya ke empat ...

(56) “Kemudian, dengan hancurnya jasmani, setelah kematian,
seorang yang tidak bermoral yang kurang dalam perilaku bermoral
terlahir kembali di alam sengsara, di alam tujuan yang buruk, di
alam rendah, di neraka. Ini adalah bahaya ke lima ...

“Ini adalah kelima bahaya itu bagi seorang yang tidak bermoral
karena kekurangannya dalam perilaku bermoral.

“Para bhikkhu, ada lima manfaat ini bagi seorang yang bermoral
karena kesempurnaannya dalam perilaku bermoral. Apakah lima
ini?

(1) “Di sini, seorang yang bermoral yang sempurna dalam
perilaku bermoral mengumpulkan banyak kekayaan karena
kewaspadaan. Ini adalah manfaat pertama bagi seorang yang
bermoral karena sempurna dalam perilaku bermoral.

(2) “Kemudian, seorang yang bermoral yang sempurna dalam
perilaku bermoral memperoleh reputasi baik. Ini adalah manfaat ke
dua ...

(8) “Kemudian, kumpulan apa pun yang didatangi oleh seorang
yang bermoral yang sempurna dalam perilaku bermoral — apakah



262 Buku Kelompok Lima [l 254

khattiya, brahmana, perumah tangga, atau petapa - ia
mendatanginya dengan percaya-diri dan tenang. Ini adalah manfaat
ke tiga ...

(4) “Kemudian, seorang yang bermoral yang sempurna dalam
perilaku bermoral meninggal dunia tanpa kebingungan. Ini adalah
manfaat ke empat ...

(56) “Kemudian, dengan hancurnya jasmani, setelah kematian,
seorang yang bermoral yang sempurna dalam perilaku bermoral
terlahir kembali di alam tujuan yang baik, di alam surga. Ini adalah
manfaat ke lima ... [254]

“Ini adalah kelima manfaat itu bagi seorang yang bermoral
karena sempurna dalam perilaku bermoral.”

214 (4) Banyak Berbicara

“Para bhikkhu, ada lima bahaya bagi seseorang yang banyak
berbicara. Apakah lima ini? la berbohong; ia memecah-belah; ia
berkata kasar; ia bergosip; dengan hancurnya jasmani, setelah
kematian, ia terlahir kembali di alam sengsara, di alam tujuan yang
buruk, di alam rendah, di neraka. Ini adalah kelima bahaya itu bagi
seseorang yang banyak berbicara.

“Para bhikkhu, ada lima manfaat bagi seseorang yang bijak
berbicara. Apakah lima ini? la tidak berbohong; ia tidak memecah-
belah; ia tidak berkata kasar; ia tidak bergosip; dengan hancurnya
jasmani, setelah kematian, ia terlahir kembali di alam tujuan yang
baik, di alam surga. Ini adalah kelima manfaat itu bagi seseorang
yang bijak berbicara.”

215 (5) Ketidak-sabaran (1)
“Para bhikkhu, ada lima bahaya dalam ketidak-sabaran. Apakah
lima ini? Seseorang tidak disukai dan tidak disenangi oleh banyak
orang; ia menimbun permusuhan;*® ia memiliki banyak kesalahan;
ia meninggal dunia dalam kebingungan; dengan hancurnya jasmani,
setelah kematian, ia terlahir kembali di alam sengsara, di alam
tujuan yang buruk, di alam rendah, di neraka. Ini adalah kelima
bahaya dalam ketidak-sabaran itu.

“Para bhikkhu, ada lima manfaat dalam kesabaran. Apakah lima
ini? Seseorang disukai dan disenangi oleh banyak orang; ia tidak
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menimbun permusuhan; ia tidak memiliki banyak kesalahan; ia
meninggal dunia tanpa kebingungan; dengan hancurnya jasmani,
setelah kematian, ia terlahir kembali di alam tujuan yang baik, di
alam surga. Ini adalah kelima manfaat dalam kesabaran itu.” [255]

216 (6) Ketidak-sabaran (2)

“Para bhikkhu, ada lima bahaya dalam ketidak-sabaran. Apakah
lima ini? Seseorang tidak disukai dan tidak disenangi oleh banyak
orang; ia kasar; ia penuh penyesalan; ia meninggal dunia dalam
kebingungan; dengan hancurnya jasmani, setelah kematian, ia
terlahir kembali di alam sengsara, di alam tujuan yang buruk, di
alam rendah, di neraka. Ini adalah kelima bahaya dalam ketidak-
sabaran itu.

“Para bhikkhu, ada lima manfaat dalam kesabaran. Apakah lima
ini? Seseorang disukai dan disenangi oleh banyak orang; ia tidak
kasar; ia tanpa penyesalan; ia meninggal dunia tanpa kebingungan;
dengan hancurnya jasmani, setelah kematian, ia terlahir kembali di
alam tujuan yang baik, di alam surga. Ini adalah kelima manfaat
dalam kesabaran itu.”

217 (7) Tidak Menginspirasi Keyakinan (1)

“Para bhikkhu, ada lima bahaya dalam perilaku yang tidak
menginspirasi keyakinan. Apakah lima ini? Seseorang menyalahkan
diri sendiri; para bijaksana, setelah menyelidiki, mencelanya; ia
memperoleh reputasi buruk; ia meninggal dunia dalam
kebingungan; dengan hancurnya jasmani, setelah kematian, ia
terlahir kembali di alam sengsara, di alam tujuan yang buruk, di
alam rendah, di neraka. Ini adalah kelima bahaya dalam perilaku
yang tidak menginspirasi keyakinan.

“Para bhikkhu, ada lima manfaat dalam perilaku yang
menginspirasi  keyakinan. Apakah lima ini? Seseorang tidak
menyalahkan diri sendiri; para bijaksana, setelah menyelidiki,
memujinya; ia memperoleh reputasi baik; ia meninggal dunia tanpa
kebingungan; dengan hancurnya jasmani, setelah kematian, ia
terlahir kembali di alam tujuan yang baik, di alam surga. Ini adalah
kelima manfaat dalam perilaku yang menginspirasi keyakinan.”
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218 (8) Tidak Menginspirasi Keyakinan (2)

“Para bhikkhu, ada lima bahaya dalam perilaku yang tidak
menginspirasi keyakinan. Apakah lima ini? [256] Mereka yang
tanpa keyakinan tidak memperoleh keyakinan; beberapa di antara
mereka yang berkeyakinan menjadi berubah pikiran; ajaran Sang
Guru tidak dilaksanakan; [mereka dalam] generasi berikutnya
mengikuti teladannya; dan pikirannya tidak menjadi tenteram.* Ini
adalah kelima bahaya dalam perilaku yang tidak menginspirasi
keyakinan.

“Para bhikkhu, ada lima manfaat dalam perilaku yang
menginspirasi keyakinan. Apakah lima ini? Mereka yang tanpa
keyakinan memperoleh keyakinan; mereka yang berkeyakinan
meningkat [dalam keyakinan mereka]; ajaran Sang Guru
dilaksanakan; [mereka dalam] generasi berikutnya mengikuti
teladannya; dan pikirannya menjadi tenang. Ini adalah kelima
manfaat dalam perilaku yang menginspirasi keyakinan.”

219 (9) Api

“Para bhikkhu, ada lima bahaya dalam api. Apakah lima ini? Tidak
baik di mata; menyebabkan corak kulit yang buruk; menyebabkan
kelemahan; memicu kegemaran dalam pergaulan; dan mengarah
pada pembicaraan tanpa tujuan. Ini adalah kelima bahaya dalam
api itu.”

220 (10) Madhura

“Para bhikkhu, ada lima bahaya di Madhura.”® Apakah lima ini?
Tidak datar; berdebu; anjing-anjingnya ganas; terdapat makhluk
halus yang buas; dan sulit mendapatkan dana makanan di sana. Ini
adalah kelima bahaya di Madhura itu.” [257]

ll. Pengembaraan Panjang

221 (1) Pengembaraan Panjang (1)

“Para bhikkhu, ada lima bahaya ini bagi seseorang yang melakukan
pengembaraan yang panjang dan tanpa akhir.”* Apakah lima ini? la
tidak mendengarkan apa yang belum pernah ia dengar; ia tidak



111258 Sutta 222 265

mengklarifikasi apa yang telah ia dengar; ia tidak yakin terhadap
bagian dari apa yang telah ia dengar; ia mengidap suatu penyakit
keras; dan ia tidak memiliki teman. Ini adalah kelima bahaya itu bagi
seseorang yang melakukan pengembaraan yang panjang dan
tanpa akhir.

“Para bhikkhu, ada lima manfaat ini bagi seseorang yang
melakukan pengembaraan secara berkala. Apakah lima ini? la
dapat mendengarkan apa yang belum pernah ia dengar; ia
mengklarifikasi apa yang telah ia dengar; ia yakin terhadap
beberapa hal dari apa yang telah ia dengar; ia tidak mengidap
suatu penyakit keras; dan ia memiliki teman. Ini adalah kelima
manfaat itu bagi seseorang yang melakukan pengembaraan secara
berkala.”

222 (2) Pengembaraan Panjang (2)

“Para bhikkhu, ada lima bahaya ini bagi seseorang yang melakukan
pengembaraan yang panjang dan tanpa akhir. Apakah lima ini? la
tidak mencapai apa yang belum ia capai; ia jatuh dari apa yang
telah ia capai; ia merasa takut pada beberapa hal yang telah ia
capai; ia mengidap suatu penyakit keras; dan ia tidak memiliki
teman. Ini adalah kelima bahaya itu bagi seseorang yang
melakukan pengembaraan yang panjang dan tanpa akhir.

“Para bhikkhu, ada lima manfaat ini bagi seseorang yang
melakukan pengembaraan secara berkala. Apakah lima ini? la
mencapai apa yang belum ia capai; ia tidak jatuh dari apa yang
telah ia capai; ia yakin terhadap bagian dari apa yang telah ia capai;
ia tidak mengidap suatu penyakit keras; dan ia memiliki teman. Ini
adalah kelima manfaat itu bagi seseorang yang melakukan
pengembaraan secara berkala.” [258]

223 (3) Menetap Terlalu Lama

“Para bhikkhu, ada lima bahaya ini jika menetap terlalu lama [di
tempat yang sama]. Apakah lima ini? (1) Seseorang menjadi
memiliki dan mengumpulkan banyak benda; (2) ia menjadi memiliki
dan mengumpulkan banyak obat-obatan; (3) ia melakukan banyak
tugas dan pekerjaan dan menjadi kompeten dalam berbagai hal
yang harus dilakukan; (4) ia membentuk keterikatan dengan para
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perumah tangga dan kaum monastik dalam cara yang tidak
selayaknya seperti halnya umat awam; dan (5) ketika ia
meninggalkan vihara itu, ia pergi dengan penuh kecemasan. Ini
adalah kelima bahaya itu jika menetap terlalu lama [di tempat yang
samal.

“Para bhikkhu, ada lima manfaat ini jika menetap selama waktu
yang seimbang [di tempat yang sama]. Apakah lima ini? (1)
Seseorang tidak memiliki dan tidak mengumpulkan banyak benda;
(2) ia tidak memiliki dan tidak mengumpulkan banyak obat-obatan;
(3) ia tidak melakukan banyak tugas dan pekerjaan dan tidak
menjadi kompeten dalam berbagai hal yang harus dilakukan; (4) ia
tidak membentuk keterikatan dengan para perumah tangga dan
kaum monastik dalam cara yang tidak selayaknya seperti halnya
umat awam; dan (5) ketika ia meninggalkan vihara itu, ia pergi tanpa
kecemasan. Ini adalah kelima manfaat itu jika menetap selama
waktu yang seimbang [di tempat yang sama].”

224 (4) Kekikiran

“Para bhikkhu, ada lima bahaya ini jika menetap terlalu lama [di
tempat yang sama]. Apakah lima ini? Seseorang menjadi kikir
sehubungan dengan tempat-tempat tinggal, kikir sehubungan
dengan keluarga-keluarga, kikir sehubungan dengan perolehan,
kikir sehubungan dengan pujian, dan kikir sehubungan dengan
Dhamma. Ini adalah kelima bahaya itu jika menetap terlalu lama [di
tempat yang sama.

“Para bhikkhu, ada lima manfaat ini jika menetap selama waktu
yang seimbang [di tempat yang sama]. Apakah lima ini? Seseorang
tidak menjadi kikir sehubungan dengan tempat-tempat tinggal,
tidak kikir sehubungan dengan keluarga-keluarga, tidak Kkikir
sehubungan dengan perolehan, tidak kikir sehubungan dengan
pujian, dan tidak kikir sehubungan dengan Dhamma. Ini adalah
kelima manfaat itu jika menetap selama waktu yang seimbang [di
tempat yang sama).”

225 (5) Seorang yang Mengunjungi Keluarga-keluarga (1)
“Para bhikkhu, ada lima bahaya ini bagi seseorang yang
mengunjungi  keluarga-keluarga. Apakah lima ini? [259] (1) la
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melakukan pelanggaran mengunjungi [keluarga-keluarga] tanpa
meminta izin [dari bhikkhu lain]. (2) la melakukan pelanggaran
duduk berdua secara pribadi [dengan seorang perempuan]. (3) la
melakukan pelanggaran duduk di tempat tertutup [dengan seorang
perempuan). (4) la melakukan pelanggaran mengajarkan Dhamma
kepada seorang perempuan dalam lebih dari lima atau enam
kalimat. (5) la didera oleh pikiran indriawi. Ini adalah kelima bahaya
itu bagi seseorang yang mengunjungi keluarga-keluarga.”**

226 (6) Seorang yang Mengunjungi Keluarga-keluarga (2)

“Para bhikkhu, ada lima bahaya ini bagi seseorang yang
mengunjungi keluarga-keluarga dengan terikat terlalu erat dengan
mereka. Apakah lima ini? (1) la sering bertemu perempuan. (2)
Ketika ia sering bertemu mereka, maka ia terikat dengan mereka.
(3) Ketika ia terikat dengan mereka, maka mereka menjadi akrab.
(4) Ketika mereka menjadi akrab, nafsu mendapatkan peluang. (5)
Ketika pikirannya berada dalam cengkeraman nafsu, maka dapat
diharapkan bahwa ia akan menjalani kehidupan spiritual dengan
tidak puas, melakukan suatu pelanggaran kotor tertentu, atau
meninggalkan latihan, dan kembali kepada kehidupan rendah.”? Ini
adalah kelima bahaya itu bagi seseorang yang mengunjungi
keluarga-keluarga dengan terikat terlalu erat dengan mereka.”

227 (7) Kekayaan

“Para bhikkhu, ada lima bahaya dalam kekayaan ini. Apakah lima
ini? Dimiliki bersama dengan api, air, raja-raja, pencuri-pencuri, dan
pewaris yang tidak disukai. Ini adalah kelima bahaya dalam
kekayaan itu.

“Para bhikkhu, ada lima manfaat dalam kekayaan ini. Apakah
lima ini? Dengan kekayaan, (1) seseorang membahagiakan dirinya
sendiri dan bersenang dan secara benar mempertahankan dirinya
dalam kebahagiaan; (2) ia membahagiakan orangtuanya dan
bersenang dan secara benar mempertahankan orangtuanya dalam
kebahagiaan; (3) ia membahagiakan istri dan anak-anaknya, para
budak, pekerja, dan pelayannya dan bersenang dan secara benar
mempertahankan  mereka  dalam  kebahagiaan; (4) ia
membahagiakan teman-teman dan kerabatnya dan bersenang dan
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secara benar mempertahankan mereka dalam kebahagiaan; (5) ia
memberikan persembahan yang lebih tinggi kepada para petapa
dan brahmana yang surgawi, menghasilkan kebahagiaan, dan
mengarah menuju surga. Ini adalah kelima manfaat dalam kekayaan
itu.” [260]

228 (8) Makanan
“Para bhikkhu, ini adalah lima bahaya bagi sebuah keluarga yang
terlambat mempersiapkan makanannya di siang hari.”* Apakah lima
ini? (1) Tamu-tamu yang berkunjung tidak dilayani pada waktunya.
(2) Para dewata tidak menerima persembahan pada waktunya. (3)
Para petapa dan brahmana yang makan satu kali sehari dan
menghindari makan malam, menghindari makan di luar waktu yang
tepat, tidak dilayani pada waktunya. (4) Para budak, pekerja, dan
pelayan meringis ketika mereka melakukan pekerjaan mereka. (5)
Banyak makanan yang dipersiapkan pada waktu yang tidak tepat
menjadi tidak bergizi. Ini adalah kelima bahaya bagi sebuah
keluarga yang terlambat mempersiapkan makanannya di siang hari.
“Para bhikkhu, ini adalah lima manfaat bagi sebuah keluarga
yang mempersiapkan makanannya tepat waktu.”® Apakah lima ini?
(1) Tamu-tamu yang berkunjung dilayani tepat pada waktunya. (2)
Para dewata menerima persembahan tepat pada waktunya. (3)
Para petapa dan brahmana yang makan satu kali sehari dan
menghindari makan malam, menghindari makan di luar waktu yang
tepat, dilayani tepat pada waktunya. (4) Para budak, pekerja, dan
pelayan melakukan pekerjaan mereka tanpa meringis. (5) Banyak
makanan yang dipersiapkan pada waktu yang tepat menjadi
bergizi. Ini adalah kelima manfaat bagi sebuah keluarga yang
mempersiapkan makanannya tepat waktu.”

229 (9) Ular (1)

“Para bhikkhu, ada lima bahaya ini pada ular hitam. Apakah lima
ini? Tidak murni, berbau-busuk, menakutkan, berbahaya, dan
mengkhianati temannya. Ini adalah kelima bahaya pada ular hitam
itu. Demikian pula, ada lima bahaya pada perempuan. Apakah lima
ini? Mereka tidak murni, berbau-busuk, menakutkan, berbahaya,
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dan mengkhianati temannya. Ini adalah kelima bahaya pada
perempuan.”»*

230 (10) Ular (2)

“Para bhikkhu, ada lima bahaya ini pada ular hitam. Apakah lima
ini? Ganas, bersikap bermusuhan, berbisa mematikan, berlidah
bercabang, dan mengkhianati teman-temannya. [261] Ini adalah
kelima bahaya pada ular hitam itu. Demikian pula, ada lima bahaya
pada perempuan. Apakah lima ini? Mereka ganas, bersikap
bermusuhan, berbisa mematikan, berlidah bercabang, dan
mengkhianati teman-temannya.

“Para bhikkhu, ini adalah bagaimana para perempuan berbisa
mematikan: sebagian besar di antara mereka bernafsu besar. Ini
adalah bagaimana para perempuan berlidah bercabang: sebagian
besar di antara mereka mengucapkan kata-kata yang memecah-
belah. Ini adalah bagaimana para perempuan mengkhianati teman-
temannya: sebagian besar di antara mereka berselingkuh. Ini
adalah kelima bahaya pada perempuan.”?’

V. Tuan Rumah

231 (1) Tidak Perlu Dihargai

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu tuan
rumah tidak perlu dihargai. Apakah lima ini? (1) la tidak sempurna
dalam tata cara dan tugas-tugas; (2) ia tidak terpelajar dan bukan
ahli dalam pembelajaran; (3) ia tidak terbiasa dengan penghapusan
juga bukan seorang yang senang dalam keterasingan; (4) ia bukan
pembabar yang baik dan ia tidak memiliki penyampaian yang baik;
(5) ia tidak bijaksana, bodoh, dan tumpul. Dengan memiliki kelima
kualitas ini, seorang bhikkhu tuan rumah tidak perlu dihargai.

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu
tuan rumah harus dihargai. Apakah lima ini? [262] (1) la sempurna
dalam tata cara dan tugas-tugas; (2) ia terpelajar dan ahli dalam
pembelajaran; (3) ia terbiasa dengan penghapusan dan senang
dalam keterasingan; (4) ia adalah seorang pembabar yang baik
dengan penyampaian yang baik; (5) ia bijaksana, cerdas, dan
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cerdik. Dengan memiliki kelima kualitas ini, seorang bhikkhu tuan
rumah harus dihargai.

232 (2) Menyenangkan

“Para bhikkhu, dengan memiliki lima kualitas, seorang bhikkhu tuan
rumah disukai dan disenangi oleh teman-temannya para bhikkhu
dan dihormati dan dihargai oleh mereka. Apakah lima ini? (1) la
bermoral; ia berdiam dengan terkendali oleh Patimokkha, memiliki
perilaku dan tempat kunjungan yang baik, melihat bahaya dalam
pelanggaran-pelanggaran kecil. Setelah menerima aturan-aturan
latihan, ia berlatih di dalamnya. (2) la telah banyak belajar,
mengingat apa yang telah dipelajari, dan mengumpulkan apa yang
telah dipelajari. Ajaran-gjaran itu yang baik di awal, baik di
pertengahan, dan baik di akhir, dengan makna dan kata-kata yang
benar, yang mengungkapkan kehidupan spiritual yang murni dan
lengkap sempurna — ajaran-ajaran demikian telah banyak ia pelajari,
dihafalkan, dilafalkan, diselidiki dalam pikiran, dan ditembus dengan
baik melalui pandangan. (3) la adalah seorang pembabar yang baik
dengan penyampaian yang baik; ia memiliki ucapan yang dipoles,
jernih, jelas, ekspresif dalam makna. (4) la memperoleh sesuai
kehendaknya, tanpa kesulitan atau kesusahan, keempat jhana yang
merupakan pikiran yang lebih tinggi dan keberdiaman yang nyaman
dalam kehidupan ini. (5) Dengan hancurnya noda-noda, ia telah
merealisasikan untuk dirinya sendiri dengan pengetahuan langsung,
dalam kehidupan ini, kebebasan pikiran yang ta